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kesempurnaan disertasi ini. Penghormataan dan penghargaan juga penulis sampaikan kepada
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ABSTRAK

Nama : Ngatawi
Program Studi : Sosiologi
Judul : KAPITALISASY SIMBOL AGAMA

( Studi Atas Fenomena Kelas Transkultural Komunitas Pesantren )

Disertasi ini membahas fenomena menarik yang terjadi di kalangan pesantren pasca
reformasi, yaitu munculnya orang kaya baru dengan gaya hidup mewah, harta melimpah dan
rumah megah. Mercka berkeliling dari hotel berbintang satu ke hotel berbintang lainnya dengan
mobil mewah. Selain itu, banyak diantara mereka yang menduduki jabatan tinggi negara,
menjadi menteri, bupati, pemimpin partai bahkan ada yang jadi komisaris beberapa perusahaan
besar.

Bagi penulis fenomena ini menarik untuk diteliti, karena komunitas pesantren selama ini
dikenal sebagai komunitas agamis, kehidupannya sarat depgan nilai, moral dan ajaran tentang
hidup sederhana, empati pada sesama. Penulis mencurigai, di balik fenomena ini ada proses
ekonomisasi agama, yaitu upaya mengkonversi simbol-simbol agama ke dalam berbagai bentuk
material yang memiliki nilai ekonomis. Atas dasar ini maka penulis mengambil fenomena ini
sebagai topik penelitian disertasi.

Dalam penclitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
partisipatif. Dan untuk penggalian data, penulis terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari
para responden dan subyek penelitian. Subyek penelitian ini adalah para kiai pengasuh pondok
pesantren, para orang dekat kiai, dan para agen yang terltbat dalam pertarungan unfuk
memanfaatkan kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai dan komunitas pesantyen.

Karena berkaitan dengan gaya hidup dan selera, penclitian ini menggunakan konsep
Bourdieu mengenai ransh, habitus dan kapital scbagai pijakan untuk melakukan analisis terhadap
fenomena yang diteliti. Selain ite, penulis juga menjadikan beberapa basil peneltian mengenai
pesantren sebagai bahan rujukan sekaligus sebagai alat ukur untuk melakukan analisa.

Dari penelitian ini terlihat, bahwa telah terjadi proses konversi kapital simbolik agama ke
dalam kapital ekonomi di kalangan komunitas pesantren. Proses ini dilakukan ol¢h orang-orang
dekat kiai, yang memiliki hubungan spesifik dengan kiai sehingga memiliki akses teerhadap
beberapa kelompok atau aktor yang ingin memanfaatkan posisi dan otoritas kiai dan pesantren,
untuk kepentingan ckonimi-politik. Hal ini terjadi karena kiai sebagai pemegang otoritas
pesantren fidak memiliki kemampuan untuk melakukan hubungan yang transaksional dengan
pihak lain. Kiai tidak dapat melakukan kapitalisasi atas berbagai kapital yang dimiliki, yang
sebenarnya secara potensial memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi. Nilai-nilai dan habitus
pesantren tidak memungkinkan kiai melakukan semua itu.

Situasi seperti ini dimanfaatkan oleh para broker yang berasal dari komunitas pesantren
itu sendiri. Para broker ini dengan mudah mengambil alik peran kiai untuk melakukan transaksi
dengan memanfaatkan kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai, karena mereka memiliki
hubungan yang dekat dengan kiai baik secara emosional maupun sosial, babkan ada yang
genetik. Selain itu mereka juga berasal dari komunitas pesantren yang memahami habitus
pesantren dan dianggap menjadi bagain dari pesantren,sehingga kiai sangat percaya pada
mereka. Sementara itu, di sisi lain, kelompok kepentingan yang hendak mendekati pesantren
merasa perlu memanfaatkan jasa mereka kerena dianggap lebih memahami pesantren. Dengan
demikian pendekatan dengan pesantren akan mudah dilakukan.
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Proses konversi ini ternyata menghasilkan keuntungan materi yang cukup banyak bagi
broker,sehingga dari sini mulai terjadi perubahan gaya hidup di kalangan mereka. Mereka tidak
lagi menjadi komunitas santri dengan habitus pesantren yang tradisional, tetapi telah berubzh
menjadi komunitas modem dengan habitus metropolis dengan memanfaatkan kapital yang
dimiliki oleh pesantren. Kelompok inilah yang oleh penulis disebut sebagai komunitas kelas
transkultural, yaitu kelas yang muncul sebagai hasil perpaduan antara habitus pesantren dengan
habitus modernis-metropolis, antara gaya hidup tradisional dengan gaya hidyp pragmatis-hedonis.

Ada beberapa tipologi dan pola terbentukmya kelas transkultural ini, Pertama, pola
affinitas yaitu melakukan pendekatan pada kiai sehingga pada titik tertentu dipercaya untuk
melakukan konversi terhadap kapital simbolik yang dimiliki oleh kiai dan pesantren. Kedua pola
genetik yaitn mereka yang berasal dari keturunan atau keluarga kiai sehingga merasa berhak
unfuk melakukan transaksi dengan menfaatkan kapital simbolik yang dimiliki olech pesantren.

Secara sepintas kelas ini menguntungkan bagi pesantren karena bisa memperoleh kapital
ekonomi/material yang bisa digunakan untuk pembiayaan pengelolaan pesantren. Namun dalam
jangka panjang kelompok ini sangat berbahaya bagi eksistensi pesantren karena bisa
menyebabkan terjadinya demoralisasi pesantren. Selain itu, secara fakfual, keuntungan yang
diterima pesantren tidak sebanding dengan yang diperoleh oleh kelas transkultural. Dengan
demikian kelas transkultural ini sebenarnya sangat merugikan pesantren, karena tidak saja bisa
mengancam eksistensi pesantren tetapi bisa menjadi “parasit sosial” bagi komunitas pesantren
maupun sistem ekonomi.

Keberadaan kelas transkultural agama imi juga menunjukkan terjadi perubaban
konstruksi sosial pesantren dari bipolar; kiai-santri, menjadi multipolar; yaitu kiai, santri, kelas
transkultural dan kelompok krtiis yang merupaka antithesis dari kelas transkultural. Dengan
konstruksi sosial multipolar ini jelas akan terjadi relasi dan interaksi sosial yang kian kompleks
dalama dunia pesantren pada masa-masa mendatang. Hal ini akan berpengaruh terhadap peran,
posisi dan fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan apama. Schingpa dari sini perlu adanya
reaktualisasi, reinterpretasi dan reformulasi terhadap berbagai ajaran, sistem nilai dan
pemahaman keagamaan pesantren.

Kata kunci :
kapitalisasi, transkultural, kelas, pesantren
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ABSTRACT

Name : Ngatawi
Study Program : Sociology
Title : CAPITALIZE OF RELIGIOUS SYMBOL

This dissertation will be discussing interesting phenomena which occurred among the
circle of people in the Islamic boarding institute (pesantren) after the reform era. This can be
indicated by the emergence of new rich people that applied lavish and glamorous life style: an
abundance of wealth and fancy houses. They stayed up from one expensive hotel to another,
driving fancy cars and enjoying lives splendidly. Most of them were posted as elites in the
government, for instance: ministers, regents, leaders of political parties, and even commissioners
of leading companies.

The writer is interested in these phenomena since the community in the pesantren was
well-known for its religious community that embraced moral values and norms indicated by
simple life and modesty as well as empathy and solidarity among others. The writer was a bit
suspicious that there was a negative process of converting and making use of the religion for
commercial reasons behind these phenomena.

In this research, the writer applied a kind of qualitative approach with participation
method. In searching the data, the writer was directly involved in the daily lives of the
respondents as the subjects of this research. The respondents were moslem scholars (Xiai) who
nn pesantren, the circle of trusted people of Kial aud the agents that were involved in competing
and making the best use of capital symbolism owned by Kiai.

Dealing with the life style, the research applied the concept of Bordieu explaining field,
habitus and capitals as the base of conducting analysis towards the phenomena studied. Besides,
the writer consulted some references regarding the matters as a benchmark to analyze.

The results of this study revealed that there was a process of converting from the
religious-capital symbolism to the economic-capital amopg the commumity of pesantren. This
occurrence was enginecred by the circle of trusted people of Kiai who had special relationship
with kiai so that these people had an access towards particular groups or actors that intended to
make the best use of the authority of kiai in the pesantren for their own benefits. Since kiai did
not possess an ability to deal with other groups, these people manipulated it on behalf of kiai.
The moral values and norms as well as the habitus of pesantren were not likely to enable kiai to
do such things,

This situation was being manipulated by elite brokers of community of pesantren. Since
these elite brokers had a closer relationship with kiai both emotionally and socially, even
genetically, they took the roles and authority of kiai easily to do transactions by manipulating
the religious-capital symbolism owned by kiai. Kiai believed these people because these people
were from the community of pesantren that completely understoed the habitus of pesantren and
were considered as the part of the community. Meanwhile, other interest groups who were going
to teke benefits of the community of pesantren thought that it was necessary to approach these
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trusted people of kiai to use their service. So, having an access to community of pesantren was
that easy.

This process of converting, in fact, resulted in material benefits for the elite brokers, so
from this points, they changed their life style among others. They did not belong to the
community of pesantren anymore, but, became modern and metropolis community by taking
advantages of the capital owned by pesantren. This group was called by the writer as the
community of trans-cultural class (kelas transkultural), the class that rised by combine the
community of pesantren and modern and metropolis community, combine the traditional life
style and pragmatism-hedonism life style.

There were some typologies and the patterns of the emergence of transkultural class.
First, the affinity pattern was that they tried to approach kiai in such a way so that kiai believed
them to convert the religious-capital symbolism. Second, the genetic paftern was that they who
were descendants of kiai felis that they deserved to transaction by manipulating the religious-
capital symbolism.

In a short term, these groups of people brought benefits to the community since they
could give funds that could be used by the pesantren. But, in the long run, these groups could be
very dangerous towards the existence of the pesantren because they could generate
demoralization of the community of pesantren. In fact, the benefits gained by the community was
that worth compared to the risks. So these transkultural class could harm and threaten the
existence of pesantren and macro-economic as well.

The emergence of the transkultural ciass covered by the religious belief showed that there
was a constructional social change in the community of pesantren from bipolar: kiai-santri, to
multipolars: kiai — santri — transkultural class and critical groups (the antithesis of the
transkultural class. With this kind of muitipolar construction, truly, there was an occurrence of
the relation and social interaction that became complex in the commumity of pesantren in the
near future. This could influence all with the role, position and function of Islamic institution.
So, from this point, it was necessary to do re-actualization, reinterpretation and re-formulation
towards all beliefs, system of values and the understanding of religion in pesantren.

Keyword :
Capitalisation, trans cultural, class, pesantren
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Pra Wacana:
PUISI JENAKA MUSLIMIN MODERN*

Kaum muslimin pun modern

Lihat, mereka berwudlu dengan tissue basah dan berparfum
Berjum’atan di kantor dengan tak lupa shalat tahiyyatal kantor
Imam dan khatbahnya cukup televisi 50 inci

Tak memerlukan fransport atau gaji

Kaum muslimin pun modern
Lihat, mereka mandapatkan jodoh
Malalui computer biro jodoh

Dan mereka kawin via telepon
Dengan penghulu tape-recorder
Dan maskawin kartu kredit

Mereka berkomunikasi jarak jauh

Dengan bahasa-bahasa yang tak saling menyentuh
Mereka tak lagi berbeda pendapat

Karera berbeda pendapat menghabiskan energi

Dan tidak praktis sama sekali

Mereka menggantinya dengan kebencian dan permusuhan
Toh senjata-senjata mutakhir siap dipergunakan

Mulai cacimald tajam hingga rudal-rudal kejam

Kaum muslimin pun modern
Bukan, bahkan agaknya sejak lama sekali
Mereka sendiri sudah merupakan robot-robot sejati

* Puisi KH. A. Mustofa Bisri (Gus Mus), dalam Ken Sawitri, Albumn Sajak A. Mustofa Bisr, Mata Air, Jakarta,
2008. Hlm: 74
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ADA APA DENGAN KALIAN?*

Kalian sibuk

Mengujarken danm mengajarkan kalimah syahadat
Sambil terus mempersekutukan diri kalian dengan Tuhan
Penuh semangat berjihad

Di jalan kalian

Berjuang menegakkan syareat kalian

Memerangi hamba-hamabaNya

Yang seharusnya kaliom ajak ke jalanNya
Seolah-olah kalian belum tahu bedanya

Antara mengajak yang diperintahkanNya

Dan Memaksa yang dilarangNya?

Kalian kibarkan bendera Rasuluwrrahman Al-Amien di mana-mana
Sambil menebarkan Lalmatan lil ‘alamin kemana-mana

Ada apa dengan kalian?

Bibir kalian rajin berdzikir
Tapi akal kalian brenti berpikir
Hati kaian penuh kibir

Dan laku kalian sangat kikir

Ada apa dengan kalian?

Mulut kalian berbuih akherat
Kepala kalian tumpat dunia
Yang kalian anggap nikmat

Ada apa dengan kalian?

Kalian bersemangat membangun masjid dan mushalla
Tapi malas memakmurkannya

Kalian bahagga menjadi panitia zakat dan berinfak
Seolah-olah kalian yang berzakat dan berinfak

Kalian berniat puasa di malam hari

Dan imam Kian ngeri

Melihat warung buka di siang hari
Kalian tiap tahun pergi umrah dan aji
Tapi kalian masih terus tega berlaku keji

* Sajak Gus Mus, Ibid; hal. 75-77.
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Ada apa dengan kalian?

Demi menjaga tubuh dan perut kaum beriman

dari virus keharaman

Kalian teliti dengan cermat semua barang dan makanan
Bumbu penyedap, mie, minyak, sabun, jajanan,

rokok dan berbagali jenis minuman

Alkohol, minyak babi, dan nikotin adalah najis dan setan
Yang mesti dibasmi dari kehidupan

Untuk itu kalian

Tidak hanya berkhotbaha dan memasang iklan

Bahkan menyaingi pemerintah kalion

Menariki pajak produksis dan penjualan

Dan agar terkesan sacral

Kalian gunakan sebutan mulia, label halal

Tapi agaknya kalian mepupakan

Setan yang lebih setan

Najis yang lebih menjijikkan

Virus yang lebih mematikan

Daripada virus alkohol, nikotin, dan minyak babi
Bahkan iebih merajalela daripada epidemic.

Bila karena merusak kesehataan, rokok kalian benci
Mengapa kalian biarkan korupsi

Yang merusak nurani

Bila karena meabokkan, alkohol kalian perangi
Mengapa kalaian biarkan korusi

Yang kadar memabukkannya jauh lebih tinggi?
Bila karena najis, babi kalian musuhi

Mengapa kalian abaiakan korupsi

Yang lebih menjijikkan ketimbang seribu babi?

Ada apa dengam kalian?

Kapan kalian berhenti

Membangun kandang-kandang babi
Di perut dan hati kalian

Dengan merusak kanan-kiri?
Sampai kalian mati dan dilaknati?

12.2004
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Kebangkitan Simbol Agama Islam

Selama satu dasawarsa terakhir —setelah terjadinya reformasi pada 1998—muncul
fenomena baru di kalangan umat Islam Indonesia yaitu maraknya penggunaan simbol-simbol
agama (Islam) dalam proses interaksi sosial masyarakat Indonesia. Penggunaan simbol agama
ini tidak saja menjadi ekspresi sikap keagamaan, lebih dari itu telah menjadi sarana membangun
Jjaringan sosial, pertarungan politik sampai pada alat mengorganisir gerakan. Setidaknya ada 3
tipologi dari simbolisasi agama ini; yaitu politik, ekonomi dan ideologi.

Tipe pertama politik, dimana simbol-simbo! agama yang telah membudaya kembali
menguat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Simbol budaya bangkit di masyarakat
Indonesia ditandai dengan munculnya elit agama sebagai tokoh politik. Para kiai dan ulama
yang dulu menempati posisi subordinat, saat ini menempati posisi sentral dalam percaturan
politik Indonesia. Beberapa kiai tampil di garis depan menjadi pemimpin partai politik. Mereka
mengendalikan dan mempengaruhi arah dan sistem politik. Posisi dan nilai tawar elit muslim
naik dalam posisi puncak. PKB misalnya, menggunakan istilah kiai khos. Para kial yang
tergabung di dalamnya mempunyai kartu penting dalam perjalanan PKB, yang di klaim sebagai
partainya orang NU. Mereka (kiai khos) bukanlah sosok yang memiliki pengalaman secara
politik namun keberadaan mereka lebih karena patrionase, mereka adalah pemilik beberapa
pesantren tertna dan terkemuka di Indonesia. Hal ini menjadi sesuatu yang wajar mengingat
kebanyakan warga NU adalah santri. Terlebih kiai khos ini seringkali menjadi bahan rujukan
Gus Dur pada pemilihan Presiden 1999, entah sebagai referensi atau justifikasi. Begitu pula
ketika Gus Dur akan masuk kembali dalam jajaran kepengurusan PBNU (Gatra, 28 Pebruari
2007). Kiai khos ini kemudian memainkan peranan mereka sebagai elit politik dalam komunitas
Nahdliyin.

Posisi yang sangat elitis ini kemudian dinikmati oleh keluarganya (anak-anak) dan
orang-orang dekatnya untuk bermain dan memainkan simbol dan status sosial para kiai. Dengan
memanfaatkan kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai, para Gus (putra kiai) dan orang-
orang terdekat bisa menikmati kehidupan yang mewah. Tak anch kalau kemudian Gus Dur
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pemah menyatakan kekesalannya tentang kiai sepuh yang takut dengan anaknya dan lebih -
memandang kepada materi dan jabatan (Gatra, 28 Pebruari,2007).

Sebagai bukti bahwa langkah yang dilakukan kiai ini sangat signifikan dalam peran
politiknya adalah mendekatnya para tokoh dan elit politik serta pengusaha kepada komunitas
kiai khos dan orang-orang terdekatnya. Bahkan banyak manuver politik dan kegiatan bisnis
yang menggunakan simbol kiai khos sebagai basis legitimasi dan icon gerakan.

Keberhasilan penggunaan simbol agama dalam politik juga bisa dilihat dari naiknya
beberapa kiai dan pemimpin agama menjadi Bupati Kepala Daerah dalam Pilkada di beberapa
daerah, seperti yang terjadi di Gresik, Bangkalan dan beberapa daerah lainnya. Di kedua daerah
tersebut, seorang kiai yang sebelumnya hanya menjadi pengasuh pesantren bisa terpilih menjadi
Bupati. Mereka ini menjadi Bupati bukan karena skill (kemampuan) di bidang birokrasi atau
pengalaman menjalankan pemerintahan, tetapi lebih karena kemampuannya menggunakan
simbol agama dan modal sosial (kultural dan simbolik) dalam proses pilkada. Apa yang terjadi
menunjukkan, proses reformasi telah menyebabkan terjadinya mobilitas sosial secara vertikal
oleh beberapa elit agama melalui sistem politik.

Kedua, penggunaan simbol Isiam dalam dunia bisnis. Fenomena kedua ini dapat dilihat
pada Perusahaan Manajemen Qalbu (MQ Corporation) pimpinan Aa Gym. Lembaga ini
memiliki swalayan, studio radio, cottage, percetakaan dan berbagai unit usaha lainnya
(Novriantoni Kahar, 2005) Semua unit usaha yang berada di bawah bendera MQ Corp.
menggunaan label dan simbol agama sebagai merek dagang. Munculnya fenomena bisnis yang
penggunaan simbol agama juga terlihat dalam maraknya gerakan kebangkitan sistem ekonomi
syariah yang mempunyai fundamen anti “bunga” dengan mekanisme tersendiri yang unik. Pada
era reformasi, produk ekonomi syariah ini bermunculan, mulai dari perbankan syariah, baitul
maal wat tamwil, multi level syariah, asuransi syariah yang terakhir pegadaian syariah serta
reksadana syariah.

Tipologi ketiga, ideologisasi simbol agama Tipe ini ditandai dengan meluasnya
spektrum gerakan dan ideologi (pemahaman keagamaan) umat fslam Indonesia. Selama era
Orde Baru hampir tidak ada gerakan umat Islam di luar garis yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah. Meski terdapat banyak paham yang berbeda namun tidak terekspresikan secara
nyata dalam bentuk gerakan. Akibatnya gerakan terkesan homogen, rutin dan searah. Ketika |

proses reformasi terjadi dan demokrasi menjadi pilar penyangga maka gerakan umat Islam

. Universitas Indonesia -
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mulai terlihat semakin beragam dan spektrumnya menjadi semakin iuas. Menurut penelitian
Khamami Zada, dalam era reformasi paling tidak ada empat gerakan radikal yang secara
eksplisit menggunakan simbol Islam (Khamami Zada; 2002). Sementara Zainuddin Fananie
dkk. mencatat, pasca reformasi, di Surakarta ada sembilan kelompok radikal yang menggunakan
simbo] Islam (Fananie; 2002).

Penggunaan simbol agama dalam konteks ideologis yang terjadi dalam gerakan Islam
simbolik ini tercermin dalam gerakan Hizbut Tahrir Indonesia (HTT), Masyarakat Muslim
Indonesia (MMI), Laskar Jihad Ahlussunah Waljamaah, FPI dan sejenisnya. Semua gerakan ini
melahirkan tokoh yang mucul dalam ruang publik dalam skala nasional, seperti Abu Bakar
Beasyir, Habib Rizieq, Moh. Al-Khattath, Ja’far Umar Thalib dan sebagainya. Semua tokoh-
tokoh tersebut, sebelumnya adalah tokoh Ilokal yang hanya bergerak dan diakui dalam
komunitasnya masing-masing. Tetapi dengan adanya arus reformasi mereka bisa melakukan
mobilitas sosial sehingga menjadi tokoh dalam konteks nasional. Maraknya penggunaan simbol

dan wacana keislaman dalam realitas sosial pasca reformasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel : 01

Penggunaan Simbol dan Wacana Isiam Dalam Interaksi Sosial Pasca Reformasi

No. | ' Wacana/Simibol -~ | . .~ Komunites: - ‘|- Figur/Institusi - | Ranah Pertarungan
1 {Islam Tradisonal, Santri Tradisional, Pesantren : Politik
| Kuitural, Inklusif Kiai dan ulama Tradisional, NU
dan Toleran pesantren (kiai khos) | -
~2:(‘Bisnis:dan .- % x| Pesantren - modern,’ | Aa Gym MQ .- S Ekonomi
| Entreprencur Islami .| Pengusaha Istamy - - | Copromation, . .-} .. .0~
' COUEI LR e T A T Rugafa s Ot O S
3 | Ekonomi Islam Eksekutif bisnis Ma’ruf Amm, MU, Ekonomi
syari’ah DSN
4 | Kebangkitan Cendekiawan muslim ICMI Pendidikan,
Intelektual Islam kelas menengah Birokrasi
perkotaan
5 | Kebangkitan Jamaah dzikir, majlis | Arifin llham, Yusuf | Pendidikan dan
Spiritualitas Islam | ta’lim kelas Mansur, Jefry Al- pelatihan
menengah perkotaan, | Bukhari, Aa Gym,
eksekutif bisnis, Ary Ginanjar, ESQ
birokrat dan
teknokrat
6 | Islamisasi Gerakan Islam Abu Bakar Politik
kehidupan: syariah | simbolik-formal Ba’asyir, Habib
Islam, Negara Islam, Rizieq dll., HTI,
MMI, FPI

| Unnrersdas Indonesia
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Apa yang terjadi menunjukkan bahwa proses reformasi yang ditandai denga
keterbukaan politik tidak saja membuka ruang ekspresi beragama, tetapi sekaligus jug;
membuka akses para elit agama untuk menjangkau jaringan secara lebih luas, melakuka
negosiasi dan bargaining secara seimbang karena memiliki posisi yang setara, Sementara di sis
Iain, liberalisasi ekonomi sebagai buah dari reformasi, juga melahirkan proses “kapitalisasi-
simbol-simbol agama schingga ritus dan simbol-simbol agama bisa dieksplorasi untul
kepentingan bisnis. Pada era ini, ritus dan simbol agama tidak saja menjadi media ekspres
religiusitas, tetapi sudah menjadi sesvatu yang memiliki nilai sosial dan ekonomis tinggi
Pendeknya, keterbukaan politik dan liberalisasi ekonomi, telah memperkuat posisi bargainin,
elit agama dalam dunia politik sehingga dapat meningkatkan kapital ekonomi para elit agama.

Dalam penelitian ini penulis tidak membahas seluruh fenomena tersebut, agar lebi.
fokus dan mendalam, penulis hanya akan membahas sate fenomena saja yaitu fenomen
terjadinya kapitalisasi simbol agama dalam komunitas pesanten. Sebagaimana yang terjac
dalam komunitas lain, proses kapitalisasi simbol agama di kalangan komunitas pesantren jug
melahirkan fenomena perubahan gaya hidup pada sekelompok elit santri.

2. Simbol Islam dan Kebangkitan Komunitas Santri
Paparan di atas menunjukkan adanya fenomena penggunaan kapital simboli
yang dimilki para elit agama sebapai sarana melakukan negosiasi untuk membuka akse
ekonomi politik dan meningkatkan pendapatan ekonomi para elit agama dan orang-oran
terdekatnya, sehingga muncul kelompok baru dalam komunitas pesantren yang memiliki gay
hidup mewah.

Kelompok baru ini terlihat dalam gaya hidup mereka yang metropolis meski denga
tampilan yang tetap “agamis”. Mereka hidup layaknya kaum elit; berlibur ke tempat-temps:
wisata mahal, berkendaraan mewah, keluar masuk restoran dan hotel berbintang. Agar tets
terkesan agamis dan saleh, komunitas ini melakukan ritual ibadah yang elit juga, misaln)-‘
melakukan ibadah haji dan umroh berulang-ulang dengan paket yang mahal. Memakai pakaiz
dan sarana ibadah yang serba mahal; tasbih dari batu giok yang harganya ratusan jut
mengkoleksi al Qur’an dari tinta emas, sajadah dari sutera dan berbagai macam pernik-pern

| Universitas Indones
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ibadah yang harganya ratusan hingga milyaran rupiah. Kelompok ini lebih terlihat sebagai
selibritis yang hedonis daripada sebagai komunitas agama.

Gaya hidup kelompok bam ini terjadi juga di kalangan komunitas santri, yang sering
diidentikkan dengan NU dan pesantren, snatu komunitas sosial yang selama ini disebut sebagai
kelompok tradisional'. Munculnya fenomena kelompok elit baru di kalangan santri ini menarik
untuk dicermati, karena habitus para santri yang tradisional paradox dengan gaya hidup
metropolis yang sebenarnya merupakan cerminan dari habitus komunitas modem.

Hal lain yang membuat fenomena ini menarik untuk diteliti karena belum banyak
peneliti yang melakukan pepelitian mengenai masalab ini. Ada beberapa peneliti yang
mencermati kebangkitan kelas menengah Islam menjelang runtuhnya Orde Bami Bachtiar
Effendy (1995) misalnya, melakuken penelitian terhadap fenomena kebangkitan kelas
menengah Islam di Indonesia. Menurut Effendy kelas menengah Islam,saat ini menempati porsi
paling besar dalam konfigurasi kelas menengah, dengan posisi penting di birokrasi dan posisi
penting lainnya (Bachtiar Effendy, 1995; 27). Peneliti lain yang meneliti masalah ini adalah
Syafi’i Anwar (1995). Dalam hal ini Anwar menunjuk adanya mufual accommodation
(akomodasi timbal balik) antara Islam dan birokrasi sebagai bukti kebangkitan kelas menengah.
Sementara Robert W. Hefner (1995) mepunjuk keberadaan ICMI sebagai bukti adanya
perubahan besar dalam masyarakat Indonesia, khususnya islamisasi kelas menengah kota.

Aminudin (1999) menyebut pada era 90-an sebagai era akomodasi kekuatan Islam
terhadap negara. Meski selama lebih dva setengah dekade terjadi hubungan yang frontal
diameteral antara Islam dan negara yang menyebabkan kekuatan Islam terpinggirkan, namun
selama periode itu pula terjadi perubahan sosial di kalangan umat Islam. Perubahan basis sosial
ini terlihat pada semakin meningkainya Iapisan kelas menengah terpelajar di kalangan
komunitas Islam yang dapat menimbulkan arus balik yang mendorong terjadinya proses
reformasi.

Beberapa penelitian tersebut memang menunjukkan terjadinya mobilitas sosial di
kalangan kelas menengah Islam. Namun penelitian tersebut tidak secara spesifik membahas

' Beberapa peneliti sering menyebut golongan santri sebagai kelompok tradisional, misalnya Kahin (1952)
menyebut NU, sebagai orgenisasi kaum santri, sebagai kelompok konservatif yang merupakan antitesa dari
organisasi pembaharu Mubammadiyah dan Masyumi; Benda (1958) juga memberikan penilaian yang sama;
Deliar Noor (1973) menganggap golongan santri sebagai salah satu kendala bagi gerakan pembaharuan karena
sifamya yang konservatif dan tradisional; Pandapngan yang sama juga dinyatakan oleh Ben Anderson (1972)
meski dia menyayangkan adanya prasangka-prasangka ilmiah yang menyebabkan peminggiran kelompok santri
dari pusat perhatian.
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masaiah santri sebagai komunitas Islam yang lebih spesifik. Mobilitas sosial yang terjadi di -
kalangan kelas menengah muslim bukan terjadi di kalangan komunitas santri, tetapi lebih pada
kalangan Islam modernis yang non santri. Secara sosiologis, kelompok ini adalah golongan -
priyayi yang mengalami proses islamisasi, mereka sama sekali bukan dari kalangan pesantren -
yang menguasai wacana dan sistem nilai pesantren yang menjadi basis sosial kaum santri. Pada
era ini, kaum santri, dalam pengertian komunitas Islam yang berbasis pesantren, masih
mengalami marginalisasi dan tidak ikut dalam proses islamisasi birokrasi yang melahirkan kelas
menengah Islam. Hal ini bisa dilihat tidak dilibatkannya para kiai dan alumni pesantren dalam
ICMI, bahkan Gus Dur yang pada saat itu menjadi icon pesantren, menolak bergabung dengan
ICML. Fakta-fakta ini cukup menjelaskan bahwa kebangkitan kelas menengah Islam yang
dimulai pada akhir dekade 80-an melalui islamisasi birokrasi tidak melibatkan komunitas santri.

Apa yang terjadi menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut belum mampu
menjelaskan fenomena muaculnya kelas baru di kalangan komunitas santri yang muncul pada
era pasca reformasi. Kelas baru tersebut (baik yang dari komunitas santri maupun non santri)
memiliki karakter dan gaya hidup yang berbeda dengan kelas menengah. Selain itu, beberapa
penelitian tersebut juga belurn membahas bagaimana penggunaan berbagai simbol agama olch
beberapa agen dalam kornunitas santri, sebagai kapital simbolik dalam interaksi sosial yang
melahirkan fenomena kelas baru. Atas dasar ini maka penelitian terhadap fenomena kelas baru

di kalangan komunitas santri ini menjadi menarik.

B. Rumusan Masalah

Paparan di atas menujukkan adanya penggunaan simbol agama sebagai kapital yang
bisa dipertukarkan (dikonversi) untuk memperoleh keuntungan secara politik maupun ekonomi.
Keuntungan politik dan eknomi inilah yang dijadikar penopang gaya hidup baru yang sama
sekali berbeda dengan tradisi dan habitus komunitas pesantren. Berdasarkan pada fenomena ini
maka masalah dalam penelitian ini dapat dirnmuskan sebagai berikut :
1. Simbol dan ritus agama apa saja yang dimiliki oleh pesantren yang bisa dikapitalisasi oleh

komunitas pesantren?

2. Bagaimana proses konversi dan kapitalisasi simbol agama terjadi dalam komunitas

pesantren?
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3. Apakah habitus pesantren bisa mendorong terjadinya kapitalisasi simbol agama yang bisa
dikonversi menjadi kapital ekonomi?

4. Bagaimana dampak dari proses kapitalisasi simbol agama dalam konstruksi sosial
komunitas pesantren ?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis berbagai macam cara komunitas pesantren menggunakan berbagai kapital
yaug dimiliki dalam ruang sosial khususnya dalam ranah politik-ekonomi.

2. Melihat secara lebih detail pola interaksi agama, modernitas dan kapitalisme melalui
perilaku komunitas pesantren yang menggunakan kapital yang mereka miliki (sosial,
kultural dan simbolik).

3. Memetakan konstruksi sosial umat Islam ketika terjadi proses interaksi sosial yang
menggunakan berbagai kapital yang dimiliki. Pemetaan ini meliputi pola hubungan
antara elit agama dengan umatnya dan antara elit agama dengan kelompok lain (politisi,
pengusaha).

4. Memberikan kerangka teoritis atas fenomena munculnya kelas baru di kalangan

komunitas Islam Indonesia, khususnya komunitas pesantren.

D. Signifikausi Penelitian

Penelitian tentang kelas baru dalam komunitas pesantren yang merupakan cerminan
penggunaan simbol agama sebagai kapital dalam interaksi sosial komunitas sanfri secara umum
memiliki dua kegunaan; pertama secara teoniis penelitian ini signifikan untuk menpkaji
penerapan pemikiran Bourdieu mengenai konsep kapital dalam proses interaksi sosial umat
Islam di Indonesia. Teori kapital Bourdieu dibangun berdasarkan pengamatan yang cermat
terhadap masyarakat modermn, kapitalis dan sekuler sementara masyarakat Indoensia adalah
masyarakat “antara” (berbaur antara yang sudah modern dan kapitalis dengan yang masih
tradisional bahkan primitif} dengan tarikan agama yang cukup kuat. Dalam formasi sosial
seperti ini, penulis melihat adanya kecenderungan terjadinya proses rekonversi antar kapital
secara intensif, khususnya ketika terjadi keterbukaan ranah politik sebagai medan pertarungan,
sebagaimana terlihat dalam fenomena penggunaan kapital simbolik yang berbasis agama oleh
paraelit agama. Dengan melihat pengpunaan kapital non-ekonomi dalam bentuk simbol-simbol
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agama j!ang dilakukan oleh para elit agama, diharapkan akan dapat memperkaya khazanah teori
ilmu sosial, melalsi pengembangan pemikiran Bourdieu tentang berbagai konsep kapital non-
ekonomi.

Secara praktis penelitian ini memiliki beberapa kegunaan; perfama, memberikan
peringatan (warning) dan pemahaman kepada komunitas santri tentang peran fungsi dan nilai
strategis simbol agama sebagai kapital simbolik dalam interaksi sosial. Melalui penelitian ini
mereka bisa menggunakan kapital simbolik agama secara efektif untuk kepentingan masyarakat,
tidak hanya kepentingan segelintir elit agama; kedua, dapat memahami peran, posisi dan fungsi -
simbo] agama secara proporsional sehingga bisa memilah antara wilayah doktrin dan ajaran
yang harus dijaga dengan wilayah pemikiran/pemahaman, tradisi dan budaya yang bisa diubah
dan dirckonstruksi; ketiga, meningkatkan daya kritis masyarakat sehingga bisa memberikan
konirol terhadap elit agama yang menggunakan status dan simbol agama yang mereka miliki
sebagai kapital simbolik dalam melakukan interaksi sosial secara efektif dan fungsicnal.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kebangkitan Kelas Menengah Islam Indonesia

Kebangkitan kelas menengah Islam ini ditandai dengan terjadinya “panen besar”
golongan inteligensia muslim pada dasawarsa 1970an. M. Dawam Raharjo (1991) mensinyalir,
dinamika sosial ekonomi kaum muslim-santri menjelang jatuhnya Soekamno telah menimbulkan
frustasi dalam kehidupan berwiraswasta, termasuk usaha kecil maupun bidang pertanian yang
mayoritas ditangani oleh kaum muslim-santri. Kesulitan dalam kehidupan ini mendorong
keluarga muslim-santri menyekolahkan anak-anaknya, dengan konsekuensi biaya berapapun
agar anak mereka bisa rampung sekolah dan menjadi pegawai negeri.

Akibatnya ledakan kaum terdidik ini mendorong terjadinya mobilitas golongan muslim-
santri, baik secara vertikal maupun horizontal. Mobilitas horizontal ditandai dengan penyebaran
profesi kaum santri di berbagai sektor, sedangkan mobilitas vertikal ditandai dengan
meningkatnya peran dari strata bawah atau menengah ke strata yang lebih tinggi, misalnya ke
pemerintahan atau ke struktur yang lebih modern (M. Syafi’l Anwar, 1995; 13). Penyerapan
besar-besaran kaum terdidik santri ke dalam badan-badan pemerintahan, lembaga akademis
serta berbagai organiasasi sosial-budaya lainnya telah memberikan berbagai kesempatan
strategis jauh lebih lvas kepada mereka, yang selama dua dekade Orde Baru dan sebelumnya
secara terbatas dinikmati oleh elemen non-santri (Fachry AN’ 1990; 95-96). Banyak dari

! Universitas Indonesia

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



kalanpan Islam-santri yang terekrut dalam institusi-institusi modern tersebut adalash mautan
aktivis mahasiswa yang secara jeli meniti posisi strategis mereka melalui sistem patronase.
Sementara itu anggota lainnya adalah rekruitmen baru yang menanjak posisinya melalui akses
alumni dan organisasi-organisasi mahasiswa berdasarkan loyalitas kelompok Islam (Aswab
Mgehasin, 1993; 154). Pada dekade 70-an, kelompok Islam-saniri ini masih berada pada lapis
kedua kelompok teknokrat.

Pada dasawarsa 80-an, kelompok kelas menengab Islam-santri mulai memasuki jenjang
kepangkatan menengah dalam pemerintahan atan menejer menengah perusahaan bahkan mulai
méningkat ke eselon dua dan satu atau menduduki posisi puncak dalam bisnis dan profesi
fainnya (Dawam, 1991). Di sini kita dapat menemukan angota-angota borjuasi negara, staff ahli
kementerian, anggota DPR, Direktur Jendral, para direktur, kepala-kepala biro, dan sub
direktorat, dan mereka yang menduduki berbagai posisi penting dalam beberapa departemen
dan BUMN (Aswab, 1993). Perembesan lebik jauh kaum muslim santri di berbagai sektor
modern tersebut antara lain juga dipengarubi oleh ide-ide yang dilontarkan dari gerakan
“pemikiran baru” yang memberikan “dasar moral” (legitimasi keagamaan) atas kelompok Islam
yang baru bangkit itu (Fachry Ali dan Bachtiar Effendy, 1986; 160).

Lance Castle sebagaimana dikutip Aminudin (1999) berkesimpulan, di zaman Orde
Baru, mereka —kaum muslim-santri— mengikuti “trayek lain” yang tak terduga sebelumnya.
“Bukan kelas pengusaha kecil yang tumbuh menjadi besar, tetapi kelas menengah muslim yang
bergaji besar, alim dan taat” Lapisan menengabh muslim-saniri, dalam rangka
mengaktualisasikan dirinya sebagai muslim di lingkuogan kantor kerjanya memilih cara
“berperan dari dalam”. Setelah dua dasawarsa, pengaruh “berperan dari dalam” ini membawa
dampak sistematis, yaitu terjadinya mobilitas vertikal islamisasi. Fenomena ini pada dekade
80an dikenal sebagai gejala Islamisasi Birokrasi, yang memberikan dampak bagi caimya
dikotomi santri-priyayi sebagaimana pemah diformulasikan oleh Geertz (Syafi’i, op.cir).
Perkembangan sosiologi politik kelas menengah dan terpelajar masyarakat muslim sejak
1970an, Bachtiar Effendy menyatakan:

“Selama dua puluh lima tahun terakhir ini komunitas Islam mengalami proses mobilisasi sosial-
ekonomi dan politik yang berarti. Sebagian besar akibat pembangunan ekonomi (terutama di
bawah Orde Baru) dan meluasnya akses dan pendidikan tinggi modem (di dalama maupun di
luar negeri) mercka telah mentransformasikan ke dalam entitas kelas menengah, baik secara
sosial, ekonomi maupun politik. Dalam konteks sckarang, tidaklah terlalu berlebihan untuk
dikatakan bahwa mercka menempati porsi paling besar (setelah komunitas Cina} dalam
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konfigurasi kelas menengah dengan posisi-posisi penting di birokrasi dan sektor-sektor .

profesional lainnya™ (1995; 27).

Meski hampir selurub peneliti menyatakan bahwa terjadi kebangkitan kelas menengah
Islam-santri pada era tersebut, namun kalau kita cermati lebih lanjut, dan konsisten pada konsep
santri sebagaimana penulis sebutkan di atas, sebenarnya kebangkitan tersebut tidak termasuk
kelompok santri. Hal ini bisa kita lihat dari tokoh-tokoh yang terserap dalam kelompok kelas
menengah pada dekade 70am, seperti Bintoro Tjokroamidjoyo, Barli Halim, Deliar Noer,
Madjid Ibrahim, Ainul Yasni, Omar Tusin, Bustanil Arifin dan Hariry Hady (Dawam, op.cit.).
Kemudian pada dekade 80-an, disusul oieh generasi Mar’ie Muhammad. Di Yogyakarta, Iahir
intelektual Islam kelas menengah yang pada akhir dekade 70an mereka berangkat studi S-2 dan
S-3 ke Amerika. Mereka itu diantaranya adalah Amien Rais, Syafi’i Ma’arif, Kuntowijoyo,
Yahya Muhaimin, Umar Anggoro Jeni, Ahmad Watik Pratiknyo dan lain-fain. Di Jakarta
muncul tokoh-tokoh seperti Nurcholis Majid, Johan Effendi, Amin Aziz, Adi Sasono, Sri
Bintang Pamungkas, Aswab Mahasin, Abdurahaman Wahid.

Kalau dicermati, kebangkitan kelas menengah tersebut tidak melibatkan kaum santri
pesantren. Sebaliknya pada era ini, yang terjadi justru proses marginalisasi kaum santri karena
terdesak oleh kelompok menengah profesional yang mengalami proses islamisasi. Proses
marginalisasi kaum santri-pesantren ini terjadi karena mereka dianggap tradisional, konservatif.
Sebagaimana dinyatakan oleh Deliar Noer (1973), yang memasukkan kelompok santri
tradisional, sebagaimana tercermin dalam komunitas NU sebagai kelompk tradisional dan
konservatif, sebagai salah satu kendala bagi gerakan pembaharuan. Stigma negatif sebagai
kelompok tradisional yang konservatif ini memojokkan posisi kaum santri pesantren sehingga
mereka tidak terserap oleh arus modemnitas. Oleh karepanya, menurut Hasyim Wahid
sebenarnya era ini tidak selayaknya disebut sebagai era kebangkitan kelas menengah Islam-
santri, tetapi lebih tepat dikatakan sebagai era kebangkitan kelas menegah Islam modernis dan
marginalisasi kaum santri tradisionat®. |

? Wawancara dengan Hasyim Wzhid (Gus Im), salah seorang intelektual NU pada 4 Agustus 2008. Ada
analisis menarik yang dikemukakan oleh Gus Im mengenai fenomena ini. Menurut Gus Im,
kebangkitan kelas menengah tahun 70an merupakan skenario kaum modernis untuk meminggirkan
kaum tradisionalis. Skenario ini dimulai dengan cara membenturkan antara kelompok santri tradisional
(NU) dengan kelompok abangan (PKI pada tahun 1965). Setelah terjadi benturan, maka keduanya
akan tersingkir sehingge memberi jalan bagi kelompok priyayi untuk muncul. Dalam hal ini Gus Im
melihat pembagian kelompok sosial masyarakat Indonesia yang dilakukan oleh Geertz memiliki peran |
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Proses marginalisasi santri i telah menyebabkan tumbuhnya kesadaran kaum santri
pesantren untuk bangkit. Di bawah kepemimpinan Abdurrahman Wahid, seorang intelektual
yang berbasis santri pesantren, melakukan pembaharuan besar-besaran di kalangan kaum santri
melalui organisasi NU. Berkat kepemimpinan Gus Dur yang radikal, tejadi perubahan besar di
kalangan komunitas santri pesantren. Kemampuan Gus Dur dalam mendobrak tradisi telah
membuka peluang komunitas santri untuk mengakses berbagai wacana dan pengetahuan dari
[uar pesantren. Pada akhir dekade 80-an akhirnya [ahir beberapa intelektual dari kalangan santri
tradisional. Akibatnya komunitas ini menjadi obyek peneliﬁau yang menarik bagi peneliti
nasional maupun internasional.

Beberapa peneliti yang melakukan penclitian terhadap komunitas santri tradisional ini
diantaranya adalah Greg Fealy dan Greg Barton (1997). Kedua peneliti Australia ini melakukan
penelitian terhadap radikalisme NU yang merupakan wadah komunitas santri tradisional.
Menurut Greg sikap radikal NU merupakan cerminan kntisisme dan hubungan yang dibinanya
dengan kekuatan antara tentara dan negara. Selain itu ada juga Martin Van Buinessen yang
meneliti tentang berbagai dinamika perubahan yang tegadi dalam tubuh NU. Martin
mendeskripsikan adanya relasi-relasi kuasa yang ada di tubuh NU sebagai komunitas Islam
tradisional, dan relasi kuasa inilah yang melatarbelakangi tefjadinya perubahan dalama tubuh
NU. Andree Feillard (1999), seorang wartawan Agence France Presse (AFP) dalam
penelitiannya, membongkar sejumlah sfereofype Islam tradisionalis, dengan menunjukkan
komitmen yang mendalam kelompok ini terhadap nilai-nilai kebangsaan, keterbukaan merecka
terhadap perubahan sosial dan pendidikan, serta mendalamnya dialog dengan kebudayaan lokal,
khususnya Jawa.

Pemikiran kalangan santri tradisional terus berkembang pada dekade 90-an yang
ditandai dengan munculnya berbagai pemikiran dan aktivitas sosial yang melibatkan kalangan
muda komunitas santri tradisional NU. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Badrun
Alaira (2000) yang menunjukkan adanya pergeseran pemahaman Aswaja dari produk
pemikiran menjadi metode pemikiran para tokoh madzhab. Melalui penelitiannya, Mochammad

yang amat besar dalam skenario ini. Analisis Gus Im ini meski tidak berdasarkan penelitian yang valid
namun sulit dibantah, karena terbukti se¢jak terjadinya benturan sosial ini hampir tidak ada kelompok
saniri pesanfren yang bisa masuk dalam jajaran birokrasi, akses ekonomi juga tertutup bahkan
pesantren terus mengalami marginalisasi. Dengan demikian era Orde Baru bisa dianggap sebagai era
islamisasi priyayi.
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Sodik (2000) mengungkapkan bahwa terjadi gerakan di kalangan generasi muda NU yang
mencerminkan terjadi aktivitas sosial budaya yang lebih transformatif. Muzammil Qamar
(2002) juga menyatakan hal yang sama, terjadi liberalisasi pemikiran di kalangan NU sehingga
menimbulkan transformasi pemikiran dari tradisional ke universalisme Islam. Penelitian
mengenai terjadinya perubahan di kalangan santri tradisional NU ini juga dilakukan oleh
Sonhadji Sholeh (2004). Penelitian ini menyoroti tumbuihnya arus baru kalangan muda NU
yang mengusung wacana-wacana kritis keagamaan. Penelitian Sonhadji menunjukkan, di balik
kesan NU sebagai organisasi Islam tradisional, sebenamya telah terjadi perubahan mendasar
dan radikal. Perubahan itu meliputi berbagai masalah keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan,
kenegaraan dan isu global. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Laode Ida (2005) dan
Hairussalim HS dan Muhammad Ridwan (ed.) (1999), yang kesemuanya membahas munculnya
arus baru di kalangan NU sebagai representasi komunitas pesantren.

Ada dua hal penting yang perlu dicatat dari berbagai penelitian ini; pertama, penelitian
mengenai kebangkitan kelas menengah Islam terlalu bias modernis sehingga tidak menyinggung
fenomena komunitas santri tradisional; kedua penelitian tentang berbagai perubahan yang
tegadi di kalangan komunitas santri tradisiosnal NU tidak mencerminkan terjadinya perubahan
gaya hidup yang memunculkan keberadaan kelas baru dalam komunitas santri tradisional.
Keterbukaan tradisi dan pemikiran yang terjadi kalangan santri tradisional di samping
melahirkan pemikiran kritis di sisi lain juga melahirkan proses kapitalisasi simbol keagamaan
yang menyebabkan munculnya kelompok elit baru dengan gaya hidup mewah dan metropolis.
Fenomena ini belum tercover dan belum dijelaskan dalam berbagai penelitian yang telah ada

2. Ekonomi Pesantren dan Munculnya Gaya Hidup Elt.

Kegiatan ekonomi merupakan sesuatu yanag sangat vital dalam kehidupan
pesantren. Kegiatan ekonomi pesantren ini sangat tergantung pada kegiatan ekonomi para kiai
sebagai pemimpin pesantren. Melalui kegiatan ekonomi inilah pengelolaan pesantren dapat
dilakukan.dan independensi pesantren dapat dijaga. Sebagaimana disebutkan dalam penelitian
Horikoshi (1987) mengelola pesantren dan madrasah, sebagai basis pendidikan kaum santri,
bukanlah suatu perusahaan ekonomis, tetapi merupakan tugas keagamaan. Karena bukan suatu
perusahaan yang bersifat ekonomis, maka sangat perlu bagi keluarga kiai untuk memiliki harta
dalam jumlah memadai yang berasal dari pertanian atau sumber-sumber lain.
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Pada mulanya sumber utama ekonomi pesantren adalah pertanian. Panen dari tanah
yang dimiliki sendiri atau yang dibeli untuk memberi makan keluarga dan tamu-tamu,
menyisihkan sedikit vang untuk kebutuhan keluarga. Selain itu dari hasil pertanian ini para kiai
bisa menyisihkan uang membangun sarana dan prasarana pesantren. Itulah sebabnya para kiai
pada saat itu banyak memiliki Jahan pertanian. Lahan ini berasal dari wakaf para dermawan atau
dibeli dari hasil tabungan para kiai. Tanah wakaf ini tidak saja digunakan untuk pembangunan
fasilitas pesantren tetapi ada juga yang dikelola sebagai lahan pertanian yang hasilnya unfuk
mengelola pesantren.

Meski peranan kegiatan ekonomi sangat penting dalam komunitas pesantren, namun
sampai saat ini belum ada penelitian yang secara spesifik membahas kegiatan ekonomi
pesantren. Sejauh penclusuran penulis, ada tiga peneliti yang membahas keterkaitan kegiatan
ekonomi dengan Islam di Indonesia, yaitu Clifford Geertz, James T. Siegel dan Lance Castle.
Meski tidak secara spesifik mengamati kegiatan ekonomi pesantren, namun apa yang diteliti
oleh ketiga peneliti ini dapat memberikan gambaran tentang keberadaan ekonomi pesantren

Dalam bukunya Paddiers and Princes, Geertz mengungkapkan peran sentral kelas
menengah muslim dalam bidang wirausaha di daerah Mojokuto, Jawa Timur. Dilihat dar sist
teoritis, seperti peran etika Protestan yang telah dikaji Weber dalam merangsang kegiatan
komersial, kaum Islam Mojokuto, menurut Geertz, sampai tingkat tertentu juga telah menganut
sebentuk etos yang mirip dengan etika Protestan di Barat. Sebaga: pengusaha kecil, mereka itu
juga profesional, hemat, rajin dan saleh. Mereka menjadi pesaing-pesaing bisnis yang gigth dan
tidak kenal menyerah terhadap pengusaha-pengusaha Cina (Geertz, 1971; 25). Semua jenis
tingkah laku tampak khas, terutama jika dipertimbangkan dalam konteks budaya Jawa, sebagai
pedagang. Dalam pandanpan sosial masyarakat Jawa wong daogang, pada saat itu, selalu
dipandang rendah, dianggap sebagai orang asing (bukan asli Jawa), selain itu juga dianggap
berada di luar komunitas Jawa, karena dalam komunitas Jawa pada saat itu hanya dikenal dua
kelas; kelas priyayi (atas) dan kelas wong cilik (kelas rendahan).

Di Mojokuto mereka mengembangkan gaya hidup sendiri, lingkungan hidup sendiri
dan melaksanakan bisnis dengan cara yang berbeda caranya dengan penduduk lainnya di daerah
itu, sehingga makin menekankan perbedaan kultural antara mereka dengan budaya dasar Jawa.
Artinya, mercka mampu menciptakan suatu budaya khas, atau budaya bawah yang belum

dikenal dalam budaya Jawa sebelumnya. Dengan kata lain, mereka mengambil semangat niaga
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bukan dari budaya komunitas Mojokuto yang lebih luas, tetapi setidak-tidaknya dari agama
Islam: suatu unsur baru (dibanding budaya Jawa itu sendiri) dalam budaya Jawa.

Hanya saja, menurut pengamatan Geertz, perkembangan ekonomi Mojokuto bukan
tanpa masalah. Bagi Geertz, problem yang dihadapi kelompok pengusaha kecil Muslim itu
bukan kekurangan modal, karena mereka memiliki pangsa pasar yang memadai dan semangat
yang cukup besar. Persoalan mendasar mereka terletak pada dua hal yaitu; mereka tidak
memiliki kemampuan memobilisasi modal dan kemampuan membentuk lembaga-lembaga
ekonomi. Pendeknya, mereka tidak memiliki dukungan organisasional dan struktural. Menurut
Geertz, mereka merupakan pengusaha tanpa bidang vsaha (Geertz, 1971; 28).

Persoalan ketidakmampuan membentuk organisasi ini juga telah disoroti lebih jelas lagi
oleh James T. Siegel dalam The Rope or God. Di sini Siege! mengamati perkembangan
perusahaan suku Aceh, jaringan distribusi mereka dan peran Islam. Siegel melihat, sosok
perusahaan tidak tampak. Dia mengamati hubungan di pasar bukan terlaksana sebagai hubungan
antar badan vusaha, melainkan antar individu, walaupun individu tersebut bertindak atas nama
perusahaan (James T. Siegel, 1969; 200). Artinya, dalam menjalankan bisnis di Aceh, otoritas
dan kapasitas individu lebih dominan, melampauti institusi dagang.

Selain Geertz dan Siegel, Castles juga mengkaji persoalan ini melalui penelitian yang
dilakukan di Kudus, Jawa tengah. Dalam bukunya Religion, Politics and Aconomic Behavior,
Castles menunjukkan bahwa kelas menengah santri di Kudus adalah para pengusaha yang gigih.
Banyak diantara mereka adalah kaum santri puritan. Mereka dikenal sangat hemat, sederhana
(dalam pakaian dan tingkah laku), dan memiliki kecenderungan sempit menilai sesuatu dalam
kerangka uang, Mereka juga sama-sama memiliki oreientasi prestasi daltam kerja (achievment
orientation). Castles bahkan menekankan, ceritanya mengenai Kudus hanyalah salah satu bukti
lain bahwa di Indonesia terdapat hubungan antara perusahaan pribadi dengan kepatuhan kepada
Islam (Lance Castles, 1967; 90) . Dalam pengamatan Castles, para pengusaha kelas menengah
yang dia amati itu telah berhasil menciptakan industi. Mereka sukses menanggulangi
serangkaian gejolak dan tantangan dalam kondisi perubahan ekonomi dan politik. Hanya saja
mereka gagal untuk mengembangkan organisasi ekonomi yang lebih kompleks ketimbang
perusahaan keluarga.

Menurut Sobary, baik Castles maupun Geeriz, keduanya sepakat mengatakan bahwa
sistem pondok pesantren mungkin telah mendorong timbulnya kelas santri pemilik tanah di
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Jawa. Namun, seandainya pernyataan itu benar, hal ini tidak ada relevansinya dengan kelas
menengah santri kota. Mereka juga gagal dalam persaingan dengan kelompok etnik Cina.
Hanya saja, bagi Sobary kegagalan mereka ini adalah kegagalan politik atau sosial, bukan
kegagalan ekonomi. Etos kelas menengah yang ada pada diri pengusaha-pengusaha itu telah
menjadi lemah. Akibatnya mereka gagal berperan sebagai kelas menengah yang diharapkan
mampu menggantikan atau menjembatani warisan ideologi Indonesia yang menggunakan
sistem dua kelas (dual class system). Sebagaimana yang terlihat dalam kasus Mojokuto,
kurangnya kemampuan untuk membenfuk organisasi masih menjadi kelemahan utama dan
mendasar dari kelas menengah santri di Kudus (Sobary, 1995; 2%).

Hasil penelifian itu secara jelas menggambarkan kegagalan sistem ekonomi yang
dirintis oleh kelompok Islam. Hal yang sama terjadi dalam komunitas pesantren. Sistem
ekonomi pesantren yang bertumpu pada sektor pertanian dan model ekonomi bazaar gagal
menghadapi sistem ekonomi kapitalis. Sebagaimana disinyalir Aswab Mahasin, kebijaksanaan
mengundang modal asing untuk berperan dalam perekonomian nasional telah menyebabkan
tersisihnya ekonomi bazaar golongan menengah yang banyak dikuasai kaum santri (Aswab
Mabhasin, 1993; 139-140). Mepurut Richard Robison, kondisi ini mendorong terwujudkannya
formasi sosial (social formatior) yang kapitalistik (1982; 131-148). Formasi sosial yang
kapitalistik ini menutup peluang bagi ekonomi bazaar yang dikembangkan oleh pesantren.
Dalam hal ini Castle menyatakan : “ekonomi Orde Baru” temyata tidak menguntungkan proses
perkembangan usaha-usaha tradisional kaum santri menjadi perusahaan yang semakin besar,
padat modal, canggih teknologi, pemasaran dan sebagainya”. Dalam hal ini Castle menunjukan
pada sejumlah perusahaan batik tradisional yang tidak bisa bertahan menghadapi kompetisi
proses pewarnaan yang baru dengan dukungan pemodal asing (Castle, 1991).

Meski belum ada penelitian yang secara spesifik mengamati sistem ekonomi pesantren,
namun pembahasan mengenai masalah ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti pesantren,
diantaranya adalah lembaga P3M (Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat).
Pada tahun 1990, lembaga ini pernah melakukan penelitian awal yang hasilnya didiskusikan
dalam suatu forum halagah (diskusi terbatas para ahli). Dalam halaqah ini ditemukan beberapa
pola dan sistem ckonomi pesantren. Pada tahap awal, pesantren mengembangkan usahanya
dalam sektor pertanian, yang dikenal dengan bentuk ekonomi subsistem. Pada era ini, pesaniren
merupakan satu sub tersendiri dan membentuk suatu komunitas, yakni komunitas ekonomi yang
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tertutup. Sebagaimana digambarkan Horikoshi, para santri pada saat itu tidak hanya mengaji
tetapi dipekerjakan di tanah kiai. Dalam melakukan kerja ekonomi ini para santri tidak
mendapat upah, pamun mercka berhak memperoleh makan dari hasil penggarapan.
Kelebihannya barulah dijual keluar. Jadi intinya adalah suatu pola ekonomi yang tersistem
(Pesantren No 1/Vol. VII/1990).

Disamping pola pertanian, ada beberpa pesantren yang membuka usaha dalam bentuk
lain, misainya di sebuah pesantren di Madura banyak aktivitas ekonomi berupa pabrik tahu dan
bata merah. Ada juga yang membuka usaha semacam Bulog, yaitu di setiap musim panen
tembakau, ada pesantren yang membeli tembakau dari petani dengan harga yang relatif lebih
baik. Dengan demikian pesantren ini telah berperan dalam aktivitas ekonomi di sektor produksi
(pabrik tahu dan bata) dan distribusi (tembakau).

Pola ini berbeda dengan yang dilakukan suatu pesaniren di Tulungagung. Di pesantren
ini mula-mula pendiri yang juga pengasuh pesantren membuka pengajian di rumahnya Para
santri yang datang dari luar desa dia tampung dan diajari teknik pertukangan (membuat mebel).
Kegiatan pertukangan ini dilakukan pada siang hari, sedangkan pada malam harinya mereka
mengaji. Dengan demikian, pesantren ini sebeparnya adalah badan usaha sekaligus lembaga
pendidikan. Kegiatan pengajian yang diberikan schabis maghrib bertujuan agar para tukang
tersebut tidak keluyuran pada waktu malam setelah seharian bekerja (Ibid.; 5).

Pola seperti ini pernah diterapkan di pesantren Pabelan, Magelang. Melalui kerjasama
dengan Departemen Agama, pesantren ini memberikan latihan ketrampilan di bidang
pertukangan kepada para santri. Program ini pada mulanya cukup berhasil. Melalui kegiatan ini,
pesantren Pabelan telah berhasil merubah wajah desa. Banyak pemuda anak buruh tani yang
tidak memiliki tanah menjadi kelas menengah dan memiliki tanah yang agak luas berkat
ketrampilan mereka sebagai tukang kayu. '

Model lain yang tergolong langka adalah kasus pesantren Guiuk-guluk, Madura.
Pesantren ini berhasil memasukan konsep baru terhadap institusi ekonomi yang berlaku di
daerah itu, yaitu institusi gadai. Semula pada musim paceklik petani kecil bisa menggadaikan
tanahnya kepada pemodal. Melalui transaksi ini, selama waktu tertentu dan sebelum petani
sanggup membayar hutangnya, pemodal berhak menggarap tanahnya dan menikmati hasilnya.
Sedangkan petani pemilik sawah hanya menjadi buruh, kalau diperlukan.
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Oleh seorang pengasuh pesantren Guluk-guluk, institusi gadai ifn diubah menjadi
sistem sharing (penyertaan modal). Pesantren melalui Balai Pengabdian Masyarakat (BPM)
memberi pinjaman sejumlah uang (sesuai kebutuhannya) kepada petani dengan menyerahkan
tanah garapannya kepada BPM sebagai agunan. Tetapi tanah itu diserahkan kembali oleh BPM
kepada petani pemilik untuk digarap dan hasilnya dibagi dua, separoh untuk petani dan
separohnya lagi untuk BPM yang diperhitungkan sebagai pengembalian pinjaman. Dengan
demikian mereka tidak lagi menjadi buruh di tanahnya sendiri. Pola ini menunjukkan pesantren
telah mencoba melakukan transformasi sistem ekonomi melalui penerapan sistem gadai dengan
pola baru.

Contoh lain dari model ekonomi pesantren diperlihatkan oleh Pesantren Daarul Fallah,
Bogor. Penelitian P3M menunjukkan, pesantren ini menggunakan pola upah kepada masyarakat
sekitar untuk mengerjakan usaha perternakan dan pertanian. Masyarakat yang bekerja dalam
usaha pertanian dan peternakan di pesantren ini mendapat upah Rp 2.000 untuk pekerja pria dan
Rp 1.500 untuk perempuan perhari. Jumlah upah dan keadaan kerja di pesantren ini ditetapkan
melalui musyawarah antara kedua belah pihak (pesantren dan pekerja). Para pekerja juga diberi
kesempatan melakukan protes terhadap hal-hal yang dipandang tidak wajar. Selain itu,
pesaniren ini juga menyelengparakan program pinjaman modal untuk pedagang kecil. Dengan
cara ini, pesantren telah dapat melepaskan masyarakat dari cengkeraman lintah darat.

Semua ini menunjukkan bahwa pesantren telah membentuk sub-sistem ekonomi,
melakukan usaba produktif untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Namun berbagai usaha
ekonomi yang pada dekade 90an bisa hidup dikalangan pesantren itu, saat ini hilang tanpa jejak.
Semua usaha ckonomi itu tidak berkembang bahkan hancur. Tidak ada satupun entrepreneur
yang lahir dari proses kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pesantren. Kalau kita
menggunakan cara pikir Castle, Geertz dan Siegel diatas, semua ini terjadi karena
ketidekmampuan kalangan pesaniren melakukan antisipasi dan penyesuaian terhadap sistem
kapitalisme, sehingga etos kerja dan sistem ckonomi yang dibangun kalangan pesantren
semuanya mati dan hancur terlindas oleh kuatnya arus kapitalisme. Apa yang terjadi
menunjukkan bahwa sistem ekonomi kapitalis dan kebijakan perekonomian yang diambil oleh
pemerintah Orde Baru telah menyebabkan terjadinya “kebangkrutan ekonomi” pesantren.

Namun di tengah suasana seperti ini justru pesantren banyak mengalami

perkembangan, membangun gedung mewah dan sarana pendidikan yang mewah serta jumlah
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sanfri yang makin meningkat. Dalam pengamatan penulis pesantren-pesantren yang
membangun sarana pendidikan yang mewah tersebut tidak memiliki sumber ekonomi yang
memadai. Sementara itu, di sisi lain, para santri yang menempuh di pesantren tersebut juga
tidak ditarik juran dan uang gedung yang cukup tinggi, scbagaimana yanag terjadi di lembaga
pendidikan komersial yang lainnya. Kenyataan ini menimbulkan pertanyaan, dari mana dan
dengan upaya apa para pengelola pesantren tersebut dapat memperoleh dana yang amat besar
untuk membangun pesantrennya dengan berbagai fasilitas dan sarana yang cukup mewah.

Bahkan dalam era pasca refonmnasi, muncul seckelompok orang dengan gaya hidup
mewah dan elit di kalangan komunitas pesantren. Para elit pesantren ini tampil dengan pakaian
yang mewzah, meski dengan gaya “istami” (surban, baju koko, kain sarung, peci), namun bahan-
bahan yang mereka kenakan sangat mahal dan berkelas. Selain itu, komunitas pesantren jenis
ini juga sering memakai pakaian casual yang modis dan modernis dengan model mutakhir dan
bahan yang mahal. Kelompok ini juga sering keluar masuk restoran dan hotel-hotel berbintang
dengan kendaraan mobil mewah. Padahal, rata-rata mereka tidak memiliki pekerjaan yang jelas
sebagaimana layaknya seorang eksekutif yang memiliki gaji tinggi. Fenomena inilah yang
menarik untuk dicermati, karena selain belum banyak diteliti oleh para peneliti, fenomena ini
juga kelihatan aneh karena menunjukkan adanya paradox antara tampilan dan gaya yang
diperlihatkan dengan realitas dan kapasitas kehidupan yang sebenarnya.

3. Elit Agama dan Transformasi Sosial

Terdapat beberapa tulisan yang menempatkan elit agama sebagai faktor penentu
perubahan sosial. Horikoshi (1987) melakukan penelitian tentang Kiai dan Perubahan Sosial
yang menyimpulkan peran kiai sebagai mediator. Menurutnya, kiai dapat menjadi penghubung
antara kepentingan atasan dau bawahan, karena kiai memiliki kemampuan untuk memahami
dunia kaum bawaban dan dunia kaum atasan. Kiai temyata memiliki kemampuan individual
untuk melakukan perubahan sosial terhadap pandangan hidup lingkungannya. Kiai dapat
membawa perubahan dari pandangan tradisional ke arah pandangan hidup modem dengan
watak emansipatoris. Kiai dengan kharismanya ternyata dapat menjadi mediator di tengah
berbagai kesulitan yang dihadapi masyarakat. Di dalam posisi sulit, kiai justru berperan kreatif
dengan menawarkan perubahan di dalam menatap kenyatan sosial di sekelilingnya.
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Penelitian Horikoshi ini adalah kritik terhadap tulisan Geertz tentang kiai sebagai makelar
budaya (cultural broker). Geertz beranggapan bahwa kiai adalah figur yang menjadi penyaring
berbagai budaya atau informasi dari luar kearah kehidupan kaum santri dengan cara mengambil
yang berguna dan membuang yang tidak ada manfaatnya. Peran ini akan macet, manakala arus
informasi itu demikian keras masuk kedalam kehidupan masyarakat dan kiai tidak lagi dapat
membendung arus budaya dan informasi yang masuk. Dari kemacetan fungsi ini, maka akan
terjadi kesenjangan budaya antara kiai dengan masyarakatnya, dan tidak jarang kiai akan
ditingpalkan oleh penganutnya (Wahid, 1987; xvi-xvii).

Tulisan lain yang masuk fipologi ini adalah Dhofier (1983) yang mengkaji mengenai
tradisi pesantren. Menuruinya, dunia pesantren dengan kiainya tidaklah merupakan sebuah
komunitas yang stagnan tanpa perubahan, akan fetapi kiai dengan pesantrennya adalah wadah
yang memiliki kemampuan untuk berubah seirama dengan perkembangan zaman Melalui
konsep continuity and change, dapat dikemukakan bahwa kiai dengan berbagai perubahan
sosial disekitarnya telah melakukan perubahan dengan cara melestarikan sesuatu yang bernilai
baik dan mengambil sesuatu di luar dirinya yang bernilai positif. Penelitian lain yang sejenis
dilakukan oleh Imron Arifin (1995) mengenai perubahan pola kepemimpinan kiai. Dalam
penelitiannya Imron menyatakan bahwa kepemimpinan kiai tidak berjalan secara linear dari
kepemimpinan kharismatik, ke tradisional kemudian Jegal-formal, namun terjadi pola
campuran, bergerak dari kharismatik, kharismatik ftradisional kemudian ke kharismatik
tradisional formal.

Studi lain tentang kiai dilakukan oleh Pradjarto Dirdjosanjoto (1999). Dia meneliti peran
dan efektifitas kepemimpinan kiat pesantren dan kiai langgar di pedesaan. Persoalan pokok
yang disoroti dalam penelitian ini adalah tentang respon kiai sebagai pemimpin dan elit agama
terhadap berbagai perubahan sosial, ekonomi dan politik yanag terjadi di sekeliling mereka.

Penelitian Sanjoto ini menyimpulkan babwa kiai mampu bertahan dalam situasi yang
sangat kompleks. Kemampuan para kiai untuk bertahan tersebut tidak hanya ditentukan oleh
kuatnya tradisi yang telah mapan di lingkungan pesautren, tetapi juga karena sejak semula kiai
berada pada posisi yang mendua. Mereka adalah tokoh agama sekaligus tokoh politik. Peran
ganda ini telah dimainkan oleh meraka secara amat baik. Peran ganda ini memberinya ruang
gerak yang cukup untuk membuka dan menutup arena.

Penelitian mengenai pergeseran peran kiai ini dilakukan oleh Turmudzi (2003).
Menurutnya ada pergeseran kiai yang semula sentral kemudian menjadi memudar, terutama di
bidang sosial politik. Jika sebelumnya kiai berperan di dalam seluruh kehidupan masyarakat,
maka seirama dengan perubahan zaman, peran itu berubah menjadi untuk urusan ukhrowi saja,
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sementara urusan duniawi diambil oleh para profesional. Kiai tidak lagi dominan menentukan
perilaku politik masyarakat.

Disamping beberapa penelitian tersebut di atas, masih ada puluhan lagi penelitian
mengenai kiai di Indonesia. Karena terlalu banyak, Ali Maschan (2007) mengelompokkan hasil
penelitian tentang kiai ke dalam lima tema besar yaitu; perfama, kajian yang menekankan pada
aspek pemahaman keagamaan kiai; kedua, kajian yang menekankan pada aspek kepemimpinan
kiai; ketiga, kajian yang memfokuskan pada sisi kesejarahan kiai; keempat, kajian yang
mengambil tema tentang Islam dan Negara, dimana di dalamnya juga melibatkan peran kiai;
kelima, kajian yang menekankan pada figur atau biografi para kiai. Dari semua jenis peneltian
tersebut, yang paling dekat keterkaitannya dengan penelitian ini adalah kajian yang menekankan
aspek kepemimpinan kiai.

Ada beberapa hal yang bisa dicatat dari beberapa hasil kesimpulan penelitian mengenai
kepemimpinan kiai sebagai elit agama; pertama, semua penelitian di atas menunjukkan bahwa
kiai memiliki peran yang sangat vital dan strategis dalam konstruksi sosial komunitas Islam;
Kedua, perubahan sosial yang terjadi tidak merubah posisi kiai di badapan umatnya; Kefiga,
peran kiai yang vital dan srategis hanya berlaku secara internal. Artinya hanya dihadapan
komunitas umatnya sendiri, tidak mampu menjangkau kelompok lain; Keempaf, semua
penelitian di atas tidak ada yang menjelaskan mobilitas sosial kiai. Peran kiai stagnan dipuncak
tangga komunitasnya. Memang ada dinamika, tetapi dinamika itu terjadi secara internal, belum
bisza menembus dinding sosial komunitas lain.

Berangkat dari catatan di atas, maka penelitian yang akan dilakukan penulis ini menjadi
penting karena belum tercover oleh para peneliti sebelumnya, yaitu mobilitas sosial kiai secara
eksternal. Penelitian tersebut membantu penulis untuk memetakan kondisi sosial kiai sebagai
elit agama, sekaligus menjadi guide untuk menyusun pertanyaan penclitian selanjutnya.
Misalnya, setelah terbukti peran kiai sangat vital dan strategis dalam mengendalikan
komunitasnya, lalu bapaimana dia memainkan peran tersebut di hadapan kelompok lain?
Penulis melihat penelitian tersebut dilaksanakan ketika sistem politik dan kondisi sosial yang
masih tertutup, sehingga potensi para kiai tidak teraktualisasi secara maksimal di kalangan
eksternal. Dengan demikian penelitian ini jelas tidak bisa mengcover fenomena kekinian yang
kian kompleks. Misalnya, ketika Pradjarto menyebut kuatnya kemampuan daya tahan kiai.
Kemampuan itu ternyata hanya digunakan secara internal, padahal realitas kekinian
menunjukkan kemampuan tersebut ternyata bisa berguna untuk kelompok lain yang bisa
mendatangkan berbagai keuntungan.

Hal lain yang dicermati lebih lanjut adalah dinamika internal dan eksternal kiai tidak
tercover dalam penelitian tersebut. Posisi kiai sebagai elit agama seolah statis dan berhenti di
tangga atas komunitasnya. Misalnya ketika Turmudzi menjelaskan hilangnya beberapa peran
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kiai karenz diambil alih oleh kelompok profesional dan institusi. Realitas kekinian
menunjukkan babwa era reformasi telah melahirkan kegamangan masyarakat terhadap para
profesional dan institusi. Kondisi ini menyebabkan masyarakat bahkan elit penguasa, elit partai
dan kalangan pengusaha, berlomba-lomba mendekati kiai dan memanfaatkan peran kiai untuk
kepentingan masing-masing. Meski di sisi lain ada proses delegitimasi terhadap kiai dan elit
agama, namun di sisi lain tefjadi peningkatan nilai tawar terhadap kiai dan elit agama. Situasi
ini ditangkap oleh para kiai dan elit agama, dengan modal status sebagai kapital simbolik yang
mereka miliki, akhirnya mereka mengambil peran dan posisi. Dard sini para elit agama mampu
menembus dinding sosial sehingga elit agama bisa bermain melampui komunitas internalnya.
Akibatnya terjadi dinamika sosial yang sangat tinggi di kalangan elit agama. Persoalan inilah
yang menjadi fokus menelitian yang hendak dilakukan penulis, karena penulis melihat hal ini
belum tercover dalam berbagai penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.

Hal lain yang juga belum fercover dalam berbagai penelitian tersebut adalah elit-elit
agama dalam struktur sosial di luar pesantren. Semua penelitian tersebut mengkaji peran elit
agama dalam institusi keagamaan. Sementara itu, dalam realitas kekinian banyak elit agama
yang berada dalam institusi lain yang menempati posisi strategis, seperti menduduki jabatan
komisaris dan direktur pada suatu perusahasn dan lembaga keuangan, menjadi pejabat
(presiden, bupati, menteri dan sejenisnya). Kenyataan ini belum dikaji dan mendapat perhatian
yang memadai dari para peneliti. Artinya pembahasan mengenai masalah ini masih sangat
minim. Atas dasar inilah maka penulis memilih fopik ini sebagai bahan kajian penelitian.
Berbagai penelitian mengenai kelompok sautri di atas dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 02
Peta Penclitian Terhadap Komunitas Santri

Tema/topic
Penelitian Peneliti Hasil Catatan
Dawam e Terjadi kebangkitan » Penelitian tersebut
Kebangkitan Raharjo(1992) kelas menengah Islam hanya melihat
Kelas Syafi'l yang diasumsikan kemunitas Islam dari
Menengah Anwar(1992) sebagai kebanpkitan kalangan priyayi.
Islam —Santri Fachry Aly kelompok santri. Kelompok Istam dari
(1991) Hal ini ditandai dengan kalangan non
Bachtiar Effendi munculnya intelektual pesantren. Komunitas
(1995) Islam dan tersebarnya pesantren sebagai basis
Aswab Mahasin kelompok santri dalam sosial komunitas santri
(1991, 1992) berbagai profesi dan tidak terlihat dalam
menigkatmya jumlah penelitian tersebut.
birokrat dan eksekutif Oleh karennya
bisnis santri penelitian tersebut lebih
menunjukkan
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terjadinya islamisasi

priyayi dari pada
kebangkitan kaum
santri.
Greg Feleydan {e Sikap radikal kaum Penelitian ini tidak
Greg Barton santri merupakan menjelaskan terjadinya
(1997); Martin cerminan kritisisme pergeseran sosial
Van Bruenessen santri komunitas santri secara
(1993); Andree F |» Ada dinamika internal eksternal karena hanya

(1999) kaum santri (NU) karena menjelaskan pergeseran
terjadinya pergeseran internal yang terjeadi
relasi kuasa dalam tiap-tiap lapis

e Kaum santri punya sosial komunitas santri.
komitmen yang tinggi
terhadap bangsa dan
memiliki sikap yang
Iebih terbuka. Sikap ini
merupakan hasil dialog
dengan budaya lokal
Badrun Ada arus baru di kalangan Kelompok ini masih
Alaina(2000); | komunitas santri pesantren, berada di pinggiran,
Mochammad yaitu munculnya kaum dan masih mengalami
Sodik (2000); | muda yang menjebol benturan dengan para
‘Muzamil Qamar | dinding tradisi untuk elit ulama sebagai
(2002); Sonhaji | melakukan transformasi. pemegang otoritas
Soleh Mereka mengusung institusi dan pengendali
(2004);Laode Ida | berbagai wacana wacana
(2005) transformatif dalam Penelitian ini belum
pemikiran Islam, seperti bisa menjelaskan
demokrasi HAM, Gender, munculnya arus baru
Aktualisasi Kitab Kuning, yang berada di tengah
reinterpretasi ajaran dan pusaran elit dan mampu
sebagainya memanfaatkan mereka
secara sosial ekonomi
Ekonomi Chifford Geertz | Ada benih-benih etos Semua penelitian ini
Pesantren (1971); ekonomi di kalangan membahas ekonomi
Islam, tetapi mereka golongan Islam, atau
tidak memiliki kelas menengah Islam.
kemampuan mobilisasi Mereka tidak secara
dan membangun spesifik berbicara
sistem/institusi ekonomi tentang ekonomi
yang kuat pesantren sebagai suatu
¢ Hubungan ekonomi komunitas dan institusi
Teames T. Siegel lebih bersifat individu agama.

(1969) bukan antar badan usaha Sobari mencoba
sehingga mudah rapuh memilah antara
menghadapi tekanan ekonomi santri desa
sistem ekonomi kapitalis yang tradisional dengan

o Kelas menengah islam kelompok kelas
mampu menciptakan menengah Islam,
industri yang mampu namun porsi
Lance Castle menghdapi gejolak dan pembahasannya lebih
(1967) perubahan ekonomi dan ditekankan pada kelas
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politik, tapi gagal menengah Islam.
membangun dan Dengan demikian
mengembangkan penelitian ini kurang
organisasi yang lebih memberikan gambaran
komplek, mereka masih yang jelas dan detail
terikat pada ekonomi mengenai sistem
keluarga. ekonomi pesantren
Menilai ada pembedaan Semua penelitian ini
antara ekonomi sanfri menjelaskan kelemahan
desa dan kelas model ekonomi
menengah Islam. Sistem | ~ komunitas Islam yang
Muhammad ckonomi santri desa gagal menghadapi
Sobary berbasis pada pertanian tekanan kapitalisme,
(1995) dan kelas menengah namun tidak
Islam pada perdagangan. menjelaskan upaya
Keduanya gagal bagaiamana mereka,
menghadapi gempuran khususnya kalangan
kapitalisme pesantren, bertahan
Ekonomi kapitalis yang dalam menghadapi
padat modal dan serangan kapitalisme
teknologi tinggi telah dan dampak dari
menyebabkan kegagalan tersebut
tersisihnya model dalam formasi sosial
ekonomi bazaar yang umat Islam/ komunitas
dikuasai santri. pesantren
Aswab Mahasin Formasi sosial yang
(1991), Richard kapitalistik tidak
Robison (1982) menguntungkan proses
perkembangan usaha
ekonomi tradisional
santri
Tim Peneliti P3M Muncul berbagai upaya Penelitian ini memang
(1990) di kalangan pesantren secara spesifik
untuk mempertahankan mencermati sistem
diri dari tekanan sistem ekonomi pesantren,
ekonomi kapitalis namun hanya
Upaya-upaya ini telal menjelaskan proses
memunculkan berbagai eksplorasi kapital
model kegiatan ekonomi ekonomi (material) dan
di kalangan pesantren, skill yang dimiliki oleh
seperti pertukangan, pesantren.
pegadaian, simpan Penelitian ini tidak bisa
pinjam dan sebagainya. menjelaskan terjadinya
Namun tetap saja upaya fenomena eksplorasi
ini belum bisa menahan dan eksploitasi kapital
tekanan sistem non ekonomi yanag
kapitalisme dimiliki oleh pesantren
seperti kapital sosial,
kultural dan simbolik,
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sebagaimana yang
terlihat dalam
kehidupan pesantren
saat ini.
Pergeseran | Hiroko Harokoshi Kiai sebagai elit agama Penelitian tersebut
Sosial dan Elit (1987) di pesantren berperan menunjukkan: perfama, |
Pesantren sebagai mediator dalam semua penelitian di atas
perubahan sosial. Peran menunjukkan bahwa |
ini dapat dimainkan kiai kiai memiliki peran
karena dukungan yang sangat vital dan
kharisma yang dimiliki. strategis dalam
Pesantren dan kiainya konstruksi sosial
bukan komunitas yang komunitas Islam;
Zamakhsari stagnan, tetapi Kedua, perubahan :
Dhofier (1983) merupakan yang sosial yang terjadi tidak |
memiliki kemampuan merubah posisi kiai di
berubah seirama hadapan umatnya;
perkembangan zaman. Ketiga, peran kiai yang |
Dengan Konsep vital dan srategis hanya
continuitly and change, berlaku secara internal.
kiai telah melakaukan Artinya hanya
perubahan dengan cara dihadapan komunitas
melestarikan nilai lama umatnya sendiri, tidak
yang baik dan mampu menjangkau
mengambil nilai baru kelompok lain;
yang lebih baik Semua penelitian di
Imron Arifin Perubahan pola atas tidak ada yang
(1995) kepmimpinan kiai tidak menjelaskan mobilitas
terjadi secara linear dari sosial kiai. Peran kiai
kepemimpinan stagnan di puncak
kharismatik, ke tangga komunitasnya.
tradisional kemudian Memang ada dinamika,
legal-formal, namun tetapi dinamika itu
tejadi pola campuran, terjadi secara intemal,
bergerak dari belum bisa menembus
: kharismatik, kharismatik dinding sosial
Pradjarto tradisional kemudian ke komunitas lain.
Dirdjosanjoto kharismatik tradisional Penelitian di atas juga
(1999) formal. belum melihat
Kiai mampu bertahan munculnya komunitas
dalam situasi kompleks elit yang berada di
karena dia mampu sekitar kiai yang
. berperan ganda, sebagai memanfaat peran
Endang Turmudz: tokoh agama sekaligus strategis dan berbagai
(2003) tokoh politik kapital yang dimiliki
Terjadi pergeseran peran oleh kiai sebagai elit
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kiai, yanag semula agama
sentral menjadi
memudar khususnya di
bidang sosial politik,
karena diambil oleh
kelompok profesional.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan disertasi ini disusun menjadi beberapa bab yang masirg-masing terdiri dari
beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: '

Bab I: Pendahuluan. Pada bagian ini akan dipapérkan latar belakang dari penulisan
penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian dan signifikansi penelitian, serta kajian
pustaka yang memaparkan beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam
bab ini juga akan dipaparkan sistematika penulisan.

Bab II; memaparkan keranpka teori yang dijadikan pijakan, rumusan tentang
beberapa kerangka konsep yang dimaksud dalam penelitian ini serta paparan mengenai
metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab 1T, akan memaparkan konsep habitus dari subyek penelitian ini meliputi habitus
pesantren, habitus kelas menengah-metropilis dan habitus kelas baru dalam komunitas
pesantren. Selain itu dalam bab ini juga akan dipaparkan posisi sosial-politik komunitas
pesantren dalam era reformasi dan saat terjadinya krisis ekomomi. Hal ini penting untuk
dijelaskan karena faktor-faktor inilah yang mendorong terbentuknya kelas baru dalam
komunitas tersebut.

Bab IV: akan menguraikan proses terbentuknya Kapital Simbolik dalam Komunitas
Pesantren. Pemnbentukan kapital simbolik penting dijelaskan karena kapital simbolik inilah
yang menjadi modal utama terbentuknya kelas baru dalam komunitas pesantren, Beberapa sub
bab yang akan dibahas dalam bab ini adalah para aktor yang terlibat dalam proses pembentukan
kapital simbolik, berbagai bentuk perfarungan wacana untuk menuju terbentuknya kapital
simbolik serta wacana dan instrument sosial yang digunakan dalam pertarungan tersebut.

Bab V: Dalam bab ini akan diuraikan terjadinya proses konversi kapital simbolik
yang dimiliki oleh komunitas pesantren ke dalam kapital ekonomi yang menyebabkan
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terjadinya perubahan gaya hidup sehingga terbentuk kelas baru dalam komunitas pesantren. .
Dari sini akan dibuat pola untuk mengenali berbagai jenis dan tipologi kelas baru tersebut serta
beberapa faktor yang mendorong terbentuknya kelas baru dalam komunitas pesantren.

Bab VI : bab ini akan memaparkan terjadinya proses eksploitasi beberapa ritus dan
simbol agama untuk kepentingan mempertahankan gaya hidup kelas baru. Artinya dalam bab
ini penulis menjelaskan beberapa kasus yang mencerminkan terjadinya upaya mempertahankan
eksistensi dari kelas baru tersebut. Selanjutnya dalam bab ini juga akan dipaparkan terjadinya
formasi sosial pesantren akibat munculnya kelas baru dalam komunitas pesantren.

Bab VII : pada bab ini penulis memaparkan beberapa konstruksi teoritik yang
berhasil dirumuskan setelah melakukan analisa kritis terhadap beberapa teori melalui berbagai
kasus dan data empirik yang ditemukan dalam penelitian. |

Bab VIII : Penputup Bab ini akan memaparkan beberapa catatan yang akan
menjadi kesimpulan dari disertasi ini. Selain itu, dalam bab ini juga akan akan dirumuskan
beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak terkait.
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BABII
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN METODOLOGI

A, Kerangka Teori
1. Ranah dan Habitus Dalam Konsepsi Bourdieu
Kapitalisasi simbol agama yang bisa melahirkan kelas baru dalam komunitas
pesantren terjadi ketika ada interaksi sosial dalam suatu ranah. Atas dasar inilah penelitian ini
menggunakan kerangka teoritik ranah, habitus dan kelas yang dikonsepsikan Bourdieu
sebagai pijakan untuk melakukan analisis.

Menurut Bourdiau ranah adalah suatu jaringan yang terbentuk dari relasi objektif di
antara posisi-posisi yang ada. Hubungan antar aktor dalam ranah ini lebih bersifat relasional
daripada struktural, sebagainmana dinyatakan Bourdieu: “._. a metwork, or a configuration, of
objective relation between positions” (Bourdieu and Wacquant, 1992: 97). Ranah juga
merupakan arena kontestasi yang menggunakan dan menyebarkan berbagai jenis kapital baik
berupa ekonomi, kuliur, sosial maupun simbolik. Dalam ranah, kapital mengambil peranan
yang sangat penting, karena penguasaan modal ini akan menetukan posisi seseorang.
Semakin besar kekuasaan aktor terhadap modal akan semakin kokoh posisinya dan semakin
eksis.

Ranah bukanlah struktur yang statis dengan bebragai batasan yang ketat. Ia terbentuk
karena adanya kesamaan antar agen sosial (bahasa, gaya hidup, pengetahvan, minat, dan
seterusnya) yang bertemu dalam suatu titik tertentu. Beberapa agen yang memiliki gaya
hidup dan selera sama, misalnya same-sama suka makan di restoran mewah, sama-sama
penggemar musik blues atau sama-sama suka nonton film akan bertemu dalam ranah yang
sama sekalipun habitus mereka berbeda.

Karena tidak ada batasan dan struktur yang jelas, maka setiap agen bisa menjadi
menempati dan memposisikan diri lebih dari satu ranah dalam waktu yang bersamaan.
Misalnya dalam suatu waktu tertentu, seorang agen bisa berada dalam ranah agama sekaligus
ranah ekonomi. “Simpul pertemuan™ diantara para agen memunculkan ranah tertentu, yaitu
ranah budaya. Para agen selalu berupaya untuk memperkuat posisinya pada setiapa ranah
vang ditempatinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ranah ini merupakan medan
pertarungan antar para agen untuk memperkuat posisi masing-masing. Hal inilah yang
menyebabakan suatu ranah sangat sulit ditetapkan batas-batasnya karena sifatnya yang cair
dan dinamis. Oleh karena itu, menurut Bourdieu, suatu ranah dapat ditemukan batas-batasnya
adalah dengan melakukan penelitian empiris (Bourdieu and Wacquant, 1992: 100):
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“The question of the iimits of the field is a very difficult one, if only because it is always at
stake in the field itself and therefore admits of no apriori answer. Participants in a field, say,
economic firms, high fashion designers, or novelists, constantly work to differentiate
themselves from their closest rivals in order to reduce competition and to establish a
monopoly over a particular subsector of the field”.

Untuk dapat melakukan analisis terhadap suatu ranah, menurut Bourdieu dibutuhkan
tiga langkah. Pertama adalah menggambarkan keutamaan ranah kekuasaan (politik) untuk
menemukan hubungan setiap ranah khusus dengan ranah politik. Kedua, menggambarkan
struktur obyektif hubungan antar berbagai posisi di dalam ranah tertentu. Ketiga, analisis itu
harus mencoba menentukan ciri-ciri kebiasaan agen yang menempati berbagai tipe posisi di
dalam ranah (Andi Rahman; 2007).

Masyarakat dalam pemikiran Bourdieu merupakan cerminan dari kumpulan antar
berbagai ranah yang membentuk membentuk ruang sosial (Social space). Ini artinya
masyarakat bukanlah sesuatu yang memiliki status dengan hubungan yang serba teratur dan
harmonis sebagaimana yang dibayangkan oleh kaum strukturalis, sebaliknya masyarakat
adalah sesuatu yang dinamis karena dia merupakan cerminan dari medan pertarungan antar
agen untuk memperkuat posisi masing-masing. Aktor yang sudah kuvat akan berupaya
mempertahankan posisinya, sedangkan yang masih berada di pinggiran akan berusaha untuk
merbutnya. “As a space of potential and active forces, the field is also a field of struggles
aimed af preserving or fransforming the configuration of these force” (Bourdieu and
Wacquant, 1992: 101):

Dalam pandangan Bourdicu pertarungan yang lerjadi antar para agen dalam suatu ramah
tidaklah bisa menibulkan kekacauan sehingga menghancurkaan sutau tatanan sosial sebagaimana
yang dibayangkan cleh para pemikir teori konflik. Hal ini tejadi karena pertarungan hanya lefadi
pada level wacana dan penampilan. Inilah perbedaan mendasar antaca Bourdieu dengan para perikir
teori konflik. Para pemikir teort konflik membayangkan konflik terjadi secara vulgar, konfrontatif dan
bersifat fisik sebagaimana konflik yang terjadi antara kelas bourjus dan proletar dalam pemiran marx,
yang melahirkan revolusi. Sebaliknya, dalam pemikiran Bourdicu, pertarungan antar aktor untuk
memperebutkan posisi dalam suatu ranah lebih merupakan kontestasi wacana dan gaya haidup dari
apra actor. Untuk jtu selanjutnya Bourideu menyatakan:

Furthermore, the field as a structure of objective relations between positions of force
undergirds and guides the strategies whereby the occupants of these positions seek,
individually or collectively, to safeguard or improve their position and to impose the principle
of hierarchization most favorable to their own products” (Ibid.).

Selain ranah yang merupakan dimensi obyektif struktur, pada agen juga melekat
dimensi subyektif yang dikonsepsikan Bourdieu sebagai habitus. Ia terdiri atas berbagai
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disposisi yang membentuk sistem klasifikasi (Bourdieu, 1977: 214) yang merupakan
representasi konseptual (pengetahuan, perasaan, sikap) dari realitas yang dialami agen sesuai
dengan posisi obyektifaya dalam ranah. Namun, habitus bukanlah seperangkat nilai atau
konsepsi teoritis yang abstrak, terkodifikasi, dengan sumber referensi jelas, dan secara sadar
dipelajari oleh agen. Ia adalah sesuatu yang diproduksi dan direproduksi karena diterima

secara sosial.

Habitus adalah “struktur mental atau Kkognitif® yang digunakan aktor untuk
menghadapi kehidupan sosial. Melalui habitus, aktor dibekali serangkaian skema atau pola
yang diinternalisasikan yang mereka gunakan untuk merasakan, memahami, menyadari, dan
meniali dunia social (George Riizer-Douglas J. Goodman; 2008; 522). Melalui pola-pola
itulah aktor memproduksi tindakan mercka dan juga menilainya. Secara dialektika habitus
adalah “produk intemnalisasi struktur” dugia sosial (Bourdieu, 1989; 18). Kita juga dapat
membayangkan habitus sebagai struktur sosial yang diinternalisasikan, yang diwujudkan”
(Bourdieu, 1984; 486).

Habitus mencerminkan pembagian obyektif dalam struktur kelas, seperti menurut
umur, jenis kelamin, dan kelas sosial. Ia terbentuk sebagai akibat dari lamanya posisi
seseorang dalam kehidupan sosial. Dengan demikian habitus akan berbeda-beda, tergantung
pada wujud posisi agen dalam kehiduan sosial; tak semua orang sama kebiasaannya. Orang
yang menduduki posist yang sama dalam kehidupan sosial, cenderung mempunyai kebiasaan
yang sama. Dalam pengertian inilah habitus dapat pula menjadi fenomena kolektif. Habitus
memungkinkan orang memahami dunia sosial, tetapi dengan adanya banyak habitus berarti
kehidupan sosial dan struktumya tak dapat dipaksakan seragam kepada seluruh akior.

Di dalam habitus ada skema yang membentuk semacam sistem klasifikasi. Dengan
sistem itulah agen mengorganisir tindakan sosialnya dan mempersepsi serta mengapresiasi
tindakan sosial agen lain. la melekat (skema-skema terfanam pada diri agen) sekaligus
mewujud pada agen (cara bicara, berjalan, makan, hingga membuang ingus) sehingga secara
otomatis {tak disadari) memandu praksis sosialnya (Bourdieu, 1984: 466):

“The schemes of the habitus, the primary forms of classification, owe their specific efficacy

to the fact that they function below the level of consciousness and language, beyond the reach

of introspective scrutiny or control by the will. Orienting practices practically, they embed
what some would mistakenly call values in Lhe most automatic gestures or the apparently
most insignificant techniques of the body—ways of walking or blowing one’s nose, ways of
eating or talking—and engage the most fundamental principles of construction and evaluation
of the social world, those which most directly express the division of the labour (between the
classes, the age groups and the sexes) or the division of the work of domination, in divisions
between bodies and between relations to the body which borrow more features than one, as if

to give them appearances of naturalness, from the sexual division of labour and the division
of sexual labour”,
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Wujud praksis sosial agen, misalnya gaya hidup yang glamour dan konsumeris,
adalah hasil dari dialektika antara ranah dengan habitus yang melekat pada diri agen tersebut.
Bagaimana hal ini dimungkinkan? Menurut Bourdieu, ranah mengkondisikan habitus,
sedangkan habitus mengklasifikasikan ranah (Bourdieu and Wacquant, 1992: 19).

Artinya, meskipun tidak terjadi secara otomatis sebagaimana asumsi pendekatan
struktur, suvatu ranah dapat mempengaruhi praksis sosial agen. Sedangkan keberadaan habitus
dapat memperantarai atas menyaringnya hingga menjadi praksis sosial. Habitus memilih
praksis sosial fertentu dengan mempertimbangkan posisi sosial agen dan relasinya dengan
agen lain dalam ranah. Pada titik ini nampak adanya peran agen, melalui habitus, dalam
memproduksi praksis, sekalipun bukan agen bebas (karena dikondisikan ranah) sebagaimana
asumsi pendekatan agen.

Dengan berpijak pada konsep ranah dan habitus ifulah, penulis akan menyusun
konstruksi teoritik mengenai kelas baru dalam komunitas pesantren. Dalam hal ini penulis
berasumsi bahwa kelas baru merupakan hasil dari suatu proses pertarungan para aktor dengan
habitus yang berbeda dalam suatu ranah dengan menggunakan berbagai bentuk kapital. Atas

dasar ini maka perlu ada uraian yang menjelaskan mengenai berbagai konsep kapital.

2. Konsep Kapiial Menurut Bourdieu

Pierre Bourdieu dalam menyampaikan konsep kapitalnya memulai dengan melakukan
kritik terhadap adanya simplifikasi makna kapital. Menurutnya, telah terjadi redukst makna
yang dilakukan oleh para pemikir kapitalis dalam teori-teori ekonominya. Pertukaran yang
sebenarmya memiliki makna dan dimensi yang universal dan luwes (flefsibel) telah dibatasi
hanya pada aspek perdagangan (fo mercantile exchance) yang secara obyektif maupun
subyekyif semata-mata berorientasi pada upaya untuk memaksimalkan kepentingan individu
dalam bentuk peningkatan keuntungan material.

Dalam karyanya, The Form of Capital (TFC), secara metaforis Bourdieu
mendefenisikan kapital sebagai “sekumpulan tenaga (dalam bentuk yang sudah termaterikan
atau berwujud dalam bentuk tertentu) yang bila digunakan secara pribadi atau eksklusif
(umpamanya dijadikan modal dasar oleh agen-agen maupun sekelompok agen) maka dia
akan mungkin sekali menyediakan energi sosial dalam bentuk tenaga yang bernyawa dan
nyata” (Bourdieu, htip//www.viet-studies.org). Pemikiran Boerdieu ini menunjukkan adanya
relasi yang kuat antara pengertian capital dalam perspektif sosiologis dengan relasi sosial
yang terjadi dalam masyarakat. Di sini terlihat bahwa capital tidak hanya hal-hal yang
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bersifat kebendaan (material) tetapi juga hal-hal yang immaterial, seperti relasi social, power,
posisi dan sebagainya. Seseorang yang tidak memiliki material, tetapi dia memiliki jaringan
social yang kuat, posisi bagus, pendidikan yang legitimate dan mendpat pengakuan dari
masyarakat, maka sebenarmnya dia memiliki potensi capital yang baik yang bisa pertukarkan
oleh agen yang memilikinya. Berbagai capital immaterial yang dimiliki oleh agen dapat
mendatangkan keuntungan material melalui proses konversi.

Gagasan Bourdieu di atas diperkuat dan diperluas oleh sosiolog Amerika, Francis
Fukuyama. Dalam hal ini Fukuyama menyatakan bahwa kegiatan ekonomi senantiasa
berakar pada kehidupan social, dengan demikian reelitas social yang ada di balik kegiatan
ckonomi akan sangat terkait dengan kehidupan yang ada di sekitamya. Karena Ekonomi
tidak tumbuh di ruanag social yang fakum, maka tidak mungkin dia bisa dipahami secara
terpisah dengan persoalan social yang melingkupinya, misalnya tentang pertukmbuhan
masyarakat industri mustahil dipahami secara terpisah dari persoalan yang lebih besar, yakni
tentang proses pengiorganisasian diri masyarakat modern. (Francis Fukuyama, Terj. Ruslani,
2002; xvii). Pendapat ini senada dengan Bourdieu yang menyatakan:

“Pada kenyataannya, memang tidak mungkin memperhitungkan sebuah struktur dan

fungsinya dalam dunia social kecnali bila seseorang memperkenalkan ulang makna

kapital dalam berbagai bentuknya dan tidak membatasinya pada suatu bentuk (saja)
seperti yang dilakukan oleh teori ekonomi” (Bourdieu, The Form of Capital (TFC).

Lebih lanjut, Bourdieu menegaskan bahwa kekeliman model penjelasan teori
ekonomi dalam sosial tidak hanya karena penjelasan tersebut mempresentasikan tindakan
(aktor/manusia) sepenuhnya bersifat rasional dan penuvh kepentingan (inferested), tetapi, -
kesalahan terbesamya- justru ketika membatasi (bentuk-bentuk) kepentingan dan rasionalitas
(tindakan) pada aspek pendapatan materi yang langsung, sehingga mengasumsikan individu-
individu sebagai pencari keuntungan semata (profif-seeking). Padahal, menurut Bourdieu,
dalam kenyataannya setiap tindakan sosial selalu “terkait kepentingan” (inferested) yang
tidak semnata-mata materi, bahkan tidak jarang individu-individu tertentu tidak sadar akan
kepentingan mereka sendiri, sehingga (kadang kala) imbalan atas tindakan-tindakan tersebut
justru bukan pendapatan materiil (Tunner, 1997; 551).

Argumentasi Bourdieu itu diperkuat oleh contoh yang menurutnya sudah sangat
nyata, vaitu bahwa dalam beberapa segmen masyarakat tertentu, masih berkembang pola
hubungan yang dia sebut “ekonomi pertukaran hadiah” (gif? exchange economics). Menurut
Bourdieu, sebagaimana dikutip Sadzily dan Burhanuddin, pola “ekonomi pertukaran hadiah™

secara tipikal masih mengurat mengakar dalam relasi sosial yang luas, dan terutama dalam
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bentuk-bentuk solidaritas kesukuan. Hal yang sama bisa kita lihat pada komunitas etnik Jawa
yang tercermin dalam tradisi slametan. Dalam tardisi slametan yang oleh Geerts disebut
sebagai symbol masyarakat kejawen, sebenarnya tersimpan makna akumulasi capital social
di kalangan masyarakat Jawa

Hal unik dari pola ekonomi dalam ritual selametan tersebut adalah kenyataan bahwa
pola hubungan yang terbentuk antar mereka yang melakukannya, tidak sepenuhnya bersifat
instrumental dan material, tetapi juga mempunyai kualitas moral yang kuat (TB Ache Hasan
Sadzily dan Burhanuddin, 1993; 93). Pola seperti inijuga bisa dilthat hubungan antara kiai
dengan santri. Hubungan keduanya tidak bisa dilihat hanya dengan ukuran meteri, misainya
ketika kiai mengajar para santri, maka hal tersebut terjadi bukan karena adanya dorongan
imbalan materi, tetapi lebih karena tuntutan moral dan suatu bentuk peribadatan. Karena
mengajar didpahami sebagai bagian dari ibadah, maka para kiai tidak menuntut balasan
metarial, mereka hanya berharap pahala dari Allah untuk belak di akherat sebagai imbalan
atas jerih payah yang mereka lakukan di dunia sebagai balasan. Demikian sebaliknya, para
santri yang melakukan kerja untuk para kiai juga tidak berharap balasan material, semua itu
dialakukan sebagai bentuk pengabdian kepada guru agar memperoleh berkah ilmu yang
bermanfaat Praktek belajar mengajar yvang dalam masyarakat kapitalis modern merupalkan
bentuk hubungan ekonomi, dalam masyarakat pesantren justru menjadi hubungan moral.
Dalam konteks hungan moral dalam kegiatan ekonomi antara kiai-santri inilah yang oleh
Bourdieu diokonsepsikan sebagai capital social.

Dengan merujuk Bourdieu, antropologi W. Hafner juga berbicara tentang kapital
sosial dan kapital simbolik dalam bukunya Civil Islam; Islam dan Demokratisasi di

Indonesia. Dalam hal ini dia menyatakan :

“Baik kapital sosial maupun kapital simbolik, keduanya sama-sama setuju akan adanya

sumber-sumber non-material dalam masyarakat, seperti status, kepercayaan atan niat baik

yang bisa diakumnulasikan oleh agen-agen sosial dan dapat digunakan sebagai pembayaran

atas ‘barang-barang’ sosial lainnya™ (Robert W. Hefner, 2001; 49).

Apa yang terjadsi menunjukkan, sebagai makhluk social, manusia tidak hanya bisz
disimplifikasikan ke dalam makhluk ekonomi. Oleh karenanya, tindakan ekonomi manusia
tidak bisa dilihat secara terpisah dengan aspek social, hal ini Iah menjadi dasar Bourdieu atas
konsep capital yang terlalu economic-oriented. Atas dasar ini maka Bourideu menjelaskan
adanya tiga bentuk capital yang dapat dilihat dalam kegiatan ekonomi manusia sebagai
mahluk social. Menurut Bourdieu:

“—-fcapital dapat menghadirkan dirinya dalam tiga wajah yang fundamental: perlama,
dalam bentuk kapital ekonomi yang secara langsung dapat ditukar menjadi uang dan
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terinstitusionalisasi dalam bentuk hak-hak kepemilikan barang; kedua, dalam bentuk kapital
kultural yang dalam kondisi tertentu juga dapat ditukar menjadi kapital ekonomi dan setelah
terinstitusi kedalam bentuk-bentuk kualifikasi pendidikan; dan ketiga, kapital sosial yang
kemudian membentuk ikatan-ikatan sosial (“koneksi-koneksi”). Kapital jenis ini dalam
kondisi tertentu juga dapat ditukar menjadi kapital ekonomi dan telah terinstitusionalisasi
dalam bentuk-bentuk seperti gelar kebangsawanan. (TFC, 1986 ).

Tiga kepital Bourdien itu kemudian dikembangkan oleh Turner dengan
menambahkan satu tipe baru, yaitu symbolic capital (kapital simbolik). Kapital jenis ini
mengasumsikan adanya simbol-simbol yang dapat digunakan untuk melegitimasi
kepemilikan atas beberapa kapital dar mengkonfigurasi ketiga tipe kapital lainnya (Jonathan
S. Turner, 1997.52).

Jelas di sini terlihat, kegiatan ekonomi manusia tidak bisa semata-mata dilthat dengan
perspektif ekonomi, karepa di balik tindakan manusia dalam melakukan interaksi sosial ada
sederet hukum sosial yang melingkupinya (norma, nilai, budaya dan sebagainya). Dari sini
dapat disimpulkan, bahwa bentuk-bentuk kapital menurut Bourdeiu berkembang menjadi
empat tipe, yaitu kapital ekonomi, kapital kultural, kapital sosial dan kapital simbolik.

a. Kapital Ekonomi

Pada umumnya, orang mengerti apa yang dimaksud dengan kapital ekonomi,
bahkan ada kecerderungan pengertian kapital selalu diasumsikan dengan ekonomi sehingga
pembahasan tentang kapital selain ekonomi hampir tidak terpikirkan.

Kapital ekonomi adalah suatu kapital yang berbentuk barang-barang produksi
seperti uang dan beberapa obyek material yang bisa digunakan untuk menghasilkan barang
dan jasa (Tumer, 1997; 512). Di era modermn, ia dianggap yang paling penting karena dinilai
memiliki tingkat rasionalitas (terutama rasionalitas instrumental) yang paling tinggi.
Bourdieu juga tidak mengingkari bahwa kapital jenis pertama ini merupakan bentuk
rasionalitas yang tertinggi dibanding kapital lainnya. Sebab ia memiliki nilai nominal
tertentu, punya cksistensi yang independen dalam bentuk uang, yang mungkin sekali
diakumulasikan, ditentukan harganya, dibawa dan diinvestasikan secara lebih nyata.

Oleh karena itu, kapital ekonomi cenderung digunakan sebagai model yang
dipertentangkan dengan bentuk-bentuk kapital lainnya, misalnya dengan kapital kultural
yang menurut Bourdieu memiliki derajat yang paling rendah tingkat rasionalitasnya.
Meskipun demikian, untuk memahami fenomena sosial manusia secara lebih komprehensif

tidak cukup dengan menjadikan kapital ekonomi sebagai satu satunya pendekatan.
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Untuk melihat bagaimana pentingnya kapital yang lain selain kapital ekonomi dapat
ditunjukkan dengan fenomena mobilisasi sosial elit-¢lit agama di tanah air. Dalam fenomena
itu, kapital non-ekonomi cenderung lebih mendominasi dalam proses interaksi sosial

daripada kapital ekonomi sebagaimana diasumsikan orang pada umumnya.

b. Kapital Sosial

Terkait dengan kapital sosial, Bourdien mendefinisikannya sebagai “kumpulan
sejumlah sumberdaya, baik aktual maupun potensial yang terhubung dengan kepemilikan
jaringan atau relasi, yang sedikit banyak telzh terinstitusionalisasi dalam pemahaman dan
pengakuan bersama”. Secara lebih sederhana, Turner mendefinisikan kapital sosial sebagai
suatu posisi atau relasi dalam suatu kelompok serta jaringan-jaringan sosial” (Turner, Loc.
Cit, 512). Lebih lanjut, Bourdein menjelaskan bahwa kapital sosial sangat tergantung pada
luasnya jaringan koneksi yang dapat dimobilisasi dengan efektif dan jumlah kapital
(ckonomi, kultural, simbolik) yang dimiliki suatu masyarakat.

Penjelasan yang hampir sama mengenai konsep kapital sosial ini juga dijelaskan oleh
Francis Fukuyama. Menurutnya, kapital sosial adalah “‘serangkaian nilai-nilai atau norma-
norma informal yang dimiliki bersama diantara para anggota kelompok, yang memungkinkan
terjalinnya kerjasama diantara mercka”. (F. Fukuyama, Terj. Ruslani; 2002; 22). Di sini
Fukuyama mencoba mengkaitkan antara konsep kapital sosial dengan konsep kepercayaan
(trusy)..

Bagi Fukuyama persoalan manifestasi keluar dari nilai-nilai dan norma-norma sosial
begitu penting untuk melihat apakah nilai-nilai dan norma-norma dalam suatu masyarakat
dapat bernilai kapital sosial. Pada titik ini Fukuyama membedakan antara eksternalitas positif
dan eksternalitas negative dari nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
(Ibid; 30). Dengan menginterpretasi pemikiran Weber, Fukuyama mengatakan, bentuk
eksternalitas positif dari nilai-nila{ dan norma-norma telah ditunjukan Weber dalam bukunya
The Protestant Ethic and Spirit of Capitalism. Sementara, menifestasi eksternalitas negative
dari nilai-nilai dan norma tidak memiliki nilai kapital sosial yang baik seperti norma
kebencian pada kelompok lain, mafioso dan sejenisnya.

Dari definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa aspek utama yang bisa dilihat dari
kapital sosial adalah ditentukan dari posisi, jaringan dan relasi seseorang dalam suatu
interaksi sosial. Artinya, kuat tidaknya kapital sosial yang dimiliki oleh seseorang atau
" kelompok akan tergantung pada sejauhmana dia menempati posisi yang bisa menguasai dan
memiliki jaringan dan relasi. Semakin banyak seseorang atau kelompok memiliki jaringan,
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relasi dan menduduki posisi yang penting dalam kelompok maka kapital sosial yang dimiliki
seseorang itu juga akan semakin meningkat.

Para ahli sosiologi telah melakukan berbagai kajian tentang pentingnya kapital sosial
kaitannya dengan kegiatan ekonomi maupun politik. Klaim-klaim empirik tentang
pentingnya kapital sosial diantaranya; perfama, kapital sosial selalu penting untuk
pengembangan kapital manusia (human capital). Kedua, kapital sosial juga dianggap dapat
meningkatkan kesejahteraan individu dan memberi kebshagiazn yang subyektif. Ketiga,
kapital sosial juga dianggap penting peranannya guna meminimalisir ongkos dan resiko yang
mungkin dikeluarkan dalam kegiatan ekonomi (John F. Halliweel, 2001; 47). Keempat,
kapital sosial dapat mendorong individu atau kelompok untuk melakukan mobilitas sosial
secara vetikal.

c. Kapital Kultural

Bourdeiv memberikan pengerfian tentang kapital kuitural sebagai “nilai-nilai
yang bisa dipertukarkan, yang merupakan akumulasi bentuk kultur yang berkembang dalam
dunia sosial” (Bourdein; Op.Cit). Kapital jenis ini dianggapnya kurang rasional jika
dibandingkan dengan kapital ekonomi. Namun demikian dalam konteks tertentu kapital ini
bisa menjadi penting. Secara lebih jelas, Bourdieu beranggapan bahwa kualifikasi pendidikan
sebagai bentuk yang terinstitusi dari kapital kultural. Kualifikasi akademik, tentu bukan
sesuatn yang fleksibel yang dapat dipertukarkan secara instan seperti vang. Kapital ini
biasanya didapat dari —setidaknya- lingkungan keluarga, institusi pendidikan dan pengakuan
secara sosial. Lebih jauh Turner mendefinisikan kapital kultural dalam bentuk “keterampilan
informal yang bersifat interpersonal, adat kebiasaan, kelakuan, gaya bertutur (bahasa),
tingkat pendidikan, cita rasa dan gaya hidup” (Tumer; p. 512).

Pemanfaatan kapital kultural membutuhkan proses dan tidak bisa dilakukan secara
mendadak dan fleksibel seperti kapital sosial dan ekonomi. Misalnya, keberhasilan seseorang
menempuh pendidikan di Timur Tengah, sebagai bentuk keberhasilan institusionalisasi
simbol kultural, tidak akan serta merta mendapatkan penghasilan materiil tanpa proses
kultural yang panjang, sehingga dia dapat pengakuan dan diabsahkan secara kultural sebagai
ahli agama oleh masyarakat. Pengakuan rnasyarakat secara kultural inilah yang bisa menjadi
kapital kultural yang bisa digunakan untuk mencapai kapital lain, baik kapital simbolik
maupun kapital ekonomi. Kenyataan itu yang menujukkan bahwa kapita! kultural berkaitan
erat dengan kompleksitas kultural secara lebih luas.
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Dengan demikian, Bourdieu memberikan pandangan bahwa kapital kultural tidak
bersifat tunggal, tetapi selalu eksis dalam tiga bentuk; Pertama, dalam bentuk yang menyatu
(embodied state) dalam diri seseorang. Kedua, menjelma dalam bentuknya yang obyektif
(objectified state). Jenis kedua ini dapat dicontohkan dalam bentuk perkakas kultural seperti
lukisan, buku, perkakas rumah tangga dan sejenisnya. Keriga, dalam bentuk yang terinstitusi
(institusionalized state), sebagaimana terlihat dalam bentuk kualifikasi akademik.

d. Kapital Simbolik

Bourdeiu menggambarkan kapital simbolik secara lebih luas. Menurutnya, ia
dapat bermakna status atau pengakuan yang dapat mewujud dalam bentuk yang objektif
maupun institusi. Berbagai bentuk penghargaan dan anugerah yang diraih oleh seseorang
dapat dianggap sebagai bentuk kapital jenis ini (Bourdeiu; Op. Citt.).

Kapital simbolik, menurut Bourdeiu juga hadir dalam bentuk yang lunak,
seperti suatu kondisi bagaimana seseorang individu dipersepsikan. Kapital simbolik dalam
bentuk lunak ini, dapat dikatakan tidak punya bentuk objektif. Istilah-istilah seperti rasisme,
seksisme, radikalisme, fundamentalisme, teroris, dan berbagai bentuk sigmatisasi lainnya
(kalau sudah melekat pada individu atau kelompok) adalah bentuk yang ekstrim dari
penurunan nilai kapital jenis ini (Bourdeiu; Gp. Citt.}.

Menurut Turner, kapital simbolik sangat terkait dengan cara penggunaan simbol-
simbol untuk melegitimasi atau mengabsahkan posisi individu atau kelompok di berbagai
level dan pada konfigurasi dari tiga bentuk kapital sebelumnya (ekonomi, sosial dan kultural)
(Turner, Op. Cit. 512). Jadi kapital simbolik pada hakekatmya menjadi kerangka yang
membayang-bayangi bentuk kapital lainnya. Sebagaimana kapital kultural dan sosial, untuk
memperoleh kapital simbolik ini juga perlu proses sosial, karena sangat tergantung pada
aspek pengakuan masyarakat luas berdasarkan status, prestise, kualitas spesifik, kemamnpauan
dan aset yang dimiliki.

Ringkasnya, Shultz menyatakan bahwa secara faktual kapital simbolik adalah
“pengakuan, baik berbentuk institusional maupun tidak, yang didapatkan sesecorang dari
kelompok tertentu” {Thomas Shultz, Attp:/www jolt.unc.edu). Untuk itu bisa dikatakan
bahwa kapital simbolik merupakan kekayaan simbolik yang menganugerahkan otoritas dan
kharisma kepada si empunya.

Tentu saja, proses untuk memperoleh anugerah kapital simbolik ini tidak mudah.
Pada dasarnya semua tergantung kepada aspek pengakuan masyarakat luas berdasarkan
status, prestise, kualisifikasi spesifik, kemampuan, dan aset yang dimiliki oleh seseorang.
Upaya untuk memperoleh kapital simbolik ini dapat dilakukan dengan cara mengakses dan
memobilisasi simbol dan sumber-sumber kultur yang bersifat simbolik.

! Untuk menjadi icon pejuang demokrasi misalnya, Gus Dur mesli mengakses, bersosialisasi dan memobilisasi
icon-fcon kultural komunitas NU dan para kiai dalam berbagai gerakan pro demokrasi.
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Kapital simbolik dapat datang dari seseorang, sekelompok orang, ataupun institusi-
institusi yang menggunakan simbol-simbol tertentn yang diakui masyarakat. Tetapi
seseorang, sekumpulan orang ataupun suatu institusi akan memiliki kapital simbolik biia
mereka diakui oleh masyarakat setelah memenuhi prasyarat kepemilikan karakter yang
sangat berharga dalam pandangan masyarakat.

Dari uraian di atas, dapat dipahami ketika Bourdien mengkaitkan antara kapital
simbolik dan kekuasaan simbolik (symbolic power). Definisi yang sederhana namun jelas
mengenai kekuasaan simbolik dapat dilihat dalam pendapat James Lull yang menyatakan
kekuasaan simbolik sebagai “kemampuan menggunakan berbagai macam bentuk simbol
untuk mencampuri dan mempengaruhi jalannya aksi atau suatu peristiwa” (Lull, 1998; 83-
84). Lull juga mengakui bahwa kekuasaan simbolik itu tidak bisa didapat dengan mudah.
Kekuasaan simbolik dan kekuasaan budaya sebagai korelasinya, menundt Lull, berasal dani
upaya-upaya taktis para aktor sosial untuk membangun kehidupan sehari-hari mereka dan
bukan semata-mata dijalankan oleh lembaga sosial.

Lull memprediksi kekuatan simbolik ini berlangsung sebentar, bersifat plastis dan
demokratis. Sekalipun demikian dia bersifat umum, oleh karena itu, menurut Hefner ia bisa
disebarkan untuk (melihat) segala tujuan apapun, tidak hanya terbatas pada kajian yang
ditujukan untuk menunjukkan efisiensi pasar atau politik demokratik. Selain itu, kekuasaan
simbolik ini bersifat instan.

Dengan merujuk pada Bourdieu, Piliang mengatakan bahwa di balik sebuah simbol,
selalu beroperasi sebuah mekanisme kekuasaan. Simbol memiliki kekuatan dalam
mengkonstruksi realitas, yang -bagai sebuah sihir- mampu menggiring orang untuk
mempercayai, mengakui dan mengubah pandangan mereka tentang realitas seseorang,
sekelompok orang, atau suatu bangsa. Dengan demikian, kata Piliang, simbol adalah sebuah
“kapital simbolik” dalam sebuah “perang simbol” yang dapat digunakan sebagai alat
pemersatu, perlawanan, subversif, perubahan, reformasi atau transformasi. Artinya, meski
simbol tidak mempunyai kekuatan substansial dalam “perubahan sosial”, ia mempunyai
kekuatan dalam “menggerakkan” kekuatan-kekuatan nyata yang ada di masyarakat (kekuatan
massa, people power, kekuatan partai, kekuatan agama, kekuatan bangsa) (Piliang,
KOMPAS, 17 Des. 2004).

Munculnya da’i kondang yang bisa memikat perhatian umat, mobilisasi dzikir yang
menyedot ribuan publik dan menjadikan pemimpinnya sebagai selibritis tidak bisa lepas dari
peran media massa khususnya TV. Namun demikian, besamya peran media massa dalam
membentuk citra positif juga sama besarnya dengan peranannya dalam membentuk citra
negatif. Kasus yang menimpa Aa Gym merupakan contoh kongkrit bagaimana media massa
memainkan kapital simbol secara positif dan negatif. Berkat peran media sosok Aa Gym
menjadi da’i kondang yang menyedot perhatian umat. Bahkan dengan simbol itu, dia bisa
mengembangkan usaha bisnisnya secara cepat (Novriantoni Kahar; 2005). Namun, melalui
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media massa juga kapital simbolik yang sudah dijaga bertahun-tahun itu hancur., Bahkan
kehancuran kapital simbolik Aa Gym berimbas pada kehancuran bisnis yang dikelolanya.

Mengingat pada labilitas dan rentannya kapital simbolik, maka dapat dipahami kalau
Bourdieu mengingatkan bahwa kapital simbolik, bagaimanapun eksisnya (sebagai kapital)
tetap saja masih sebagai simbol, sekalipun tetap aktif (bertransformasi) menjadi bentuk
materiil. Dia akan menjadi kapital yang efektif hanya bila, dan bergantung sejauhmana diakui
oleh agen-agen (orang-orang yang mempunyainya), diimplementasikan, dan diinvestasikan
sebagal senjata dan tiang pancang swatu pergpumulan dalam medan-medan reproduksi
kultural. Dalam hal ini Bourdieu menyakatakan:

“Karena kondisi sosial bagi transmisi dan penerimaan {(atas kapital simbolik) tidak lebik baik
dari pencrimaan terhadap kapital ekonomi, makanya fungsi kapital simbolik selalu
dipredisposisiken sebagai (kapital) yang tidak diakui scbagai kapital, tetapi hanya diakui
sebagai ‘kompetensi yang diabsahkan’...{(Bourdieu; op. cit).

Pernyataan Bourdieu ini dapat diartikan, penggunaan kapital simbolik tidak akan bisa
bejalan secara maksimal jika tidak ditopang oleh kapital lain yaitu kapital sosial dan
kultural. Watak kapital simbolik yang temporal dan labil hanya bisa dijadikan sebagai
sasaran antara untuk melakukar mobilitas sosial. Supaya bisa stabil dan kokoh maka
seseorang harus didukung dengan kompetensi yang tinggi (kapital kultural) dan jaringan
yang luas (kapital sosiat). Secara skematik berbagai jenis capital tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 01 :
Bentuk-Bentuk Kapital2
. ECONOMIC
_ CAPITAL
eboiiie L b ‘r latent
objectified
institutionalized

potentional actual

2 Bagan diadopasi dari Novriantoni Kahar 2005; 69
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e. Konversi Antar Kapital
Meskipun secara konsepsional, berbagai bentuk kapital yang dijelaskan oleh
Bourdieu berdiri sendiri-sendiri, namun dalam praktek sosialnya semua kapital tersebut tidak
bisa dipisahkan bahkan terjadi hubungan yang saling terkait antar masing-masing jenis
kapital (Kahar, 2005; 71). Keterkaitan antar kapital inilah yang disebut konversi antar
kapital. Sebagaimana dijelaskan oleh Marginson, berbagai bentuk kapital yang ditulis
Bourdieu dalam TFC itu tidak berdiri sendiri-sendiri, tetapi mempunyai refasi dalam bentuk
kemungkinan mengalami perubahan atau pertukaran (convertion) (Simon Marginson, 2005).
Bourdieu memang menegaskan bahwa berbagai bentuk kapital yang dia uraikan
tersebut semuanya dapat diderivasikan dari kapital ekonomi. Hanya saja, ketiga bentuk
kapital lainnya (sosial, kultural dan simbolik) tidak bisa direduksi ke dalam kapital ekonomi
semata, karena setiap bentuk tersebut memiliki spesifikasi masing-masing. Hanya saja, pada
akhirnya kapital ekonomi memang menjadi akar dari semuanya. (Bourdieu dalam Richadson
(Ed.), 1986). Pemyataan ini membuktikan bahwa dalam kenyataannya tiap-tiap kapital akan
mengalami transformasi bahkan konversi dari satu bentuk ke dalam bentuk Jainnya.

Akan tetapi transformasi dan konversi berbagai bentuk kapitai tersebut tidak berjalan
secara otomatis, tetapi memerfukan usaha keras dan serius yang tidak jarang baru terlihat
hasilnya dalam jangka panjang. Keuntungan dalam satu tempat terkadang harus dibayar
dengan ongkos di tempat lain. Misalnya, ketika Gus Dur “membelanjakan” kapital sosial dan
kapital kultural yang dimiliki untuk memimpin gerakan demokrasi, di satu sisi dia
memperoleh keuntungan karena dia bisa mem-peroleh dukungan dari pihak lain, terutama
kelompok pro demokrasi dan golongan minoritas. Dengan demikian kapital simbolik Gus
Dur akan terbentuk, sementara kapital sosial dan kuitural juga bertambah. Namun di sisi lain
Gus Dur harus kehilangan kapital simbolik di mata kelompok formalis fundamentalis, karena
di mata mereka Gus Dur adalah agen sekuler, antek Yahudi dan boneka kapitalis.
Menurunnya kapital simbolik Gus Dur di mata kelompok fundamentalis-formalis, dengan
sendirinya akan mengurangi kapaital sosial dan kultural Gus Dur di kalangan komunitas
fundamentalis-formalis.

Dalam proses pertukaran antar kapital tersebut, Pinnington menyatakan bahwa kapital
simbolik dengan merujuk pada kapital yang berasal dari ruang pendidikan, ruang kultural dan
ruang sosial, yang sangat tinggi nilainya dalam sebuah profesi, dalam tingkat tertentu dapat
puia diperdagangkan (traded) dalam pasar ekonomi demi memperoleh keuntungan ekonomis
(Ashly, Pinnington, 2001; 4).

Lebih lanjut Turmer juga menegaskan bahwa semua bentuk kapital yang telah
disebutkan di atas dapat mengalami konversi satu dengan lainnya, tetapi hanya dalam batasan
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tertentu (Turner; Ibid). Tingkat konvertabilitas berbagai bentuk kapital tersebut daiam
beberapa pasar sangat tergantung pada pergulatan sosial sang agen (individwkelompok).
Tingkat pendidikan yang tinggi, misalnya, dalam waktu tertentu dapat dikonversi menjadi
kapital kultural. Dalam moment tertentu kapital kultural dari tingkat pendidikan yang tinggi
ini dapat dikonversikan lagi menjadi kapital ekonomi. Dengan kata lain, bentuk-bentuk
kapital tersebut, selain mengalami kemungkinan konversi juga dapat mengalami pertukaran.
Singkatnya, berbagai bentuk kapital di atas dapat saling melakukan konversi dan bersifat
inkonvertabilitas atau mungkin saling terkonversi antara satu dengan lainnya. Pola konversi
ini digambarkan cleh Kahar (2005; 72) sebagai berikut:

Gambar 02 :
Pola Konversi Antar Kapital-Kapital

 ECONOMIC -

3. Teori Kelas Menurut Bourdieu

Dalam pemikiran Bourdieu, konsep kelas tidak dikaitkan dengan kepemilikan
properti atau alat produksi, akan tetapi lebih terkait dengan masalah habitus, ranah dan
selera. Untuk membuat konstruksi kelas Bourdies memusatkan perhatian pada perbedaan
dalam “selera” keindahan antara berbagai kelas sosial terhadap berbagai macam obyek
kultural yang mengandung nilai keindahan. Temuannya menunjukkan selera keindghan
berbagai kelas sosial itu cenderung berbeda secara signifikan. Selera adalah praktik yang
antara lain membantu memberikan pemahaman seorang individu maupun orang lain
mengenai posisinya di dalam tatanan sosial. Selera membantu menyatakan orang yang
memiliki preferensi serupa dan membedakannya dengan yang lain. Melalui penerapan
habitus dan selera, orang menggolong-golongkan obyek dan sekaligus mengolong-golongkan
diri mereka sendiri. Dengan demikian kita dapat mengkatagorikan orang melalui selera yanp
mereka wujudkan, umpamanya menurut preferensi mereka terhadap jenis musik atau film
yang berbeda. Dalam hal ini Bourdiev menjelaskan:
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“Social class is not defined by a property (not even the most determinant one, such as the
volume and composition of capital) nor by a collection of properties {of sex, age, social
origin, ethnic origin-proportion of blacks and whites, for examples, or natives and
immigrants-income, educational level etc.), nor even by a chain of properties stnmg out
from a fundamental property (position in the relations of production) in a relation of cause
and effect, conditioner and conditioned; but by the structure of relation between all the
pertinent properties which gives its specific value to each of them and to the effects they
exert on practices. (Distinction, 1984:106)™

Bourdieu juga menyebutkan bahwa pengelompokan kelas itu berdasarkan kesamaan
posisi dan selera. Selera adalah peluang untuk mengalami mavpun menegaskan posisi
seseorang dalam ranah. Lingkungan kelas sosial memiliki pengaruch besar terhadap
kemampuan sesecorang untuk memainkan permainan; kelas sosial dominan memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk mempertahankan selera mereka sendiri dan menentang
selera orang-orang yang berada pada kelas yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan, peran
kuitural berkaitan dengan tindakan kelas sosial dan ranah kultural itu sendiri bertingkat dan
menciptakan tingkatan. Sebagaimana dinyatakan Bourdieu:

Classes are sets of agents who -oocupy similar positions and who, being placed in similar

conditions and subjected to similar conditionings, have every likelihood of having similar

dispositions and similar stances. (however) this *class on paper’ has the theoretical existence

which is that of theories...it is not really a class, an actual class, in the sense of a group, a

group mobilized for struggle; at most it might be called a probable class, inasmuch as itis a

set of agents which will present fewer hindrances to efforis at mobilization than any other

set of agents. (ibid: 114)".

Selain selera, formasi kelas sosial juga dapat dilibat dari pembelanjaan terhadap jenis
makanan, Seseorang yang membeli bahan-bahan makanan murahan akan dilihat sebagai
kelas rendahaan demikien sebaliknya. Dalam hal ini Boudien mengamati belanja makanan
yang dilakukan antara kelompok pekerja pabrik dengan kelompok eksekutif dan gumi. Para
pekerja lebih banyak belanja pengeluarannya untuk jenis-jenis makanan berkualitas rendah,
sedikit sekali mereka membelanjakan wangnya untuk membeli buah-buzhan, sayuran dan

daging segar. Mereka lebih mengutemakan kuantitas makanan daripada kulitasnya.

? Kelas tidek ditentukan berdasar kepemilikan (bahkan untuk sesusiu yang paling menentukan, seperti jumlah
dan komposisi madal) atau kumpulan dari kepemilikan (dari gender, umur, asal usul sosial, warana etnik;
hitam dan putih, pendatang-pribumi, {ingkat pendidikan dsb.) alau juga rantai yang mengikat kepemilikan
(posisi yang terkait dengan produksi) yeng berkailan dengan scbab akibat, yang mengkondisikan dan
dikondisikan; akan tetapi kelas ditentukan oleh struktur relasi antara semua kepemilikan terkait, yang
memberikan nilai khusus pada setiap kelompok kelas dan berpengaruh dalam setiap praktek sosial yang
mereka [akukan.

* Kelas adalgh sejumleh agen yang mempunyai posisi sams, berada dalam kondisi dan orang-orang yang
teskondisikan sehingga memiitki perilaku dan selera yang sama pula. Namun demikian, kclas secara teoritis
mempunyai keberadaan teoritis.. itu bukan merupakan kelas secara nyata, dalam arti kesadaran kelompok,
atau kelompok yang memobilisasi perjuangan; hal itu mungkin dapat disebut sebagai kelas bayangan, yaitlu
sejumlah agen yang akan menempakkan perlawanan yang lebih lemah dari pada agen-agen lainnya

! Universitas Indonesia

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



42

Sebaliknya kelas eksekutif lebih banyak membelanjakan uangnya untuk jenis-jenis makanan
yang berkualitas. Sementara para guru, lebih memilih makanan yang non alkoho!, meski
mereka mengkonsumsi makanan yang tidak terlalu berkualitas. Ini artinya, kelas sosial guru
hampir sama dengan kelas sosial pekerja pabrik, hanya saja mereka lebih memiiiki posisi
yang agak tinggi karena didukung oleh kapital kultural yang mereka miliki. Hal ini terlihat
dari kebiasaan mereka meminum minuman non alkohol. Jelas di sini terlihat bahwa pola
pengeluaran uang belanja makanan menjadi pembeda posisi kelas sosial dalam masyarakat,
sebagaimana dinyatakan Boudieu:

“The system of differences (between classes) becomes clear when one looks more closely at
the patterns of spending on food. In this respect the industrial and commercial employers
differ markedly from the professionals, and a fortiori from the icachers, by virtue of the
importance they give to cereal-based products (especially cakes and pastries), wine, meat
preserves (foie gras, etc.) and game, and their refatively low spending on meat, fresh fruit
and vegetables. The teachers, whose food purchases are almost identically structured to
those of office workers, spend preserves and non-alcoholic drinks, less on wine and spirils
and distinctly less than the professions on expensive products such as meat-especially the
most expensive meats, such as mutton and lamb-and fresh fruit and vegetables. The
members of the professions are mainly distinguished by the high propotlion of their
spending which goes on expensive products, particularly meat (18.3 per cent of their
budget), and especially the most expensive meat (veal, lamb, mution), fresh fruit and
vegetables, fish and shellfish, cheese and aperitifs. (Distinction, 1984:183-185)°

Selain selera dan makanan, habitus memiliki peran penting dalam pembentukan
kelas sosial. Dalam hubungan antara habitus dan selera, Bourdieu menjelaskan, selera
dibentuk oleh habitus yang berlangsung lama. Preferensi orang terhadap aspek kultur
duniawi seperti pakaian, perabot rumaha tangga, atau selera makan dibentuk oleh habitus.
Habitus inilah yang cenderung menempa terjadinya kesatuan kelas tanpa sengaja (Bourdiaeu,
1984; 77). Selera adalah tukang pencari jodoh, karena dengan melalui selera, habitus tertentu
memperkuat affinitasnya dengan habitus lain (ibid 243), schingga membentuk suatu kelas

sostal. Sebagaimana dinyatakan Bourdieu:

Class and class habitus must therefore be analyzed in terms of the broad method being used
in the general strategy. Class habitus creates meaning which allows participants of a social
class ‘to know the value® of certain practices and certain objects in a field, thus either acting
towards a reproduction of habitus of class, or its transgression. Agents are thus capable of

’ Berbagai sistem pembeda (antar kelas) akan menjadi jelas ketika kita melihal secara lebih dekat pola
pembelanjaan makanan. Dalam hal ini para pekerja pabrik dan sektor komirsil jelas berbeda dengan para
profesional dan para guru, mereka lebih membutuhkan pengeluaran untuk mengkonsumsi cercal, wine,
daging tidak segar dan permainan, dan mereke hanya membutuhken pengeluaran yang lebih sedikit untuk
daging segar, buah-buahan dan sayur-sayuran. Para gurut yang makanannya hampir sama dengan yang dibeli
pekerja kantor, menkonsumsi minuman non alkohol, jarang minum wine atau yang beralkohol, dan juga
Jjarang makan daging mahal seperti kambing buah dan sayur segar. Kaum profesional biasanya dapat dilihat
dari makanannya yang mahal-mahal, seperti daging (18% dari budget} dan khususnya daging mahal (daging
yang protein linggi, kambing...) bueh dan sayur segar, ikan, kerang.
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knowing the implications of their class cultural practices, value. These practices are thus
historically constituted categories of mearing which orchestrate practice, both beyond the
will of the individual and subject to the will. (an Introduction to the work of Pierre
Bourdieu,1990:123)°

Di sini terlihat peran habitus dalam pembentukan kelas sosial. Habitus adalah
struktur mental atau kognitif yang digupnakan aktor untuk menghadapi kehidupan sosial.
Habitus diperoleh sebagai akibat dari lamanya posisi dalam kehidupan sosial diduduki. Jadi
habitus akan berbeda-beda, tergantung pada wujud posisi seseorang dalam kehidupan sosial;
tak setiap orang sama kebiasaanya; orang yang menduduki posisi yanag sama dalam
kehidupan sosial cenderung memiliki kebiasaan yang sama. Dapat dikatekan, habitus
merupakan cerminan pembagian obyektf dalam struktur kelas seperti menurut umur, jenis

kelamin, kelompok dan kelas sosial.

Terkait dengan struktur kelas, Bourdieu menyebut konsep “distingsi” sebagai proses
terbentuknya kelas dalam habitus. Dalam hal ini dia menyatakan, tujuan utama “distingsi”
adalah menjadi eksis dalam ruang sosial, menjadi titik dimana dia menjadi individu dalam
ruang sosial, dan menjadi pembeda agar menonjol dalam ruang tersebut. Ia diberi kategori
persepsi, dengan skema pengklasifikasian, dengan selera tertentu, yang memungkikannya
membuat perbedaan, mengetahui, dan membedakan. Misalnya orang yang memilih musik
kiasik atau jazz akan berbeda dengan orang yang memilih jenis musik dangdut, Anggapan
bahwa pilihan pertama (klasikfjazz) lebih bermartabat, sedangkan yang lainnya (dangdut)
lebih vulgar, adalah angpapan yang muncul dari sudut pandang kekerasan simbolik yang
dilakukan terhadap orang-orang yang menganut pandangan yang berbeda. Disini terlihat,
kategori selera tidak sekedar menjadi cermin perbedaan subyektif individu, tetapi menjadi
cerminan perbedaan kelas dalam realitas sosial. Bourdieu menjelaskan distingsi dan peran
habitus dalam pembentukan konsep kelas sebagai berikut:

“My goal in Distinction was to show that these habitus connected to positions in social space,
and that these habitus, these tastes, were unifying and generating principles. For this I needed
an objectivist theory of ciass, as in class theory: I used class as an instrument to bring the
occupants of adjacent positions together in social space...and even in the discussion of the
restrained criteria to construct the class, like a theoretical class, in the most rigorously
positivistic way: [ always believed that class criteria play a role in the social space, and in the
struggle over class criteria play a role in the social space, and In the struggle over

® Habitus kelas menciptakan makna yang membuat para pelaku dalam kelas sosial *mengetahui suatu nilai’ darf
praktek dan objek tertentu dalam suatu ranah, beik jtu tindakan vntuk mencipiakan habitus kelas atau yang
melawannys. Agen-agen lersebut harus mampu mengetahui implikast dari praktek kelas budaya mereka.
Praktek-praktek ini secars historis akan menciptekan kategori makna, dimana ia bukan lagi dibawsh kontrol
para individo dan tunduk pada kepenlingan bersarna,
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classifications, in which the condition of the construction of the classes are real, and
mobilized groups are at stake. (an Introduction to the work of Pierre Bourdien,1990:113)".

Selain habitus dan selera, ranah juga memiliki fungsi yang signifikan dalam konsepsi
kelas Bourdieu. Dalam konsepsi Boudieu, ranah dilihat sebagai serangkaian posisi dimana
berbagai permainan dilakukan. Dalam ranah inlah berbagai strategi dimainkan oleh individu
maupun institusi untuk memenangkan permainan. Karena ranah adalah medan permainan
makada dalam ranah inilah terjadi pengerahan berbagai bentuk capital. Ini artinya hubungan
antar kelas dalam relasi sosial tidak statis tetapi berjalan secara dinamis dan penuh
pertarungan dalam suatu ranah (field).

Karena ranah merupakan medan pertarangan, maka ranzah juga biusa dilihat sebagai
sefenis pasar kompetisi dimana berbagai jenis modal disebar. Struktur ranahlah yang
menyiapkan dan membimbing strategi yang digunakan penghuni posisi tertentu (baik secara
individual maupun kolektif) yang mencoba melindungi atau meningkatkan posisi mereka
untuk melaksanakan prinsip penjenjangan sosial yang paling menguntungkan bagi produk
mereka sendiri.

Dalam ranah terjadi hubungan timbal balik antara habitus dan tindakan (practice). Di
safu pihak, habitus diciptakan melalui tindakan; di Iain pihak, habitus adalah hasil dari
tindakan yang diciptakan dalam suatu ranah. Tindakan cenderung membentuk habitus dan
habitus, pada gilirannya, berfungsi sebagai penyatu dan menghasilkan tindakan. Hubungan
timbal balik (reversible) antara habitus dan praktik inilah membuat kelas sosial menjadi
dinamis.

Perebutaan posisi dalam ranah ini ditentukan oleh jumlah dan bobot relatif dari
kapital yang mereka miliki. Agen {individu atau kelompok) yang memliki kapital lebih besar
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk memenangkan pertarungan. Selain itu, mereka

Jjuga memiliki pengaruh yang dominan dalam ruang sosial, sebagaimana dinyatakan:

The dominant class constitutes a relatively autonomous space whose structure is defined by
distribution of economic and cultural capital among its members, each class fraction being

7 Tujuan konsep distingsi (mengejar kehormatan) adalah untuk menunjukkan bahwa habitus seseorang itu akan
terkait dengan posisi dalam ruang secsial dan habitus ekan selalu menyatu dan menciplakan aturan-aturan
umum. Oleh karena itu saya membutuhkan leori kelas dari kaum obyektif, schagaimana dalam teori kelas;
saya menggunakan kelas sebagai sarana utk membawa postsi terkait/ terdekat dari orang secara bersamam-
samna dalam ruang sosial... dan bahkan dalam diskusi tenlang krilerian kontrol unfuk menciplakan kelas,
seperti kelas secara teoritis. Dari beberapa kacamala positivistik: saya percaya bahwa kriteria kelas punya
peran dalam ruang sosial, dalam perjuangan kriteria kelas punya peran dalam konteks sosial, dan perjuangan
dalam kiasifikasi kelas, dimana kondisi dari bentuk kelas lebih nyata, dan kclompok yang memobilisasi akan
diperiaruhkan,
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characterized by a certain configuration of this distribution to which there corresponds a

certain [ifestyle, through the mediation of habitus (Distiction:260)°

Kerangka teori mengenai kelas yang digagas Bourdieu ini akan penulis gunakan
sebagai pijakan dan pisau analisis untuk melihat interaksi sosial dalam komunitas pesantren
dalam disertasi ini. Dengan perspektif teori Bourdien mengenai ranah, habitus dan kapital
penulis berasumsi bahwa proses rekonversi kapital komunitas santri dengan habitus
pesantrennya dalam suatu ranah terientu (politik dan ekonomi) telah menyebabkan
terbentuknya suatu kelompok baru yang memiliki habitus baru dengan gaya hidup, selera dan
tampilan tertentu yang berbeda dengan habitus pesantren.

4. Distingsi: Penerapan Konsep Ranah dan Habitus dalam Pembentukan Kelas

Dalam bukunya mengenai distingsi (Distinction; 984) Bourdien meneliti preferensi
estetis antara kelompok yang berlainan dalaam sebuah masayrakat. Di sini, antara lain,
Bourdieu mencoba menyatukan kembali antara pengertian “kultur tinggi” (contohnya,
preferensi terhadap music klasik) dan pengertian kultur menurut antropologi yang
memperhatikan seluruh bentuknya, baik yang tinggi maupun yang rendah. Lebih khusus lagi
antara selera kesopanan dengan selera makan paling mendasar.

Karena ranah dan habilus secara structural tidak berbeda, preferensi cultural
berbagai kelompok dalam masyarakat (terutama kelas dan fraksi kelas) merupakan sisem
yang saling berkaitan. Di sini Bourdieu memusatkan perhatian pada perbedaan dalam
“selera” keindahan antara berbagai kelas social terhadap berbagai macam obyek cultural
yang mengandung niiai keindahan. Temuannya menunjukkan bahwa selera keindahan
berbagai kelas social itu cenderung berbeda-beda secara signifikan. Selera ternyata adalah
juga praktik yanag antara lain membantu memberikan seseorang individu maupun orang lain
pemahaman mengenain posisinya di dalam tatanan social. Selera membanty menyatakan
orang lain yang mempunyai preferensi serupa dan membantu memebedakan mereka dari
orang lain yang mempunyai selera berlainan. Jadi melalui penerapan habitus dan selera,
orang mengolong-golongkan obyek dan sekalipus mereka berada dalam proses mengolong-
golongkan diri mereka sendiri. Dengan demikian, kita mengkatagorikan orang melalui selera
yang mereka wujudkan, umpamanya menurut preferensi mereka terhadap jenis music atau

film yang berbeda-beda. Kebiasaan ini begitu juga kebiasaan lainnya, perlu dilihat dalam

* Kelas dominan relatif lebih punya ruang otonomi dimana strukiumya lebth ditentukan dari distribusi ekonomi
dan modal budaya antara mereka, setiap kelompok kelas dibedakan oleh konfigurasi tertentu yang terkait
dengan paya hidup tertentu, dengan perantara habitus.
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konteks hubungan timbale balik secara keseluruhan. Jadi selera tersendiri mengenai seni atau
film berkaitan erat dengan preferensi terhadap makanan, sport atau bagian gaya rambut
(Distinction: 257-294).

Mengenai selera pandangan Bourdieu ada dua ranah yang saling -berkaitan yaitu
hubungan kelas dan hubungan kultur. Dia melihat ranah sebagai serangkaian posisi dimana
berbagai “permainan” dilakukan. Tindakan yang dilakukan oleh agen (individu atau kolektif)
yang menduduki posisi khusus ditentukan oleh struktur ranah dan kepentingan yang
berkaitan dengan posisi itu. Ranah juga merupakan permainan yang melibatkan posisi diri
sendiri dan penggunaan berbagai strategi yang memungkinkan orang memenangkan
permainan. Selera adalah sebuah peluang baik untuk mengalami maupun untuk menegaskan
posisi sesecrang di dalam suatu ranah. Tetapi, ranah kelas social besar pengarubnya terhadap
kemampuan orang untuk memainkan permainan ini; mereka memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk mempertahankan selera mereka sendiri dan menentanag selera orang yang
berada di kelas yang lebih rendah. Dengan demikian peran cultural berkait dengan tindakan
kelas sosiala dan ranah cultural itu sendiri bertingkat dan menciptakana tingkatan.

Dalam hubungan antara sclera dengan habitus, Bourdieu menjelaskan bahwa selera
dibentuk oleh habitus yang berlangsung lama; bukan dibentuk oleh opini dangkal dan
retorika. Preferensi orang terhadap aspek kultur keduniawian seperti pakaian, perabot rumah
tangga, atau masakanpun dibentuk oleh habitus. Bahkan habitus ini cenderung “menempa
kesatuan kelas tanpa sengaja” (Distinction; 77). Selanjutnya Bourdieu menyatakan “selera
adalah “tukang pencari jodoh’.... Dengan selera , habitus tertentu memperkuat affinitasnya
dengan habitus lain” (Ibid; 243).

Meski ranah dan habitus merupakan konsep penting dalam pemikiran Bourdieu,
tetapi hubungan dialektika antara keduanya jauh lebih penting; menurut Bourdiew, ranah dan

habitus saling menentukan satu sama [ain:

“The dispositions cinstifuting the cultivated habiius are only formed, only functions and are
only valid in field, in the relationship with a field wich, as Gaston Bachelard says of the
physical field, is itself a ‘field of possible forces®, a ‘dinamic situation, in wich forces are
only manifested in their relationship wich certain disposition. This is whay the same practices
may receive opposite meanings and values in different fields, in different configurations or in
opposing sectors of the same field” (ibid; 94)’.

% *Habitus yang kokoh hanya terbentuk, hanya berfungsi dan hanya sah dalam suatu ranah, dalam hubungannya
dengan susatu ranah.....Sebagaiamana dinyatakn Gaston Bachelard, habitus itu sendiri adalah “ranah dari
kekualan yang ada”™, sebuah situasi dinamis dimana kekuatan hanya menjelma dalam hubungan dengan
kecenderungan lertentu. Inilah yang menyebabkan mengapa habitus yang sama mendapal makna dan nilai
yang berlawanan di dalam ranah yang berlainan, dalam konfigurasi yang berebeda alau dalam sector yang
berlawanan dari ranah yang sama”
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Secara lebih umum Bourdien menyatakan : “terdapat hubungan erat antara posisi
social dan kecenderungan agen yang menempati posisi” (ibid; 110). Dalam hal ini dia
meluhat, kultur seperti sejenis ekonomi atau pasar. Di pasar ini orang lebih memanfaatkan
kapital kuitur ketimbang kapital ekonomi. Kapital ini sebagian sebagian besar adalah asal
usul kelas sosial dan pengalaman pendidikan mereka. Di pasa inilah orang menambah atau
mengurangi modal dan membelanjakannya untuk meningkatkan atau kehilangan posisi
mereka, dengan demikian menyebabkan posisinya dalam ekonomi memburuk.

Berbagai macam ranah kultural memanjakan orang untuk mengejar kehormatan
dengan tanpa batas. Dari minuman yang mercka minum (Perrer atau cola), mobil yang
mereka kendarai (sedan mewah atau butut), koran yang mereka baca (Kompas atau Pos Kota)
hingga rumah peristirahatan yang mereka kunjungi (villa mewah di Puncak atau apartemen)
adalah ranah-ranah kultural. Di sana, secara obyektif, ada hubungan erat dengan kehormatan
yang terpahatkan dalam produk tersebut (mobil, misalnya) dan diartikan kembali setiap
produk itu disediakan. Menurut Bourdieu, “ranah itu menawarkan peluang untuk mengejar
kehormatan hampir tak ada habis-habisnya” (Ibid; 227). Barang-barang kultural tertentu
(misalnya sebuah sedan mewah) menghasilkan keuntungan, sedangkan yang lainnya (sedan
butut) tidak menghasilkan keuntungan atau bahkan menimbulkan “kerugian”.

Dalam tulisannya yang lain Beourdieu berpendapat bahwa “kekuatan pendorong dari
semua perilaku manusia adalah mencari kehommatan” (1989; 9). Seseorang sangat
berkeinginan untuk “menjadi eksis dalam ruang sosial, menduduki tittk dimana dia menjadi
individu dalam ruang sosial, menjadi berbeda sehingga menonjol dalam ruang tersebut. Di
ruang itu seseorang diberikan diberikan kategori dengan skema menjadikannya terklasifikasi
dengan selera tertentu, yang membuainya berbeda” (1989; 9). Jadi, misalnya, orang yang
memilih memiliki piano adalah berbeda dengan orang yang memilih arkedion. Gilirannya,
orang yang yang pertama dianggap lebih bermartabat daripada yang kedua.

Ada hubungan dialektika antara sifat produk kultural dengan selera. Perubahan
barang-barang kultural menimbulkan perubahan selera, tetapi perubahan selera juga ada
kemungkinan mengakibatkan merubahan produk kultural. Struktur ranzh tak hanya
memelihara hasrat konsumen atas produk kultural, tetapi juga menentukan apa yang akan
diciptakan produsen untuk memuaskan selera konsumen.

Perubzhan selera adalah akibat dari pertarubngan antara kekuatan yang berlawanan,
baik dalam ranah kultural (misalnya pendukung mode lama versus mode baru) maupun

dalam arena kelas (antara fraksi yang dominan versus yang didominasi dalam kelas
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dominan). Tetapi, inti pertarungan terletak dalam sistem kelas dan pertarungan kultural,
Pertentangabn dalam struktur kelas mengkondisikan pertentangan selera dan kebiasaan.
Meskipun Bourdieu memberikan peran besar dalam kelas sosial, dia menolak untuk
mereduksi kelas sosial semata-mata sebagai persoalan ekonomi atau hubungan produksi,
tetapi memandang kelas sosial juga ditentukan oleh habitus. Inilah pikiran terpenting

Bourdieu yang relevan dalam penelitian ini.

B. Kerangka Konsep

Ada beberapa kerangka konsep yang perlu dirumuskan secara detail dalam penelitian
ini. Melalui penelitian ini penulis melakukan beberapa konsep yang bisa dijadikan pijakan
untuk merumuskan kerangka kosep dalam menyusun penelitian. Beberapa kerangka konsep
yang berkaitan dengan kerangka konsep penelitian yang berhasil penulis lacak diantaranya
adaiah :

1. Komunitas Pesantren

Untuk merumuskan konsep komunitas pesantren, terlebih dahulu penulis perlu
menjelaskan tentang pesantren. Menurut Endang Rutmudzi, pesantren adalah sistem
pembelajaran dimana para murid (santri), memperoleh pengetahuan keislaman dari seorang
kiai yang biasanya memiliki pengetahuan khusus (2003; 28). Jelas disini terlihat unsur utama
dalam dunia pesantren adalah Santri dan kiai, selain kitab rujukan digunakan sebagai rujukan
dan bahan pelajaran dan sistem nilai yang diterapkan (Abdurrahman Wahid, 1974).

Dalam dunia pesantren, kiai merupakan figur sentralyang memegang otoritas
penuh terthadap semua aktivitas pesantren. Dalam tradisi masyarakat Islarn Jawa, Istilah kiai
berbeda dengan dengan istilah ulama.' Hirokoshi (1976) dam Mansourncor (1990),
membedakan kiai dai ulama dalam peran dan pengaruhnya di masyarakat. Ulama adalah
istilah yang lebih umum dan merujuk kepada seorang muslim yang berpengetahuan. Kaum
ulama adalah kelompok yang “secara jelas memiliki fungsi dan perana sosial sebagai
cendekiawan penjaga tradisi yanag dianggap sebagai dasar identitas primordial individu dan
msyarakat™(Gilsenen, 1973). Dengan kata lain,, ”fungsi ulama yanag terpenting adalah peran
ortodoks dan tradisional mereka sebagai penegak keimanan dengan cara mengajarkan
doktrin-doktrin keagamaan dan memelihara amalan-amalan keagamaan ortodoks di kalangan
ummat Islam (Horikosh, 1976; 232). Istilah lama digunakan secara luas di dunia Islam dan,
paling tidak, setiap muslim tahu istilah itu. Di Indonesia, istilah kiai digunakan untuk
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menunjukan berbagai tingkat keulamaan yang lebih spesifik dan diangagap memiliki peran
dan kemampuan yaag lebih tinggi (Tummudzi, 2003; 29).

Karena kedekatan kiai dengan dunia pesaniren, maka secra sosiologis yang
membedakan kiai dengan ulama adalah pesantren. Pendeknya, Istilah ulama diberikan
kepada setiap rang yang memiliki pemahaman dan pengetahuan mendalam ferhadap ilmu
agama, sedangkan kiai adalah orang yang memiliku pengetahvan dan pemahaman mendalam
di bidang agama yang berbasis dari pesantren, meskipun mereka tidak mengelola atau
memiliki pesantren pesantren. Dengan demikian dapat dikatakan sefiap kiai pada dasamya
adalah ulama, tetapi tidak semua ulama bisa disebut ulama, karena ada perbedaan akar
kultural dan sistem nifai yang menjadi basis pemahaman keagamaan.

Selain kiai, unsur terpenting dalam pesantren adalah santri. Geeriz adalah
peneliti yang memunculkan istilah santri dalam sosiologi-antropologi. Dalam penelitiannya
Geertz membagi masyarakat Jawa menjadi tiga kelompok; santri, privayi dan abangan. Sejak
itu istilah santri menjadi populer dalam sosiologi. Menurut Geertz (1976; 178) istilah santri
memiliki makna yanag sempit dan loas:

"Santri dalam pengertian sempit ialah ’seorang pelajar sekolah agama yang disebut pondok

atau pesantren...... Dalam artinya yang luas dan lebih umum kata santri mengacu pada

seorang anggota bagian penduduk yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh —yang
sembahyang, pergt ke masjid pada hari jum’at dan sebagainya.”

Dari pengertian ini, dia membagi santri dalam duva kelompok yaitu santri modemis
yang tercermin dalam kelompok Muhammadiyah dan santri tradisionalis yang tercermin
dalam kelompok NU.

Sejalan dengan perkembangan realitas sosial politik yang terjadi di Indonesia, perlu
mengkaji ulang konsep santri yang dirumuskan Geertz tersebut. Saat ini, sangat sulit
memasukkan orang-orang yang taat menjalankan tbadah sebagai golongan santri, mercka
lebih sering disebnt sebagai kelompok Islam modemis. Kelompok yang tersebut terakhir ini
bisa dari kelompok abangan dengan latar belakang pendidikan sekuler, yang kemudian rajin
menjalankan ibadah formal, menggunakan atribut dan simbol Islam dalam kehidupannya.
Namun mereka tidak menguasai ilmu agama yang memadai apalagi menguasai khazanah
pemikiran Islam klasik sebagaimana tercermin dalam kitab kuning. Apa yang terjadi
menunjukkan bahwa konsep santri yang dikemukakan Geertz terlalu umum dan di dalamnya
mengandung banyak varian, karena orang yang rajin beribadah, menguasai ajarana Islam
dengan baik dan menggunakan simbol dan atribut keislaman ternyata berasal dari kelompok

sosial yang berbeda.
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Berangkat dari kenyataan ini, Abdurrehman Wahid memberikan batasan yang lebih
spesifik mengenai pengertian santri. Menurut Wahid, istilah santri hanya ditujukan kepada
komunitas pesantren yaitu mereka yang belajar di pesantren, menguasai khazanah ilmu
agama klasik sebagaimana tercermin dalam kitab kuning dan menggunakan sistem nilai dan
kultur pesantren (Abdurrahman Wahid; 1974). Kuitur dan sistem nilai pesantren inilah yang
saat ini lebih digunakan sebagai pemilah antara komunitas santri dengan kelompok Islam
modernis, yaitu mereka yang rajin beribadah, memiliki pemahaman keagamaan yang baik
dan menggunakan simbol Istam tetapi bukan berasal dari komunitas pesantren.

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan konsep santri dalam pengertian
luas, karena konsep tersebut sudah sangat bias. Konsep santri yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang belajar di pesantren, menguasai khazanah pemikiran
Islam klasik sebagaimana tercermin dalam kitab kuning, menjalankan sistem milai dan
budaya pesantren. Dan pesantren yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah pesantren
tradisional, istilah santri dalam penelitian ini merujuk pada komuaitas pesantren NU.

Komunitas pesanten adalah para aktor yang ada di lingkungan pesantren atau mereka
yang pemah tinggal dalam lingkungan pesantren sehingga memiliki habitus (pola hidup,
sistem nilai, cara pandang) pesantren dalam pratek kehidupan mereka. Dengan pengertian ini,
maka komunitas pesantren tidak saja mereka yang berada dalam lingkungan pesantren yang
terdiri dari kiai dan santri, tetapi juga mereka yang sudah berada di luar lingkungan pesantren
tetapi tetap menjalanakan habitus pesantren dalam praktek sosial mereka, Ini artinya
penelitian ini tidak hanya peneliti orang-orang yang hidup di lingkungan pesantren (kiai dan
santri), tetapi juga orang-orang yang berada di luar Juar pesantren tetapi hidup dengan habitus
pesantren.

2. Kapitalisasi Simbol Agama

Sebapai lembaga pendidikan agama, pesantren sarat dengan berbagaia simbol
agama. Dalam dunia pesantren, ritus dan simbol-simbol agama tersebut menjadi identitas
sosial dan kuitural yang membedakan dengan komunitas lain. Nilzi-nilai dan ajaran agama
yang ada di balik ritus dan simbol agama tersebut menjadi sumber etik yang memandu
praktek sosial komunitas pesantren. Praktek sosial yang berbasis pada pemahaman
keagamaan ini seperti ini telah menyebabkan terbenfuknya berbagai kapital di kalangan
pesantren; kapital sosial yang diwujudkan dengan munculnya jaringan sosial yang luas;
kapital kultural yang ditandai meningkatnya prestise pesantren, pengakauan terhadap
berbagai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pesantren sebagaimana terlihat
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dalam meningkatnya animo masyarakat untuk ikut istighotsah, dzikir, dan berbagai haflah
(perayaan keagamaan) yang dilakukan; kapital simbolik, berbagal pengakauan dari
masyarakat terhadap status dan persepsi positif terhadap pesantren.

Pada mulanya, munculnya berbagai kapital di pesantren tersebut tidak dianggap
sebagai suatu yang berarti bagi kalangan komunitas pesantren. Berbagai jenis kapital yang
muncul tersebut dibiarkan begitu saja. Hat ini terjadi karena kemunculan berbagai jenis
kapital tersebut bukan seuatu yang disengaja atau direncanakan oleh kalangan pesantren, dia
muncul dengan sendirinya sebagai respon terhadap berbagai aktivitas sosial keagamaan yang
dilakukan oleh pesantren.

Namun sejalan dengan perkembangan situasi sosial-politik yang terjadi di Indonesia,
berbagai kapital tersebut bisa dipertukarkan (dikonversi} menjadi kapital ekonomi (meterial)
yang bisa mentangkan keuntungan secara meterial maupun sosial (politik). Kondist inilah
yang kemudian dirnanfaatkan oleh sekelompok orang dari komunitas pesantren yang
kemudian secara sengaja melakukan proses konversi terhadap berbagai kapital yang dimiliki
oleh pesantren. Akibatnya berbagai simbol agama yang dahulu hanya menjadi indentitas
kultural religius, kemudian secara sengaja dijadikan sebagai sumber kapital oleh sekelompok
orang dari komunitas pesantren untuk dikonversikan menjadi kepital ekonomi sehingga bisa
mendatangkan keuntungan secara material maupun politik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang dimaksud kapitalisasi simbol agama
dalam penelitian ini adalah proses penggunaan berbagai simbol dan ritus agama yang
dimiliki oleh komunitas pesantren scbagai kapital untuk dikonversikan kedalam Kkapital

ekonomi yang bisa mendatangkan keuntungan secara material maupun politik.

3. Konsep Kelas

Disertasi ini meneliti munculnya sekelompok orang yang memiliki gaya
hidup tertenetu dari komunitas pesantren. Selanjutnya penelitian akan melihat apakah mereka
ini merupakan kelas tersendiri dalam komunitas pesantren ataukah hanya merupakan
kelompok baru yang muncul dari komunitas pesantren. Untuk merumuskan hal tersebut,
terlebih dahulu penulis akan memaparkan berbagai konsep mengenai kelas dan kelompok

dalam perspektif sosiologi.
Dalam sosiologi, konsep kelas menunjukkan adanya perbedaan status, posisi
sosial antara kelompok atau individu dalam masyarakat (David Jary and Julian Jary, 1991, p.
74). Istilah kelas sering dijadikan sebagai istilah untuk melihat struktur sosial dalam
masyarakat. Para ahli sosiologi membedakan antara kelas dengan kasta. Sistem kelas terjadi
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berdasarkan proses sosial dan capaian atas kemampuan individu dalam melakukan
perjuangan hidup. Dengan demikian, sistem kelas sebenamya lebih dinamis dan terbuka.
Sementara sistem kasta terbentuk berdasarkan kesadaran dogmatis dan ideologis svatu
agama, sehingga lebih bersifat tertutup dengan susunan yang ketat (Edgar F. Borgatta dan
Marie L. Borgatta, 1992; 172).

Pada awalnya, istilah kelas mengandung makna ekonomi yang cukup kental. Orang
pertama yang mengemukakannya adalah David Ricardo, yang mengidentifikasikan katagori
sosial kaum buruh dengan katagori ekonomi tenaga kerja yang dilihatnya hanya sebagai satu
faktor produksi kapitalis. Para penganut pemikiran Ricardo mengembangkannya menjadi
suatu teori ekonomi pembagian kelas yang komprehensif yang selanjutnya dikembangkan
dan diterapkan oleh Marx (Adam Kuper dan JYessica Kuper, 115-116). Di tangan Marx
konsep kelas menjadi dominan dalam analisis sosiologi. Ini terjadi karena Marx menjadikan
kelas sebagai basis analisis sosial. Bagi Marx seluruh sejarah kehidupan manusia dinyatakan
sebagai sejarah perjuangan atau pertentangan antar kelas. Dalam konteks ini perjuangan
perubahan sosial yang terjadi selalu bersumber dari revolusi kelas (Doyle Paul Johnson,
Robert M.Z. Lawang (Pentj.), 1986).

Kerangka konsep dan teori kelas yang dirumuskan oleh Marx kemudian menjadi
pijakan analisis dan bahan kritik dalam pemikiran sosiclogi. Dari kritik dan derivasi atas teori
kelas Marx ini lahir beberapa teori sosial. Misalnya Lukas (1963) yang melakukan revisi
terhadap teori kelas Marx dan mengemukakan teori “Kesadaran yang Keliru™. Dalam teori
ini Lucas membedakan “Kesadaran Kelas™ dan “Kesadaran Tentang Kelas™ (Lukacs, 1968).
Dahrendorf (1959) yang menganalisa “Kelompok-kelompok Semu”™ sebagai pengembangan
dari konsep kelas Marx. Perdebatan mengenai kelas ini kemudian diteruskan dengan
munculnya rumpun teori kelas yang bersumber dari pemikiran Weber. Weber berpendapat
bahwa kepentingan di setiap pasar, dan juga peluang-peluangnya, senantiasa berbeda,
schingga segala pengaruh pasar tidak bisa dipukul rata.

Meskipun seluruh kerangka teori mengenai kelas berbasis pada persoalan materi
(ekonomi dan relasi industri) namun secara faktual, pengelompokan politik dan budaya
masyarakat (termasuk agama) merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dari proses
terbentuknya kelas, karena bagi Weber aspek-aspek tersebut tidak bisa dipisahkan dari
ekonomi dan merupakan katagori yang berdiri sendiri, sejajar dan tidak berada di bawah
dominasi ekonomi, karena masing-masing memiliki aturan dan logika perkembangannya

sendiri.
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a. Kelas Dalam Perspektif Marx
Dalam konsepsi Marx, kelas merupakan katagori paling mendasar dalam
struktur sosial. Posisi kelas inilah yang mempengaruhi gaya hidup dan kesadaran individu;
ketegangan dan konflik yang paling besar dalam masyarakat terjadi antar kelas. Sebagaimana
dijelaskan Marx:

“Sejarah dari semua masyarakat yang ada hingga saat ini adalah sejarah perjuangan kelas.

Perang bebas dan budak, bangsawan dan rakyat biasa, tuan dan hamba, pemimpin perusahaan

orang-orang lontang lantung. Penindas dan yang ditindas seialu bertentangan satu sama lain,

berlangsung secara terus menerus dalam satu pertarungan yang kadang sembunyi kadang
terbuka svaiu pertarungan yang setiap kali berzkhir. Baik dalam bentuk rekonsitusi
masyarakat yang pada ummmya terjadi secara revolusioner, maupun dalam keruntuhan dari

kelas-kelas yang bertikai” (Karl Marx, dalam Rebert C. Tucker, ed., 1972, p. 335-336).

Pemilikan atau kontrol atas alat produksi merupakan dasar utama pembentukan kelas
sosial dalam setnua tipe masyarskat; dari masyarakat primitif dengan pembagian kerja dan
pemilikan pribadi yang masih sangat sederhana sampai masyarakat Kapitalis modern.
Meskipun pemilikan atau penguasaan alat produksi selalu menjadi sumber mutiak untuk
pembagian kelas, karakteristik khusus dari kelas-kelas yang berbeda dan sifat hubungan
sosial diantara kelas-kelas itu akan berbeda dalam masyarakat yang berbeda atau dalam tahap
sejarah yang berbeda. Misainya, hubungan sosial antara bangsawan yang memiliki tanah dan
budak dalam masa feodal berbeda secara substansial dari hubungan sosial antara kelas
majikan kapitalis dan kelas buruh proletariat. Bersama dengan perbedaan dalam hubungan
kelas berbagai tahap sejarah, ada pula perbedaan-perbedaan internal gaya hidup dan bentuk
kesadaran dalam kelas-kelas utama.

Marx mengidentifikasikan ada tiga kelas utama dalam masyarakat kapitalis; buruh
upahan, kapitalis dan pemilik tanah. Kelas-kelas ini dibedakan terutama dalam sumber-
sumber pendapatan pokok, yakni upah, keuntungan dan sewa tanah. Sejalan dengan
pertkembangan sistem kapitalis, ketiga kelas ini secara bertahap berubah menjadi sistem dua
kelas, karena fapisan menengah akan hilang. Sebagaimana dijelaskan dalam The Communist
Manifesto (CM); “Masyarakat sebagai satu keseluruhan menjadi semakin terbagi dalam dua
kelompok besar yang saling bermusuhan, ke dalam dua kelas yang saling berhadapan secara
langsung; borjuis dan proletariat” (Tucker, Ibid, p. 336).

Menurut Marx, kaum cendekiawan juga membentuk suatu kelas menengah yang tidak
persis masuk ke dalam salah satu model dua kelas atau tiga kelas. Namun pada umumnya
mercka mendukung kelas borjuis dengan mengembangkan ideologi-ideologi yang

memperkuat struktur sosial dan ekonomi. Dalam CAM Marx menekankan bahwa “ahli fisika,
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pengacara, imam, pujangga, ilmuwan®, sudah berbalik menjadi “buruh upahan yang dibayar”
dari kelompok borjuis (Tucker, op.cit., p. 338).

Di sini Marx memasukkan imam (elit agama) sebagai kelas menengah yang berfungsi
sebagai pendukung kelas borjuis dengan cara mengembangkan ideologi untuk memperkuat
struktur sosial. Kaum agamawan bisa menjadi supporting sysiem atas tegaknya sistem
kapitalis yang menguntungkan kelas borjuis. Hal inilah yang akan menjadi perhatian penulis
dalam penelitian selanjutnya. Ketika kapitalisme sudah berkembang sedemikian rupa, saat ini
muncul fenomena lain, dimana para imam (elit agama) tidak saja menjadi supporting system
terhadap kelanggengan sistem kapitalis, lebih dari itu, para elit agama telah menjadikan
(simbol) agama sebagai komoditi yang memiliki nilai jual finggi. Fenomena inilah yang
menarik untuk dilihat, sebagai proses munculnyz kelas ongkang-ongkang dalam komunitas

Islam Indonesia.

b. Kelas Dalam Perspektif Weber

Salah satu pemikiran yang sangat mendasar dalam sosiologi adalah
mengenai struktur sosial. Menurut Weber, masyarakat pada dasarnya adalah susunan orang-
orang secara hirarkhis dalam suatu stratifikasi sosial. Mengenai kelas, Weber sepakat dengan
Marx, namun Weber memperluas dan mengembangkan pemikiran Marx, yang menckankan
ekonomi sebagai dasar terbentuknya kelas sosial. Menurut Weber, kelas sosial terdiri dari
semua mereka yang memiliki kesempatan hidup yang sama dalam bidang ekonomi (Hans
Gerth and C. Wright Mills, Form Max Weber; Essay on sociology).

Para anggota dari kelas yang sama menjadi sadar akan kepentingan bersama mereka
dalam bidang ekonomi, dan terlibat datam tindakan ekonomi atau politik yang terorganisasi
untuk meperjuangkannya, sebagaimana dikemukakan Marx dalam pandangannya mengenai
kesadaran kelas. Menurut Weber, disamping kriteria ekonomi, manusia dikelompokkan
dalam lapisan-lapisan berdasarkan kehormatan atau prestise, seperti yang dinyatakan dalam
gaya hidup bersama yang menghasilkan peraturan orang dalam dalam kelompok status
(status group).

Tidak seperti kelas-kelas ekonomi, kelompok status berdasarkan pada ikatan
subyektif antar para anggotanya, yang terkait menjadi satu karena gaya hidup yang sama,
nilai serta kebiasaan yang sama, dan sering pula karena perkawinan yang sama di dalam
kelompok itu sendiri, serta oleh perasaan akan jarak sosial dari kelompok lainnya. Hal ini
berlaku juga untuk mereka yang berada pada lapisan yang paling bawah. Mereka merasa

karena adanya perasaan bersama bahwa mereka dikucilkan dan dianggep rendah, dan
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karenanya ada keharusan melaksanakan peran yang memperlihatkan kepatuhan pada
atasannya. Dengan kata lain mereka mengetahui ternpatnya meskipun mercka mungkin
berusaha merubahnya.

Selain posisi ekonomis, dan penghormatan pada kelompok status, dasar lain dari
konsep stratifikasi sosial yang diasumsikan Weber adalah kekuasaan politik (Davis Ashley
and D. Michaiel Orienstein, 1995; 274-276). Bagi Weber kekuasaan adalah kemampuan
untuk memaksakan kehendak seseorang meskipun mendapat tantangan dari orang lain.
Orang mungkin beguang untuk memperoleh kekuasaan saja, atau kekuasaan untuk
meningkatkan posisi ekonomi atau statusnya. Penguasaan atas kekuasaan dan ekonomi inilah
yang dapat menempatkan seseorang dalam posisi tertentu sehingga memunculkan konsep
kelas dalam struktur sosial masyarakat.

Pemikiran Marx dan Weber mengenai kelas hampir sama yaitu menjadikan ekonomi
dan ideologi sebagai basis argumentasi terbentukmya kelas. Kalau hanya persamaan gaya
hidup, nilai serta kebiasaan maka hal itu belum bisa dikatakan sebagai kelas, tetapi ikatan
tersebut oleh Weber disebut sebagai kelompok status. Konsep kelas ini berbeda dengan
Bourdieu, karena bagi Bourdieu, selera makan, musik, paya hidup, model pakaian, cara
berbicara dan bahasa sudah cukup dijadikan sebagai dasar pembentukan suatu kelas. Iatilah
kelas di sini bukan lagi dalam pengertian kepemi9likan alat-alat produksi, akan tetapi lebih
mengacu pada pada suatu perspektif yang lebih luas dan kenyal. Oleh sebab itu, pengertian
kelas lebih luas, lebih transparan serta lebih pluralis. Kelas adalah suatu terminologi dimana
yang penting bukan kepemilikan alat-alat produksi, akan tetapi akses seseorang kepada
sumber-sumber kekuasaan, seperti kekayaan, ilmu pengetahnan, dan tehnologi, informasi dan
sebagainya (Poulantzas, 1979). Atas dasar ini, penulis akan menggunakan konsep kelas
Bourdieu dalam penelitian.

Dengan demikian dapat dirtmuskan bahwa konsep kelas yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengelompokan swatu komunitas dalam stratifikasi sosial berdasarkan
kesamaan gaya hidup, selera musik dan makanan, model pakaian, penggunaan bahasa dan

cara bicara.

C. Metodologi
1. Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini didasari atas
beberapa alasan; pertama, yang dikaji dalam penelitian adalah makna dari suatu tindakan
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atau apa yang ada di balik tindakan seseorang'’. Kedua, dalam menghadapi lingkungan
sosial, individu memiliki strategi bertindak yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga
memerlukan pengkajian mendalam. Penclitian kualitatif memberikan peluang bagi
pengkajian mendalam terhadap suatu fenomena''. Ketiga, penelitian tentang tindakan
individu di dalam masyarakat sangat memungkinkan menggunakan penelitian kualitatif
karena yang dikaji adalah fenomena yang tidak bersifat eksternal tetapi berada dalam diri
masing-masing individu yang menjadi subyek penelitian. Keempat, penelitian kualitatif
memberikan peluang untuk memahami fenomena menurut emic view atan pandangan aktor
setempat. Di sini peneliti hanyalah orang yang belajar mengenai apa yang menjadi
pandangannya, terutama terkait dengan pandanpannya dalam menggunakan status dan simbol
agama sebagai capital. Kelima, proses tindakan yang di dalamnya terkait dengan makna
subyektif harus dipahami dalam kerangka ‘“ungkapan” mereka sendiri, sehingga perlu
dipahami dari kerangka penelitian kualitatif.'2

Meskipun demikian, sebenarnya penelitian ini tidak sepenuhnya menggunakan
pendekatan metodologi kualitatif murni, karena sejak awal penulis telah membatasi diri
untuk memilih teori tertentu sebagai pijakan dalam penelitian yaitu teori Bourdieu. Hal ini
merupakan sesuatu yang tidak lazim (meskipun tetap sah) dalam penelitian kualitatif, yang
biasanya dilakukan dengan mengeksplorasi berbagai teori untuk didialogkan dengan berbagai
fakta lapangan sehingga bisa dilihat kepekaan toeritik antara keduanya (Spradley. 1997). Hal
ini sengaja penulis lakukan karena dalam penelitian ini penulis tidak melakukan uji teoritik
terhadap berbagai teori sosial, sebagaimana fayaknya terjadi dalam penelitian kualitatif,
tetapi lebih merupakan upaya membangun konstruksi teoritik terhadap fenomena sosial
tertentu yaitu munculnya paya hidup glamour dari sekelompok orang dalam komunitas

1 Dalam penelitian sosial, rancangan seperti ini disebut schagai penelitian fenomenologi, artinya bahwa yang
dikaji adalah sesuatu yang melatarbelekangi tindaken seseorang. Seliap tindakan selalu dikaitkan dengan apa
yang mendasari tindakan tersebul. Dalam bahasa Weber, disebut sebagai tindakan rasional bertujuan atau ada
motif-motif yang mendasari tindakan tersebut. Gagasan Weber seperti ini disebut sebagai in order 1o molive,
dan Schullz menambahkan mengenai motif tersebul dengan konsepsi because motive (lih. Maltcolm
Water;1994).

Y Dalam kajian ilmu sosial, disebut schagai agensi, yaitu makna dan molif di dalam tindakan sosial. Di delam
setiap tindakan sosial (social action) selalu dijumpai makna dan molif tindakan. Uniuk mengkaji hal tersebut
harus dikaji melalui analisis pemahaman atau imperative understanding.

"2 Untuk memahami makna tersebut, menurut konsepsi konstruksionisme Berger, lidak ada fakta mentah di
dalam ilmu pengelahuan akan letapi fakia yang telah disatukan dengan struktur relevansi dan makna (Berger
dan Luckmann; 1985, 42), Fakta mentah itu oleh Schultz disebut sebagai tipifikasi, sedangkan pemehaman
atau inlerpretasi sclalu herade di alasnya yang lebih abstrak alau oleh Alvesson dan Skoldberg disebut
sebagai pemahaman atas pemahaman (2000; 6).
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pesantren yang penulis sebut sebagai kelas baru. Dengan demikian penelitian ini lebih tepat
disebut menggunakan metodologi kualitatif teratarah atau kualitatif terbatas.

Secara spesifik penelitian akan difokuskan pada upaya memahami arti tindakan sosial
untuk menjelaskan motif-motif manakah yang menentukan tindakan sosial tersebut. Hal ini
penting untuk dijelaskan karena dengan diketahuinya motif-motif dominan yang menentukan
tindakan sosial suatu individu atau kelompok, maka akan dapat ditemukan pokok persoalan
yang sebenarnya di balik relasi sosial yang terjadi dalam masyarakat, terutama jika motif
dalam tindakan sosial yang terjadi pada elit agama dan orang-orang terdekat yanag
menggunakan otoritas elit agama. Persoalan dalam memahami tindakan sosial berkaitan
dengan pertanyaan mengenai kelayakan metode-metode riset yang berbeda-beda. Para
sosiolog yang mengakuvi bahwa fenomena sosial harus dipelajari dengan memahami makna
subyektif yang sasaran umumnya adalah untuk membentuk sains tentang tindakan-tindakan
sosial menekankan perlunya memulai penelitian dengan observasi sistematis dan suatu
analisis terhadap kehidupan sehari-hari.

Konsep ‘analisis kehidupan sehari-hari’ merujuk kepada studi atas fenomena sosial
sebagaimana dialami oleh individu-individu di dalam kehidupan sehari-hari. Ini menuntut
observasi intensif oleh peneliti. Observasi sistematis dan intensif dapat dilaksanakan dalam
bentuk observasi partisipan, suatu metode riset yang dikarakterisasikan oleh sebuah interaksi
sosial intensif antara peneliti dengan aktor-akfor vang terlibat dalam sebuah mrifien sosial
tertentu (Walter Fernandes & Rajesh Tandon (Ed.), 1993). Melalui observasi partisipan, data
dapat dikumpulkan dalam suatu cara yang sistematis.

Sebagai penelitian yang menggunakan metodologi riset kualitatif, dokumen-dokumen
personal memainkan peran penting untuk meneropong secrang person dalam hubungannya
dengan biografinya dan untuk mengetahui bagaimana seorang person ditentukan oleh
berbagai faktor sosial seperti kehidupan religius, politis, dan ekonomis. Dokumen-dokumen
personal akan mengungkapkan bagaimana secorang individu telah mengalami keberhasilan
ataupun kegagalan dan bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi tindakannya.
Observasi partisipan akan memungkinkan peneliti untuk mengobservasi features
(pandangan) subyektif yang beraneka macam dalam kehidupan atau dunia seseorang seperti
emosi-emosi, motif-motif dan makna (Anselm Strauss & Juliet Corbin; 1990). Dengan
aplikasi metode tersebut peneliti dapat pula mengobservasi bagaimana aktivitas-aktivitas
harian seorang indvidu bukan hanya dipengaruhi faktor-faktor dari Iuar akan tetapi

bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut, pada gilirannya, mempengaruhi kehidupan sosial.
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2. Peran Peneliti

Duniz kiai dan pesantren pada umumnya, bukanlah hal yang asing bagi peneliti.
Dalam komunitas ini, peneliti sering melakukan pengamatan, dialog dan berinteraksi secara
intens baik dengan kiai, sebagai elit maupun dengan para santri dan orang-orang yang terlibat
dalam dunia pesantren. Dari pengamatan dan interaksi tersebut penulis menemukan beberapa
fenomena menarik yang layak untuk didalami dan diteliti lebih lanjut, yaitu terjadinya
perubahan gaya hidup dan habitus beberapa orang dari kalangan elit pesantren karena
memanfaatkan kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai dan pesantren.

Melalaui interaksi sosial yang penulis lakukan dengan kalangan pesantren tersebut
ada tiga hal yang peneliti peroleh, yang memungkinkan penelitian ini menjadi lebih mudah
untuk dilakukan. Pertama; informasi tentang isu-isu yang signifikan dalam ranah sosiologis
komunitas Islam, yang meliputi perilaku sosial, sistem nilai dan simbol-simbol yang
dimainkan. Tema penelitian ini diambil berdasarkan informasi tersebut. Kedua, informasi
tentang orang-orang dan kelompok-kelompok yang signifikan dalam ranah sosiologis
pesaniren, seperti kiai (ulama), santri dan berbagai kelompok pengusaha dan politisi yang
bermain di kalangan komunitas pesantren. Informasi tersebut berguna dalam penyusunan
kerangka sampel dan penentuan informan penelitian ini. Ketiga jaringan pribadi dengan
akademisi, organisasi mahasiswa, dan LSM yang aktif melakukan pelatihan dan penelitian di
kalangan pesantren. Beberapa dari aktifis mahasiswa tersebut membantu peneliti dalam
mengumpulkan data dan membangun relasi dengan informan.

Pengumpulan data penelitian ini ada yang memerlukan surat izin dan ada pula yang
tidak. Untuk wawancara mendalam dengan para kyai, ustadz yang menjadi subyek penelitian
ini, pengumpulan dokumen dari lembaga maupun individu, dan data sekunder dari beberapa
lembaga terkait, peneliti menggunakan surat izin, atau tepatnya surat permohonan
wawancara, dari Program Pascasarjana Sosiologi FISIP Ul Sedangkan untuk wawancara
mendalam dengan informan lainnya, terutama akademisi {pengamat politik lokal), pengusaha,
politisi, santri, dan aktifis organisasi maupun LSM, peneliti lebih mengandalkan hubungan
pribadi sehingga tidak memerlukan surat izin.

Secara umum, pembicaraan mengenai komunitas pesantren terutama kiai, santri dan
orang-orang terdekat mereka, bukanlah isu sensitif di kalangan komunitas Islam (khususnya
yang {radisional). Artinya, ketika hal ini ditanyakan kepada informan, mereka akan
menjawabnya secara terbuka. Namun, ketika isu tersebut bersentuhan dengan peritaku dan
sikap politik, apalagi bila masalah tersebut dianggap sensitif dalam konteks keagamaan
(dukungan politik, politik uvang, pedapatan ekonomi, asset’kekayaan), maka kebanyakan
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informan menjadi sedikit tertutup atau hanya memberikan jawaban yang sifatnya normatif. Ini
terutama dilakukan oleh informan yang menempati posisi-posisi yang bersentuhan langsung
maupun yang dekat dan berada di lingkaran dalam komunitas pesantren. Hal ini tentu saja
menyulitkan peneliti untuk memperoleh data yang mendalam, utamanya yang berkaitan
dengan kiai besar yang kharismatik. Untungnya, informan akademisi, aktivis santri dan
beberapa pelaku (baik yang berasal dari komunitas pesantren maupun non-pesantren) tetap
terbuka dalam memberikan informasi. Alhasil, data tentang lingkaran dalam pesantren
kebanyakan berasal dari mereka. Kemungkinan data tersebut mengandung “bias
cendekiawan” memang tak bisa dibantah. Tetapi peneliti berupaya untuk menguranginya

melalui cek-silang dengan beberapa informan dan data lain.

3. Prosedur Pengumpulan Data dan Tehnik Analisa
a. Subyek Penelitian

Penelitian ini tidak didasarkan pada lokasi tertentu, tetapi lebih ditekankan
pada kasus atau figur dari komunitas pesantren yang dianggap mewakili topik yang akan
diteliti. Ada beberapa alasan yang mendasari dipilihnya figur sebagai obyek penelitian.
Menurut beberapa hasil penelitian, elit agama memiliki posisi dan peran dominan dalam
komunitas Islam. Elit agama yang dimaksud dalam penelitian adalah para kiai pondok
pesantren yang menjadi panutan, rujukan dan dan memperoleh pengakuan dar
komunitasnya. Dalam praktek sosial, pertarungan komunitas Islam (baik dalam ranah politk
maupun ckonomi) selalu direpresentasikan oleh figure elit, yang memainkan berbagai
simbol agama. Dengan meneliti figur-figur elit pesantren, dengan sendirinya akan terlihat
konstruksi sosial komunitas Islam, khususnya di kalangan pesantren.

Saat ini ada berbagai macam tipologi kiai. Ali Maschan Moesa mencatat ada empat
katagori kiai/Gus (kiai muda) sebagai elit agama; pertama kiai pondok, yaitu kiai yang
mengasuh pondok pesantren; kedua, kiai tarekat, yaitu kiai yang memusatkan perhatiannya
dalam gerakan tarekat; ketiga, kiai politik; yaitu kiai yang comcern pada politik praktis
sebagai sarana memperjuanagkan umat; keempat kiai panggung, adalah mereka yang
menguasai panggung dan media massa sebagai sarana dakwah, sehingga mereka diakui dan
memiliki massa pengikut (2007; 65-66).

Katagori yang dibuat oleh Maschan tersebut hanya merupakan kerangka konsep
namun secara faktual, sangat sulit dipilah secara tegas masing-masing katagori tersebut,
karena dalam realitasnya banyak kiai pesantren yang berpolitik, banyak kiai panggung yang
memimpin pesantren, ada juga kiai tareqat. Bahkan dalam upaya mempertahankan posisi dan
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kekvasaan di hadapan komunitasnya atau dalam upaya memperluas wilayah kekuasaan
dihadapan kelompok lain banyak kiai dan elit agama yang bermain dalam ranah politik
dengan menggunakan simbol agama sebagai kapital. Dengan berpatokan pada fenomena
tersebut, maka subyek penelitian ini adalah beberapa kiai yang telah dipilih.

Selain kiai, subyek penelitian berikutnya adalah para alumni pesantren yang hidup
di luar pesantren, tetapi tetap memiliki keterkaitan baik secara sosiologis maupun kultural
dengan dunia pesantren. Amun demikian tidak semua alumni dijadikan sebagai subyekl
penelitian. Hanya alumni yang diindikasikan bisa melakukan kapitalisasi erhadap berbagai
simbol agama yang dimiliki oleh pesantren yang penulis jadikan sebagai subyek penelitian
ini. Jadi subyek penelitian ini juga para alumni yang sudah dipilih.

Agar penelitian ini bisa lebih mendalam dan fokus, maka pemilihan informan
dalam penelitian ini di fokuskan pada atas tiga kelompok. Pertama adalah informan yang
berasal komunitas pesantren, yang meliputi kiai, gus dan santri. Kedua, informan non
pesaniren, yaitu orang luar yang memiliki keterkaitan atau hubungan dekat dengan pihak
pesantren, seperti pengusaha, politisi dan sejenisnya. Ketiga, informan yang berasal dari
akademisi yang aktif mengamati dinamika sosial elit Islam, termasuk para santri dan jamaah.

Penggalian data lapangan difokuskan pada komunitas pesantren yang meliputi
fenomena kiai khos dan beberapa individu yang ada disekitarnya, berbagai ritus dan tradisi
pesantren yang menjadi sarana dan medan pertarungan simbolik yang bisa dikapitalisasi dan
dikonversi seperti istighotsah, haul, pengajian dan sejenisnya. Pemilihan ini dilakukan karena
penulis berasumsi bahwa kasus ini memiliki relevansi dan signifikansi yang tinggi dengan

topik penelitian sehingga bisa mewakili persoalan yang diteliti.

b. Prosedur Pengumpulan dan Tehnik Analisa Data

Pengumpulan data dalam penelitian int menggunakan teknik wawancara
mendalam, pengamatan, penelusuran dokumen, dan studi pustaka. Untuk wawancara
mendalam, dengan berpatokan pada pedoman wawancara, peneliti menyampaikan sejumlah
pertanyaan dan mencatat jawaban informan atas setiap pertanyaan yang diajukan.
Wawancara mendalam dilakukan sedemikian rupa sehingga memberikan keleluasaan kepada
informan untuk memberikan data sebanyak-banyaknya dan memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan dan memperdalam pertanyaan sesuai dengan jawaban informan. Pada saat
wawancara mendalam dilakukan, peneliti hanya akan mencatat kata-kata kunci dari jawaban-
jawaban yang disampaikan informan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Jadi, peneliti
hanya akan menyusun apa yang dikenal dalam penelitian kualitatif sebagi “jotted notes”
(Neuman, 1991: 357-358). Setelah selesai wawancara, kata-kata kunci yang dicatat tersebut
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lalu akan diuraikan secara Iebih rinci dan mendalam. Kemudian peneliti akan memberikan
interpretasi atas jawaban yang disampaikan informan tersebut.

Analisis data penelitian ini meliputi dua kegiatan, yaitu pengkodean data (koding)
dan snalisis data. Pengkodean mencakup kategorisasi data pertema, misalnya data tentang
gaya hidup disusun ke dalam satu kelompok tema dan data tentang relasi dan jaringan sosial
disusun kedalam tema yang lain; melihat keterkaitan antar tema dan menggali secara lebih
mendalam konsep-konsep yang berkaitan dengan tema tersebut, seperti keterkaitan antara
gaya hidup dengan jaringan sosial yang dimilikinya, yang lalu menempatkan mereka pada
posisi dominan dalam ranah politik dalam komunitasnya; dan terakhir adalah menyusun
tema-tema kunci dari penelitian ini, misalnya “kapitalisasi simbol”, “ekonomisasi kapital”
dan sebagainya.

Setelah melakukan pengkodean, langkah selanjutnya adalah analisis data. Pada
tahap ini peneliti berupaya untuk melihat keterkaitan antara pertanyasn penelitian dengan
data yang diperoleh serta konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, seperti data
mengenal jumiah kekayaan para informan yang dikaitkan dengan konsepsi modal ekonomi
dan pertanyaan tentang posisi obyektif para agen dalam ranah politik di daerahnya. Kegiatan
ini dilakukan berkali-kali dan bersifat dialektis (dari data ke konsep, lalu ke pertanyaan
penelitian, kemudian kembali ke data} sampai diperoleh kesimpulan akhir, Dari kesimpulan
akhir tersebut dapat dilihat bagaimana keterkaitan antara data dengan konsep. Ta bisa berarti
data yang diperoleh memperkuat atau memperkaya konsep; atau data tersebut bertentangan
dengan konsep, yang kemudian melahirkan konsep baru.

Pada penggalian data lapangan kali ini, penulis melakukan wawancara dan
pengamatan secara intens selama satu tzhun, mulai Pebruari 2008 sampai Pebruari 2009, di
lokasi penelitian yaitu di Jawa Timur dan Jakarta, meskipun pengamatan terhadap topik
penelitian ini telah dilakukan penulis jauh sebelum penelitian ipi dilakukan. Penggalian data
lapangan dilakukan oleh penulis sendiri, dibantu oleh dua orang asisten yang melakukan
pencatatan terhadap beberapa momen penting dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
penelitian ini. Sebelum turun ke lapangan, penulis melakukan orientasi dan pembekalan
terhadap kedua peneliti yang membantu penulis mengenai berbagai persoalan yang berkaitan
dengan penelitian ini, termasuk metodologi dan berbagai persoalan yang akan dikaji dalam
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar upaya penggalian data di lapangan dapat lebih
terfokus schingga data yang diperoleh bisa benar-benar akurat dan efektif.

Disamping melalui wawancara dan pengamatan penggalian data lapangan
dilakukan melalui partisipasi langsung dalam berbagai kegiatan dan event penting yang
dilakukan oleh para informan dan subyek penelitian seperti instighatsah, halagah, haul dan
sejenisnya. Selain penggalian data lapangan, penggalian data kali ini juga dilakukan melalui
penelusuran terhadap berbagai data perpustakaan, seperti kliping media massa dan searching
di intermet. Keterlibatan penulis dalam berbagai event yang monumental serta pergaulan
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penulis yang intens dengan kalangan pesantren sangat membantu dalam penggalian data kali
ini.

Dengan demikian dapat dikatakan, dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan
sekaligus yaitu partisipatif dan observatif. Pendekatan partisipatif digunakan berkaitan
dengan peneltian terhadap komunitas pesantren. Hal ini bisa penulis lakukan karena penulis
merupakan bagian dari komunitas pesantren itu sendiri, sehingga bisa merasakan empati dan
masuk secara lebih dalam terhadap kehidupan komunitas pesantren. Sedangkan pendekatan
observatif penulis gunakan untuk meneliti fenomena munculnya kelas baru dalam komunitas
pesaatren. Dalam hal ini penulis hanya melakukan pengamatan terhadap berbagai gaya hidup
mereka dan tidak masuk secara mendalam dan menjadi bagian dari komunitas tersebut.

c. Tahapan Penelitian.

Untuk memberikan gambaran kepada para pembaca sekaligus menjaga
validitas dan otentisitas data, berikut ini penulis paparkan tahapan-tahapan yang penulis
slakukan dalam penelitian ini. Secara ringkas langkah-langkah penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Langkah Pertama melakukan pengamatan terhadap fenomena yang berkaitan dengan
terjadinya kapitalis symbol agama.

Pada langkah pertama ini, penulis melakukan engamatan terhadap berbagai aktivitas
social yang diindikasikan terjadi kapitalisasi silbol agama, seperti penggunaan symbol agama
sebagai merk dagang, penarikan dana (uang) atas nama agama (shadaqah, amal jariyah,
jizyah dana sejenisnya). Selain itu juga dilakukan berbagai macam aktivitas agama yang bisa
menghasilkan vang seperti pelatihan, pengajian, majlis taklim dan sebagainya. Lembaga-
lembaga pebngumpul dana yang menggunakan symbol agama juga penulis amati seperti
dompet dhu’afa, Badan zakat dan shadaaqah (LAZIS, BAZNAS) dan sgjenisnya.
Pengamatan dilakukan melalui berta media massa dan hasil-hasil penelitian. Pengamatan

hanya dilakukan sepintas untuk mengumpulkan berbagai data awal.

2. Langkah kedua, mengeksplorasi data dan melacak berbagai informasi yang dianggap
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.

Data-data awal dari hasil pengamatan terseebut kemudian penulis kembangkan
dengan melakukan dialog dan wawancara dengan beberapa tokoh terkait. Dalam hal ini
penulis melakukan wawancara dengan Ketua Dewan Syaria’ah Nasional KH. Ma’ruf Amin,
para pemungut dana shadaqah seperti panitia pembangunan masjid, Pemimpin Lembaga
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Amil Zakat, para pencari sumbangan di kendaraan. Selain itu penulis juga mencari beberapa
hasil wawancara yang dilakukan oleh para peneliti terhadap para pengelola bisnis yang
menggunakan symbol agama seperti yang dilakaukan oleh Novriantoni Kahar yang
melakukan wawancara terhadap para pengelola MQ, juga wawancara yang dilakukan oleh
Gasrul terhadap pengelola bisnis Ruqafa’. Wawancara pada tabap ini tidak dilakukan secara
detail, hanya untuk mengeksplorasi berbagai fenomena yang terkait dengan topic yang akan
diteliti. Pada tahapan ini penulis banyak sekali mencatat berbagai peristiwa yang berkaitan
dengan terjadinya proses kapitalisasi symbol agama.

3. Langkah ketiga, melakukan verifikasi data yang ada untuk dikelompokkan sesuai dengan
jenis dan karakternya.

Data-data tersebut kemudian penulis pilah sesuaai dengan karakternya, misalnya

data yang bersumber dari media massa, dari hasil wawancara dan dari hasil penelitian. Selain

it pengelompokan juga dilakukan berdasar bobot akurasi dan relevansinya dengan topic

penelitian.

4. Langkah keempat, membuat analisis awal terhadap data-data yang sndah dikelompokkan
untuk menentukan mana yang dianggap paling memiliki keterkaitan dengan pokok
persoalan yang akan diteliti.

Setelaah dilakukan analisa awal terhadap data-data yang ada, dalam tehap ini secara
umum mencatat ada tiga pola terjadinya kapitalisasi symbol agama. Pertama pola ideologis
yaitu proses kapitalisasi simbola agama yang dilakukan dengan cara melakukan penanaman
ideologis terhadap ummat sehingga secara sukarela mereka mau menyumbangkan uang atas
nama agama. Pola ini terjadi di kalangan kelompok Islam yang eksklusif, dimana dokirin
agama diberlakukan secara kaku dan ketat; kedua pola ekonomi yaitu poreses kapitalisasi
symbol agama melalui mekanisme ekonomi, misalnya mendirikan perusahaan dengan merk
dagang yang menggunakan symbol agama. Pola ini tefjadi di kalangan Islam modem. Dan
yang ketiga adalah pola cultural yaitu melakukan kapitalisasi symbol! agama melalui
mekanisme cultural seperti memanfaatkan charisma para leluhur, menggunakan ritus-ritus
dan tradisi agama. Pola ini secara umum terjadi di kalangan pesantren yang memiliki
berbagai khazanah tradisi dan mekanisme cultural yang bisa dikapaitalisasi. Ketiga pola ini
yvang melahirkan sekelompok orang bisa menikmati hidup mewah dengan harta berlimpah
melalui proses kapitalisasi symbol agama.
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5. Langkah ke lima, memilih kasus yang paling signifikan dengan topik yang diteliti dan
menentukan informan yang dianggap paling representatif untuk didalami lebih lanjut.
Agar penelitian dapat lebih focus dan mendalam, penulis memutuskan untuk
memilih salah satu kasus sebagai obyek penelitian yaitu kasusu kapitalisasi symbol agama di
di pesantren yang termasuk dalam kapitalisasi pola cultural. Ada beberapa alasan yang
mendasari pemilihan ini; pertama, kehidupan penulis sangat dekat komunitas pesantren
sehingga lebih mudah dalam pencarian dan penggalian data; kedua, selama ini penulis telah
banyak melakukan pengamatan terhadap dunia pesantren sehingga sudah memiliki data awal
yang bisa dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut; ketiga, penulis banyak memiliki
jaringan dengan tokoh tokoh dan aktivis pesantren schingga aksestabilitas dalam penggalian
data akan lebih terbuka dan mudah.
Setelah memilih kasus, penulis menetapkan para informan yaitu yang akan diteliti
. yaitu beberapa kiai khos, empat orang figur yang penulis anggap bisa merepresentasikan
topik yang sedang diteliti dan dua orang pengusaha. Selain para informan inti penulis juga
melakukan penggalian data pada informan lain yang terdiri dari para akademisi, santri dan

masyarakat.

6. Langkah keenam melakukan penggalian data secara lebih dalam, rinci dan detail melalui
observasi partisipan. Penggalian data ini meliputi sejarah hidup, dokumen personal dan
berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan schari-hari.

Setelah menentukan kasus dan para informan kemudian penulis tejun lapangan
untuk melakukan penggalian data secara lebih intens. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan para informan dan subyek penelitian, baik yang ada di Fawa Timur
maupun di Jakarta. Dalam penelitian lapangan ini penulis juga terlibat dalam berbagai
aktivitas pesantren yang relevan dengan topik penelitian, misalnya mengikuti istighatsah,
haul, silaturrahim dan berbagai aktivitas lainnya. Untuk memperoleh data-yang valid dan
akurat, penulis juga mengikuti berbagai kegiatan para subyek seperti melakukan loby di
hotel, berhibur di tempat mewah dan sejenisnya. Bahkan selama penelitian lapangan penulis
sering tinggal di kompleks pesantren maupun di rumah para informan maupun subyek yang

sedang diteliti.
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7. Langkah ketujuh, membuat analisis setiap data yang ada, dicari yang paling relevan
untuk dipaparkan dalam penelitian.
Data-data yang penulis peroleh selama penelitian lapangan tersebut kemudian
penulis analisis yang kemudian penulis paparkan dalam disertasi ini.

Dalam disertasi ini, penulis tidak memaparkan seluruh data yang diperoleh dari
seluruh tahapan yang ada. Data-data yang ditulis dalam disertasi ini adalah data yang sudah
dipilih dan diseleksi sesuai dengan topik penelitian. Yang ditulis dalam disertasi ini adalah
mulai tahapan ke lima sampai ke tujuh. Untuk lebih jelasnya tahapan-tahapan ini bisa dilihat
dalam skema berikut :

Gambar 03 :
Tahapan Penelitian
........... Tﬂhﬂpl T -Inf.._"_':‘,i
P-gmmtnnm:hadapfmomma -yang j
“berknitan dengan munculnya kelas -
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" TahapIll
i Melakukan verifikasl data yangads
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' jenls daukamktemya
A 7 Tahap VI B
Meialmkanpcnggalumckﬂnsm
leblhdalam,nncldandetailmelalm
‘ obsa-vnsapartlsupan
v Tahap VII
.Membuat analisls setiap data yang

I - e
J - untuk dipaparkan dalam penelitien

| Universitas Indonesia

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



BAB I
HABITUS PESANTREN DAN PERANANNY A
DALAM PERUBAHAN SOSIAL

A. Pengantar

Pada bab ini penulis akan mengkaji berbagai hal yang berkaitan dengan pesantren
terutama yang berkaitan dengan sistem nilai, perilaku sostal dan intraksi sosial yang terjadi
di pesantren. Melalui paparan ini akan bisa dilihat akar-akar budaya dan sistem nilai yang
menjadi dasar terbentuknya identitas kultural komunitas pesantren yang tercermin dalam
gaya hidup, tata pikir dan perilaku sosial yang pada ujungnya menjadi habitus pesantren.

Paparan ini pemting untuk mendeteksi secara lebih jauh terjadinya proses
kapitalisasi simbol agama di kalangan pesantren. Melalui habitus pesantren ini kita akan
dapat melakukan analisis sejauhmana proses kapitalisasi simbol dapat dilakukan. Apakah
habitus pesantren memungkinkan terjadinya kapitalisasi simbol agama? Apakah habitus
pesantren kompatibel (cocok) dengan dengan pragmatism, materialism dan hedonism?
Jawaban ferhadap persoalan ini menjadi penting untuk menjelaskan munculnya fenomena
kelompok baru dalam komunitas pesanfren dengan gaya hidup yang hedonis, glamour
dengan praktik sosial yang pragmatis dan matenalis.

Selain itu, dengan mengetahui habitus pesantren, kita dapat melibat pembentukan
kelas sosial dalam komunitas pesantren, karena menurut Bourdieu, habitus memiliki peran
penting dalam pembentukan kelas sosial. Dalam hubungan anfara habitus dan sclera,
Bourdieu menjelaskan, selera dibentuk oleh habitus yang berlangsung lama. Preferensi
orang terhadap aspek kultur duniswi seperti pakaian, perabot rumah tangga, atau selera
makan dibentuk oleh habitus. Habitus inilah yang cenderung menempa terjadinya kesatuan
kelas tanpa sengaja (Bourdieu, 1984; 77). Selera adalah tukang pencari jodoh, karena
melalui selers, habitus tertentu memperkuat affinitasnya dengan habitus lain (ibid, 243},
sehingga membentuk suatu kelas sosial.

Selain memaparkan habitus pesantren, dalam bab ini penulis juga akan memaparkan
posist kiai sebagai elit agama serta fungsi pesantren dalam era reformasi. Kedua hal ini
penting untuk dijelaskan karena dari sini akan terlihat adanya dualisme peran pesantren. Di
satu sisi pesantren menjadi alternatif (khususnya di bidang pendidikan agama) ketika
masyarakat sedang dilanda krisis ekonomi. Dengan kata lain pesantren memiliki daya tahan
dan kekenyalan kultural yang kuat untuk menghadapi krisi ekonomi. Namun di sisi lain,
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muncul fenomena gaya hidup pragmatis yang bisa mengancam kekenyalan kultural yang
dimiliki oleh pesantren sebagaimana yang ditunjukkan oleh sckelompok orang yang
bergaya hidup hedonis dengan penampilan yang serba mewah dan glamour.

B. Habitus Pesantren

Untuk melihat habitus pesantren ini, kita perlu melihat beberapa elemen sosial
yang ada dalam pesantren, dan bagaimana masing-masing elemen tersebut melakukan
interaksi sosial sehingga membenfuk suatu sistem nilai dan kultur tertentu yang menjadi
ciri khas habitus pesantren.

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang sudeh cukup
tua, karena ketuaan dan keunikannya banyak menjadi obyek penelitian dari para penelifi.
Hampir semua penelitian tentang Islam di Indonesia selalu menyinggung pesantren.
Manfred Ziemek mendefinisikan pesantren scbapai lembaga pendidikan yang ciri dan
bentuknya sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh para pendiri dan pimpinannya, mereka
adalah “wiraswasta” dalam sektor pendidikan keagamaan (Ziemek, 1986; 97).

Sedangkan Abdurrahman Wahid mendefinisikan, pesantren adalah institusi
pendidikan yaog berade di bawah pimpinan seorang atan beberapa kiai dan dibantu oleh
sejumlah santri senior serta beberapa anggota keluarganya. Pesantren menjadi bagian yang
sangat penting bagi kehidupan kiai sebab ia memupakan tempat bagi kiai untuk
mengembangkan dan melestarikan ajaran, tradisi dan pengaruhnya di masyarakat
{Abdurrahman Wahid, 1978; 67). Menurut Nurcholis Madjid (1997; 3), pesantren adalah
salah satu lembaga pendidikan yang ikut mempengaruhi dan menentukan proses
pendidikan nasional. Dalam perspektif historis, pesanfren tidak hanya identik dengan
makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous), sebab
lembaga yang serupa pesantren ini sudah ada di nusantara sejak zaman kekuvasaan Hindu-
Budha. Para kiai, menurut Nurcholis, hanya meneruskan dan mengislamkan lembaga-
lembaga tersebut.

Yang dimaksud “wiraswasta” di sini adalah lembaga pesantren dibiayai secara
mandiri oleh para kiai dibantu para donatur yang biasanya berasal dari orang-orang kaya
yang ada di sekitar pesantren. Kerjasama antara keluarga kaya dengan kiai merupakan
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tradisi yang ada di pesantren. Dalam penelusuran Horikoshi (1987; 107), para kiai
dianggap sebagai figur yang memiliki kelebihan sehingga bisa menjadi tempat berlindung
bagi masyarakat, baik secara spiritual maupun sosial. Atas kemampuannya ini, para kiai
sering memperoleh tawaran dari orang-orang kaya dan juragan tanah di suatu desa untuk
mengelola tanah-tanah mereka menjadi lembaga pendidikan pesantren. Dari sini terbentuk
hubungan yang saling menguntungkan antara keluarge kaya yang menjadi donatur dengan
kiai; dengan cara ini para keluarga kaya yang menjadi donatur akan memperoleh
perlindungan dan privelese karena kedekatannya dengan kiai, sedangkan kiai dapat fasilitas
untuk mengelola pendidikan pesantren.

Menurut Wahid (1978), pesantren sebagai sebuah sistern mempunyai empat unsur
penting yang saling terkait. Unsur pesantren yang pertama adalah kiai sebagai pengasuh,
pemilik dan pengendali pesantren. Kiai adalah unsur yang paling utama dan menentukan
dibandiag uwnsur lainnya. Ia adalah orang yang paling bertanggung jawab meletakkan
sistem yang ada di pesantren, sekaligus menentukan maju dan tidaknya sebuah pesantren.
Unsur yang kedua adalah saniri, yaitu murid yang belajar pengetahuan keislaman kepada
kiai. Mereka adalah sumber daya manusia yang tidak saja mendukung keberadaan
pesantren, tetapi juga menopang intensitas pengaruh kiai dalam masyarakat. Unsur ketiga
adalah pondok, yaitu sebuah sistem asrama, termasuk di dalamnya masjid yang disediakan
oleh kiai untuk mengakomodasi para santri. Unsur keempat adalah kitab yang berisi
bermacam-macam mata pelajaran dan pengetahuan yang diajarkan kiai kepada para santri
dan masyarakat.

Dalam komunitas pesantren kiai merupakan inti yang menggerakakan kehidupan
pesantren. Kiai menipakan patron dan pusat otoritas dan kekuasaan {(authority and power)
yang memiliki kewenangan mutlak dalam kehidupan dan lingkungan pesantren. Tak
seorangpun mampu melawan kekuasaan — di dalam lingkungan pesantrennya— kecuali kiai
yang [ebih besar (Dhofier, op.cit.;hal. 56). Di kalangan para santri selalu timbul asumsi
bahwa kiai yang ditkutinya merupakan kiai yang “ampuh”, memiliki konfidensi diri baik
dalam soal ilmu pengetahuan, kekuasaan dan pengelolaan terhadap pesantren. Dengan
demikian, masa depan sebuah pesantren, dan sanfrinya, banyak ditentukan oleh banyaknya
aspirasi dan kemampuan yang ada pada diri kiai. Karena itu, bagai seorang kiai,
kemampuan melakukan antisipasi terhadap berbagai persoalan —tidak saja yang bersifat
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lahiriyah— bahkan batiniah, menjadi penting untuk dimiliki untuk mempertahankan dirinya
sebagai “pengelola (penguasa) pesantren”,

Dalam komunitas pesantren, kiai tidak saja menjadi pendiri, pengasuh dan
pengajar, lebih dari itu, kiai juga berfungsi sebagai manager sekaligus penggali dana. Ini
penting, karena pesantren adalah lembaga pendidikan yang dikelola secara kekeluargaan.
Para santri yang pade umumnya berasal dari keluarga kurang mampu dikenai biaya yang
sangat murah bahkan seringkali dibebaskan. Jaman dahulu kettka, ekonomi pedesaan
masih berbentuk ekonomi subsistem dan kiai memiliki tanah yang luas, soal ini tidak
menjadi masalah besar. Dalam kondisi demikian, pesantren merupakan sub tersendiri dan
membentuk komunitas ekonomi yanga tertutup. Para santri saat itu tidak hanya miengaji
tetapi bisa dipekerjakan di tanah kiai. Di sini para santri tidak mendapat upah, namun
mereka berhak mempercleh makanan dari hasil penggarapan selama mereka berada di
pesantren (Pesantren, 1990 4). Dengan carz ini kiai dapat mengelola kelangsungan hidup
pesantren pada saat itu. Posisi inilah yang menjadikan kiai sebagai figur sentral dalam
komunitas pesantren.

Kuainya pengaruh dan kharisma kiai telah menempatkan dirinya sebagai kekuatan
sosial politik. Karena besamya pengaruh dan kekuatan sosial politik yang dimiliki oleh
kiai, seringkali dia dianggap memiliki kekuatan supranafural, mengetahuan sebagian
rahasiz alam, mampu menjangkau apa yang tidak dijangkau oleh manusia. Kapasitas
kegaiban (supranatural) seorang kiai biasanya turut mendukung posisi dirinya sebagai
pemimpin dalam segala bidang. Untuk mengetahui kehidupan pesantren secara Iebih detail
dapat dilihat beberapa hal sebagai berikut:

1. Sistern Pendidikan Pesantren.

Selain kiai, sistem pendidikan merupakan faktor penting dalam dunia
pesantren, Karera melalui sistem pendidikan inilah proses transformasi nilai, yang bisa
membentuk habitus pesantren dilakukan. Hasil penelitian Dhofir (1982) menunjukkan,
sistem pembalajaran di pesantren pada umumnya menggunakan cara tradisional, yaitu
bandongan dan sorogan. Sistem bandongan adalah jenis pengajaran keagamaan yang
dilakukan oleh para kiai dan santri senior kepada para santrinya dalam jumlah yang banyak
secara bersama-sama. Dalam model ini, kehadiran saatri tidak berdasar pada usia ataupun
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tingkat pengetahuan, artinya tidak ada klasifikasi dan penjenjangan. Dalam model ini,
seorang kiai atau santri semior hanya membaca kitab-kitab tertentu lalu
menterjemahkannya ke dalam bahasa daerah lalu memberikan penjelasan secukupnya
tentang isi kitab yang sedang dibaca.

Dalam sebuah pesantren biasanya terdapat beberapa acara bandongan yang
mengajarkan kitab-kitab dari berbagai tingkatan, dari kitab yang rendah sampai yang
tertinggi. Setiap kali pertemuan biasanaya hanya membahas satu bab dalam waktu satu
jam. Oleh karena itu, untuk mengkhatamkan satu kitab biasanya dibutuhkan waktu yang
lama kadang sampai bertahun-tahun. Sistem ini sering dianggap tidak efektif dan tidak
efisien.

Sistem sorogan memiliki perbedaan sedikit dengan sistem bandongan. Sistem
sorogan biasanya diikuti oleh santri dalam jumlah yang lebih sedikit, dan kiai menjelaskan
isi swatu kitab secara lebih detail. Untuk mempercepat pemahaman santri, seorang kiai
seringkali menyuruh santri yang ikut ngaji membaca kajian sebelumnya. Ini adalah bagian
dari cara kiai dalam mempersiapkan seorang santri untuk menjadi seorang kiai. Sistem
sorogan ini memang bertujuan untuk membe-rikan latihan khusus pada para santri dan
membantu mereka mengembangkan dan mendalami pengetahuan atau keahlian tertentu
(Abdurrahman Wahid, 1970; 73).

Kerangka acuan yang digunakan oleh para kiai untuk melaksanakan evaluasi pada
umumnya tidak menggunakan angka-angka sebagaimana dikenal dalam lembaga
pendidikan formal yang menganut sistem persekolahan. Para kiai tidak pernah menilai
kemajuan para santri dengan seperangkat nilai hasil belajar. Pada umumnya, mereka
membertkan evaluasi dari sistem dandongan dan sorogan ini dengan mengadakan lomba
baca kitab kuning yang diselenggarakan setiap akhir tahun pelajaran (akhirus sanah),
biasanya sebelum masuk bulan Ramadhan.

Selain itu, kemajuan pelajaran dinilai menvruf jumlah naskah dasar berbahasa Arab
{kitab) yang dikuasai oleh seorang santri. Karena tidak terdapat kurikulum yang lebih
lanjut dengan tingkat pelajaran tertentu, maka santri menentukan sendiri berapa lama dia
mengikuti pelajaran dalam suatu pesantren. Metode pembelajaran yang individual ini
memberikan kebebasan kepada para santri untuk mengikuti pelajaran menurut prakarsa dan
perhitungan sendiri, menentukan bidang jurusan dan tingkat kesukaran buku pelajarannya
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sendiri serta mengatur intensitas belajar menurut kemampuan menyerap dan motivasinya
sendiri (Chirzin M.H. dalam M Dawam Rahardjo, M.D. 1974; 88).

Untuk melengkapi kedua sistem tersebut, digunakan sistem halagah
(musyawarah/diskust). Sistem ini biasanya diikuti oleh para santri senior yang telah
menguasai beberapa kitab untuk selanjuinya didiskusikan secara bersama-sama. Dalam
pola ini setiap peserta diharuskan mempersiapkan dirf secara intensif serta menyiapkan
beberapa bahan kajian dan kitab-kitab mengenai suatu tema. Kemudian kiai memberikan
ceramah yang telah disepakati atau menafsirkan ayat-ayat yang relevan, yang akhimya
dibahas oleh saniri peserta halagah. Beberapa sanfri yang paling berbakat dan paling
pandai dari kelas musyawarah diangpgap sebagai “kiai muda” serta dalam hirarkhi
pesantren memiliki kedudukan yang menonjol, terutama apabila penpetahuan bahasa
Arabnya mengizinkannya untuk bekomunikasi dan menulis secara giat tentang masalah-
masalah keagamaan dan filsafat (Dhofir, op. cit,; 26).

Selain menggunakan kedua sistem tersebut, proses pembelajaran di pesantren
dilakukan melalui keteladanan. Penulis melihat, interaksi hidup sehari-hari antara santri
dengan kiai merupakan sarana penanaman nilai dan menjadi sarana pembelajaran yanag
efektif. Kehidupan pesaniren yang komunal, vang tidak ada sckat antara sanivi dengan
santri dan antara santri dengan kiai menyebabkan semuanya jadi terbuka. Apa yang
dilakukan oleh kiai dapat dilihat oleh para santri demikian sebaliknya. Kesederhanaan,
kearifan, kesabaran dan keikhlasan seorang kiai yang dilihat oleh santrinya dalam
kehidupan sehari-hari menjadi acuan bagi para santri dalam bersikap dan berperilaku.
Kehidupan pesantren yang menckankan adanya suatu komplek untuk kediaman (tempat
tinggal) dan belajar bagi para siswa-santrinya yang berarti selain sebagai tempat
pendidikan keagamaan, juga merupakan tempat kehidupan bersama sebagai scbuah
komunitas. Interaksi yang terjadi antara kiai dan santri tidak hanya sebatas transfer ilmu
pengetahuan keagamaan, tetapi juga pewarisan nilai tradisi, sosial budaya, etika dan moral
atau social education.

Metode pendidikan yang seperti ini banyak dikritik oleh para ahli pendidikan.
Tholhah Hasan misalnya, menilai battwa sistem pendidikan pesantren kurang memberikan
kesempatan berdialog, berdebat dan bertukar fikiran, sehingga memberikana kesan bahwa
semua ilmu pesantren adalah ilmu khafi (esoteris) (Pesantren, 1989; 31). Namun bagi
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kalangan pesantren agaknya sistem dan metode pendidikan bisa diabaikan karena adanya
konsep berkah. Dalam komunitas pesantren, orientasi barakah {mencan berkah) ini lebih
dominan ketimbang orientasi ilmiah di pesanten. Dalam pengalaman kehidupan pesantren
barakah memanag ada dan bisa dirasakan secara nyata, meskipun sukar diterangkan.
Menurut Tholhah, letak kesalahan itu adalah pada keyakinan atau harapen untuk
memperoleh berkah itu yang kemaudian mematikan orientasi ilmiah. Berbagai kritik yang
ada nampakanya belum: mampu menembus kuatnya orientasi konsep barakah yang ada di
kalangan pesantren.

2. Kitab-Kitab Rujukan

Kitab merupakan sarana terpenting dalam dunia pesantren, karena kitab
inilah yang membedakana antara sistem pendidikan pesantren dengan non-pesantren.
Kitab-kitab yang diajarkan dipesantren memiliki standar yang sama. Kesamaan kitab-kitab
yang dipelajari inilah yang pada akhimya membentuk sistem nilai dan kultur yang sama
dalam komunitas pesantren. Dari kitab-kitan rujukan inilah terbentuk pola piker dan
pemashaman keagamaan yang pada akhimya menjadi pijakan terbentuknya habitus
komunitas pesantren.

Ditinjau dari segi orientasi keilmuan, Tholhah Hasan (1989) mengelompokkan
kajian kitab di pesantren ke dalam dua bagian, yaitu kitab yang berupa ilmu terapan, yaitu
ilmu yang perlu diketahui untuk segera diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
kitab ilmu figh, tasawuf dan ilmu alat (rahwu dan sharf), dan kitab yang mengandung
pengembangan wawasan dan Kketajaman penalaran seperti kitab ilmu manthig
(logika),filsafat, sejarah, bahasa, tarikh tasyri’, qawa'idul ahkam, tafsir dan muqaranatul
madzahib (perbacdingan madzhab). Secara kualitatif, kitab-kitab rujukan pesantren terbagi
menjadi dua yaitu kitab-kitab mu ‘tabar yaitu kitab yang dianggap standard dan menjadi
rujukan utama komunitas pesantren. Kedua kitab ghairu mu 'tabar yaitu kitab yang tidak
standar sehingga dianggap tidak layak untuk dijadikan rujukan di pesantren.

Dalam dunia pesantren, figh merupakan merupakan kitab inti yang harus dipelajari,
karena figh merupakan ilmu dasar yang harus dikuasai oleh para santri. Menurut Martin
van Bruinessen (1989), para saniri pada umumnya memulai pelajaran di pesantren dengan
mempelajari rukun Istam yang lima dan peraturan ibadah dengan teks-teks yang sederhana
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seperti Safinat an-Najah, Sullam at-Taufig, As-Sittin Mas 'alah dan sejenisnya. Kemudian
bagi yang melanjutkan, akan mempelajari satu atau beberapa dari kitab-kitab figh seperti
Minhgj al-Qawim, Al-Hawasyi al-Madaniyah, Fath al-Qarib, Bajuri (Syarah Fath al-
Qarib), Al-lgna’, Minhaj ath-Thalibin, Fath al-Wahab, Tuhfat al-Muhtaj, Fath al-Mu’in
dan lain-lain yang hingga kini masih dipelajari di berbagai pesantren,

Sekitar seabad yang lalu, seorang sarjana Belanda L.W.C. van den Berg pernah
menperbitkan sebuah daftar kitab kuning yang pada waktu itu digunakan di pesantren-
pesantren Jawa dan Madura (Steenbrink, 1984). Diantara kitab-kitab fersebut, dalam
bidang ilmu figh yang paling banyak diajarkan di pesantren adalah Fath al-Mu'in, Fath al-
Qarib, Safinah an-Najah dan Sullam Taufig. Sedangkan untuk kitab-kitab ilmu Ushd Figh
yang banyak diajarkan antara lain adalah Waraqah/Syarah al-Waraqah,Lathaif al-Isyarat,
Jam'ul Jawami’ dan Al-Asybah wa an-Nadhair.

Di bidang ilmu tafsir, kitab-kitab yang banyak dipelajari dan meajadi mjukan di
pesantren antara lain adalah Fafsir Jalalain, Tafsir al-Munir, Tafsir Ahkam dan Tafsir Ibnu
Katsir. Sedangkan untuk ilmu hadits pada umumnya menggunakan kitab hedits Skahih
Bukhari dan Shahih Muslim. Untuk pengajaran bahasa Arab, biasanya lebih ditekankan
sebagai ilmu alat (nafwu dan sharf) untuk dapat membaca dan memahami kitab-kitab yang
lain, Kitab-kitab yang digunakan antara lain adalah Jurumiyah, Imrithi dan Alfivah, Kitab-
kitab tersebut merupakan kitab standar yang dipelajari di seluruh pesantren.

Kitab-kitab klasik yang dipelajari di pesantren ini sering dikenal dengan sebutan
kitab kuning. Kitab-kitab ini memiliki metode penulisan tertentu. Menurut Chazin Nasuha
(1989) penulisan kitab kuning ini terbagi dalam empat metode; pertama, metode deduktif
(istinbahi). Model ini banyak dipakai untuk menjabarkan dalil-dalil keagamaan (al-Qur ‘an
dan al-Hadits) menjadi masalah-masalah fighiyah, terutama maselah yang diproduk
melalui ushu! figh alitan mutakallimin; kedua, metode induktif (istigra”) adalah mengambil
kesimpulan umum dari soal-soal khusus. Metode ini juga dipergunakan oleh ahii-ahli figh
untuk menetapkan suatu hukum. Misalnya Imam Syafi'l menetapkan hukum haid bagi para
perempuan yang diambil berdasarakan penelitian Imam Syafi’l terhadap perempuan di
Mesir dan akhimya ia menetapkan untuk menghukumi semua perempuan di dunia. Metode
ini banyak digunakan oleh ulama figh dengan ushul figh aliran ra’yu; ketiga, metode
genetika (fakwini) yaitu cara berfikir mencari kejelasan suatu masalah dengan melihat
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sebab-scbab terjadinya, atau melihat sejarah kemunculan masalah tersebut. Metode ini
banyak digunakan oleh ulama ahli hadits dalam meneliti status suatu hadits dari segi
riwayah dan dirayah; keempat, metode dialektike (jadali) adalah cara berfikir yang uraian
jelasnya diangkat dari pertanyaan seseorang yang dipertanyakan. Dasar-dasar metode ini
banyak diulas dalam Adab al-Bahis wa al-Munazharah. Contoh riil metode ini adalah kitab
Tahafut al-Falasifah karya al-Ghazali, Tahafut al-Tahafut karya Ton Rusyd.

Menurut Malik Madany (1989), yang mengutip Jamaluddin ‘Athiyyah, ada tiga
alasan yang mendasari pentingnya pengkajian kitab kuning di kalangan umat Islam
khususnya kalangan pesantren; periama, sebagai pengantar bagi langkah ijtihad dan
pembinaan hukum Islam kontemporer; kedua, sebagai materi pokok dalam memabami,
menafsirkan dan menerapkan bagian-bagian hukum positif yang masih menempatkan
hukum Islam atau madzhab figh tertentu sebagai sumber hukumnya, baik sebagai sumber
hukum secara historis maupun secara resmi; ketiga, scbagai upaya memenuhi kebutuhan
umat manusia secara universal, dalam beatuk sumbangan bagi kemajuan ilmu hukum
sendiri melalui studi perbandingan hukum (dirasah al-garun al-mugarrar).

Karena peranannya yang sangat penting, maka dalam tradisi pesantren Kitab kuning
inilah yang menjadi kepustakaan dan pegangan kiai pesantren, bahkan antara kiai dan kitab
kuning tidak dapat dipisahkan. Kitab kuning merupakan kodifikasi nilai-nilai dan ajaran,
sedangkan kiai merupakan personifikasi dari nilai-nilai ifu. Seorang kiai akan disebut alim
apabila dia benar-benar memahami, mengamalkan dan memfatwakan kitab kuning. Kiai
yang demikaian merupakan panutan umat, tidak hanya kanm santri di pesantren tetapi juga
masyarakat Islam dalam arti luas (Chazin Nasuha, fbid. 19).

3. Nilai-Nilai Santri

Komunitas santri ini memiliki sistem nilai tersendirt yang berbeda dari
sistem nilai manapun (Bachtiar Effendy; 1985). Nilai-nilai pokok yang berkembang dalam
komunitas santri adalah bahwa seluruh kehidupan ini dipandanag sebagai ibadah. Sejak
memasuki komunitas pesaniren, seorang santri telah diperkenalkan dengan suatu
kehidupan tersendiri, suatu kehidupan yang bersifat “keibadatan”. Nilai yang demikian
memiliki makna yang dinamis; tidak berhenti pada penyerahan diri kepada Allah,
asketisme atau liflahi ta’ala dalam artian tidak menghiraukan kehidupan keduniawian.
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Sebaliknya kehidupan keduniawian disubordinasikan dafam rangkuman nilai-nilai ilahi
yang telah mereka peluk sebagai sumber nilai tertinggi. Kehidupan yang submissive (taat)
terhadap Allah tidak mesti menghilangkan aktivitas formal yanag secara langsung
memberikan pengaruh-pengaruh materiil, melainkan swbmission dalam artian
mengorientasi seluruh aktivitas keduniawaian ini ke dalam suatu tata nilai ilahiah. Dengan
demikian ketaatan seorang santri terhadap kiainya, misalnya, akan dipandang sebapai suatu
manifestasi ketaatan mutlak yanag dipandang sebagai ibadah.

Dari sudut perlakukaan kepada kehidupan sebagai ibadah inilah, kegiatan mencari
ilmu selama bertahun-tahun dapat dimengerti. Kecintan terhadap iltnu pengetahuan dan
agama yang begitu kuat merupakan landasan untuk memahami kehidupan yang serba
ibadah ini. Kecintaan ini kemudian dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, termasuk
penghormatan terhadap diri alim ulama, ahli-ahli ilmu agama, kesediaaan untuk berkurban,
bekerja keras untuk menguasai berbagai pengetahuan dan kesediaan untuk
mengembangkannya dalam lembaga yang sama, tanpa mempedulikan hambaian dan
rintangan yang baka! mereka hadapi. Kecintaan terhadap pengetahuan agama ini juga dapat
dibuktikan dengan kesediaan seorang santri untuk mengaji pada kiai secara berlama-lama,
serta ketekunannya dalam mendalami suatu tingkatan ilmu. Sebagaimana dikatakan oleh
seorang santri senior kepada penulis :

‘“Saya telah belajar di pesantren ini lebih enam tabun, setelah menghatamkan
tahfidzul qur’an (menghafal al-qur’an) saya melanjutkan mengaji kitab Hikam dan
Thya ‘clumuddin’. Dengan menghatamakan kedua kitab tersebut saya berharap
akan memperoleh berkah dari kiai dan ulama-ulama yang mengarang kedua kitab
tersebut. Kami tidak risau masalah pekerjaan, masa depan dan penghasilan. Bagi
kami wrusan rizki ada di tangan Allah. Asalkan kita sabar, taat pada kiai dan
mendapat baroksh dari ulama, Insya Allah hidup kita akan tentram dan selamat
dunia akherat™

Apa yang disampaikan oleh santri tersebut merupakan gambaran dari cara pandang
dan keyakinan yang ada dalam diri para santri. Disamping nilai serba ibadah dan cinta
ilmm, pengakuan santri tersebut mencerminkan adanya satu nilai lagi yang banyak mem-

! Kedua kitab ini adalah kitab Tasawwuf yanag dikarang oleh Imam Athaillah dan Imam Ghazali, keduanya
ulama besar yang sangat terkenal di kalangan pesantren. Ada keyakinan di kalangan komunitas pesantren,
siapa yang bisa mengkhatamkan kedua kilab tersebut maka akan memperoleh berkah dari pengarang kitab
tersebut.

2 Wawancara dengan Nabil, seorang santri senior di pesantren Lirboyo Kediri, di PP. Lirboyo pada 14
November 2008.
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pengaruhi kehidupan para santri yaitu keikhlasan. Nilai keikhlasan ini tercermin dalam
perilaku melaksarmakan sepenuhnya apa yang diperintahkan kiai, tanpa rasa sungkan dan
berat. Rangkuman nilai-nilai inilah yang kemudian membentuk suatu watak dunia
pesantren, dimana mereka melihat sesuatu tidak secara per-materi, tetapi materi itu
disubordinasikan ke dalam suatu nilai-nilai ilahiyah, yang kemudian secara tekun
dilaksanakan dengan kerelaan dan tanpa rasa berat.

Demikian gambaran mengenai strukur sosial dan sistem nilai yanag ada di
pesantren. Secara sederhana konstruksi sosjal komunitas pesantren dapat digambarkan
dalam skema sebagai berikut :

Gambar 04 :
Konstruksi Sosial Komunitas Pesantren

4. Akar Kuitural Habitus Pesantren

Setelah melihat berbagai unsur sistem pendidikan dan nilai-nilai yang
diajarkan di pesantren, maka kita dapat merumuskan habitus pesantren. Dalam hal ini kita
dapat merujuk pada pemikiran Gus Dur yang melihat pesantren sebagai subkultur (Gus
Dur 1983). Pemikiran Gus Dur ini berdasarkan pada tiga kriteria yang ada pada komunitas
pesantren; pertamna, eksistensi pesantren yang menyimpang dari umumnya kehidupan
sehari-hari; kedua, berlangsungnya proses pembentukan nilai-nilai tersendiri lengkap
dengan simbol-simbolnya; ketiga adanya daya tarik keluvar, artinya sebagian masyarakat
menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi kehidupan, serta adanya dialektika
antara keduanya.
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Kriteria yang pertama, terlihat pada keberadaan pesantren yang memiliki kultur
tersendiri yang unik, misalnya hubungan antara santri dan kiai. Dalam hal ini dikeral
konsep tawadiu”, taat, sabar, tawakkal, barokah, dan sebagainya. Pola hubungan sosial
seperti ini tidak terdapat dalam masyarskat umum, tetapi hanya ada dalam komunitas
pesantren. Kriteria kedua terdapat pada pola interaksi antara santri dan kiai yang dibatasi
oleh nilai-nilai tertentu. Misalnya, dalam hubungan antar kiai dikenal istilah iffah,
muru’ah, amanah, ikhlas dan sebagmianya. Nilai-nilai ini bersumber dari kitab-kitab klasik
yang diajarkan secara khusus di kalangan pesantren®. Kitab-kitab ini kebanyakan terdiri
dari tiga genre ilmu agama yaitu figh/ushul figh, tafsir, tasawwuf{ dan ilmu alat,

Dalam tradisi pesantren hubungan kiai sebagai patron dan santri sebagai klien
diperkuat oleh sistem nilai yang melembaga, yaitu tradisi sam ‘an wa tha'atan (mendengar
dan tmduk). Menurut Sukamto, ada tiga unsur yang mengarah pada terbentuknya
hubungan patron kien dengan kiai;

pertama, hubupgan patron kien mendasarkan diri pada pertukaran yang tidak
seimbang, yang mencerminkan perbedaan status. Secrang klien, dalam hal mi
saniri, telah menerima banyak jasa dari patron, dalam al ini kiai, sehingga klien
terikat dan tergantung pada patron. Kedua, hubungan patron-klien bersifat
personal. Pola rsiprositas yanag personal antara kia-santri menciptakan rasa
kepercayaan dan ketergantungan di dalam mekanisme hubugan tersebut. Hal ini
dapat difihat pada budaya penghormatan saniri ke kiai yang cenderung brsifat
kulius individu. Ketige, hubungan patron tersebar menyeluruh, fleksibel dan tanpa
batas kurun waktunya. Hal ini dimungkinkan karena sosialisasi nilai ketika
mernjadi santri berjalan bertahun-tahun. Swatu bentuk nilai yang senantiasa
dipegang teguh santri, misainya tidak adanyakeberanian sanfri berdebat soala
apapun dengan kiai atau membantahnya karena bisa kuwalar dan ilmunya tidak
bermanfaat. Suatu kutukan yang dirasa berat, bila sampai dilontarkan kiai kepada
santri (1999; 79-80)

Sosialisasi nilai yang cukup lama dalem dunia pesanfren inilah yang kemudian
menjadi habitus pesantren yang memandn perilaku sosial pesantren pada terbentuknya dia
kelas sosial yaitu kelas kiai sebagai kelas tinggi dan kelas santri sebagai sebagai kelas
rendah.

Karena kesamaan sistem nilai dan referensi maka melahirkan tradisi yang sama
dalam seluruh kalangan pesantren. Misalnya hubupgan antara kiai dan sentri selale

* Tawadlu’ adalah sikap menghormat kepada kiai secara tulus dan ikhlas.
* Kitab-kiab standar ini dalam kalangan pesantren sering disebut dengan istilah kitab ru’tabar
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diwamai dengan sikap tawadlu® dan taat sebagai ekspresi untuk mengharap berkah dan
karomah. Sebaliknya untuk menerima sikap sanfri tersebut para kiai harus bisa menjaga
iffah (kewibawaan) rmzu’ah (harga diri), ithias dan sabar. Disamping nilai-nilai tersebut,
di pesantren juga dikembangkan nilai kejujuran, solidaritas dan fa’'dhim (penghormatan).
Seluruh sistem nilai ini mengikat hubungan antara santri dan kiai serta masyarakat sekitar,
yang menurut Dhofier dikenal sebagai “tradisi pesantren.” Dengan nilai-nilai tersebut
hubungan antar komunitas pesantren menjadi sangat erat, bahkan melebihi hubungan
kekerabatan.

Sub kultur inilah yang kemudian menjadi habitus pesantren, yang dibawa ketika
komunitas pesantren (kiai dan santri) telah keluar dan melakukan interaksi dengan
komunitas sosial lainnya. Gaya bahasa yang santun dan lembut dari para kiai, cara
perpakaian yang sederhana dan bersahaja serte sikap ramah dan tawadhn’ kemudian
menjadi cerminan habitus pesaniren di masyarakat.

Kemandirian, kekerabatan yang erat, keberagamaan yang inklusif, perampilan
sederhana dan tradisional, serta gaya bahasa yang lembut dari habitus pesantren inilah
yang menempatkan komunitas pesantren, terutama kiai, dalam posisi strategis dan kuat di
masyarakat. Berbagai simbol dan ritus keagamaan yang ada dalam habitus pesantren ini
memiliki potensi untuk dikapitalisasi sehingga dapat mendorong para kiai dan figur-figur
yang ada didekatnya membuka akses ekonomi dan politik secara lebih luas.

Keberadaan sistem nilai yang menjadi dasar terbentuknya habitus pesantren ini
tidek lepas dari konfcks historis pesantren. Menurut Abdul Mun’im DZ., untuk
mmenemukan akar budaya pesanfren harus pertemuan antara tradisi zawiyah (lingkaran
pengajian Islam) yang berkembang di tanah suci dan tvadisi padhepokan (perguruan
Hindu-Buddha) yang berkembang di Nusantara selama berabad-abad. Pertemuan antara
dua budaya yang berbeda itu merupakan perpaduan antara substansi zawiyah yang
bermuatan gjaran Islam dan struktur serta metode padhepokan yang telah mengakar di
masyarakat Nusanatara (2007; 39). Pertemuan itu menurut Mun’im tidak hanya pertemuan
format dengan isi yang berlangsung searah, tetapi keduanya saling mengisi. Karakteristik
itwlah yang menyebabkan tradisi pesantren selalu terbuka secara selektif terhadap
kebudayaan lain.

Pergumulan Islam dengan kebudaysan setempat sebagaimana dilakukan oleh
kalangan Islam pesantren itu mengakibatkan amaliah Islam Nusantara menjadi berbeda
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bila dibandingkan dengan Islam yang berkembanag di Timur Tengeh atau dunia Islam
yang lain. Perbedaan tidak hanya terkait segi bahasa yang dipakai, tetapi juga sarana
kultural scbagai penunjuang serta rangkaia prosesi yang dilaksanakan. Demikian juga
dengan gelar keagamaan yang dipakai tokoh agama, misalnya. Sekedar ilustrasi, jika di
Timur Tengah dikenal sebutan syeikh, mursyid sayyidina dan sebagainya, maka tokoh
agama di Nusantara diberi gelar dengan bahasa tradisi setempat seperti susuhunan, kidi,
panembahan, ajengan, tuan guru dan sebagainya. Semua ini merupakan kelanjutan gelar
yang pemah berkembang pada zaman padhepokan Hindu-Buddha (Ibid; 40). Demikian
juga tidak hanya diperkenalkan huruf Arab dan Jawa, tetapi juga diciptakan tulisan Jawi,
yang merupakan bentuk atau cara penulisasn utama kepustakaan Pesantren Nusantara,
dimana naskah ditulis dalam bahasa lokal, tetapi menggunakan huruf atau aksara Arab
yang kemudian dikenal dengan huruf pego atau pegon (Mahynddin, 1994; xvi).

Proses pergumulan Islam dengan kebudayaan lokal paling intensif terjadi pada
zaman Walisanga. Hasil pergumulan para wali yang dikembangkan di beberapa pesanfren
besar di Jawa terutama Ampel, Giri dan Bonang, kemudian disebarluaskan ke seluruh
Nusantara, termasuk Kalimantan, Sulawesi, Nusatenggara, sampai ke Maluku (lih. Anjar
Any, 1987; 191). Bukti sosiologis menunjukkan bahwa pesantren dan tradisi keagamaan
yang berkembang di daerah-daerah tersebut memiliki apresiasi yang sangat tinggi terhadap
kebudayaan, baik vang bercorak Hindu, Buddha atau kepercayaan animisme maupun
tradisi setempat lainnya.

Keramahan terhadap tradisi dan budaya setempat itu diramu menjadi watak dasar
budaya Islam pesantren. Karena wajah yanag seperti itulah maka Islam pesantren menjadi
mudah diterima oleh berbagai efnis di Nusantara. Hal ini terjadi karena kesesuaian antara
agama baru (Islam) dan kepercayaan lama mereka, setidaknya kehadiran Islam tidak
mengusik kepercayaan lama, tetapi scbaliknya kepercayaan tersebut diaspresiasi dan
kemudian diintegrasikan ke dalam dokirin dan budaya Islam (Mun’im, 2007; 41-42).
Karena kemampuannya berdialog dan melakukan tawar menawar dengan kebudayaan
itulah yang menyebabkan pesantren dan Islam secara umum bisa berkembang pesat tanpa
menemukan benturan yang berarti dengan kepercayaan, tradisi dan budaya lokal.

Paparan ini menunjukkan bahwa ada dua unsur utama yang menjadi basis sistem
nilai pesantren yang kemudian membentuk habitus pesantrer yaitu ajaran Islam dan
budaya lokal. Dengan demikian jelas bahwa habitus pesantren bukanlah Islam ala Timur
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Tengah tetapi Islam Nusantara, suatu sistem nilai Islam yang sudah dipadu dengan tradisi
dan budaya Nusantara. Kenyataan ini tidak saja membuat pesantren mampu bertahan hidup
menghadapi berbagai teckanan dan fantangan, lebih dari itu juga membuat pesantren
menjadi dinamis dalam ketenangan’.

C. Elit Islam Dalam Politik Era Reformasi

Untuk melihat politisi elit agama dalam konteks sosial politik Indonesia di era
reformasi, kita harus melihat konstruksi sosial politik pasca-Soeharto, Berbagai penelitian
berupaya untuk menjawab pertanyaan tersebut Penelitian paling komprehensif nampak
pada audit demokrasi yang dilakukan Demos (2005) karena memasukkan seluruh dimensi
demokrasi (kompetisi, partisipasi, kebebasan sipil dan politik) kedalam penilaiannya. Hasil
dari audit tersebut menunjukkan gejala masuknya kekuatan lama yang anti demokrast dalam
kancah perolitikan Indonesia dengan memanfaatkan sistem demokrasi yang ada. Arfinya
iklim keterbukasn telah digunaken oleh kelompok anti demokrasi untuk menyelamatkan
kepentingan mereka sehingga kaum demokrat menjadi terpinggirkan.

Hasil penelitian Hadiz (2005), memperlihatkan bahwa tidak ada perubahan yang
substansial dalam demokrasi di era reformasi. Perubahan hanya terjadi pada kerangka
institusional kekuasaan (partai politik, prosedur demokrasi, sistem pemilu dan sebagainya},
sedangkan perilaku kekuasaan tidaklah berubah. Secara faktual hubungan-hubungan
kekuasaan warisan Orde Baru dengan karakter kapitalisme pemangsa (predatory
capitalism), yang pada masa Soeharto, menjadi basis otoritarianismenya, justru menjadi
penyangga dalam menjalankan praktik kekuasaan. Akibatmys, demokrasi yang ada lekat
dengan politik uang dan kekerasan serta cuma menjamin kepentingan ekonomi-politik
aktor-aktor lama yang tumbuh pada masa kekvassan Soeharto. Sedangkan rakyat
kebanyakan, seperti buruh, kelompok-kelompok masyarakat sipil, orang-orang di daerah,
dan sebagainya, tetap menjadi kelompok marginal tanapa bisa mengakses kekuasaan politik

dan ekonomi secara maksimal,

% Istileh ini dikemukakan oleh Mitsuo Nakamura, menurutnya Pesantren memiliki kemampuan yang luar
biasa untuk menyerap tradisi dan budaya luar, sehingga terjadi perubahan yang dinamis. Namun perubahan
itu terjadi secara internal dan tidak menggoyahkan kemapanan nilai yang sudah ada di pesantren itu sendiri.
Inilah yang disebut dinamis dalam statis {lih. Nekamura, 1993)
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Gambaran tentang demokratisasi pasca-Soeharto juga nampak pada hasil penelitian
LIPI (Nurhasim, 2005) tentang pemilihan kepala dacrah (pilkada). Menurut hasil penelitian
terscbut, beberapa pemilihan kepala daerah, yaitu pemilihan Bupati Sampang, Walikota
Surabaya, Gubernur/Wakil Gubemur Maluku Utara, dan pemilihan Gubernur Kalimantan
Tengah, memperlihatkan adanya berbagai praktek yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
demokrasi, seperti politik uang dan kekerasan. Hal itu dipengaruhi oleh tiga faktor
(Nurhasim, 2005: 276-286), yaitn (1) tarik-menarik kepentingan antare pemerintzh pusat
dengan DPRD, (2) tarik-menarik kepentingan antara agen-agen politik lama yang tumbuh
pada masa Orde Baru dengan agen-agen politik baru yang menguat setelah Soeharto jatuh
dari puncak kekuasaannya, dan (3) rendahnya pelembagaan politik yang menyebabkan para
kontestan, penyelenggara pilkada, DPRD), dan pemerintah pusat menafsirkan secara sendiri-
sendiri aturan permainan dalam pemilihan kepala daereh (Andi Rahman, 2007; 2).

Dari beberapa penelitian tersebut terlihat bahwa; perfama, konstruksi sosial politik
Indonesia saat ini masih didominasi oleh kelompok elit yang memainkan peran utama
dalam proses demokrasi. Kedua, dengan sistem demokrasi di era reformasi teleh
memberikan kebebasan bagi elit untuk melakukan negosiasi politik dan bargaining politik
dengan sesama elit atas nama rakyat. Kefiga, tefjadi hubungan yang wansaksional dalam
proses politik, sehingga mereka yang memiliki kapital yang kuat (baik ekonomi maupun
non-ekonomi) akan memiliki peluang yang lebih besar untuk memainkan peran politik.

Dalam suasana seperti ini, demokrasi lebih mengedepankan kontestasi antar elit
untuk memperebutkan akses. Ranah politik adalah medan perfarungan antar agen demi
mempertahankan (bagi yang dominan) atau merebut (bagi yang marjinal) posisi dominan.
Pertarungan itu terjadi pada tingkat wacana (simbolik), yang merupakan wajud dari praksis
politik agen yang dihasilkan dari dialektika ranah-habitus politik. Setiap agen berupaya
untuk memproduksi dan mereproduksi ancka wacama demi meraih dukungan dari
masyarakat dalam rangka mempertahankan atau merebut posisi dominan.

Kondisi seperti ini menempatkan komunitas Islam secbagai titik sentral perebutan
makna simbolik untuk memperoleh dukungan. Ada beberapa alasan mengapa para aktor
memperebutkan komunitas Islam dalam pertarungan tersebut; pertama, Islam adalah
kelompok mayoritas, setiap aktor yang bisa memperoleh dukungan Islam maka dia akan
bisa memperoleh legitimasi politik yang kuat; kedua, demokasi yang ada mengedepankan
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aspek simbolik formal. Suasana seperti ini akan menarik kalangan umat Islam yang
cenderung berpikiran simbolik-formalistik. Karena komunitas Islam mepempati posisi yang
penting dalam proses politik, dengan sendirinya para elit agama juga menjadi aktor yang
penting dalam ranah politik.

Penelitian Khoiro Ummatin (2001) kiai dan perilaku politik, menunjukkan
pentingnya peran kiai sebagai elit agama dalam memainkan peran politik. Dalam
penelitiannya, Ummatin menunjukkan bahwa kiai pesantren sebagai elit agama memainkan
peran penting dalam proses politik di Indonesia, karena kiai memiliki jaringan sosial yang
kuat yang dibangun melalui tradisi pesantren. Selain itu kiai juga mampu mengendalikan
dan menguasai struktur sosial (NU dan pesantren) yang mampu mempengaruhi kesadaran
kolektif umat dalam berpolitik.

Dalam konteks seperti inilah komunitas santri mendefinisikan dirinya sebagai
kelompok strategis, karena dia menguasai dan mengendalikan simbol-simbol agama dan
umat. Penguasaan ferhadap simbol-simbol dan wacana keagamaan merupakan modal yang
kemudian dijadikan scbagai kapital simbolik yang bisa dipergunakan sebagai alat
bargaining dengan kelompok lain.

D. Kiai dan Pesantren Schagai Alternatif

Krisis ekonomi yang melanda bangsa Indonesia berdempak pada meningkatnya
angka pengangguran dan menurunnya pendapatan masyarakat. Dalam keadaan demikian,
masyarakat di pedasaan tidak mungkin mendatangi para elit politik dan pejabat yang ada di
pusat unfuk mengadukan nasibnya. Jarak sosial yang paling dekat adalah para kiai yang ada
di kampung-kampung di sekitar mercka. Dengan modal sosial dan kultural yang ada pada
figur kiai ini masyarakat memandang kiai dapat memberikan alternatif dan solusi terhadap
penderitaan yang mereka alami. Akibamya berbondong-bondonglah masyarakat kecil
mengadukan nasibnya ke kiai. Meski para kiai tidak dapat memberikan alternatif dan
jawaban yang kongkrit namun penguasaan mereka terhadap wacana keagamaan membuat
masyarakat merasa tentram dan yakin pada figur kiai. Keadaan ini justru memperkuat
kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai. Ha! inilah yang akhirnya mnemaksa kiai untuk
mendefinisikan dan memposisikan dirinya sebagai pembela rakyat dan pendengar suara
hati rakyat.
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Fenomena ini terlihat dalam beberapa pesantren yang kebanjiran tamu dari
masyarakat untuk sekedar berkonsultasi atau mencari solusi. Di salah sate pesantren di
dacrah pantura Jawa Tengah, penulis melibat pengasuh pesantren rata-rata menerima tamu
dari masyarpkat tidak kurang dari lima puluhk orang. Mereka datang dari berbagai kalangan,
mulai dari pejabat daerah dari berbagai tingkaten, pengusaha dan pedagang kecil sampai
syarakat awam. Mereka datang sejak pagi hari sampai menjelang tengah malam, sekitar jam
22.00-an.

Masyarakat yang datang di rumah kiai ini diterima di ruang tamu tanpa meja dan
kursi, mereka duduk bersila di hamparan karpet yang disediakan tuan rumah. Ruang ramu
ini juga berfungsi sebagai ruang tunggu bagi para tamu ketika kiai sedang mememberikan
pengajian di hadapan para saniri. Ketika menerima para tamu, muiz-mula opembicaraan
berjalan biasa-biasa saje, cair dan akrab diselingi guyonan khas pesantren. Namun lama-
kelamaan satu persafu para ftamu menyampaikan persolannya masing-masing. Pada saat
seperti ini biasanya kiai memberikan saran secara umum, namun bagi tamu yang hendak
pulang biasanya kiai memberikan pesaa khusus yang sifatmya pribadi. Pesan ini ada yang
disampaikan secara bisisk-bisik di hadapan para tamu, ada juga yang disampaikan dalam
ruangan khusus. Beberapa tamu yang datang mengaku merasa mendapat ketenangan batin
sefalah bertemu dengan kiai, sebagaiamana dinyatakan kepada penulis:

"Saya merasa tentram dan tepang setelah bertemu dengan kiai dan mendapat
ijazah® dari belian. Saya ini pekerjaannya dagang. Akhir-akhir ini dagangan saya
macet karena kena krisis. Pada saat itu saya bingung, karena tidak tahu harus
konsultasi dengan siapa. Modal habis, padahal saya aharus menyekolahkan anak-
anak. Saya tidak mungkin pinjam ke bank karena tidak pumya agunen, mau
mengadu kemana saya bingung. Akhirnya saya datang ke kiai untuk minta saran
dan alhamdulillah sekarang mulai jalan. Saya dianjurkan membaca
hasbunalalah....... (ayat terakhir dari surah at-Taubah-pen.) sebanyak 313 kali
setelah sholat ashar dan subuh. Saya sudah tiga kali sowan pak kiei, disamping
untuk silaturrahmi juga untuk menenangkan hati””

® Jjazah adalah lafal-lafal dzikir dan ritual tertentu yang diberikan oleh kiai kepada muridnya. Biasanya
diberikan untuk emncapai maksud tertentu Lafal (redaksi) maupun jumlah bacaan dalam ijazah ini berbeda
tergamung pada maksud dan hajatnya. Meski lafal-lafal dlam fjazah tersebut eda dalam kitab dan Al-
Qur*an, namun tidak bisa sembarangan dibaca, semua harus mendapat petunjuk dan arsahan kiai. Misalnya
untuk emeapai hajad tertentu harus membaca surah khias 1000 kali, atau shalawat 313 kali. Dalam dalam
bacaan dan jumlahnya seria ritwal yanp mesti dilakukan inilah yang disebut ijazah. Pemberian ijazah ini
harus melalui ijab gabul.
7 Wawancara dengan Fatkhuddin, salah seorang lamu yang menghadap kisi, pada tanggal 5 Oktober 2008. Di
kediaman kiai Muadz Thohir, Kajen, Margoyoso, Pati.
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Selain rakyat biasa dan pedagang kecil, para pengusaha besar juga sering datang
ke kiai untuk meminta saran. Penulis melihat, salah seorang pemilik perusahaan makanan
yang cukup terkenal datang kerumah kiai. Bahkan menurut pengakuan santri yang biasa
membantu melayani tamu pengusaha atersebut sudah beberapa kali datang menghadap kiai.
Ketika saya konfirmasi kepada kiai, dia menjelaskan bahwa selain itu silaturrahmi dan
konsultasi, pengusaha tersebut juga menawarkan kerjasama dengan para petani untuk
menanam tanaman yang menjadi kebutuhan dasar perusahaanya. Dalam hal ini kiai diminta
uniuk menjadi perantara sekaligus mensosialisasikan program tersebut kepada para petani.
Dijelaskan oleh kiai, dalam program ini petani menanam jenis tanaman yanag dibutuhkan
oleh perusahaan tersebut, kemudian perusahaan akan membeli hasil panen tersebut dengan
harga yang layak. Untuk memenuhi standar kualitas yang dibutubkan oleh pabrik, pihak
perusahaan akan membantu mengirim konsultan dan petugas pertanian yang akan mendidik
para petani ientang pola tanam dan perawatan tanaman pertanian tersebut. Di sini peran kiai
tidak hanya sebagai mediator tetapi juga menjadi penjamin dari masing-masing pihak untuk
bisa menjalankan komitmen bersama.

Selain para pedagang dan pengusahan, banyak juga yang datang ke kiai untuk
menitipkan anaknya ke pesantren karena mereka sudah tidak mampu lagi membiayai
anaknya. Berdasarkan pengakuan kiai pengasuh pesantren di Kajen, pada tahun 1998, saat
terjadinya krisis ekonomi ratusan saniri tidak lagi mendapat kiriman vang dari orang tua.
Sebagaimana dijelaskan oleh KH. Muadz Thohir, pengasuh pesantren di Kajen, Margoyoso,
Pati:

"Pada saat krisis, ratusan santri mengalami pemutusan hubungan uang dengan
orang tua (tidak mendapat kiriman uang-pen.). Akhimya mau tidak mau
pesantren harus terbebani untuk urusan logistik para santri. Kita tidak sampai hati
kalau harus memufangkan para santri gara-gara putus biaya. Menghadapi kondisi
seperti ini, beberapa santri kami kirim ke kampung-kampung, kami titipkan
kepada masyarakat yang mampu untuk menanggung makan mereka. Sebagai
imbalannya para saniri mengerjakan berbagai pekerjaan rumah seperti
membersihakn rumah, mencuci kadang di ladang ketika mereka tidak sedang
mengaji. Beberapa kamai titipkan di perusahaana penggilingan tepung tapioka
yang masih berjalan. Yang tidek tertampung yang menjadi tanggung jawab
pesantrena”.

® Wawancara dengan KH. Muadz Thohir, di PP. Thohiriyah, Kajen Margoyoso, Pati, anggal 6 Oktober 2008.
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Menurut kiai Muadz, kondisi seperti ini befjalan hampir tiga tahun, perlahan-
lahan beban in menjadi berkurang sejalan dengan perbaikan ekonomi para orang tua santri.
Sekarang tinggal beberapa puluh santri yang menjadi tanggungan pihak pesantren. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup para santri yang terputus kiriman tersebut, para kiai banak
memperoleh sumbanyan dari para donatur yaitu para penguszha atau pedagang yang
berhasil setelah mendapat ijazah dari kiai. Mereka inilah yang menopang melalui pemberian
sedekah setiap mereka datang menghadap kiai.

Apa yang terjadi menunjukkan, kiai dan dupia pesantren bisa menjadi katup
pengaman saat terjadinya krisis ekonomi. Pesantren tidak saja berhasil menjaga stabilitas
sosial ketika masasyrakat dilanda krisis ekonomi, tetapi juga menjadi solusi kongirit untuk
menerima korban krisis tersebut. Di satu ha! ini menambah beban pesantren karena harus
mencari subsidi ekonomi untuk menyangga beban hidup para santri. Namun di sisi lain, hal
ini justru meningkatkan relasi dan jaringan pesantren, yang akhimya menjadi kapital sosial
bagi pesantren.

Kenyataan inilah yang akhimya menempatkan pesantren pada posisi sirategis
dalam ranah politik dan ekonomi. Di sini komunitas pesantren, terutama para kiai, berhasil
menempatkan diri pada posisi yang tepat. Pada kiaia mendifinisikan diri sebagai peagayom
sekaligus pelindung para korban krisis. Pendefinisian diri ini berhasil, sehingga ketika
terjadi proses reformasi yang ditandai dengan keterbukaan sistem politik, posisi kiai
menjadi rebutan bagi seluruh kekuatan politik. Kenyataan inilah yang pada ujungnya
melahirkan kelas baru di kalangan komunitas santrd.

Mengenai bagaimana terjadinya proses kapitalisasi simbol agama yang
rnenyebabkan tumbuhnya kelas baru tersebut, bagaimana hubungan kelas baru dengan para
kiai dan bagaiamana kelas baru memanfaatkan keberadaan kiai dan pesantren melalui

proses kapitalisasi akan dibahas dalam bab berikutnya.

E. Catatan Penutup
Habitus terbentuk dari kombinasi posisi sosial dan sejarah personal agen {asal-
usul sosial, pekerjazn dan pendidikan). Posisi sosial tertentu dalam ranah, misalnya orang

kaya, cenderung menghasilkan habitus orang kaya, seperti selera, cara makan, gaya
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berpakaian, gerak-gerik tubuh, dan sebagainya, yang berbeda dibandingkan dengan orang
miskin. Habitus kiai/ulama, cara bicara, gaya berpakaian, gerak gerik tubuh, perilaku
(akhlak) akan berbeda dengan santri dan orang awam. Habitus melekat sejak lahir
{perawatan bayi dan pola pengasuhan anak kiai/Gus berbeda dengan orang awam), lalu
berkembang seiring dengan meluasnya relasi agen dengan agen lain yang berbeda
habitusnya, termasuk dalam hal ini adalab pendidikan yang ditempuh agen, pekerjaan,
fingkungan pergaulan, dan sebagainya. Habitus membentuk semacam sistem klasifikasi.

Secara internal, habitus pesantren melahirkan suatu konstruksi kelas yang
diametral yaitu kelas kiai sebagai kelompok dominan dan kelas santri sebagai kelompok
subordinat. Kiai memiliki semua jenis kapital (sosial, kultural, simbolik bahkan ekonomi),
sedangkan santri hampir tidak memiliki kapital apapun di hadapan kiai. Meski posisi
antara kiai dan santri merupakan kelas yang berhadapan, namun dalam habitus pesantren
tidak terjadi konflik diantara keduanya karena masing-masing diikat oleh suatu sistem
nilai. Sistem nilai pesantren tidak mengkonfrontasikan dua kelas sosial yang antagonis
terscbut, tetapi justru mentautkan keduanya dalam suate kesatuan yang utuh sehingga
masing-masing saling melengkapi dalam melakukan praktek sosial. Inilah keunikan
habitus pesantren.

Secara eksternal, habitus pesantren juastru menawarkan alternatif dalam
beragama. Sikap keberagamaan yang ramah, damai, toleran dan kultural yang menjadi
karakteristik keagamaan pesantren menjadi kapital simbolik yang bisa membenkan daya
tarik ¢erthadap Islam. Sikap inilah yang disebut Dawam Rahardjo sebagai cultural

maintenance, sebagaimana dinyatakan:

Ide cultural maintenance juga mewarnai kehidupan inteletual dunia pesantren.
Subyek yang diajarkan di lembaga ini melalui hidayah dan berkah seorang kiai
sebagai guru utama atau irsyadu ustazin adalah kitab klasik atau kitab kuning,
diolaha dan ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikut, yang sekaligus
menunjukkan keamnpuhan pemimpin kiai. Isi pengajaran kitab kuning menawarkan
kesinambungan tradisi yang benar, al-gadim al-shalih, yang mempertahankan
ilmu-ilmu agama dari aspek periode klasik dan pertengahan. Memenuhi fungsi
edukatif, materi yanag diajarkan di peasntren bukan hanya member akses pada
santri rujukan kehidupan keemasan warisan peradaban Islam masa lalu, tetapi juga
menunjukkan peran masa depan secara kongkrit, yakni to live a Javanesse Muslim
life: cara hidup yang mendambakaan damai, harmoni dengan masyarakat,
lingkungan dan Tuhan (2007; xxii-xxiii).
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Karena konsepsi cultural maintenance pula, dunia pesantren selalu tegar
menghadapi hegemoni dari luar. Dalam konteks ini bisa dipahami jika pesantren-pesantren
tua dan besar selalu dihubungkan dengan kekayaan kultural mereka berupa kesinambungan
ideologis dan historis, serta mempertahankan budaya lokal; a hisdtorical and ideological
continuum with its cultural resistance. Denominasi keagamaan dunia pesantren yang
sydfi'i-Asy ‘ari-Ghozalian-Oriented terbukti sangat mendukung terhadap perkembangan
dan pelaksanaan konsep cufltural maintenance (Dawam, Ibid; xxxiii).

Apa yang terjadi menunjukkan sistem nilai dan budaya pesantren yang memiliki
fungsi ganda; di satu sisi sistem nilai dan budaya pesantren merupakan basis terbentuknya
habitus yang menjadi pemandu arah (Bourdieu; 1984) bagi komunitas pesantren dalam
melakukan praktek sosial. Di sisi lain dia juga merupakan khazanah dan kekayaan kultural
yang bisa dikapitalisasi. Apalagi ketika terjadi konflik dan ketegangan yang berbau sara,
atau ketika tejadi konflik politik. Misalnya ketika sedang terjadi konflik rasial dan
kerusuhan di beberapa daerah, maka pada saat itu pesantren menjadi tempat rujukan untuk
menenangkan massa. Juka ketika terjadi Pilkada, Pemilu dan sejenisnya.

Meskipun khazanah kultural dan sistem nilai pesantren sangat potensial untuk
dikapitalisasi namun hal ini tidak bisa dilakukan oleh komunitas pesantren, karena
terhalang oleh sistem nilai itu sendirl yang akhirnya membentuk habitus pesantren. Salah
satu contoh yang bisa diambil di sini adalah nilai ikhlas. Nilai ini memberikan inspirasi
kepada kepada komunitas pesantren untuk secara sukarela melakukan setiap tindakan.
Artinya semua praktek sosial yang dilakukan oleh pesantren tidak boleh mengharapkan
balasan dalam bentuk apapun, apalagi balasan materi. Nilai tkhlas ini sudah tertanam
secara kuat dalam diri komunitas pesantren, bahkan built in dalam pribadi setiap orang
terutama kiai meminta balasan terhadap semua yang telah dilakukan, apalagi melakukan
transaksi.

Dengan pemahaman seperti ini, dapat dimengerti mengapa pesantren bisa menjadi
alternatif bagi masyarakat yang sedang kesulitan ketika dilanda kritis. Dalam kondisi
apapun kiai dan pesantren tetap tidak bisa menolak ketika ada seorang santri yang datang
untuk belajar, karena konsep belajar dalam dunia pesantren bukan sesuatu yang harus

dikapitalisasikan, tetapi merupakan tuntutan kewajiban agama. Jika ada sescorang yang
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menolak orang lain belajar, maka berarti dia menghalangi seseorang unfuk melaksanakan
kewajiban. Dengan logika ini, maka pesantren tetap menerima santri, sekalipun santri
tersebut tidak memiliki biaya untuk belajar.

Contoh lain yang bisa ditunjuk untuk membuktikan habifus pesantren sebagai
penghambat proses kapitalisasi simbol agama adalah tentang kerja keras dan kemandirian.
Dalam dunia pesantren, santri dididik untuk melakukan kerja keras agar seseorang bisa
berhasil, itulah sebabnya di pesantren selalu dididik berbagai laku spiritual seperti puasa,
wirid, dan sebagainya. Kerja dalam pengertian habitus pesantren adalah melakukan usaha
Cara pandang ini berdampak dalam pola ekonomi pesantren, misalnya ketika komunitas
pesantren berdagang, maka dagangan mereka harus jelas, apa yanag dijual dan apa yang di
beli, harus ada wujud barangnya. Karena cara pandang yang demikian, maka tidak ada dalam
imajinasi komunitas pesantren untuk jual beli jasa, karena tidak ada bentuk dan wujud
barangnya. Kalau dia menanamn jasa pada seseorang maka bagi dia itu tidak layak untuk
diganti secara material, karena menjadi bagian dari kewajiban untuk menolong kepada
sesama manusia. Dengan pola pokir demikian, maka tidak mungkin bagi komunitas
pesantren melakukan kapifalisasi terhadap berbagai simbol dan khazanah kultural yang
dimiliki, karena hal imi tidak saja mengganggu keikhlasan tetapi juga tidak dianggap sebagai
kena,

Sekedar 1lustrasi, ada seorang santri dari kota yang memiliki ATM. Pada suatu saat
santri tersebut mengajak salah seorang teman sesama santri untuk mengambil uang di ATM.
Ketika melihat temannya mengambil vang dari ATM teman sesama santri tersebut marah dan
meminta santri yang ambil vang melalui ATM tersebut mengembalikan uang yang telah
diambil. Si santn tersebut mengira bahwa temannya telah mencuri vang yang disimpan
dalam mesin. Santri yang punya ATM tersebut menjelaskan bahwa yang diambil tersebut
adalah vangnya sendiri yang dititipkan di bank. Tapi santn tersebut masih ngotot dan
menganggap temannya pencuri karena mengambil uang tanpa melakukan transaksi yang
jelas. “Kalan memang kami mengambil uvangmu sendini mestinya ada ijab qabul yang jelas
dengan yang kamu titipi uang, tidak laangsung main ambil seperti itu” demikian kata si santri

tersebut.
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seorang santri ketika melihat temannya mengambil vang tanpa ada ijab gabul sesuai
dengan tuntunan nilai yang diajarkan di pesantren. Contoh kasus tersebut cukup
membuktikan bagaiamana habitus pesantren menjadi penghalang (constrein) terhadap
muncuinya kapitalisasi symbol agama di pesantren, meskipun khazanah kultural dan
sistem nilai pesantren sangat potensial untuk dikapitalisasi.

Kondisi seperti inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh sebagian komunitas
pesantren yang telah keluar dari habitus pesantren. Kelompok inilab yang kemudian
melakukan kapitalisasi terhadap berbagai kapital yang dimiliki pesantren. Mereka adalah
komunitas pesantren yang telah keluar dari pesantren dan membangun relasi serta
melakukan praktek sosial dalam ruang sosial lain yang berbeda dengan habitus pesantren.
Pendeknya orang-orang yang bisa melakukan kapttalisasi terhadap simbol agama di
pesantren adalah komunitas pesantren, yang paham dan memiliki habitus pesantren tetapi
dia telah berada di luar habitus pesantren, dan mereka memiliki habitus tersendiri sebagai
kelas baru. Kelompok inilah yang akhimya menjadi kelas baru yang bergaya hidup mewah,
glamour dan berbiaya tinggi, karena memanfaatkan khazanah dan kekayaan kultural
pesantren untuk dikapitalisasi dan dikonversi menjadi kapital ekonomi yang material.

Mengenai siapa kelompok yang bisa melakukan kapitalisasi terhadap simbol
agama pesaniren dan bagaimana proses kapitalisasi itu terjadi akan dibahas dalam bab
berikumya.
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BABIV
PERTARUNGAN MEMBENTUK KAPITAL SIMBOLIK :
PROSES KAPITALISASI SIMBOL AGAMA KOMUNITAS PESANTREN

A. Penguntar

Dalam bab ini akan dipaparkan terjadinya konversi antara kapital dalam komunitas
pesantren. Sebagaimana dinyatakan Bourdieu, dalam rangka memperkuat (mempertahankan
atau merebut) posisi obyektif dalam ranah, modal bisa dipertukarkan (reconversion) satu
dengan yang lain (Bourdieu, 1994: 125-175). Sebagaimana dikutip Andi, menurut Bourdieu,
yang paling mudah wntuk dipertukarkan adalah modal ekonomi dengar berbagai jenis modal
lainnya. Sedangkan yang paling bernilai adalah rekonversi aneka jenis modal menjadi modal
simbolik karena memungkinkan agen yang memilikinya untuk mendefinisikan agen-agen
lain, merepresentasikan mereka, dan membentuk “dunia sosial” yang diakui keabsahannya
(kekuasaan simbolik), seperti ditegaskan Bourdieu (1995:166): “Symbolic power is a power
of constructing reality... "(Andi Rahman A. 2007).

Beberapa kasus yang dipaparkan dalam bab ini akan menggambarkzn bagaimana
proses konversi terbut terjadi, siapa saja agen yang terlibat dan dalam ranah apa. Selain itu,
dengan melihat data-data kasus yang ada dalam bab ini, akan terlihat bagaimana peran dan
fungsi habitus pesantren dalam proses tersebut. Dari ini akan dilakukan apalisis untuk
melihat relevansi pemikiran Bourdien tersebut dengam fenomena sosial yang terjadi,
khususnya dalam komunitas pesanten.

Untuk melihat bagaiman para agen mendefinisikan diri dan memposisikan agen lain,
dalam bab ini akan dipaparkan pertanmgan wacana antara komunitas pesantren dengan
komunitas Islam lainnya terutama komunitas Islam formal-simbolik.! Kasus ini penting
dipaparkan, karena melalui pertarungan inilah komunitas pesentren mendefinisikan agen dan
membentuk keabsahan dunia sosialnya sehingga menjadi kapital simbolik.

Proses ini penting untuk dicermati karena kapital simbolik inilah yang akan
dijadikan modal dalem pertarungan dalam ranah politik untuk memperoleh posisi dominan,
Dari posisi dominan akan tumbuh kelas baru dalam komunitas pesantren. Pendeknya kapital
simbolik inilah yang menjadi basis terbentuknya kelas baru. Sebagaimana dinyatakan

1 Yang dimaksud komunitas Islam simbolik formal adalah kelaslstam yang lebih mengedepankan simbol-
simbol dan ritlus formal keislaman dari pada substansi ajaran Islam, sebagaimana tercermin dalam gerakan
FP1, HTT, MM dan sejenisnya.
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Bourdieu bahwa yang paling bemilai adalah konversi aneka jenis modal menjadi modal
simbolik karena memungkinkan agen yang memilikinya untuk mendefinisikan agen-agen
lain, merepresentasikan mereka, dan membentuk “dunia sosial” yang diakui keabsahannya
(kekuasaan simbolik), (1995:166): Dalam hal ini Bourdieu menyatakan: “'Symbolic power is
a power of constructing redlity...”. Dengan cara seperti itu, agen lalu memperoleh
keuntungan ekonomi, budaya, dan lain-lain (yang bisa memperkuat posisinya dalam rarah),
yang tak nampak karena terselimuti modal simboliknya (Bourdiew, 1977: 183; Wacquant,
1994:9; ):

B. Kiai Khos S¢bagai Kapital Simbolik
1. Awal Terbentuknya Kiai Khos

Munculnya istilah kiai khos tidak terlepas dari peran KH Abdurrahman Wahid.
Sebutan kiai khos diberikan kepada kiai yang memiliki otoritas sosial dan kharisma yang
tinggi di kalangan konnmitas Nahdlatul Ulama. Mula-mala sebutan itu diberikan kepada KH.
Ali Maksum dari Krapyak, Yogyakarta dan KH. Ahmad Siddiq dari Jember. Otorites kiai
khos hanya sebatas masalah moral dan keagamazan, artinya predikat kiai khos hanya berada
pada wilayah moral keagamaan, bukan pada wilayah politik, apalagi ekonomi. Sepeninggal
Mbah Ali Maksum den KH Abmad Siddig, Gus Dur membuat langkah politik dengan
mamasukkan tiga tokoh kial sepuh, yaitu Abdullah Salam, Abdullah Fagih, dan Abdullah
Abbas dalam jajaran kiai khos.

Momentum paling tepat untuk melukiskan peran kiai khos adalah pada awal
reformasi. Dengan mengatas-namakan keputusan mereka, Gus Dur, disertai suatu langkah
jin, memainkannya dalam memantapkan fangkah-langkah politiknya, terutama umtuk
meraup dukungan warga NU menjelang pemilu 1999 dan menaikkan posisi tawar di kadapan
kekuatan politik lainnye.

Menjelang Sidang Umum MPR tahun 1999, terjadi tarik menarik yang cukup kuat
antar berbagai faksi di kalangan partai politik. Dmia politik pada saat itu terbelah dalam dua
arus yang saling berseberangan, yaitn kubu nasionalis dengan arus utama pendukung
Megawati Sockarno Putri di bawah PDI-P dan kubu Agamis dengan arus utama pendukung

% Tbid, htp:/frizgonkham.blogspot.com
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Habibie.? Posisi kedua kubu ini berhadapan secara diameteral, schingga diasumsikan kalau
salah satu menang akan terjadi perpecahan. Dalam suasana seperti ini muncul gerakan Poros
Tengah yang digagas oleh para pemimpin partai Islam yang tidak terlibat dalam kedua arus
tersebut. Tujuan dari poros tengah ini adalah untuk memberikan altematif dan menghindari
terjadinya perpecahan®.

Asumsinya, kalan Megawati yang jadi Presiden, maka pendukung Habibic yang
terdiri dari para tokoh dan aktivis Islam Formal akan marah, karena atas nama agama
mereka menolak pemimpin perempuan. Sebalilmaya, jika Habibic yang jadi Presiden, maka
pare pendukung Megawati akan marah dan akan menimbulkan kekacauan karena Megawati
merasa didhalimi. Suasana batin masyarakat saat itu akan sulit menerima kekalahan
Megawati dalam pencalonan sebagai presiden, karena Megawati telah menjadi icon wong
cilik dan menjadi tampuan harapan perubahan rakyat korban pembanguran Orde Baru.
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perpecahkan, Poros Tengah mencalonkan Gus
Dur sebagai Presiden alternatif. Alasannya karena Gus Dur dianggap bisa menjadi jembatan
untuk meredam perpecahan. Kedekatan hubungan antara Gus Dur dan Megawati® menjadi
alasan bagi kubu Poros Tengah untuk bisa meredam tekanan massa pendukung Megawati.
Di sisi lain, posisi Gus Dur sebagai pemimpin NU, organisasi Islam terbesar di Indonesia,
kedekatannya dengan para ulama dan kapasitas ilmu keagamaan yang dimiliki merupakan
modal sosial yang cukup untuk meredam tekanan pare aktivis gerakan Islam formal
pendukung Habibie. Selain itu, frack record Gus Dur sebagai pejuang demokvasi dan
pembela hak asasi manusia melawan rezim Orde Baru juga menjadi modal yang dapat
meningkatkan akseptabilitas Gus Dur di hadapan kelasreformis.

® Sebutan kubu agamis untuk untuk pendukung Habibie pada saat itu kurang tepat karena pendukung Habibi
mayoritas berasal dari Partai Golkar yang notabenenya adalah parlai yang berideologi nasionalis. Namun
karena Habibie dianggap lebih dekat dengan kelasislam Formalis, seperti posisinya sebagai pemimpin [CMI,
kedekatannya dengan tokoh gerakmn Islam formalis, dan posisinya yang berseberangan secara diameteral
dengan Megawati, yang pada saal itu menjadi icon kubu nasionalis, maka Habibie dianggap sebagai antitesa
terhadap kelasnesionalis dan digolongimn sebagai kubu Islamis.

* Pemyataan ini disampaikan ofeh Alwi Shihab kepada Gus Gur, mewakili kelasPores Tengeh, sast melalatkan
pertemuan di rumah Gus Dur di Ciganjur pada bulan Agustus 1999.

® Untuk mencerminkan kedekatan antara Gus Dur dan Megawati, dalam berbagai kesempatan Gus Dur selalu
menganggap Megawati sebagai adiknye dan Mega juga selalu menyebut Gus sebagai kakaknya. Hubimgan
yang sangat dekat ini telah terbina jauh sebelum masa reformasi yaith ketika keduanya sama-sama menjadi
oposisi menentang keluasaan Socharto. Megawati selalu merasa dilindupgi dan dibela oleh Gus Dur ketika
ditekan oleh Socharto.
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Gus Dur sadar betul betapa berat tugas yang harus dipikul ketika dig harus menerima
menjadi Presiden; pertama dia harus bises meredem terjadinya konflik dari dus arus yang
berseberangan; kedua, dia harus menjalankan berbagai agenda reformasi yang baru seumur
jagung, dengan agenda dan arah yang belum jelas, sementara seluruh institusi negara
(birckrasi) masih didominasi oleh kekuatan lama. Untuk menjalankan tegas tersebut
diperlukan dukungan sosial, politik dan finansial yang cukup kuat.

Secara politik, pada saat itu suara Gus Dur di parlemen melalui anpgota fraksi PKB
hanya sekitar 10%. Suera Kubu Poros Tengah sangat tidak bisa diandalkan karena aliansi
hanya bersifat taktis, sangat rentan konflik. Untuk meningkatkan posisi tawar secara politik
dihadapan Poros Tengah, maka Gus Dur menciptakan simbol kekuatan sosial baru yang
kemudian dikenal dengan istilah kiai khos. Gus Dur selalu memainkan wacana kiai khos
ketika melakukan negosiasi dengan Kubu Poros Tengah. Misalnya ketika ditawari menjadi
Presiden Gus Dur selalu menjawab akan berkonsultasi dengan para kiai khos.

Dilihat dari sosoknya, sebenamya figur para kiai khos yang disebut oleh Gus Dur
adalah para kiai sepuh yang tidak mengerti politic. Mereka adalah para kiai pengasuh
pesantren yang hanya mengerti kitab kuning dan tidak pernah bersentuhaan dengan politik
praktis. Mercka memang memiliki kapasitas ilmu agama dan moralitas yang tinggi. Mereka
adalah para kiai yang hidup sederhana, dekat dengan rakyat dan menjadi teladan dalam
kehidupan masyarakainya. Karena hanya mengurus rakyat dan pesantren para kiai itu
memang mengerti betul berbagai problem kehidupan makyat bawah. Meski dekat dengan
rakyat namun mereka tidak terkenal di kalangan elit politik, karena media massa kurang
melakukan ekspos terhadap kehidupan mereka.

Insting polittk Gus Dur yeng peka menangkap fenomena ini, kemudian dengan
kepiawaiannya memainkan simbol sosial ini dalam ranah politik. Setiap event politik yang
penting dan monumental, Gus Dur selalu menyebut peran kiai khos. Akibainya, semua orang
membayangkan betapa besar dan pentinya peran kiai khos dalam dunia politik Indonesia saat
itu. Lebih-lebih media massa mencover berbagai berita tentang berbagai kelebihan yang
dimitiki oleh para kiai khos.

Sejak saat ity, istilah kiai khos menjadi simbol politik yang bisa mendongkrak stetus
sosial para kiai yang ada di dalamnya. Berbagai tokoh politik berebut datang untuk meminta
restu dan dukungannya. Para pegjabat tinggi bergiliran ke pesantren asuhan para kiai khos
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untuk memperkuat posisi dan kedudukannya. Tidak hanya para pejabat dan tokoh politik,
para pengusaba juga datang mendekat ke kiai khos. Dalam penpamatan penulis waktu itu,
hampir setiap hari para kiai khos menerima tamu dari Jakarata, baik pejabat, tokoh politik
maupun pengusaha. Dan pesantren kebanjiran bantuan dari berbagai pihak, karena masing-
masing berlomba membantu berbagai program pesantren yang dimiliki oleh kiai khos.
Pendeknya, status sosial kiai khos naik drastis, dan ini berimbas pada kiaikiai yang lain dan
dunia pesantren pada umumaya. Dampak lebih lanjut dari naiknya status sosial ini adalah
meningkatnya nilai ekonomi bagi komunitas kiai khos maupun orang-orang yang ada di
sekitarnya.

Antara Gus Dur dengan para kiai khos tetjalin ‘simbiosis mutualistis’, hubungan yang
saling menguntungkan. Bagi para kiai sepuh penyebutan kiai khos berdampak cukup besar
terhadap posisi sosial, politik, dan bahkan ekonomis mereka. Gus Dur telah mengangkat
status sosial para kiai khos menjadi pribadi yang disegani dan mimcul sebagai tokoh
nasional. Sebaliknya melalui kekuatan sosial dan kapital simbolik yang dimiliki, para kiai
khos memberikan dukungan dan legitimasi politik dan spiritual kepada Gus Dur yang
bermain di wilayah politik praktis. Seolah terjadi irama yang cukup kompak yang saling
melengkapi, Gus Dur bergerak di ranah politik praktis, sementara para kiai khos bermain
pada wilayah spiritual dan pengendalian basis massa untuk memperkuat legitimasi politik
Gus Dur, sambil berharap Gus Dur bisa menjembatani aspirasi mercka dalam dunia politik.

Sebenamnya, di kalangan para kiai istilah kiai khos sendiri merupakan sesuatu yang
amat sakral, yang hanya diketahui dan dimiliki orang orang-orang tertentu dengan derajat
keitmuan dan spiritual yang sangat khusus. Artinya, istilah tersebut banya berlaku dalam
dunia religius yang sakral. Para kiai sendiri merasa heran mengapa tiba-tiba istilsh itu begitu
populer dan mudah melekat pada diri setiap kiai. Bahkan para kiai yang menjadi bagian dari
kiai khos sendiri merasa heran mengape dirinya bisa disebut sebagai kiai khos, sebagaimana
dinyatakan oleh kiai F seorang anggota kiai khos :

"Says sendiri bingung dengan diri seya yang dimasukkan sebagai kiai khos. Apa sudah
pantas saya ini menjadi kiai khos, karena kiai itn persymratannya amat berat, yang lebih
mengherankan lagi tiba-tiba istilah itu sangat terkenal dan hampir semua berebut restu kiai
khos sehingga seolah-olah kdai khos itu seperti senjata yang diperebutkan semua orang™

® Wawancara dengan kiai F, di kediamannya, di Jawa Timur, 6 Nov. 2008.
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Tidak hanya kiai F, beberapa kiai yang menjadi bagian dari komunitas kiai khos
memiliki perasaan yang sama, sebagaimana dinyatakan kiai IM yang menyatakan bahwa
sebenarnya sebutan kiai khos itu bukan dari para kiai, tetapi dari Gus Dur yang pada waktu
itu meminta pendapat dari para kiai tentang rencana pencalonan dirinya menjadi Presiden RI.
Dalam hal ini kiai IM menyatakan:

"Pada saat it kita hanys memberikan pertimbangan pemikiran soal rencana pencalonan Gus
Dur sebagai Presiden, tiba-tiba muncul istilah kiai khos yang gegap gempita, kami sendiri
jupa kaget. Tapi karena istilah ftw sudsh terlanjur melekat dan memudshkan dalam
melakukan langkah politik ya akhimya kita jalani saja™.

Pada dasamya, kiai khos adalah komunitas kiai kharismatik, terpandang, dan
memiliki daya pikat dan pengaruh yang luar biasa. Mereka sebenamya para pemangku
pesantren yang tiap hari mempelajari ajaran agama Islam dan memimpin jalannya pesaniren.
Mereka juga yang "memiliki” banyak santri, orangtua saatri, dan para tetangga santri, serta
komunitas santri dan alumni santri, yang kemudian disebut scbagai warga nahdliyin,

Belakangan komunitas ini cenderung identik dengan sekelaskiai elit yang sering
bersinggungan dengan urusan-urusan politik, karena modal simbolik dan sosial yang mereka
miliki. Pergeseran makna itu dipengaruhi oleh kiprah mereka di ruang-ruang publik yang
acapkali terkait dengan perebutan-perebutan kekuasaan. Bahkan fenomena terakhir, simbol
kiai khos tidak hanya digunakan datam ramah politik, tetapi juga di dunia ekonomi. Banyak
lembaga ekonomi yang memanfaatkan kharisma kiai khos melaloi berbagai bentuk
kerjasama ekonomi maupun penempatan orang-orang dekat kiai khos dalam posisi yang
strategis di berbagai lembaga ekonomi. Misalnya ada anak seorang anggota kiai khos yang
diangkat menjadi komisaris perusahaan.

Posisi politik yang strategis dari komunitas kiai {elah menarik perhatian berbagai
kalangan termasuk para pengusaha. Dalam pengamatan penulis beberapa pengusaha sering
mengunjungi kediaman kiai khos unfuk sekedar meminta resta sampai minta tolong untuk
disambungkan dengan beberapa elit politik pemegang kebijakan. Dalam hal ini posisi kiai
khos tidak saja menjadi cultural brooker sebagaimana dikatakan Geertz, tetapi juga menjadi
political brooker, bahkan pada dataran tertentu dia juga menjadi “economic brooker”.
Akibatnya berbagai keuntungan e¢konomi banyak diperoleh oleh komunitas kiai khos dan
orang-orang yang dekat dengannya. Berbagai bantuan untuk pembangunan pesantren sampai

7 Wawancara dengan kiai IM di kediamannya di Jawa Timur, 14 November 2008.
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fasilitas untuk kebutuhan pribadi kiai mengalir dari para donatur baik dari kalangan politisi
maupun pengusaha.

“Berkah™ ekonomi dari kiai khos ini tidak saja dinikmati oleh kiai khos tetapi juga
pada orang-orang dekat yang ada di sekitantya, seperti anak, menantu bahkan orang luar
yang dekat dengan kiai khos. Data lapangan memmjukkan, para kiai khos tetep konsisten
untuk bermain pada wilayah moral dan religi. Misalnya mereka tidak mau masuk dalam
lembaga ekonomi, karena merasa itu bukan dimianya, mereka juga tidak melakukan
negosiasi ekonomi. Namun orang-orang dekat yang berada di sekitar kiai khosiah yang
memanfaatkan kapital simbol kiai khos menjadi berbagai keuntungan ekonomis.

Data ini menunjukkan bahwa Gus Dur telah berhasil menarik wacana profan kiai
khos dalam dunia nyata yang sosiologis dan praktis. Kiai khos yang selama ini hanya ada di
angan-angan dan menjadi ideal fype telah dihadirkan secara kongkrit dalam praktis sosial
politik. Kiai khos telah menjadi simbol sosial yang melekat pada diri figur dan menjadi
kapital simbolik bagi orang-orang tertentu.

2. Kiei Khos dan Pemilihan Presiden

Karena scjarah terbentuknya kiai khos sanpat dekat dumia politik, maka
keberadaan kiai khos hampir tidak bisa lepas dari dunia politk. Dengan menggunakan
kapital simbolik sebagai kiai khos, para kiai yang menjadi bagian dari kiai khos akhimya
melakukan berbagai manuver politik. Lebih-lebih menjelang kejatuhan Gus Dur dari tampuk
kekuasan pada tabun 2001. Hal itu terlihat misalnya, pertemuan kiai khos pimpinan pondok
pesantren se-Jawa Barat pada hari Sabtu, 09 Juni 2001 di pondok pesaniren KH. Abdullah
Abbas di Cirebon, Jawa Barat. Pertemuan itu menghasilkan sebuah Deklarasi Buntet yang
berisi dukungan kepada kepemimpinan Presiden Abdurrahman Wahid dan Megawati hingpga
2004.

Dalam deklarasi itu para kiai menyatekan Indonesia sebagai negara hukum harus
menjunjung tinggi supremasi hukum bukan kekuasaan. Menurut kiai khos itu, Presiden
Abdurrahman Wahid tidak terbukti terlibat dalam kasus Buloggate dan Bruneigate seperti
yang dituduhkan, dan Sidang Istimewa pun harus dinyatakan batal demi hukum.

Pertemuan kiai khos itu dihadiri sekitar 150 orang kiai dan para pimpinan dan
pengasuth Ponpes NU se-Jabar. Diantaranya adalah KH Abuliah Abbas yang juga salah
seorang kiai langitan sekaligus selaku tuan rumah dari acara itu. Beberapa tokoh kiai khos
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dan kharismatik yang sudabh tidak asing lagi antara lain adalah KH Ilyas Ruchiyat dari
Ponpes Cipasung dan KH Fahruddin Masthuro dari Sukabumi.®

Pengpunaan simbol agama terkait denpan peranan kiai khos dalem perpolitikan
nasional juga terlihat dari serangkaian pertemuan-pertemuan dan isu-isu yang dimonculkan
mereka selama ini, Misalnya, perternuan kiai-kisi khos 18 September 2004 di kediaman
Abdurahman Wahid yang memutuskan uniuk netral dalam pemilihan presiden putsran
kedua. Beberapa kiai khos yang hadir antara lain: TGH Muhammad Turmudzi Badrudin
(Lombok), KH Abdul Jalil (Tulung Agimg), KH Nawawi Melangi (Sleman), Kiai Muokhtar
(Bandung), KH Warsun Munawir (Yogyakarta), KH Sofyan Samsul Arifin (Situbondo), KH
Zaki Ubaid, KH Nuruddin Khosim, dan KH M Hasyim Cholil (Banyuwangi), Habib Soleh
Al Mukhtar (Probolinggo), Habib Lutfi (Pekalongan), Kiai Muahaiminan Gunardho
(Temanggung), KH Abdurahman Qudori (Magelang), KH Ahmad Mas Subadar (Pasurpan),
KH Manarul Hidayay (Jakarta), dan KH Aminullah (Bekasi).”

Dalam pandangan para kiai ini, pengertian netral yang dianjurkan Gus Dur adalah
netral akiif, yaitu berinisiatif dalam berbagai hal. Sikap ini sesuai dengan hasil Musyawarah
Kerja Nasional Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) beberapa waktu lalu. Dia mempersilahkan
individu-individu NU mendukung pasangan Megawati-Hasyim atau Yudhoyono-Jusuf Kalla.
Dijelaskan, Gus Dur, pilihan netral didasarkan pada kondisi kiai-kiai NU yang terpecah
dalem hal dukwng mendukung. Gus Dur sendiri mengakui perbedaan yang ferjadi dalam
tubuh NU. “Perbedaan itu dalam Al Quran boleh-boleh saja," demkian kata juru bicara yang
mewakili para kiai tersebut. Jadi, katanya, keputusan netral diambijl para kiai karena
pertimbangan masa yang akan datang, bukan persoalan pemilu belaka. Yang pada intinya
bagaimana memimpin masyarakat untuk menuju akhlak yang baik. '’

Karena larut dalam politik praktis, akhimya kiai khos selalu tampak tidak konsisten
dalam mengeluarkan statement atau fatwa-fatwanya, baik disebabkan karena motivasi
ckonomi maupun politik. Hal itu dapat dilihat dari respon mercka terhadap isu
kepemimpinan perempuan menjelang pemilihan presiden.

Ketidakkonsistenan itu dapat dilihat dari pernyataan kiai khos yang mengharamkan
perempuan menjadi presiden menjelang pemilu presiden 2004. Pernyatasn itu unfuk
menciutkan dukungan masyarakat terhadap pasangan Megawati-Hasyim Muzadi. Tidak lama
setelah mengeluarkan fatwa itu, terbukti mereka memerintahkan santrinya unituk memilih
dan mencoblos pasangan capres Wiranto-Sholahuddin Wahid. Pemyataan di atas dapat
dilihat dalam liputan media sebagai berikut :

* Wawancars dengan Kiai F di kediaman , Jatim, 26 Oktober. 2008.
® http-/fwww.tempointeractive.com
' Ibid, bttp:/www.tempointeractive.com
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"Sesungguhnya, kiai khos mendasarkan bahwa perempuan itu memang dilarang menjadi
pemimpin sebuah negeri, Kalau toh Megawati selama ini menjadi presiden itu karena dalam
kondisi damrat. Kondisi itu tercipta karena Gus Dur, yang saat itu sebagai presiden, lengser
dan digentiken oleh Megawsti. Kondisi daruratnys ialah kekosongan kepemimpinan
nasional. Namaun, ketika kondisi tidak darurat para kiai kembali mengeluarkan fatwanya.
Dalam koendisi normal, rakyat harus memilih presiden pria atau laki-laki. Maka, memilih
presiden wenitz itu diharamkan. Dikatekan baram kerena memang ada larangan agama.”

Saat it, selain pasangan Megawati-Hasyim Muzadi, ada 4 {(empat) pasangan capres
yang seluruhmya berjenis kelamin laki-Jaki, yaitu Wiranto-Sholahuddin Wahid, Amien Rais-
Siswono Y, Hamzah Haz-Agum Gumelar, dan SBY-Jusuf Kalla. Dalam kondist tersedianya
pemimpin laki-laki, memilih pemimpin atau presiden menurut mereka adalah tidak bisa
diterima.

Pendapat para kiai khos ini sebenarnya memungkiri ijtihad mereka sendiri ketika
merecka bersepakat dalam Musyawarah Nasional Alim Ulama yang diselengparakan PRNU.
Dalam konteks kedudukan wanita dalam Islam, terutama peran wanita dalam kepemimpinaa
nasional, para alim ulama - yang di dalamnya juga para kiai khos NU — memberikan
keputusan lain.

Tahun 1997, ketika belum terjadi hiruk-pikuk dan pro-kontra presiden wanita, para
alim ulama dan kiai khos memberi fatwa dan keputusan membolehkan pemimpin negara
dalam hal ini presiden dari unsur wanita. Keputusan im dikeluarkan di NTB 19 November
1997 dalam ajang Munas Alim Ulama PBNU. Keputusan ini tertuang dalam Keputusan No.
004/Munas/11/1997 tentang "Kedudukan Wanita dalam Islam." Tahun 2002, keputusan ini
tak diubah oleh Mumas Alim Ulama PBNU. Isi Keputusan Munas Alim Ulama PBNU No.
004/1997 adalah sebagai berikut:

"Peran publik wenita, yakai wanita sebagai warga negara mempunyai hak bemegara dan

berpolitik telah menuntut wanita melakukan peran sosialnya yang lebih tegas, transparan, dan

terlindungi. Dalam konteks peran publik menurut prinsip-prinsip Islam, wanita
diperbolehkan melakukan peran-peran tersebut dengan kousekuensi bahwa ia dapat
dipandang mampu dan memiliki kapasitas untuk menduduki peran sosial dan politik tersebut.

Dengan kata lain bahwa kedudukan wamita dalam proses sistem negara bangsa telah terbuka

lebar, terutama perennya alam masyarakat majemuk ini, dengan tetap mengingat bahwa

kualitas, kapasitas, kapabilitas, dan akseptabilitas bagaimana pun harus menjadi ukuran,
sekaligus tanpa melupakan fungsi kodrat wanita sebagai sebuah keniscayean,”

Itulah kutipan resmi keputusan Munas Alim Ulama Tahun 1997 dan dikukuhkan
kembali tahun 2002 di Jakaria. Artinya, selama ini tidak ada pengharaman terhadap peran
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politik perempuan dalam kehidupan berbangsa dan bemegara, seperti jabatan menteri atau
presiden.

Dilihat dari fatwa-fatwa yang dikelurakan tamepak bahwa kiai khos sering tidak
konsisten. Fatwa itu seakan-akan telah menjadikan agama sebagai alat politik, dan dengan
menjual isu-isu agama untuk kepentingan politik jangka pendek.

Memang, kiai khos sebagai pemegang simbol dan sosial paling sempuma kerap
ditemui oleh politisi yang ingin maju, bukan hanya dalam pilpres, tetapi juga dalam pilgub,
dan pilkada. Hal itu dilakukan dengar harapan mendapat dukungan mereka sehingga basis
massanya juga ikut memberikan dukungan.

Daya pikat kiai khos itu dapat dilibat, misalnya, pada Selasa, 2 Maret 20{)4
menjelang Pemilu 2004, di mana Gus Dur mengantar calon presiden dari Partai Golkar Jend.
(Purn) Wiranto menemui KH. Abdullah Fagik di Pondok Langitan, Tuban, Jawa Timur dan
KH. Muntaha di Pordok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Asy’ariyyah, Kalibeber, Wonoscbo,
Jawa Tengzh. Kiai khos dengan simbol keagamaan yang dimiliki ibarat barang produksi
yang siap dikonversi dengan kepentingan politik tertentn. Kompas melaporkan bagaimana
Wiranto, sebagai calon presiden, berebut legitimasi kiai khos untuk memperoleh dukungan
rakyat sebagai berikut :

“Mendekati Pemilihan Umum 2004, dua tokoh politik, mantan Presiden Abdurrahman Wahid
{Gus Dur) das celon presiden dari Partai Golkar Jenderat (Pum) Whanto semakin mesra.
Hari Selasa (2/3) petang Gus Dur kembali mengantar Wiranto kepada kiai khos. Apabilz
sebelumnye Gus Dur mengantar Wiranto bertemu dengan KH Abdullah Fagih di Pondok
Langitan, Tuban, Jawa Timur, kemarin Gus Dur mengantar Wiranto menemui KH Munrtaha
di Pond?‘k Pesantrer Tahfidznl Quran Al-Asy'ariyyah, Kslibeber, Wonosobo, Jewa
Tengah.”

Dalam pengamatan penulis, tidek hanya Wiranto yang datang ke kiai khos, bahkan
Megawati yang sudah jelas diharamkan pencalonannya oleh kiai khos juga dataug untuk
meminia restu. Meski tidak dataug langsung ke pesantren, namun beberapa kali penulis
melibat beberapa kiai khos mengunjungi rumah Megawati, bahkan dalam beberapa
kesempatan Megawati mengirim beberapa utusannya untuk datang ke rumah para kiai khos.
Hal yang sema juga dilakukan oleh calon-calon presiden yang lain,

Kedatangan para calon presiden ini selalu dibungkus dengan berbagai kegiatan
keagamaan maupun kegiatan pesaniren seperti acara temu alumni, akhirus sanah, peletakan

1 Kompas, 4 maret 2004
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batu pertama pembangunan pesantren, peringatan maulid Nabi atau hari besar Islamm lainnya
dan yang lebih sering adalaha acara istighotsak yang selalu diadakan di pesantren. Dalam
kegiatan seperti ini biasanya kiai khos pengasuh pondok pesantren mengundang kiai-kiai
lain yang ada di wilayah sekitar pesantren. Dan dalam acara seperti ini ribuan bahkan sampai
puluhan ribu massa hadir vntuk menyaksikan kehadiran para elit politik maupun calon
Presiden. Disinilah kapital simbolik benar-benar dimainkan oleh kiai khos.

Data-data ini menunjukkan bagaiamana simbol kiai khos digunakan dalam permainan
politik di Inondesia di era reforrnasi. Simbol kiai khos, telah memperluas peran damn
legitimasi kiai. Kalau sebelumnya posisi elit kiai hanya berada dalam lingkup terbatas yaitu
hanya komunitas pesantren dan masyarakat kecil sekitarnya, dengan sebutan kiai khos,
seorang kiai menjadi penting di mata seluruh elit bangsa; para pejabat, tokoh politik sampai
pengusaha. Analisis lebih dalam mengenai bagaimana penggunaan kapital simbolik kiai khos
dalam pertarungan sosial dalam ranzh ekonomi politik akan dibahas dalam bab berikutnya.

3. Counter Wacana Kiai khos
Dalam perkembangan selanjutnya, simbol kiai khos mengalami proses
delegitimasi. Proses ini dimulai dari perpecaban kelompok kiai khos dengan Gus Dur.
Momentum perpecahan ini tefjadi dalam Muktamar PKB di Semarang tahun 2005. Pada saat
itu beberapa orang yang dimotori Alwi Shihab dan Chairul Anam menggunakan legitimast
kiai khos untuk melawan kubu Gus Dur dan menolak hasil Mukatamar. Dalam momentum
ini pertarunpan simbol antara kiai khos dan kubu Gus Dur terjadi.

Selama proses pertarungan berlangsung terjadi proses “benturan simbolik”, di satu
sisi terjadi proses delegitimasi terhadap kiai khos yang dilakukan oleh kubu PKB versi
Muktamar Semarang, mamun di sisi lain terjadi upaya eksploitasi simbol kiai khos oleh
kelompok penentang Muktamar Semarang (Anam CS) sebapai basis legitimasi. Dengan
demikian kelompok terakhir ini berjuang untuk tetap mensosialisikan kharisma dan
sakralitas kiai khos. Untuk itu, mereka selalt menghadirkan fipur-figur kiai khos dalam
setiap pertemuan politik. Kondisi ini kembali menarik figur kiai khos dalam pertarungan
politik praktis.

Ujung dari pertarungan ini, beberapa kiai khos melepaskan diri dan menarik
dukungan terhadap Gus Dur, kemudian mendirikan partai bara yaitu, Partai Kebangkitan
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Nasional Ulama (PKNU). Dalam proses pembentukan partai baru ini, berbagai kompensasi
ekonomi mengalir dalam komunitas kiai khos. Misalnya, unfuk mempersiapkan terbentuknya
partai baru, beberapa figur kiai khos diundang dalam berbagai pertemuan, baik yang berada
di Jawa Timur; di Langitan, Lirboyo dan Pasusruan, di Jawa Tengah; di Tegalrejo Magelang,
Semarang, maupun di Jakarta. Dalam setiap pertemuan selalu disedizkan berbagai fasilitas
untuk kiai khos, mulai hote), uang transport sampai biaya penyelenggaraan acara.

Sebagai counter terhadap simbol kiai khos, Gus Dur memunculkan komunitas kiai
baru, yaitu kial kampung. Komunitas ini terdiri dari kiai-kiai kecil pengelola mushalla,
pengasuh pondok kecil dan pemilik jamaak kecil yapg ada di kampung-kampung.
Munculnya komunitas Kiai Kampung ini oleh Gus Dur dianggap scbagai upaya
mensosialisastkan aktivitas kiai-kiai kecil yang lebih concern terhadap persoalan rakyat,
lebih intens mepangani problem masyarakat dan lebib dekat denpan rakyat. Gus Dur
menyatakan :

“Kiai kampung ity lebih ikhlas karepa belum terkontamimasi oleh kepentingan politil
Mereka juga lebih dekat dengan rakyat karena menjadi wjung tombak kehidupan sosial,
setiap hari mereka bertemu langsung dengan makyat mendengarkan kelubannya, menangani
masalahnya, sehinpga bisa menangkap denymt nadi dan desah nafes penderitaan rakayat.
Kalau kiai khos sudsh terialu politis yang diperhatikan yang gedhe-gedhe aja. Mereka lebih
perhatian kepada para pejebat dan tokoh politik daripada kepada rakyat. Akibatnya rakyat
makin jauh dengan merekn, gaya hidup kiai khos yang elitis menyebabkan rakyat tidak
mampu menjangkaunya. Oleh karena it kita perle memberikan ruang kepada kiai kampung
untuk menampakkan eksistensinya™

Artinya, hadimnya istileh kiat kampung itu adalah untuk membedakan, atau bahkan
hendak mendelegitimasi kiai khos yang sudah mufarogeh dari PKB. Wacana itu terus
dibembuskan untuk mencapai target pencitraan menjelang pemilu 2009, bahwa kiai
kampung adalah kiai yang dekat dengan mkyat, sedangkan kiai khos adalah kiai elitis, kiai
cash, penjual simbol agama untuk kepentingan ekoromi politik yvang jauh dari rakyat.
Wacana ini dikembangkan Gus Dur dalam berbagai kesempatan, setiap dia menghadiri
berbagai forum kiai kampung, Selama tahun 2007 Gus Dur rata-rata dua kali dalam sebulan
menghadiri acara kiai kampung di seluruh pelosok tanah air. Dari sini proses counter wacana
terhadap kiai khos mulai dimunculkan.

Terbelahnya PKB menjadi dua faksi menjelang pemile 2009, yaitu faksi Muhaimin
Iskandar dan faksi Gus Dur telah membuat kiai sepuh yang sering disebut kiai khos semakin

2 Wawancara dengan Gus Dur di Ciganjur, pada tanggal 15 November 2008
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terbelah. Di samping tetap bergabung dengan PKNU, beberapa kiai khos juga ada yang
bergabung dengan PKB feksi Muhaimin Iskandar. Dua kiai khos dari Ponpes Al Falah Ploso
Kediri KH Zainuddin Jazuli dan KH Nurul Huda memberi dukungan pada MLB Muhaimin
Iskandar di Ancol 2008. Bahkan mercka menyebut MLB Ancol-tah yang asli. Dalam
sambutannya KH. Zaenuddin menyatakan :
"Kedatangan kami untuk memberikan dukungan. Ini adalah PKB yang asli, dan ini sangat
penting untuk memberikan semangat kepada Gus Imin agar tidek nglukruh (loyo). Saya

dateng uniuk mencairken barang yang beku tadi....Saya mengharapkan PKB bisa semarak
seperti yang dulu, maka diperlukan tokoh partai yang menyatukan semua elemen yang ada,

dan harus dileruskan sesuai AD/ART.” ©

Munculnya komunitas simbolik kiai khos dan kiai kampung secara jelas
menunjukkan terbentuknya kapital simbolik dikatangan kiai. Kapital simbolik inilah yang
kemudian dikonversi oleh beberapa akfor dari komunitas santri sehingga terbeniuk kelas
baru dengan habitus baru dalam komunitas pesaniren.

C. Wacana Keislaman Sebagai Kapital Simbolik
1. Islam Inklusif dan Toleran

Selain figur-figur kiai khos, upaya pembentukan kapital simbolik di kalangan
komunitas pesamtren juga dilakukan melalui pertarungan wacana dalam rwang sosial.
Wacana yang dipertarungkan diantaranya adalah mengenai I[slam inklusif dan toleran.
Wacana ini disosialisasikan melalti geraken Islam kultural, yaitu gerakan Islam yang
menggunakan kultur dan tradisi sebagai sarana untuk mengimplementasikan ajaran agama.
Doktrin yang dikembang dalam Islam kulturaf ini adalah “menjaga keutamaan yang
dilakukan oleh ulama salaf yang saleh tetapi juga mengambil sesuatu yang baru yang lebih
baik dan bermanfzat™, Dokirin yang mendasari konsepsi Ahlussunah wal Jama’ah yang
dikembangkan oleh kelasIslam kultural (komunitas santri NU) tertuang dalam suatu kaidah
yang berbunyi : “al mukhaafadhatu ‘ala qadiimis shalik, wal akhdzu bi jadiidil ashlah”

13 hitp/fwww.inilgh.com, download, 5 Des ‘08

" Dokirin ini sangat terkenal dan dipegangi oleh komunitas pesantren. Karena dalam penelitian ini penulis
mengindentikkan komunilas santri dengan imstitusi NU, maka sepala keputusan organisasi, kaidah
keagamann yang berlaku di NU penulis asumnsikan sebagai representasi dari sikap dan cara pandang kaum
santri. Jika penulis menyebut NU maks sebenamya yang dimaksud adalsh komunilas santri.
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(mempertahankan tradisi lama yang masih baik dan mengambil sesuatu yang batu yang lebih
baik)'®. Akibat pembelaannys terhadap praktik keagamaan yang mengedepankan
“kesesuaian tradisi” inilah, kelasini disebut sebagai Islam tradisional.

Wacana kultural ini menjadikan Islam lebih toleran, inklusif dan lemtur. Sikap ini
tercermin  dalam prinsip yang dikembangkan, yaitu tawassuth (tengah-tengah/antri
ckstrimitas), fasammuh (toleran), I'tidal (adil) dan tawazzun (seimbang). Selain berpijak
pada keempaf prinsip tersebut, kelaslslam kultural ini juga mengembangkan trilogi
persaudaraan (uhklhuwwah); yaitu ukuwwah basyarival/ insoniyah (persaudaraan sesama
manusia), ukhuwwah wathaniyah (persaudaraan sesama warga bangsa dan ukhuwah
Islamiyah (persandaraan antar sesama muslim)'®,

Menurut Ali Haedar sikap lentur NU sebagai Islam kultural ini juga disebabkan oleh
penggunan pendekatan figh dan ushul figh dalam beragama (Ali Haedar, 1994; 70). Banyak
orang yang salah paham melikat hal ini, karena beranggapan bahwa pendekatan figh adalah
pendekatan yang kaku karena cenderung hitam putih. Padahal, justrit dengan pendekatan figh
ini, wacana keagamaan menjadi lebih lentur dan dinemis. Pendekatan figh memang terlihat
hitam putih, tapi ada ruang terbuka yang memungkinkan terjadinya perdebatan yattu proses
untuk menentukan hitam dan putih. Dalam kaidah figh disebutkan: “yadiurrul hukmu ma’'a
illatihf wujudan wa ‘adaman” (penerapan tentang berlaku tidaknye suatu hukum tergantung
pada illat/alasannya). Kaidah ini yang menyebabkan proses penerapan hukum menjadi lebih
terbuka dan dinamis. Dari sini kemudian dikenal kaidah : al-adah muhakkamah (tradisi bisa
dijadikan schagai pijakan atau referensi dalam menetukan suatu hukum agama)'’, Dalam hal
ini KH. Muchid Muzadi, seorang ulama sepuh yang menjadi rujukan komunitas santri
menyatakan:

“ParapengamatdanpeneliﬁNUseﬁng salah paham, karena hanya menilai sikap NU dari sisi

[uarnya saja. Misalnya mereka berangpapan bahwa NU itu oportunis-politis, padahal apa

yang dilakukan NU adalash melalui pertimbangan figh dengan kamidah-kaidah yang jelas,

bukan karena pertimbangan politis. Misalnya ketika NU mengangkat Bung Karno sebagai

waliyul amri bi dhanri wa syaukah, ftu larena pertimbangan figh karena pada saat it
pejabat pemerintah melakukan tugas mengawinkan orang, kalan Bung Kamo tidak diberi

¥ Dikalangan ulama tradisional posisi kaidah hampir sama dengan dalil. Dari keidgh inilah para ulama
tredisional merumuskan sistem pilai, norma yang akhirmya menjadi pijakan dalam bersikap schingga
membentuk suatu hebitus (Ith, Martin Van Bruinessen, 1994).
Muqaddmmh Anggamn Dagar NU, Hasil Muktamar 2XX1 di Solo 2004, Sekretariat Jendral PBNUL
7 Prinsip hukum dan kaidah-kaidah ini tertuang dalam kiteb a/-Ashbak wa Nadhair, tulisan al-Imam Jalaluddin
Ash Suyuthi, Dalam kitab ini ada 36 kaidah dan prinsip dalam penetepan suatu hukum [Islam, Kiteb ini
menjadi rujukan para kiai NUJ dan menjadl bacaan W‘Ejlb yang d:a_}m'kan di pmantrm
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gelar tersebut, maka hukum perkawinan yang dilakukan negera menjadi tidak sah. Agar

perkawinan tersebut sah secara figh maka gelar ite diberikan. Saya kira dengan pola pikir

seperti ini agama menjadi dinamis dan luas kerena pontensi adat, tradisi bisa dikembangkan
dengan legitimasi hukum yang jelas™®.

Menurut Martin Van Bruinessen, dengan corak pemikiran yang didasarkan pada figh
tradisional ini justru membuat para kiai NU mampu menjuruskennya kepada keprihatinan
sosial, ekonomi politik kontemporer; figh kerakyatan, sebagaimana digagas oleh Masdar F.
Mas’udi; figh sosial, sebagaimana digagas KH. Sahal Mafudz; figh perempuan, digagas olch
KH. Hussein Muhammad; Tasawwuf Sosial, digagas oleh KH. Said Agqil Siradj. Martin
melihat, kelasIslam kultural-tradisional ini justru mampu membuka diri kepada pengaruh
beragam corak intelektual, muslim maupun non-muslim, tetapi pada saat yang sama tetap
mengakar dalam tradisi dan tidak membuang identitas Aswaja (dhlussunah wal jamaah)
mereka. Semua ini membuktikan bahwa Islam tradisional dapat memainkan peranan kreatif
dalam dunia modern (Martian Van Bruinessen, 1994; 261).

Wacana Islam kultural yang dikembangkan oleh para kiai ini tercermin dalam
penolakannya terhadap penerapan syariat Islam di Indonesia. Bagi mereka penerapan syariat
Islam bukannya tidak penting tetapi jauh lebih penting adalah menjaga tatanan sosial yang
harmonis, damai dan tentram. Menurut Habib Luthfi Bin Yahya, Rais Akbar Jamaah
Thareqah Mutabarah an-Nahdliyyah, yang menjadi rujukan kiai khos, penerapan syarizh
Islam itu penting tapi tidak segala-galanya. Dalam hal ini dia menyatakan:

“Penerapaan syariah Islam dalam hukum formal itn baik, tetapi jauh lebih baik baik adalah
mengamalkan den menjalankan syariat Islam. Dan itu harus berdasarkan kesadaran individu,
carenya ya melajui pendidiken dan pembudayaan. Kalau syariat Islam sudah menjadi
kebudayaan, tanpa ditetapkan menjadi hukum formal juga sudah dijalankan. Menurut saya
kalau syariat Islam diterapkan secare formal justru akan dapat menimbulkan goncangan
sosial yang bisa mengganpu hubungan sosial antar sesama warga bangsa. Padahal dalam
kaidah figh dinyatakan “dar al-mafaasid muqaddam ‘ala jalb al mashalih” {mencegeh
kerusakan harus didahulukan dari padz mencari kebatkan, terjemahan dari penulis). Kalau
upaya penerapan syarizh Islam diangpap sebagei upaya mencari kebaikan, tetapi kalau hal
tersebut justru bisa menimbulkan kerusakaan dalam hubungan sosial maka sebaiknya lebih
didahulukan mencegah kerusakan, yaitu tidak memaksakan penerapan syariat Islam™".

" Penyatsan ini disampaikan oleh KH. Muchid Muzadi sast memberikan presentasi dalam diskusi
memperingati Harlah NUJ, di Gedung PBNU, Jakarta, Januari 2008.

1 Wawancara dengan LBY, Di Jawa Tengah, pada 14 Juli 2008.
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Bukdi lain yang menunjukkan wacana inklusif dari Isiam kultural tradisional ini adalah
penerimaan terhadap pemimpin perempuan. Dalam dunia politik, issu ini sangat sensitif,
karepa masih menjadi perdebatan yang kontroversial di kalangan umat Islam. Beberapa
kelasIslam menentang keberadaan pemimpin perempuan, namun secara tegas kelasIslam
kultural-fradisional menerima dan mengesahkan keberadaan pemimpin perempuan. Hal ini
tercermin dalam keputusan Munas Alim Ulama NU tabun 1997 di Mataram, NTB yang
menyatakan :

"Peran publik wanita, yakmi wanita sebagai warga negara mempunyai bak bernegara dan
berpolitik telah menuntut wanita melakukan peran sosialnya yang lebih tegas, transparan, dan
terlindungi. Dalam konteks peran publik menurut prinsipprinsip Islam, wanita
diperboiehkan melakukan peran-peran tersebut demgan konsekuensi bzhwa iz dapat
dipandang mampu dan memiliki kapasitas untuk menduduki peran sosial dan pelitik tersebut.
Dengan kata lain bahwa kedudukan wanita dalam proses sistem negara bangsa ielah terbuka
lebar, terutama perannya alam masyarakst majemuk ini, dengen tetap mengingat bahwa
kualitas, knpasitas, kapabilitas, dan akseptabilitas bagaimana pun harus menjadi ukuran,
sekaligus tanpa melupakan fungsi kodrat wanita sebagai sebuah keniscayaan.”

Itulah kutipan resmi keputusan Munas Alim Ulama Tahun 1997 dan dikukuhkan
kembali tahun 2002 di Jakarta. Dalam fatwa itu jelas disecbutkan tidak ada pengharaman
terhadap peran politik perempuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, seperti jabatan
menteri atau presiden.

Wacana Islam kultural yang inklusif dan toleran ini terus disosialisasikan secara
intens oleh komunftas saniri, meskipun untuk melakukan hal ini mercka mendapat tantangan
keras dari kelasIslam formalis yang mengusung wacana formalisme agama yang eksklusif]
sebagaimana tercermin dalam tiga issu wtama yaitu; penerapan syariat Islam, penrolakan
Pancasila dan gugatan terhadap bentuk negara.

Wacana penerapan syariat Islam muncul sejalan dengan terbukanya arus demokrasi
pasca reformasi. Mula-mula hal ini muncul dalam gerakan “parlemen jalanan™ yang
dikumandangkan oleh kelasIslam eksklusif formal seperti HTI, MMI, FPI dan sejenisnya.
Front Pembela Islam Surakarta FPIS, misainya menyatakan bahwa tujuan perjuangan mereka
terjadinya perubahan mendasar di negeri ini, yakni berlakukanya syariat Islam, Hal yang
sama juga ditegaskan oleh Majlis Ta’'lim Al-Istah. Menurut kelasini, kemerdekaan umat
Islama saat ini telah dirampas oleh orang kafir, munafiq dan fasiq. Untuk itu perlu ada
penerapan syariat Islam dan perubahan Undang-Undang Dasar negara dalam bentuk negara
Islam agar umat Islam yang mayoritas dapat memperoleh kemerdekaan (Fanani dkk., 2002;
69).
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Dari gerakan jalanan, kemudian isu ini naik dalam perdebatan di parlemen,
sebagaimana yang terjadi pada Sidang Umum MPR tahun dan 1999 dan 2004. Pada saat itu
sempat muncul tuntutan untuk mengembalikan tujuh kata Piagam Jakarta. Menunut A.S.
Hikam, tuntutan ini dianggap scbagai pintu masuk untuk penerapan Syariat Islam di
Indonesia®.

Meski wacana ini berhasil dipatahkan di parlemen, namur wacana ini terus
dikemsbangkan melalui parlemen daerah. Akibatnya muncul berbagai perda syariah, atau
nama lain dengan nuansa syariah seperti perda anti makstat Perda-perda jenis ini berlaku di
Cianjur, Tasikmalaya, Tangerang,.

Wacana Islam Eksklusif-formal juga terlihat dalam upaya untuk menofak Pancasila
sebagai asas tunggal. Dalam pemahaman kelesekskiusif-formal Pancasila sebagai asas
tunggal harus diganti karena tidak sesuai demgan tunftunan ajaran Islem. Dengan adanya
Pancasila sebagai asas tunggal dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, berarti telah
menutup kesempatan bagi ummat Islam untuk menjadikan agama yang diyakini sebagai
dasar bermasyarakat dan berbangsa. Untuk itu mereka menuntut agar penggunaan Pancasila
sebagai asas tunggal dicabut, agar ummat Islam bebas menggunakan Islam sebagai asas
dalam bermasyarakat dan berorganisasi.

Bagi komunitas santri pesaniren, penerapan Pancasila dalam berbangsa dan
bernegarz ini sudah selesai dan final. Keputusan penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal
ini ditetapkan dalam Munas alim ulama di Situbondoe. Resolusi yang disepakti oleh Munas
berbunyi:

“Pancasila sebagai dasar dan falsafah Negara Republik Indonesia bukanlah agama, tidak
dapat menggantikan agama, dan tidak dapat dipergunakan untuk menggantikan kedudukan
agama, bahwa sila pertama Pancasila mencerminkan konsep tentang tauhid, dan bagi NU
Islam terdiri dari aqidah dan syan’ah, yang mencakup hubungan antar manusia dan juga
hubungan antara manusia dan Tuhan™

Penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal organisasi maupun sebhagai dasar negara,
menurut Haedar karena dua hal. Pertama, karena nilai-nilai Pancasila itu sendiri dianggap
baik (masiahah). Islam memberi motivasi kepada umaimya yang menerima, bukan hanya
Pancasila, tetapi juga apa saja yang baik yang memberi kontribusi bagi upaya untuk
mewujudkan nilai-nilai Islam secara nyata. Kedua, karena fungsinya sebagai mu ‘ahadah atau

2 Wawancara dengan A.S. Hikam, mantan Anggota DPR dan pengamat politik, di mumah A.S. Hikam, 5
Oktober 2005.
2 Teks lengkap dalam Nahdlatul Ulama 1985a; 36-37, lih, Sitompul, 1989; 209-211
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misag, kesepakatan antara umat Islam dengan golongan lain di Indonesia untuk mendirikan
negara (M. Ali Haidar, 1994; 289-290). Pancasila diterima karena memiliki signifikansi
untuk mewujudkan nilai-ilai Islam. Dalam hal ini, setelah Muktamar NU 1984, KH. Ahmad
Sidig menyatakan bahwa NU menerima asas tunggal Pancasila semata-mata karena motivasi
agama, bukan polittk (TEMPO, 1985). Artinya NU menerima hal-hal yang baik yeng
memberi kontribusi untuk mewujudkan nilai-nilai Istam.

Pertarungan wacana simbolik ini juga meluas pada persoalan bentuk negara. Setelah
menuntut adanya perubahan dasar negara, muncul juga tuntutan berubaban bentuk negara
NKRI menjadi negara Islam. Wacana ini jelas bertentangan dengan wacana yang
dikembangkan oleh NU yang menyatakan bahwa NKRI adalah bentuk final negara. Dalam
konteks ini, NU berpendapat bahwa NKRI adalah upaya final yang dapat dicapai dalam
kesepakatan seluruh bangsa, terutama kaum muslimin, untuk mendirikan negara di wilayah
Nusantara. Bentuk NKRI yang berdasar Pancasila ini dipandang sebagai wasilah untuk
mewujudkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.

Ini berarti pengakuan bahwa negara itu didirikan dengan kesepakatan atan misyag
antara umat Islam dengan golongan lain. Sebagai misyag, sejauh hal itu bisa dicapai, umat
Islam bertangung jawab, demikian juga golongan lain, bertanggung jawab untuk memegang
teguh kesepakatan itu. Atas dasar inilah maka NU sebagai induk dari komunitas kiai
menetapkan bahwa bentuk regara NKRI sudah final dan menoiak wacana perubahan bentuk
negara dan penggantian dasar negara.

2. Islam Sejuk dan Damai
Selain memperjuangkan terciptanya wacana Islam kultural yang inklusif dan
toleran, komunitas santri yang dipelopori oleh para kiai juga mengembangkan wacana Islam
sejuk dan damai. Pengembangan wacana ini dibuktikan dengan penolakan komunitas santri
terhadap berbagai bentuk kekerasan yang mengatasnamakan agama. Dalam hael ini KH.
Hasyim Muzadi, Ketua Umum PBNU menyatakan:

“Islam itu pada dasamya anti kekerasan, karena Islam dataog untuk melawan pola-pola
kekerasan yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah. Dalam al-qur'an jelas dinyatakan
bahwa upaya dakwah ite harus dilakukan dengan cara-cara yang baik, hikmah, nasehat yang
baik dan perdebatan yang baik. Sikap kekerasan tidak saja mencoreng citra Islam yang sejuk
dan cinta damai, lebih dari itu juga dapat membuat orang jadi trauma terhadap Islam™?

Pernyataan Hasyim ini juga mencerminkan pandangan mayoritas komunitas santri.
Misalnya, para kiai menolak cara-cara kekerasan yang dilakukan oleh sebagian umat Islam
terhadap warga Ahmadiyah. Para kiai memang tidak setuju dengan paham Ahmadiyah

2 Wawancara dengan KH. Hasyim Muzadi Ketua Umurn PBNU, di Kantor PBNU Jakarta, 6 Oktober 2008
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namun mercka tidak setuju kalau Ahmadiyah dibubarkan dan pelakunya dikejar-kejar.
Dalam hal int KH. Hussein Muhammad menyatakan:

“Sebenarnya, kita tidak perlu membuat perafuran yang melarang Ahmadiyah apalagi sampai
berbuat anarkhi dan merusak. Menurut saya paham Ahmadiyah tidak akan bisa dihilangkan,
meskipun sudah dilarang, karenz ini berkaitan dengan persoalan hidayah yang sebenarnya
menjadi hak prerogatif Allah. Biarpun kita bikin larangan seribukali kalau Allah tidak
memberikan hidayeh, tidek akan bisa menghilangkan paham Ahmadiyah. Yang bisa kita
lakukan adalah meminimalisir pengaruh paham Ahmeadiyah. Caranya, ya kita didik umat Kita
yang baik, kita sosialisasikan pemahaman kita kepada umat dengan cara yang menarik, yang
bisa diterima. Kita bikin umat sejahtera lahir batin. Jika hal ini terwujud maka mereka tidak
akan mencari atau terpengaruh paham yang anch-aneh, sehingga berpaling dari ajaran yang
kita yekini. Jika sudah demildan, [ama kelamaan kan aliran Ahmadiyah tidak laku dan mati
dengan sendirinya, tanpa dilarang dan tanpa kekerasan™”.

Sosialisasi wacana Islam yang sejuk-damai ini terus dilakukan secara intens oleh
kalangan santri melalui para kiai, terutama dalam lingkungan NU yang menjadi basis sosial
komunitas santri. Disamping melalui mimbar dakwah, sosialisasi ini juga dilakukan dalam
bentuk seminar dan temu intelektual muslim se dumia. Dalam hal ini NU telah tiga kali
menyelenggarakan Konferensi Internasional Intelektual Muslim, ICIS (Infernational
Conference for Islamic Scholar), pada tabun 2004, 2006 dan 2008. Dalam tiga kali
pertemuan itu, selalu dibahas mengenai penerapan Islam sebagai rahmatan il ‘alamiin.
Dalam konferensi ICIS terakhir, tahun 2008, dibahas bagaimana Islam berperan dalam
menyelesaikan konflik dunia dan menjadi jembatan untuk membangun dialog Barat dan
Timur.”* Semua ini dilakukan para kiai sebagai motor komunitas santri, sebagai vpaya
merealisasikan wacana Islam sejuk dan damai.

Wacana Islam sejuk-damai ini bertarung dengan wacana kekerasan yang diusung
oleh kelasIslam Radikal. Pasca reformast muncul berbagai kelasyang melakukan gerakan
dengan cara-cara kekerasan yang menggpunakan simbol agama. Fanaui (2002) mendata, ada
beberapa kelasyang tergolong dalam jenis ini, diantaranya adalah Front Pembela Islam (FPI)
di Jakarta, Front Hizbullah di Banten, Aliansi Ummat Islarn Surakarta (AUIS) di Surakarts,
Gerakan Penegak Syariat Islam (GPI) di Yogyakarta, Laskar Jundullah milik Komite
Persiapan Pencgakan Syariat Islam (KPPSI) di Sulawesi Selatan, Forum Bersama Pemuda
Islam (FBPI) di Tasikmalaya, Laskar Amar Ma’ruf Nahi Mungkar di Ternate.

Z Wawancara dengan KH. Husscin Muhammad, saat selesai mengisi acara di rumah KH. Abdurrghman Wahid
di Ciganjur 6 November 2008

# Wawancara dengan HM. Rozy Munir, pengarah ICIS, saat pelaksanaan ICIS ke tiga di Hotel
Borobudur Jakarta, pada Bulan Juli 2008
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Kelompok-kelasini menggunekan cara anarkhi dan  kekerasan untuk
mensosialisasikan wacana mereka. FPI misalnya sering melakukan penggrebekan yang
diserlai dengan kekerasan terhadap beberapa tempat maksiat. Dalam menjalankan aksinya
ini, tidak jarang harws melukai orang lain, Kasus yang paling kontroversial adalah peristiwa
Monas yang terjadi pada tanggal 1 Juli 2008, dimana pada saat itu FPI menyerang
kelasAliansi Kebangsaan Untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan. Beberapa orang
luka dalam penyerangan ini.

Di Yogyakarta hal serupa dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ka’bah (GPK), Gerakan
Anti Maksiat (GAM), Gerakan Anti Narkoba (GRANAT), Laskar Sabilillah, Laskar
Junduliah, dan Forum Silaturrahmi Remaja Masjid Yogyakarta (FSRMY). Laskar-laskar itu
bersepakat untuk beraliansi di bawah payung Gerakan Penegak Syariat Islam (GPSI) yang
dideklarasikan pada 9 November 2000 di masjid Syuhada. Dalam wadah tersebut mereka
aktif membasmi kemaksiatan yang merebak di Yogyakarta, seperti melakukan penggrebekan
terhadap tempat-tempat maksiat (Fanani, 2002; ).

Di Tasikmalaya, Brigade Hizbuliah membuat fenomena baru dengan mengadakan
pemblokiran jalan di setiap hari Jum’at sebagai upaya menegakkan disiplin bagi kaum lelaki
untuk melaksanakan shalat Jum’at. Penggrebekan tempat-tempat maksiat, juga dilakukan
oleh kelasini.

Di Ternate, gerakan Laskar Amar Ma’ruf Nahi Munkar pernah menyerbu dan
memblokir sebuah kafe di kota itu dengan peralatan parang terhunus. Para pelayan kafe lari
tunggang langgang. Mereka membumihanguskan kafe tersebut tanpa tersisa. Di Solo, Laskar
Jiiad pernah mengamuk di Taman Sriwedari. Pada saat itu Minggu 17/12/200, sekitar 500
orang yang menggunakan afribut Laskar Jihad, dengan pedang yang bersarung di
pinggangnya, mercka mendatangi kafe-kafe di taman tersebut dan memukuli papan
namanya. Beberapakali terdengar letusan sangat keras. Sedangkar aparat hanya mampu
berjaga-jaga.

Bagi kelasini, wacana Islam damai tidak akan mampu melawan kemaksiatan yang
sudah merajalela. Islam damai justru memberikan peluang bagi kemaksiatan untuk terus
berkembang dan menguasai kehidupan. Sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang aktivis

HTI :

“Persoalan kekerasan tidak bisa dilihat dari luamya seja, tetapi harus dilihat lebih dalam,
faktor-faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Sebenarnya, kekerasan, sweeping itu kan
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hanye mermpakan akibat dari suatu sebab, dan sebab itu adalah ketidaktegasan aparat dalam
menindak para pelake kemaksiatan yang melanggar hukum. Akibatnya, para pelaku
kemaksiatan ini merasa bebas, karena tida ada senksi tegas yang menindak. Kalau mereka
Cumz diberi himbauan, ya tidak bakal mempan. Terhadap orang yang seperti ini, kita tidak
bisa menggunakan cama-cara yang sejuk atau damai. Cara-cara seperti ini justru membuat
mereka menginjak-injak kita, meremehkan Islam. Makanya kits harns pakai cara-cara fegas
menghadapi mereka, biar mereka kapok™ >

Dalam wacana Islam sejuk-damai, tindakan tersebut tetap dianggap sebagai tindakan
anarkhi yang radikal, karena tindakan tersebut dampaknya tetap membawa kerusakan, baik
bagi pelaku maupun orang lain yang tidak terlibat. Ada cama-cara lain untuk menunjukkan
ketegasan yang tidak menimbulkan kerusakan. Selain itu, tindakan seperti itu juga tidak akan
menyelesaikan masalah, karega tidak membuat orang kapok, tetapi justru membuat orang
dendam dan trauma dan semakin phobia terhadap Islam. Menumt para pendukung wacana
Islam sejuk-damai, persoalan maksiat tidak semata-mata persoalan perilaku orang di tempat
maksiat, tetapi ada kondisi sosial yang sangat kompleks yang menyebabkan perbuatan
maksiat ifu terjadi, misalnya persoalan sikap mental, lingkungan, situasi psikologis, kondisi
ekonomi dan sebagainya. Biarpur semua tempat maksiat ditutup, tapi kalau sikap mental
tidak diubah dan situasi sosial tidak mendukung, maka kemaksiat akan tetap berjalan, meski
dengan cara-cara tersembunyi. Dalam hal ini Masdar F. Mas’udi, salah seorang pengurus
PBNU, menyatakan:

“Pemberantasan maksiat dengan cara-cara kekerasan tidak akan menyelesaikan masalah,
tetapl justru menimbulkan masalah baru, karena ini berkaitan dengan masalah sosial,
ekonomi dan mental. Kalau mental tidak dinbah, biar digrebek seribu kali mereka juga akan
{ctap nengulang perbuatannya, malah dengan cara yang lebih kreafif, misalnya, ada penjual
minuman keras yang ditammh dalam jergen, atau PSK yang memakai kerudung dan
berpenampilan alim untuk bisa mencuri kesempatan. Sebaiknya para pemberantas maksiat itu
masuk lebih jauh kedalam situasi sosial para pelaku maksiat, memahami kehidupannya,
problem sosialnya dan cara pandangnya agar bisa empati pada mereka. Dari sini baru kita
bisa merubah kelakukan mereka dengan berbagai solusi altematif yang bisa mengalihkan
mereka dari tindakan maksiat.™

Perbedaan wacana keislaman ini melahirkan perbedaan dalam praktek sosial. Para
pendukung wacana Islam radikal menggunakan caracara yang cenderung keras dalam

* Wawancara dengan salah seorang aklivis HTI yang tidak mau disebutkan namanya, di Solo, 15 September
2008. Dalam wawancara ini, informan keberatan kelau tindakan mereka disebut sebagai kekerasan Dia
menyebul bahawa tindakan mereka adalah {indakan teges. Yaitu sikap tegas, lidak mau kompromi dalam
menegakkan ajaran Islam melakukan nahi munkar (mencegah kemungkaran). Mepurutnya, kalau kekerasan
memang tidak ada dasarnya dalam al-Cur’an, tapi kalau ketegasan ity memang dianjurkan oleh al-qur’an.
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aktivitas sosialnya, misalnya sweeping, penggrebegan, dan demonstarsi. Sementara para
pendukung Isiam damai dan sejuk menggunakan cara-cara yang sejuk dan damai entuk
mengekspresikan paham keagamaannya misainya melakukan berbagai advokasi sosial,
pelatihan, dan sejenisnya.

Perbedaan praktek sosial ini jupa berdampak pads perbedaan tampilan dan afribut.
Islam radikel selalu menggunakan tongkat, pedang, bendera dan bergerak secara
bergerombol dan demonstratif dalam melakukan aktifitesnya. Mereka cenderung berpakaian
Jubah, Gamis, baju koko, surban, peci putih, rompi, celana cingkrang dan bersarung (mode
pakaian yang dianggap Islami) dalam melakukan aktivitasnya. Sementara Islam sejuk damai
menggunakan forum pelatihan, dialog dengan pakaian yang biasa (peci hitam, baju dan
celana biasa bahkan kadang tidak pakai peci dan hanya pakai kaos oblong/pakaian casual).
Penampilan seperti ini sengaja dikepakan untuk menghilangkan jarak diantara mereka,
sehingga diantara mereka bisa berdialog secara terbuka dan lebihk akrab.

3. Wacana Ekonomi Islami

Disamping mengembangkan wacana Isalam yang kultural, sejuk-damai,
komunitas santri juga mengembangkan wacana ekonomi Islami. Ekonomi islami adalah
ekonomi yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Ekonomi islami ini berbeda dari kapitalisme,
sosialisme, maupun negara kescjahteraan (Welfare State). Berbeda dan kapitalisme karena
Islam menentang eksploitasi oleh pemilik modal terhadap buruh yang miskin dan melarang
penumpukan kekayaan. Selain itu, ekonomi dalam kaca mata Islam merupakan tuntutan
kehidupan sekalipus anjuran yang memiliki dimensi ibadah®.

Sistem ekonomi islami yang tercermin dalam konsep ckomomi syariah sangat
berbeda dengan ekonomi kapitalis, sosialis maupun komunis. Ekonomi syariah bukan pula
berada ditengah-tengah ketiga sistem ekonomi itu. Sangat bertolak belakang dengan kapitalis
yang [ebih bersifat individual, sosialisi yang memberikan hampir semua tanggungjawab
kepada warganya serta komunis yang ekstrim, ekonomi JIslam menetapkan bentuk
perdagangan serta perkhidmatan yang boleh dan tidak boleh di transaksikan, Ekonomi dalam
Istam harus mampu memberikan kesejahtersan bagi selurub masyarakat, memberikan rasa
adil, kebersamaan dan kekeluargaan serta mampu memberikan kesempatan seluas-fuasnya
kepada setiap pelaku usaha® .

= Lih. http//www.wikipedia.bahasaindonesia,ensiklopedia bebas him
¥ Wawancara dengan kiei Me'ruf Amin, Rais Syuriah PBNU dan Ketue Pelaksana Harian Dewan Syariah
Nasional, di rumah dinas Pejabal Tinggi Negara Kemayoran, tanggal 12 November, 2008.
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Menurut Ma’rof Amin, tidak banyak yang dikemukakan dalam Al Qur'an, dan hanya
prinsip-prinsip yang mendasar saja. Karena alasan-alasan yang sangat tepat, Al Quran dan
Sunnah banyak sekali membahas tentang bagaimana scharusnya kaum Muslim berprilaku
sebagai produsen, konsumen dan pemilik modal, tetapi hanya sedikit tentang sistem
ekonomi. Sebagaimana diungkapkan dalam pembahasan diatas, ekonomi dalam Istam harus
mampu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada setiap pelaku usaha. Selain itu,
ekonomi islami menekankan empat sifat, yaitu:

1. Kesatuan (unity)
2. Keseimbangan (equilibrium)
3. Kebebasan (free will)

4. Tanggungjawab (responsibility)
Didalam menjalankan kegiatan ckonominya, Islam sangat mengharamkan kegiatan

riba, yang dari segi bahasa berarti "kelebihan” Dalam Al Qur'an surat Al Bagarah ayat 275

disebutkan bahwa:

“QOrang-orang yang makan {mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekaman) penyakit gila Keadaan mercka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhinya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”

Wacana Ekonomi Islami yaag dikembangkan oleh komunitas santri adalah ekonomi
yang berkeadilan, memberdayakan masyarakat, tidak eksploitatif, tidak mengandung unsur
tipu daya (gharar) dan tidak spekulatif.

Menurut KH. Ma’ruf Amin, ada dua alasan utama yang mendorong dimunculkannya
sistem ekonomi syariah yang Islami sebagai alternatif; pertama, sistem ekonomi Kkapitalis
sarat dengan unsur ribawiyah, spekulatif dan eksploitaitf, kedua, kondisi ekonomi ummat
Islam yang lemah dan terjepit schingga perlu ada sistem ekonomi yang mampu
membebaskan. Atas dasar ini maka menurut Ma’ruf semangat sistem ekonomi syariah itu
bukan melawan sistem kapitalisme, tetapi melakukan perbaikan dan penguatan terhadap
perckonomian masyarakat.?®

Pemyataan Ma’ruf ini berangkat dari kenyataan, selama pemerintahan Orde Bamu
berjalan, hampir tidak ada ekonomi rakyat yang berkembang dengan baik. Yang terjadi
justru tumbuhnya ekonomi konglomerat yang hanya beberspa orang saja. Ketika terjadi
krisis ekonomi tahun 1997, mayoritas konglomerat goncang, kembali uang rakyat digunakan

2 1hiq,
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untuk membantu para konglomerat melalui program BLBI Selanjutnya uniuk menjawab
krisis ekonomi tersebut, pemerigtah memanggil IMF untuk menyelamatkan ekonomi
Indonesia yang sedang dalam krisis. Kesepakatan antara JMF dan pemerintah Indonesia
terjadi pada tanggal 31 Oktober 2007 dengan ditandatanganinya Letter of Intent (LOI)
pertama yang berisikan perjanjian 3 tahun dan kucuran utang sebesar US$ 7,3 milyar.

Namun kehadiran IMF justru mengakibatkan bertambah parahnya ekonomi Indonesia,
tidak lebih dari satu tahun terjadi pelarian modal (capital flight) keluar negeri besar-besaran
yang menyecbabkan pengangguran, diperparah lagi dengan penurunan nilai tukar rupish
secara drastis. Menurut data Koalisi Anti Hutang, pada akhir tahun 1998 lebih dari 50%
penduduk Indonesia hidup dibawah garis kemiskinan. Salah satu resep kebijakan IMF untuk
menutup 16 bank membuat masyarakat panik dan menarik uvangnya di bank-bank nasional
dan sebagian di bank asing, untuk mengatasi goncangan ini IMF kembali membuat
rekomendasi kebijakan yang mengharuskan pemerintah mengucurkan dana trilyunan rupiah
untuk memperbaiki kecukupan modal pada bauk-bank yang bermasalah tersebut melalui
obligasi rekap, disinilah latu muncul BLBI.

Dzlam perjanjiam IMF dengan pemerintzh menyatakan bahwa setelah pemerintah
menyalurkan obligasi rekap kepada bank-bank yang kolaps, maka bank tersebut harus segera
dijual kepada pihak swasta. Dengan demikian pemerintah juga terbebani kewajiban untuk
membayar bunga dari obligasi tersebut. Sedangkan IMF memberi batasan waktu penjualan
bank-bank tersebut yang mengakibatkan murahnya harga bank-bank tersebut, dan para
pembeli domestik maupun asing masih menikmati bunga dari abligasi rekap yang lebih besar
jumlahnya dari pada harga bank itu sendiri. Obligasi pemerintah yang melekat pada bank-
bank bermasalah seluruhnya sebesar Rp. 430 trilyun dengan kewajiban membayar bunga Rp.
600 trilyun yang dibebaakan kepada pemerintah,

Melihat kenyataan ini, para ulama dan tokoh-tokoh Islam kembali berpikir untuk
menawarkan alternatif menjawab persoalan ini. Akhimya mauncullah gagasan tentang
ckonomi Islam yang berlandaskan syariah. Pada fase ini sebemamya baru dimulai
pertarungan wacana antara Ekonomi Islami dengan ekonomi kapitalis, karena dalam suasana
krisis ekonomi, muncul medan pertarungan antara keduanya. Sebelumnya, pertarungan ini
tidak terjadi, karena wacana ekonomi kapitalis sangat dominan sehingga tidak ada ruang
pertarungan antara keduanya.

Selain konsep ekonomi syariah yang islami, sebenarnya ada juga konsep ekonomi
yang muncul sebagai alternatif atas krisis eckonomi kapitalis. Misalnya Prof. Mubyarto
menawarkan konsep ekonomi kerakyatan. Konsep ekonomi kerakyatan ini pernah
ditawarkan kepada Presiden Megawati pada tahun 2003. Namun tawaran tersebut ditolak
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oleh presiden. Menurut Mubyarto, penolakan ini terjadi karena pakar-pakar ekonomi yang
ada disekitar kekuasaan sudah tercekoki oleh teori-teori ekonomi Neoliberal dari Barat yang
hanya “bergaul” dengan fakta-fakta ekonomi modemn, ekonomi indusiri, ekonomi pasar
vang/modal. Pergaulan mereka semakin sempit karena wakiu mereka banyak tersita oleh
komputer/internet yang mampu memberikan data-data kuantitatif dari seluruh dunia
Sungpuh sangat kontradiktif, globalisasi yang arti harfiahnya adalah perluasan wawasan
temyata telah menyempitkan pandangan para ekonom makro Neoliberal hingga ekonomi
rakyat di depan mata dianggap ekonomi tersembunyi (Mubyarto, 2003). Meski kondisi
ekonomi kapitalis sudah krisis, namun secara faktual sistem ini masih kuat. Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya perubahan yang berarti dalam sistem perokomian yang ada.

Pertarungan wacana ekonomi syariah dengan ekonomi kapitalis memang; tidak sekeras
pertarungan ekonomi kapitalis dengan dengan ekonomi kerakyatan. Simbol agama yang ada
di balik konsep ckonomi syariah membuat para pemikir dan pelaku ekonomi kapitalis
bersikap lebih lunak dan lebih toleran terbadap konsep ekonomi syariah ini. Hal ini
dibuktikan dengan maraknya pertumbuban perbankan dan lembaga bisnis syariah di
lembaga-lembaga bisnis yang tetap menggunakan sistem kapitalis/konvenstonal.

Menurut Revrison Baswir, penerapan sistem ekonomi syariah dikalangan para
penggerak ekonomi kapitalis bukan berarti pertarungan sudah selesai. Sebaliknya hal itu
justru harus dicurigai sebagai bentuk pemanfaatan ekonomi syariah oleh sistem ekonomi
kapitalis. Sebagaimana dinyatakan Revrison:

“Sistem kapitalis itu tidak menpenal agama, yang dia kenal adalah mencari untung sebanayak-
banyaknya. Kalau penduduk Indonesia mayoritas muslim, maka penggunaan wacana
keisleman akan menjadi daya farik untuk mengpaet keuntungan. Atas dasar ini mereka akan
menerima sistem ekonomi syariah sejauh itu bisa mendatangkan keuntungan bagi mereka.
Disinilak pentingnya kaum agamawan merumuskan suatu kerangka konsep yang benar-benar
matang dan operasional, schingpa konsep ekonomi syariah benar-benar bisa menjadi
alternatif, bukan meng'adi alat jualan kapitalis yang justru bisa melanggengkan sistem ekonomi
kapitalis itu sendiri™®.

Dari sini jelas terlihat bahwa sebenarnya pertarungan antara wacana ekonomi Islami
(syariah) dengan ekonomi kapitalis masih terjadi, meski dipermukaan sistem ekonomi syariah
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Namun yang terpenting dalam penelitian ini
adalah bagaimana para aktor menggunakan kapital simbolik yang dia miliki dalam
pertarungan ini.

® Wawancara dengan Revrison Baswir, di Yogyakarta, 26 Apgustus 2008,
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Dari paparan di atas terlihat bahwa kecenderungan umum pertarungan wacana pada
due sisi. Pertama pertarungan secara intemal, yaitu antar komunitas dari habitus yang
berbeda yang melahirkan wacana yang berbeda yaitu antara habitus pesantren dan habitus
jamaah. Habitus pesantren ditandai dengan simbol keagamaan yang tradisional-lokal, sistem
nilai yang inklusif-toleran dan anti kekerasan, sikap keberagamaan yang kontekstual.
Sementara habitus jamazh ditandai dengan simbol keagamaan yang arabis, sitem nilai yang
eksklusif formal dan penafsiran keagamaan yang tekstual. Tampilan kedua habitus ini juga
menjadi beda, cara berbapakain gaya bahasa dan idiom yang dipakai juga beda. Pertarungan
ini tegjadi dalam ranah politik.

Dalam pertarungan ini, komunitas pesantren dengan habitusnya, mendefinisikan diri
sebagai kelasyang inklusif, toleran dan bisa menerima pluralisme. Dengan pendefinisian diri
seperti ini, dia meras2 menjadi benteng dzlam menjaga keutuhan bamgsa. Di sisi lain dia
mendefinisikan kelaslain sebagai kelaseksklusif yang radikal, yang mengancam eksistensi
bangsa dan kerukunan sosial. Dengan pendefinisian diri seperti ini, mereka bisa melakukan
negosiasi dengan kelaslain dan menjadi pelindung bagi kelasminoritas,

Kedua pertarungan wacana terjadi antara komunitas agama dengan komunitas sosial.
Pertarungan jenis ini terjadi dalam raneh ekonomi. Sebagaimana wacana-wacana ekonomi
Islami yang disosialisasikan oleh komunitas Islam sebagai alternatif atas gencarnya
penerapan sistem ekonomi sekuler yang kapitalistik. Dalam penelitian ini, pertarungan
wacana ini juga mencerminkan terjadinya pertarungan dua habitus yaitu habitus pesantren
dengan habitus sekukler modern, yang tercenmin dalam komunitas eksekutif bisnis non
syarigh,

D. Pertarnngan Dalam Membangun Kapital Simbolik

Pertarungan wacana ini tidak saja terjadi dalam ranah politik formal (partai,
parlemen atau, lembaga pemerintah}, perfarungan juga dilakukan dalam ruang sosial (social
space) atau ransh politik non formal. Menurut Bourdiew, ranah politik adalah medan
pertarungan antar agen untuk mempertahenkan atau merebut kekuasaan simbolik, yaitu
posisi dominan dalam ranah politik yang dianggap absah, Wacana yang sifatnya simbolik,
yang isinya bisa Islam Inklusif, Islam radikal dan sebagainya, memiliki peran signifikan
dalarn melegitimasi posisi dominan tersebut. Ini artinya jika dalam pertarungan tersebut
wacana yang dimiliki oleh aktor bisa mendapat pengakuan absah maka wacana tersebut telah
menjadi modal simbolik bagi aktor.
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Media massa merupakan instrument vital dalam pertarungan wacana. Kasus yang
dapat dilihat untuk membuktkan hal ini adalah masalah terorisme. Arifah (2007) meneliti
peran media massa dalam mensosialisasi kedua wacana tersebut dalam bingkai masing-
masing. Para pendukung wacana Islam inklusif, Islam sejuk dan damai menentang tindakan
terorisme dan mengecam para pelakunnya. Bahkan kelasini menganggap para pelaku teror
sebagai orang-orang yang mencoreng nama Islam. Sebaliknya, kelaspendukung wacana
Islam Eksklusif-radikal justru menganggap tindakan tersebut sebagai bentuk keberanian
unfuk melawan penindasan yang dilakukan oleh negara-negara Barat terhadap ummat Islam.

Pertarungan dalam politik formal dilakukan melalui partai politik, parlemen maupun
lembaga pemerintahan. Keterlibatan para kiai khos dalam Partai politik, PKB, PKNU
adalah bentuk nyata dari upaya merebut kuasa simbolik. Dalam habitus pesantren
tradisional (NU), yang merupakan basis komunitas subyek penelitian wacana Islam inkjusif,
kiai dan para Gus (anak kiai) menempati posisi dominan. Dengan demikian wacana apapun
yang dikembangkan oleh para kiai akan menjadi wacana dominan yang absah. Posisi
dominan delam habitus yang didukung oleh penguasaan wacana yang diakui secara absah
inilah yang kemudian menjadi kapital simbolik para kiai dan Gus.

Ada tiga momentum politik yang dijadikan sebagai medan pertarungan kapital
simbolik oleh para elit agama; Pilkada, Pilpres dan Pemilu. Dalam setiap momen ini para
aktor politik mendatangi para kiai dan memanfaatkan kapital simbolik yang dimiliki para
kiai dan elit agama untuk memperoleh dukungan massa Dalam catatan penulis menjelang
Pemilu 2009, beberapa tokoh politik telah datang menemui para kiai, Misalnya, Prabowo,
sebagai pendiri dan penasehat Partai Gerindra mengunjungi lebih dari 20 kiai besar se Jawa
Timur dalam waktu satn bulan®’. Wiranto, sebagai Ketna Umum Partai Hanura juga
bersilaturrahmi dengan para kiai di berbagai dacrah®'. Hal yang sama dilakukan oleh Yusuf
Kalla sebagai ketua Partai Golkar dan SBY sebagai Pembina Partai Demokrat.

Apa yang dilakukan oleh para elit politik ini sebenamya lebih merupakan upaya
mempermainkan kapital simbolik yang dimiliki oleh parz kiai daripada untuk memperoleh

% Dalam catatan penulis, selama bulan Oktober-November Prabowo bertemu dengan pulvhan kiai di Jawa
Timur. Pada tanggal 14 November dia berternu dengan lebih 40 kiai pengasuh pesantren se Eks Karesidenan
Kediri di Pesaniren Lirboyo Kediri, seielah itu dia bertemu secara khusus dengan 7 kiai sepuh pengasuh
pesantren Lirboyo. Setelah itu wakin kunjungan ke Solo dia juga melakukan silaturrahmi dengan beberapa
orang kiai.

* Pada bulan amadhan 2008 Wiranio melakukan silaturrahmi Ramadhan. Dalam acarz ini dia mendatangi
beberapa kiai di Jawa Timur, khusunya di Madura, Jawa Tengah dan Jawa Barat.
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dukungan politik secara langsung, karena para kiai tersebut sudah masuk dalam satu partai
politik. Para figur kiai khos sudah terbagi delam tiga partai besar berbasis agama yaitu PKB,
PKNU dan PPP. Sebagaimana dinyatakan Prabowo, waktu bersilaturrahmi dengan para
kiai di Pesantren Lirboyo Kediri:

“Saya silafurrahmi ke sini sebagai bentuk hormat seya pada para kiaf. Bagaimanapun para kiai
ini merupaken figur peoting dalam masyarakat Merekalsh yang paling dekat dengan
masyarakat, sehingga lebih mengerti apa yang dirasakan masyarakat. Untuk itn sadah
selayaknya saya mendatangi beliau beliau, disamping untuk bersilaturrahmi juga untuk
bertukar pikiran tentang persoalan kerakyatan apalagi hubungan saya dengan para kiai itu
sudah lama terjalin dan sudah lama juga saye belum sempat silatyrrahmi dengan para kiai.
Selain itu saya juga minta do’a para kiai agar partai yang saya pimpin bisa ikut berpartisipasi
melakukan pembenahan negeri ini secara maksimal agar penderitaan rakyat bisa terkurangi’>”

Secara tersurat, pernyataan Prabowo ini sama sekali tidak menyebutkan adanya
permintaan dukungan dari para kiai. Bahkan ketika ada wartawan bertanya apakah Prabowo
meminta dukungan pads para kiai, dia menjawab bahwa para kiai akan mendukung siapa
saja yang baik dan bermanfaat bagi rakyat.”” Prabowo hanya memainkan kapital simbolik
yang dimiliki oleh para kiai, dimana kedatangan dia akan menjadi simbol perhatian dan
kedekatan dia demgan para kiai.

Para kiai yang menggunakan jalur politik formal sebagai medan pertarungan biasanya
menggunakan istighatsah, tabligh akbar, khaul atau perayaan hari besar, untuk memainkan
kapital simbolik yang mercka miliki. Dalam event seperti ini biasanya kiai mengundang
tokoh politik untuk hadir. Kemudian dihadapan puluhan ribu ummat yang hadir kiai
mempersilakkan tokoh yang hadir untuk tampil di hadapan publik kemudian dilaksanakan
upacara simbolik seperti penyematan surban atau pemakaian peci oleh kiai terhadap tokoh
tersebut>®. Dengan cara ini, telah terjadi pengakuan secara simbolik kepada sang tokoh untuk
bisa menggunakan kapital simbolik yang dimiliki oleh kiai.

Selain masuk dalam politik formal, mefalui parfai politik, perfarungan wacana untuk
memperkokoh kapital simbolik juga dilakukan melalui politik non formal. Jalur ini oleh para

2 Pemyalaan Prabowo dithadapan wartewan di rumah KH. Imam, salah seorang Pengasuh Pesantren, sessat

33 sebelum bertemu dengan para kiei di PP Litboyo pada tanggal 15 November 2008
Thid.

* Upacara seperti ini penulis saksikan dalam acaraKhau! Sunan Drejet Lamongan pada 25 September 2008.
Pada szat jtu Prabowo hadir dalam acara Haul yang dihadiri oleh puluhan ribu massa. Di depan massa
tersebut KH. Pengasuh Peantren Sunan dmajat menyematkan surban kepads Prabowo. Untuk menambah
bobot capital simbolik, acara penyemestan itu juge disaksiskan oleh penyair Reodrs, musisi Yonky
Socerjoprajoge dan para pejabat setempat.
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kiai sering disebut sebagai jalur kultural.®® Kelasini sering menggunakan halagah, sarasehan
dan dialog. Penulis tiga kali mengikuti halagah yang diselenggarakan oleh kelasini, yaitu
pada tanggal 23 Maret 2007 di Pesantren Edimancoro Salatiga. Pesantren ini diasuh oleh
KH. Mahfudz Ridwan. Kedua Bulan Agustus 2008 di Pesantren Raudlatuth Thalibin
Rembang, asuhan KH. Mustofa Bisri (Gus Mus) dan pada Bulan Deseember 2007 ketiga di
Pesantren Arraudlah asuban KH. Muadz Thohir, Pati.

Dalam kegiatan halagah ini diundang beberapa tokoh partai, akademisi, aktivis LSM
dan para ulama. Tema-tema yang dibahas dalam kegiatan ini adalah masalah posisi kiai
dalam politik, strategi pengembangan wacana Islam inklusif, toleran dan damai,
pengembanpan ekonomi ummat dan sebagainya. Halagah dan sarasehan ini tidak saja bisa
menyumbangkan pemikiran, Tebik dari itu hal ini juga bisa memperkuat kapital simbolik bagi
figur-figur yang terlibat di dalamnya. Dengan halaqah mereka mendapat pengakuan yang
absah atas wacana yang dikembangkan.

Ada dua pola utama yang muncul dalam pertarungan simbolik dalam ranah politik ini;
pertama untuk merebut kekuasaan secara langsung. Artinya mereka bermain politik untuk
menduduki jabatan tertentu dalam kekuasaan. Hal ini terlibat dalam kasus Saefullah Yusuf
yang mencalonkan diri menjadi Gubemur/Wakil Gubemur Jatim, KH Fuad Amin yang
menjadi Bupati Bangkalan, KH. Robbzh Ma’sum yang menjadi Bupati Gresik dan
sebagainya.

Kedua, orientasi akses ekonomi. Dalam hal ini para aktor tidak terlibat dalam
perebutan kekuasaan langsung. Perebutan kekuasaan hanya merupakan sasaran antara untuk
membuka akses ekonomi. Pada pola ini, aktor menunjuk figur tertentu untuk dijadikan dan
didudukkan sebagai penguasa, misalnya menjagokan seseorang menjadi Bupati, Gubemur,
Presiden atau angpota legislatif. Dengan cara ini diharapkan setelah menduduki jabatan
tertentu maka fipur tersebut akan membuka akses untuk para kiai yang mendukungnya.
Melalui akses ekonomi inilah para kiai memiliki sumber dana untuk mengelola pesantren,
atau mengakumuiasi kapital ekonominya.

E. Terbentuknya Kapital Simbolik Komunitas Pesantren

Sebelum terkonversi menjadi kapital simbolik, sebenamya, para kiai dan figur-
figur yang menjadi obyek penelitian ini telah memiliki kapital ekonomi, sosial dan budaya,
namun kapital-kapital tersebut tidak teraktualisasi secara maksimal sehingga kurang

7% [stilah jalur kultural ini dikembangkan oleh para kiai yang tidak terlibat dalam politik formal. Kelaskiai khos
yang bergerak di jalur ini dianizranya KH. Mustofa Bisri {Gus Mus), Rembang; KH. Musyaddid, Jember;
KH. Ridwan, Salatiga; KH. Muchid Muzadi, Jember; KH. Sahal Mahdudz, Pati
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memberikan keuntungan bagi para pemiliknya, baik keuntungan maferi maupun politis.
Beberapa capital yang dimiliki tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

1. Kapital Ekonomi
Indikator modal ekonomi ada dua, yaitu kekayaan dan pendapatan. Semua figur
kiai khos memiliki kapital ekonomi berupa bangunan pesantren dan lembaga pendidikan
dengan berbagai fasilitasnya..Misalnya di Pesantren memiliki gedung pesantren lantai dua
dengan puiuhan kamar yang bisa menampung ribuan santri. Selain itu, disini juga tersedia
gedung madrasah mulai dari tingkat Raudlatul Athfal (TK), sampai tingkat Alivah (SLTA).
Sarana pendidikan di sini dilengkapi dilengkapi dengan laboratorium bahasa, komputer dan
lain-lain. Hal yang sama terdapat di pesantren Liboyo Kediri. Bangunen pesantren dan
sarana pendidikan di Lirboyo terlihat lebih mewah dan Jebih besar*®.
Selain itu, ,para kiai tersebut juga memiliki rumah dan kendarsan yang memadai.
Kiai F misalnya memiliki satu unit kendaraan pribadi, satu unit rumah yang ada di kompleks
pesantren. Pendapatan para kiai diperoleh melalui usaha membuka warung makan dan
kebutuhan sehari-hari untuk para santri. Selain itu, pendapatan juga diperoleh dari hasil
melakukan ceramah di berbagai forum pengajian. Penulis kesulitan untuk mendeteksi jumlah
pendapatan pasti dari usaha yang dilakukan olek para kiai khos. Namun jika dilihat dari
penampilannya, penulis berpendapat bahwa pendapatan para kiai khos sangat mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari.

2. Kapital Sosial

Kapital sosial dapat dilihat dari jaringan sosial yang dimiliki kiai khos, vang
memudahkan mereka untuk mengakumulasi berbagai modal lainnya. Semua subyek
penelitian ini memiliki jaringan (modal sosial) yang luas dengan berbagai unsur masyarakat,

Hanya saja ada segmen-segemen spesifik tertentu yang dimiliki oleh masing-masing figur.
Figur kiai khos, sebagai elit komunitas sagiri memiliki jaringan sosial yang paling
kuat diantara yang lainnya. Jaringan kiai khos hampir seluruh lapisan masyarakat, mulai
pejabat publik tingkat daerah sampai nasional, pemimpin parpol sampai pengusaha daerah.

*¥ Data ini penulis peroleh ketika melakukan kunjungan langsung ke lokasi pesantren. Penulis belum sempat
mencatat jumlah nominal dari beberapa gedung pesantren den madrasah dengan berbagai fasilitasnya yang
dimiliki oleh masing-masing kiai khos.
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Untuk kalangan masyarakat, kiai khos hanya dekat dengan jamaah atau masyarakat awam
yang datang untuk meminta petunjuk. Untuk daerah Jawa Timur, pengusaha (perusahaan)
yang dekat degan figur kiai khis adalah Gudang Garam, Maspion, Semen Gresik dan Petro
Kimia disamping pengusaha-pengusaha lainnya.

Namun demikian, simpul yang paling dekat dengan kiai khos adalah komunitas NU
dengan berbagai badan otonomnya seperti Muslimat, Fatayat, Anshor, IPPNU dan IPNU.
Meski harus diakui secara politis sayap organisasi NU ini terbagi dalam bebagai
kecenderungan, namun secara sosiologis mercka sangat lekat demgan figur kiai khos.
Jaringaa lain yang tidak bisa diabaikan adalah para alumni pesantren yang jumlahnya
pulukan ribu dan tersebar di berbagai daerah. Mereka ini memiliki kapital sosial sendiri di
daerahnya dan memiliki profesi yang berbeda, mulai tokoh agama, pejabat lokal sampai
pengusaha lokal.

3. Kapital Kultural®’

Ada tiga hal yang menjadi ukuran modal budaya, yaitu pemilikan benda-benda
yang dianggap memiliki gengsi tinpgi, pengakuan atas pengetahuan dan keterampilan, dan
hal-hal khas yang mewujud (embodied) pada agen, mulai dari gerak-gerik tubuh, gaya
bahasa, cita-rasa, dan sebagainya. Rata-rata para aktor memiliki rumah mewah dan
kendaraan bergengsi, namun yang paling membanggakan dan menarik dari seluruh kapital
kultural ini kekhasan yang mewujud (embodied); gaya bahasa, geruk-gerik tubuh, gaya
pakaian yang ditampilkan oleh para aktor menimbulkan pesona tersendiri bagi masyarakat.
Dalam hal pengetahuar, mayoritas aktor adalah lulusan pesantren meski dengan derajad
yang berbeda.

Selain latar belakang pendidikan yang tinggi, para aktor juga memiliki kemampuan
ketrampilan yang sangat tinggi. Mereka bisa memukau masyarakat dan lawan bicara bila
sedang melakukan orasi atau memberikan penjelasan. Selain itu mercka juga memiliki
ketrampilan yang lebih spesifik, misalnya sebagai muballigh terkenal, ulama yang ahli
syari’ah, sebagai peloby ulung, dan sebagai kelasyang memiliki berbagai kelebihan spiritual.

Kapital kutural lainnya yang memiliki bobot tinggi yang dimiliki oleh para kiai dan
komunitas pesantren adalah posisinya sebagai pemimpin agama, mursyid thareqah yang
melekat pada diri para kiai, yang kemudian melahirkan berbagai macam ritus keagamaan

* Data-data ini penulis peroleh setelah melakukan pengamatan dan bergumul langsung dalam
kehidupan mereka sehari-hari,
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yang bersifat kultural, seperti istighatsah, khavl, manaqib, dzibaan, yasinan, tahlilan dan
sebagainya. Semua ritus ini merupakan kekayaan kultural yang dimiliki oleh komunitas
pesantren yang pada ujungnya bisa menjadi kapital kultural.

Cara berpakain komunitas pesantren juga merupakan kapital kultural. Komunitas
pesantren ini memiliki gaya pakaian yang khas yaitu surban, sarung, peci hitam, baju yang
kadang dirangkapi dengan jas. Para kiai kadang hanya menggunakan surban pada event-evet
tertenfu, misalnya saat bertemu dengan jamash, menerima tamu penting atau memberikan
ceramah dihadapan publik. Dalam keseharian pakaian mereka lebih sederhana yaitu hanya
peci hitam, sarung dan baju biasa. Mereka tidak memakai gamis atau baju koko sebagaimana
sering dikenakan oleh kelasIslam lainnya seperti FPI, HTI dan sejenisnya. Meski memakai
surban, namun gaya pakaian mercka tetap mencerminkan tradisi dan bernuanse lokal.
Bahkan banyak diantara mereka yang berpakaian nasional. Artinya mereka berpakaian
sebagaimana layaknya masyarakat Indonesia lainnya, celana, bajufjas dan peci hitam.
Bahkan seringkali ada yang tidak mengenakan peci, hanya mengenakan baju biasa dan
celana jeans.

Dalam kehidupan sehari-hari para kiai khos dan agen-agen lainnya selalu menjaga
penampilan dan gaya bahasa yang khas, Mercka berbicara santun, lemah lembut dan halus.
Tidak pemah ada kata-kata kasar yang keluar dari mereka. Mereka tidak memelihara jenggot
atau menghitamkan jidat sebagaimana yang terlihat dalam komunitas Islam fainnya. Wajah
mercka biasa saja, bersih tanpa jenggot, sebagaimana layaknya kebanyakan wajah orang
Indonesia. Bahkan ada yang terkesan lebih santai dan gaul. Mereka biasa bersalaman pada
saat bertemu atau berpisah.

Dari seluruh penampilan, gaya dan tingkah laku yang tampak, menunjukkan bahwa
dengan kapital kultural yang ada para aktor hendak mengukuhkan diri sebagai muslim yang
inklusif, toleran, terbuka dengan tetap tradisional (berpijak pada tradisi).

4. Kapital Simbolik

Kapital simbolik dapat dilihat dari berbagai hal, baik yang sifatnya simbolik
maupun non-simbolik (materil) tetapi direkonversi menjadi simbolik, yang memberikan
keabsahan (legitimasi) pada agen atas posisi obyektifnya dalam praktik sosial. Masyarakat
cenderung melihat para aktor sebagai tokoh panutan. Itu tak mengherankan karena
kebanyakan mercka adalah fipur-fipur yang sudah dikenal dan menjadi tuntunan masyarakat,
terlebih lagi, banyak dari mercka yang menempati posisi-posisi kunci dalam kehidupan,
menjadi pejabat, pengurus organisasi atau tokoh partai,
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Dalam kasus kiai khos, proses pembentukan kapital simbolik dilakukan oleh seorang
aktor profesional yang berada di luar komunitas kiai khos, Gus Dur, Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, wacana tentang kiai khos muncul bersamaan dengam proses politik unfuk
menjadikan Gus Dur sebagai presiden. Pada saat itu, Gus Dur membutuhkan dukungan
politik yang kuat untuk menaikkan posisi bargaining dia dihadapan Porus Tengah dan
anggota parlemen yang mayoritas bukan berada di kubu dia (PKB), karena PKB saat itu
hanya memperoleh 10% kursi parlemen. Untuk itu Gus Dur memunculkan wacana kiai khos.

Dalam konteks penciptaan wacana kiai khos ini, sebenarnya Gus Dur sedang
melakukan upaya mengumpulkan seluruh sumber kapital yang dimiliki oleh para kiai.
Sebagai seorang yang dekat dengan komunitas kiai dan dunia pesantren, Gus Dur sangat
menguasai seluruh potensi sosial yang dimiliki oleh kiai. Selain itu, Gus Dur juga memiliki
kepekaan yang cukup tinggi dalam melihat dan membaca realitas sosial. Dalam pandangan
Gus Dur, ketika sistem sosial sedangan dalam kondisi cair, tanpa ada pengikat yang kokoh,
karena institusi negara dan perannya sebagai penjaga integritas telah rapuh akibat gempuran
reformasi, maka dibutuhkan ikatan emosional dan moral sebagai pengganti. Hal seperti itu
adanya di pesantren, karena tradisi pesantren yang mengajarkan solidaritas, tawaddu’,
istigamah dan sebagainya sangat memungkinkan uniuk menjadi alternatif,

Atas dasar itulah kemudian Gus Dur memunculkan wacana kiai khos. Dalam konteks
ini, kiai khos diasumsikan sebagai komunitas yang solid, memiliki berbagai kelebihan, bisa
mengendalikan terjadinya keretakan sosial dan menjadi sentral dari gerakan sosial yang
terjadi di masyarakat. Pendeknya kiai khos merupakan kekuatan politik yang dahsyat yang
berada di Iuar politik formal, namun memiliki pengarnib sosial melebihi kekuatan formal
(partai, parlemen dan pemerintah). Apa yang dilakukan Gus Dur mampu menggerakkan
kapital lain yang dimiliki oleh para kizi. Jaringan sosial, sebagai kapital sosial yang dimiliki
oleh kiai yamag selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal segera digerakkan.
Kapasitas keilmuan, sebagai kapital kultural, yang selama ini hanya digunakan untuk
mengajar di pesantren dan mengisi ceramah di hadapan anggota pengajian ditarik keluar
masuk dalam wilayah politik, sehingga medannya menjadi lebih luas. Pendapat para kiai
yang dahulu hanya berada dibawah permukaan dengan komunitas terbatas, karena hanya
disampaikan dalam forum bahisul masaail, saat itu masuk dalam wilayah publik melalvi
media massa, sehingga menarik opini publik yang lebih luas. Seluruh proses ini, pada
ujungnya membetuk kapital simbolik dalam figur kiai khos.
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Tabel 03
Jenis Kapital yang Dimiliki oleh Komunitas Pesantren
Jenis Kapital Bentuk Kapital
— | Bangunen godung pesantren dan gedung
| - \ Jaﬁngan dengan kolompok pengusaha, para
Kapital Sosial pejabat, tokoh politik, pemimpin organisasi
Kapital Budaya | melahlkan orasi, pemnmpln Majlis
o | itighatsah, khaut, yasinn, tablilan dan
whasﬂinyﬂv, o
© pismbon |0 ek
B e Kommimsrslammodmt,tolmdan
[ o 25 pluralis:

F. Catatan Penutup

Ada dua hal penting yang bisa dicatat dari bab ini, pertama mengenai pola
terbentuknya kapital simbolik yang terjadi di kalangan komunitas pesantren, kedua habitus
dan proses konversi. Bab ini menujukkan bahwa pola pembentukan kapital simbolik di
kalangan kiai terbagi dalam dua bentuk; pola pertama adalah pola mediasi. Dalam pola
mediasi, proses konversi dilakukan oleh agen yang memiliki kapital yang sangat kuat
sehingga mampu berada dalam posisi dominan dalam pertarungan politik. Dengan
ﬁlemanfaatkan posisi dominan tersebut, agen melakukan konversi tehadap berbagai kapital
yang dimiliki oleh para kiai, sebagaimana terlihat pada sosok Gus Dur.

Dalam kasus kiai khos terlihat bahwa sebenarnya para kiai dan pengsuh pesantren
sudah memiliki kapital sosial dan kapital kultural yang bobotnya sangat tinggi. Namun
semua kapital tersebut sifatnya masih potensial, karena tidak dimanfaatkan secara maksimal
sebagaimana mestinya. Dalam pertarungan politik, Gus Dur yang sudah memiliki berbagai
jenis kapital dan berada dalam posisi dominan merasa perlu menambah dukungan dan

I__L;n_a';ér_sftés -!ndonesf_d

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



124

legitimasi agar posisinya lebih kuat, Untuk itu, dia melakukan eksplorasi terhadap berbagai
kapital yang dimiliki oleh para kiai. Kapital-kapital yang masih potensial tersebut kemudian
diaktualkan, kemudian dikonversi menjadi kapital simbolik yang bisa dimanfaatkan dan
dimainkan Gus Dur dalam pertarungan politik. Pola ini dapat dilihat dalam skema berikut:

Gambar: 05
Skema Terbentuknya Kapital Simbolik Salam Ranah Politik

Kapital
7 Simbolik

Dari skema tersebut terlihat, peran dominan dari Gus Dur untuk membentuk kapital
simbolik dengan memanfaatkan berbagai kapital yang dimiliki oleh para kiai yang kemudian
dikonversi menjadi kapital simbolik.

Pola yang sama dilakukan oleh para broker, yaitu para alumni pesantren yang sudah
bersentuhan dengan komunitas non-pesantren. Mereka ini adalah orang-orang yang memiliki
hubungan dekat dengan kiai, sehingga bisa bekomunikasi dan berinteraksi secara intens
dengan kiai. Untuk membentuk kapital simbolik seorang kiai, biasanya para broker ini
membangun cerita tentang kehebatan sang kiaj baik secara spiritual maupun sosial. Misalnya
dia menceritakan bahwa kiai yang memiliki hubungan dengan dia memiliki jaringan alumni
yang sangat kuat dan tersebar dimans-mana yang bisa digerakkan uatuk melakukan suatu
gerakan politik. Selain itu cerita ini, agar lebih meyakinkan, biasanya dibumbui dengan
cerita mistik, misainya sang kiai punya kekuatan spiritual yang mampu mempengaruhi
kesadaran orang. Karomah dan do’a sang kiai sering dikabulkan oleh Allah, sehingga siapa
saja yang mau datang dan minta do’anya maka semua cita-citanaya akan terkabul. Kisah-
kisah ini disampaikan oleh sang broker secara terus menerus, sehingga bisa memunculkan
suatu persepsi tertentu yang akhimya menjadi kapital simbolik bagi sang kiai, melalui
legitimasi yang diberikan kepadanya. Apa yang dilakukan oleh para santri yang tclah
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menjadi broker ini sebenamya sama dengan yang dilakukan Gus Dur, meski dengan
intensitas dan kapasitas yang berbeda. Namun ujung dari selurvh proses ini adalah
terbentuknya kapital simbolik yang bisa dikonversi. Artinya disini terjadi proses kapitalisasi
simbol agama melalui para broker.

Pola kedua dari proses pembentukan kapital simbolik ini adalah dengan cara
melakukan pertarungan langsung dalam ruang sosial melalui praktek sosial dan pertarungan
wacana yang dilakukan oleh para egen. Dalam kasus di atas terlihat bagaimana paras agen
dari komunitas pesantren melakukan pertarungan wacana melawan berbagai wacana
antftesis. Hal ini sesuai dengan pemikiran Thomas Shutlz yang intinya proses untuk
memperoleh anugerah kapital simbolik ini tidak mudah. Pada dasamya semua tergantung
kepada aspek pengakuan masyarakat luas berdasarkan status, prestise, kualifikasi spesifik,
kemampuan, dan aset yang dimiliki oleh seseorang. Upaya untuk memperoleh kapital
simbolik ini dapat dilakukan dengen cara mengakses dan memobilisasi simbol dan sumber-
sumber kultur yang bersifat simbolik (Novriantoni Kahar, 2005). Pola ini dapat dilihat dalam
skema berikut:

Gambar 06
Skema Terbentuknya Kapital Simbolik Dalam Ruang Sosial

| Kapitl
=" simbolik

Hat kedua yang bisa dicatat dari bab ini adalah ketidakmampuan para kiai melakukan
konversi terhadap berbagai kapital yang dimiliki. Hal ini terkait dengan habitus pesantren.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, habitus pesantren sarat dengan nilai-nilai moral etik
yang membatasi setiap perilaku para agen yang ada didalamnya. Misalnya para kiai yang
dikenal sebagai penjaga moral, sosok yang jujur, ikhlas, sabar dan tawakkal tidak mungkin
bisa melakukan pertarungan politik yang sarat dengan berbagai intrik kepentingan.
Ketidakmampuan para kiai melakukan konversi terhadap berbagai kapital yang dimiliknya
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karena terhalang oleh habitus yang melingkupinya, membuat aktor lain tertarik untuk
mengkonversi kapital tersebut untuk digunakan dalam pertarungan politik.

Pada taraf selanjutnya, kapital simbolik yang telah dimiliki oleh para kiai inilah yang
bisa dikonversikan menjadi kapital ekonomi melalui proses “ekonomisasi” yang dilakukan
oleh orang-orang dekat kiai sehingga memunculkan seseorang atau sekelompok orang yang
melakukan konversi atas kapital simbolik di kalangan komunitas pesantren. Sekelompok
orang yang melakukan ekonomisasi terhadap kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai
inilah yang akhirnya menjadi kelas baru dalam komunitas pesantren. Mereka tampil dengan
gaya hidup, penampilan dan habaitus baru yang sama sekali berbeda dengan habitus
pesantren. Proses terbentuknya kelas baru dalam komunitas pesantren ini akan dibahas lebih
lanjut dalam bab-bab berikutnya.
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BABYV
DARI KAPITAL SIMBOLIXK KE KAPITAL EKONOMI :
TERBENTUKNYA KELAS TRANSKULTURAL
DALAM KOMUNITAS PESANTREN

A. Pengantar

Kelas sosial dalam pandangan Bourdien tidak hanya dapat dilihat dari aspek
ekonomi dan proses produksi, tetapi termasuk juga gaya hidup dan selera. Selera adalah
praktik yang antara lain membantu memberikan pemahaman seorang individu maupun
orang lain mengenai posisinya di dalam tatanan sosial. Selera membantu menyatakan
orang yang memiliki preferensi serupa dan membedakannya dengan yang lain. Melalui
penerapan habitus dan sclera, orang menggolong-golongkan obyek dan sekaligus mereka
mengolong-golongkan diri mereka sendiri. Dengan demikian kita dapat mengkatagorikan
orang melalui selera yang mercka wujudkan, vmpamanya menunit preferensi mereka
terhadap jenis musik atau film yang berbeda (Distinction, 1984:106).

Selain selera dan makanan, habitus memiliki peran penting dalam pembentukan
kelas sosial. Dalam hubungan antara habitus dan selera, Bourdieu menjelaskamn, selera
dibentuk oleh habitus yang berlangsung lama Preferensi orang terhadap aspek kultur
duniawi seperti pakaian, perabot rumah tangga, atau selera makan dibentuk oleh habitus.
Habijtus inilah yang cenderung menempa terjadinya kesatusn kelas tanpa sengaja
(Bourdiaeu, 1984; 77). Habitus membentuk semacam sistem klasifikasi. Dan dengan sistem
itulah agen mengorganisir tindakan sosialnya dan mempersepsi serta mengapresiasi
tindakan sosial agen lain. Ia melekat (skema-skema tertanam pada diri agen) sekaligus
mewujud pada agen (cara bicara, berjalan, makan, hingga membuang ingus) sehingga
secara otomatis (tak disadari) memandu praksis sosialnya {(Bourdieu, 1984: 466)

Pada bab ini penulis akan memaparkan proses terbentuknya kelas baru dalam
komunitas pesantren dengan melihat konsep kelas yang dibangun Boudieu, sekaligus juga
mengkonstruksi siapa dan kelas mana yang masuk dalam kelas ini, serta tipologinya.
Beberapa kasus tentang proses interaksi sosial para aktor yang mampu menembus berbagai
ranab dan habitus sehingga terbentuk habitus baru akan penulis paparkan sebagai bahan
analisis untuk melihat munculnya fenomena kelas sosial baru dalam komunitas pesantren,
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Dalam bab ini juga akan dibahas perdebatan teoritis tentang tradisi pesantren
(Dhofier, 1983), munculnya arus baru pesantren (Sonhadji, 2004 Laode Ida, 2005) dan
kebangkitan kaum muda NU sebagaimana hasil penelitian Badrun Alaina (2000) dan Moh.
Sodiq (2000). Semua hasil penelitian akan dikaji ulang dengan melihat dan menganalisis
beberapa kasus yang akan dipaparkan dalam bab ini. Dari sini akan dibangun suatu
konstruksi teoritik kelas sosial baru yang muncul dari komunitas pesantren

B. Dari Santri Jadi Priyayi'

Untuk melihat proses terbentuknya kelas dengan habitus baru dalam komunitas
pesantren, berikui ini penulis akan memaparkan kisah perjalanan seorang santri yang
menjadi milyuner.

Namanya Arjun (nama samaran dari penulis). Dia lahir di suatu kota di Jawa
Tengah. Lahir dari keluarga sederhana, bapak ibunya seperti kebanyakan masyarakat di
sekitamya yaitu bertani. Ketika remaja Arjun aktif di organisasi underbow NU, sebagai
pengrus [IPNU (Tkatan Pelajar NU). Selama masth berada di kota kelahiramnya, Arjun
mondok di pesantren, dan hanya menjadi santri biasa. Namun ketekunannya beroganisasi,
akhirnya mebuat dia memiliki banyak teman. Setelah selesai menamatkan sekolah di
Madrasah Aliyah (setingkat SLTA), Arjun berantau ke Jakarta. Pertama berada di Jakarta
dia berganl dengan komunitas NU, modal sebagai santri waktu itu membuat dia mudah
diterima dalam komunitas NU.

Selain ingin memperoleh pengalaman hidup, kepergian Arjun ke Jakarta juga
karena ada kasus yang sangat tragis. Menurut pengakuannya, pada saat itu dia difitnah
terlibat dalam suatu peristiwa pembunuhan. Dia sama sekali tidak tahm dan tidak terlibat
dalam peristiwa itu, namaun dia ditangkap polisi dan dipaksa mengaku bahwa dia yang

! Data-data ini penulis olah dari pengamatan langsung terhadap proses dan sejarah hidup subyek,
dilengkapi dengan wawancara teman-teman dekat dan pengakuan orang-orang yang pemah
berhubungan dengan subyek.
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melakukan perbuatan tersebut. Dalam suasana terickan dan tidak bisa melawan, Arjun
hanya pasrah, namumn tetap berusaha menolak tuduhan tersebut.

Sebagai seorang yang dididik dalam dunia pesantren, habifus pesantren muncul
ketika menghadapi tekanan hidup. Untuk menghadapi masalah yang cukup pelik ini, Arjun
terus melakukan tirakat, yaifu melakukan puasa dan terus berdzkir, memohon kepada
Allah agar segera dilepaskan dari cobaan hidup yang sangat berat. Dari sini kemudian
Arjun bertemu dan berkenanlan dengan seorang Habib yang ahli spiritual. Sebut saja
namanya Habib Ja’far. Atas pertolongan dan do’a Habib Ja’far inilah Arjun bisa
melepaskan diri dari segala fitnah dan langsung pergi ke Jakarta.

Selama berada di Jakarta dia masih menjalin hubungan dengan sang habib untuk
minta do’a dan bimbingan. Di Jakarta dia sempat masuk kuliah di salah satu perguruan
tinggi swasta. Dari kampusnya inilah dia mulai berkenalan dengan beberapa wartawan dan
mulai belajar menulis di media massa. Selaip itu dia juga tetap akiif menjadi aktivis di
organisasi sayap NU, sampai suatu saat dia berkenalan dengan seorang sopir pejabat
penting di PBNU, sebut saja namanya Gus Nur.

Perkenalan Arjum dengan sang sopir terjadi pada awal tahun 90-an. Dari sang sopir
inilah akhirnya Arjun bisa berkenalan dengan pejabat penting di NU. Mula-mula dia hanya
menjadi penunggu kantor, artinya menjadi pelayan setiap ada tamu yang datang menemui
Gus Nur. Dari sini Afjun mulai belajar politik, dengan cara mendengar dan mengamati
setiap pembicaraan tamu yang datang menghadap Gus Nur, Arjun tergolong santri yang
cerdas dan mudah bergaul, sehingga dalam waktu singkat dia berhasil mengambil hati Gus
Nur.

Hubungan antara Agjun dengan Gus Nur mepjadi semakin dekat, dalam
perkembangannya dia tidak saja menjadi penjaga tamu tetapi juga sering memijat Gus Nur.
Peketjaan ini digelutinya sampai bertahun-tahun hingga Gus Nur menganggap Arjun tidak
sekedar anak buab, tetapi sebagai teman di setiap saat. Dalam perjalanan selanjutnya, Arfjun
tidak saja menjadi orang dekat Gus Nur, tetapi juga orang yang paling dipercaya.

Posisi ini yang kemudian mengantarkan Arjun menjadi orang penting, dia mampu
mentransformasikan kapital sosial Gus Nur dalam dirinya. Pada saat itu Gus Nur adalah
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tokoh penting yang cukup diperhitungkan. Gus Nur tidak hanya memiliki kapital sosial
yang kuat, tetapi juga kapital kultural dan kapital simbolik. Semua kapital ini terakumulasi
dalam diri Gus Nur, maka wajar saja kalau dalam pertarungan politik saat itu Gus Nur
diposisikan sebagai agen politik yang dominan.

Sebagai orang dekat seorang tokoh yang sedang berada dalam posisi dominan,
Arjun memiliki posisi yang sangat penting, karena menjadi mediator para aktor dan kelas
kepentingan yang ingin bertemu Gus Nur. Para elit politik, pengusaha dan pejabat
berlomba mendekati Arjun wntuk bisa membangun akses dan dekat dengan Gus Nur. Dari
sinilah proses ekonomisasi kapitasl simbolik yang dimiliki Gus Nur dilakukan oleh Arjun.
Arjun mulai mendapat berbagai keuntungan material dari proses ini. Dengan keuntungan
material ini dia mulai bisa membangun rumah, membeli mobil dan sebagainya. Dari sini
pula Arjun mulai bersentuhan dengan kelas-kelompk lain yang habitusnya berbeda sama
sekali dengan habitusnya semula.

Posisi Afjun mulai meningkat ketika Gus Nur menjadi pejabat tinggi negara. Pada
saat itu tidak hanya posisi sosialnya tetapi juga posisi ekonomi dan politik. Perubahan

sederhana. Tampilan Arjun sudah seperti kelas eksekutif; baju mahal, sepatu kulit produk
luar negeri, parfum bermerk dan mobil mewah. Kemana-mana diantar sopir dan dikawal
oleh beberapa orang pengawal.

Sejalan dengan meningkatnya asset ekonomi dan didukung oleh makin terbukanya
akses dengan komunitas lain, maka secara perlahan Arfun mulai berjarak dengan
habitusnya semula sebagai orang pesantren. Agar bisa lebih dekat denpan komunitas
metropolis dan tidak dianggap kampungan, Arjun mulai bersentuhan dengan dunia malam.
Bersama dengan orang-orang terdekatnya dia pergi ke tempat hiburan untuk berkaraoke
atan sekedar minum. Di tempat-tempat seperti ini Arjun juga memperkenalkan diri sebagai
orang dekat Gus Nur.

Sebagai sosok yang dipercaya dan dekat dengan orang penting, berbagai fasilitas
banyak ditawarkan kepada Arjun. Schingpa dia tidak lagi menjadi orang kepercayaan kiai

Universitas Indonesia |

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



i3

atau sanfri yang menjadi pembantu kiai. Dalam konteks ini Arjun felah menjadi seorang
priyayi dengan berbagai atribut yang menyertainya.

Ketika Gus Nur sudah tidak lagi menjadi pejabat penting negara, Agun tetap
menjadi orang dekat yang paling dipercaya. Untuk membuktikan kesetianya pada Gus Nur,
setiap pagi Agun selalu pergi ke rumah Gus Nur unfuk menemani minum kopi dan
ngobrol sampai jam 8§ pagi. Selain it dia juga mencari tahu jadwal Gus Nur, han itu
ketemu siapa. Jadwal ini penting bagi dia karena dengan mengetahui jadwal ini dia akan
mendampingi atan menghubungi tamu-tamu yang akan berternu Gus Nur. Hal ini penting
bagi Arjun, karena disamping untuk membantu Gus Nur mempersiapkan pertemuan, juga
sebagai sarana, karena melalaui cara ini pula dia bisa melakukan loby dan negosiasi
sebelum acara pertemuan dengan Gus Nur dilakukan,

Dalam catatan penulis ada dua hotel berbintang yang sering dijadikan tempat
melakukan loby yaitu hotel di kawasan Jalan Sudirman dan satu lagi botel di kawasan
Senen. Di kedua hotel ini Arjun sering bertemu dengan tokoh-tokoh politik, beberapa
pengusaha. Dalam loby-loby ini Arjun selalu menggunakan kapital simbolik yang dimiliki
Gus Nur wntuk melakukan negosiasi dengan para tokoh politik, misalnya ketika ada suatu
partai yang ingin melakukan koalisi dengan partai yang diikuti atau didukung Gus Nur atau
ingin memperoleh dukungan politik dari Gus Nur, maka mereka akan mendekati Arjun
terlebih dahulu sebelum bertemu dengan Gus Nur. Dari proses ini Arjun bisa memperoleh
keuntungan material yang cukup banyak®.

Meski sudah masuk dalam budaya metropolis, namun habitus Arjun sebagai orang
pesantren belum hilang, Hal ini dibuktikan dengan kebiasaannya melihat pertunjukan
dapgdut di beberapa cafe di Jakarta. Menurut pengakmian teman dekat Arjun, saat

? Perolehan keuntungan material ini sulit dibuktikan secara fornmal, karena setiap serah terima dana
tidek ada tanda terima maupun proses akuntabilitas yang jelas. Namun hal ini bisa dilihat dari
fenomena kehidupan responden seperti asset yang terus meningkat tanpa ada sumber usaha yang
jelas. Selain itv, salah seorang pengurus partai pernah mengaku pada penulis bahwa dia ielah
menyerahkan sejumliah vapng untuk Gus Nur melaui Arjun. Lagi-lagi pengakuan ini juga sulit
dibuktikan karena tidak ada bukti maferial. Penulis tidak berpretensi unfuk membuktikan
benartidaknya pengakuan ini, tetapi pengakuan ini bisa dijadikan gambaran untuk melihat realitas
yang tampak.
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menikmati musik dangdut di café, dia selalu ditemani penyayi-penyayi cantik cafe. Untuk
berangkat ke kafe, Arjun biasanya ditemani oleh beberapa orang dekatnya, diantaranya AR
dan WG, keduanya adalah akfivis organisasi yang juga alumni pondok pesantren. Café
dangdut yang menjadi langganan Arjun dientaranya adalah café MM di daerah Jakarta
Timur dan café R di daerah Jakarta Utara. Menurut pengakuan teman-teman terdekatnya,
saat di café Arjun tidak hanya menikmati musik tetapi juga berjoged dan menyawer’.
Sikapnya ini membuat Arjun dikenal sebagai raja sawer oleh para penghuni kafe.

Demikian kisah Arjun, seorang saniri desa yang mengadu nasib dan sukses di
Jakarta, menjadi orang dekat bahkan kepercayaan seorang kiai temama, sehingga bisa
merubah hidupnya menjadi seorang yang penfing dan menempati posisi elit. Perubahan
status, posisi dan keberhasilan ini telah menimbulkan perubahan gaya hidupnya sehingga
menjadi kelas baru dengan habitus baru dalam komunitas pesantren.

C. Dari Sarung ke Dasi

Sebut saja namanya Zaky’, dia lahir dari lingkungan santri, bapaknya guru biasa,
ibunya ibu rumah tangga Sejak kecil sampai tamat aliyah (SLTA) hidup dalam lingkungan
pesantren. Dia tidak banya belajar di satu pesaniren tetapi beberapa pesantren di Jawa
Tengah sempat disinggahi untuk menuntut ilmu. Zaky adalah santri yang cerdas dan pandai
berkomunikasi. Dengan kemampuannya itu dia kenal dengan beberapa kiai hampir di
seluruh Jawa, terutama para pengasuh pondok pesantren.

Sebagai orang yang hidup dan dibesarkan di kalangan pesantren Zaky sangat
memahami pemikiran dan tradisi pesantren. Beberapa kbazanah keilmuan kiasik yang ada
dalam kitab kuning dapat dia kuasai. Ketika pertama kali berkenalan dengan Zaky pada

3 Pengakuan teman dekat yang sering menemani Arjun ke café dangdut. Pengakuan disampaikan
saat wawancara dengan penulis tanggal 3 Maret 2009 di suatu kantor di dacrah Matraman.

4 Memberikan tip dalam bentuk uang kepada penyanyi. Pemberian tip ini diberikan saat penyanyi sedang
bemyanyi, dan diberikan sambil berjogged dengan penyanyi.

% Nama responden yang menjadi subyek penelitian sengaja penulis samarkan. Untuk penelitian ini penulis
sempat mengikuti perjalanan hidup dan hidup bersema selama beberapa tahun dengan subyek. Dengan
demikian demikian penulis tidak saja bisa menpungkep faktz dan data yang ada di fromr stage
(dipermuknan) tetapi juga beberapa data dan fakta yang ada di back stage, yaitu data-data tersembunyi
yang ada di balik permukaan yang selama iri terjadi pada diri agen yang menjadi subyek penelitian.
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akhir tahun 80-an, saat masih menjadi mahasiswa di IAIN Sunan Kalijaga, perilaku dan
gaya hidupnya sangat kental dengan nilai-pilai pesentren. Pada saat itu habitus pesantren
benar-benar tercermin dalam kehidupan Zaky.

Sebagai scorang santri dari kalangan sederhana, kehidupan Zeky di Yogyakarta
tidak berlebihan, sebaliknya dia hidup dalam kekurangan. Semangat yang tinggi unfuk
menuntut ilme mengalahkan berbagai kesulitan hidup yang dialaminya. Dengan berbekal
kemampuan ilmu agama yang dimiliki dari pesaniren Zaky mencaoba bertahan hidup dengan
cara menjadi pembimbing agama kepada mahasiswa yang membutubkan. Selain itu, untuk
menopang kehidupannya dia juga masuk dalam berbagai organisasi kemahasiswaan baik
intra kampus maupun ekstra kampus. Baginya memasuki berbagai organisasi
kemahasiswaan memiliki fungsi ganda, disamping untuk mengembangkan bakat keilmuan
dan kemampuan berorganisasi juga unfuk sarapa bertahan hidup. Sebagaiamana dia
nyaiakan:

“Saya merasa, diri saya ini dibesarkan dari forum dan kepanitiaan. Waktu masih jadi
mahasiswa dulu, saya selalu rajin mendatangi forum seminar dan diskusi, karena selain
unfok menimba ilmu dalam forum itu kita bisa memperoleh makan gratis. Yang lebih enak
kalau kita bisa jadi panitia, wah....disitu kita bisa nebeng sampe berhari-hari karena setiap
rapat pasti ada anggaran untuk konsumsi. Menurut saya distnilah enaknys menjadi aktivis
pada saat itu, karena disamping biss menambah pengalaman juga bisa mendapat makan™.

Setelah beberapa tahun di Yogyakarta, Zaky mulai kepal dengan beberapa aktifis
dan tokoh mahasiswa. Berkat ketekumannya dalam berorganisasi, Zaky sempat menjadi
ketua berbagai organisasi kemahasiswaan baik intra maupun ckstra kampus. Penguasaannya
terhadap khazanah pemikiran Islam pesantren yang didukumg oleh kemampuan komunikasi
yang baik telah membuat dia diterima diberbagai kalangan. Dari aktivitasnya berorganisasi,
dia tidak hanya mengenal dunia kiai, tetapi juga mengenal tokoh-tokoh penting nasional.
Setelah menyelesaikan kuliah, dia mulai intens membangun jaringan dengan tokoh-tokoh di
Jakarta Langkah ini dimulai ketika dia berkenalan dengan Abdurrahman Wabid (Gus Dur).

¢ Wawancara dengan Zaky di Jakarta pada tanggel 23 Novemeber 2008.
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Dengan memanfaatkan kedekatannya dengan Gus Dur, dan legitimasi sebagai
seorang santri pesantren yang intelektual (karena lulusen perguruan tinggi), Zaky terus
mengembangkan jaringannya di kalangan elit Jakarta. Pada pertengahan dekade 90-an dia
berbasil menembus jaringan keluarga Cendana. Penulis menyakasikan, pada saat itu dia
sangat akrab dengan seorang jendral berinisial HR dan tokoh MT anak seorang pejabat.
Pada saat itu Zaky menjadi mediator yang menghubungkan antara komunitas kiai pesantren
dengan keluarga Cendana. Penulis mencatat, waktu MT melaksanakan safan politik ke
beberapa pesantren, Zaky menjadi sosok yang dipercaya untuk menghubungi beberapa kiai
yang akan dikunjupgi MT. Peristiwa ini terjadi ketika Gus Dur memberikan lampu hijau
kepada MT untuk keliling pesantren.’

Kepada koleganya para elit politik dan pejabat, Zaky sering menceritakan
kehebataan scorang kiai. Dalam suaftu kesempatan penulis pemah melihat bagaimana dia
bercerita tentang kehebatan Kiai Hasan Mangli, dari Grabag Magelang. Pada saat itu dia
menjelaskan bahwa Kiai Hasan adalabh seorang kiai yang hebat, ahli tasawwuf, memiliki
karomah yang tinggi. Yang menarik, Zaky selalu mengaku bahwa dia adalah masih kerabat
dari Hasan. Waktu hal ini dikonfirmasikan oleh penulis kepadanya dengan ringan dia
menjawab:

“Bagi saya yang terpenting adaleh meyakinkan orang terhadap apa yang saya ceritakan.
Soal apa yang saya ceritakan benar atau salah itu tidak penting, mereka toh tidak akan akan
mengecek apakah cerita saya benar atau salah. Biarpun yang kita ceritakan benar kalau
orang lain tidak percaya tidak ada gunanya, lagian buat apa bercerita yang benar kalau tidak
membawa keuntungan. Ini kan bagian dari upaya mempromosikan kiai pada orang lain, biar
mereka tidak memandang sebelah mata pada golongan kiai. Kalan mereka percaya kan kiai
juga yang untun ,,§ Soal kita mendapat berkah keuntungan dari apa yang saya lakukan itu sih
namanye rejeki

7 Pada tahun 1996, menjelang Pemilu 1997, Gus Dur menggandeng MT untuk bersilaturrahmi ke kiai-kiai
pesaniren. Pada saat itu Gus Dur menyatakan bahwa MT adalah tokoh masa depan Indonesia. Beberapa
aktivis dan pejuang demokyasi pada saat itu menyayangkan tindakan Gus Dur menggandeng MT, karena
sebapai tokoh pejuang demokrasi tidak selayaknya Gus Dur memberikan peluang kepada keluarga Cendana
yanp dianpgap sebagai musuh demokrasi. Namun kenyataan ini justru bisa dimanfaatkan oleh Zaky untuk
masuk dalam pusaran kekuasaan.

8 Pengakuzan Zaky ini disampaikan kepada penu.lls pada awa! tehun 2({{)-an. Saat itu dia sedang dekat dengan
Jendral AK salah satn pejabat tinggi di bidang itelijen. Salah satu kehebatan Zaky adelah dia mampu
membuat realitas imaginer tentang berbagai kehebatan beberapa kiai dengan ciri khas masing-masing.
Selain #tu dia juga hafal silsilah beberapa orang kiai. Penulis sendiri sering meragukan apakah silsilah itu
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Sejalan dengan masuknya Zaky dalam komunitas elit, perlahan-lahan terjadi
perubahan gaya hidup dan tampilan pada dirinya. Dia mulai mengenakan pakaian yang
benmerek, berpenampilan rapi dan mewah. Dia tidak lagi menempati rumah kontrakan yang
sempit dan kumuh, tetapi berpindah dari hotel berbitang satu ke hotel lainnya, Untuk
makan, dia tidak lagi masuk warteg atau warung tenda, tetapi ke restoran-restoran fermama
dan mahal. Selain itu dia juga mulai masuk ke tempat-lempat hiburan malam seperti
diskotik, bar dan café.

Malam itu, waktu menunjukkan sekitar jam 21-an, suasana Ioby salah satu hotel di
kawasan Senen sudah mulai agak sepi’. Namun di sudut loby itu duduk beberapa orang
yang sedang membicarakan sesuatu demgan raut muka yang serius. Salah satu diantara
mereka adalah Zaky. Dia sedang terlibat pembicaraan intens dengan salah seorang utusan
pejabat penting negara™®,

Pada sekiar jam 22-an, setelah suasana loby agak sepi mereka pindah di salah satu
bar hotel tersebut, Mercka menempati salah sate meja di bar tersebut, kemudian tanpa
canggung Zaky memanggil seorang pelayan bar dan memesau beberapa minuman. Setelah
beberapa saat menunggu, askhirmya sang pelayan datang membawa beberapa jenis
minuman. Yang menarik, jenis minuman yang dipesan oleh Zaky adalah minuman mahal
yang tidak lazim diminum oleh komumitas pesantren. Yang terlibat saat itu adalah bir,
mansion, Jac Daniel dan sejenisnya. Mereka terus ngobrol sambil mendengarkan hentakan
musik bar.

Dari cara bertegur sapa, bahasa tubuh dan mimik, penulis melihat Zaky sangat
akrab dengan para petugas bar, termasuk para perempuan yang ada di bar tersebut. Bahkan
beberapa pelayan bar dan petugas hotel mengaku sangat mengenal Zaky. Semua ini
menunjukkan bahwa Zaky terbiasa datang di tempat ini. Tanpa canggung, Zaky bersalaman

bepar ateu Hdak, tapi yang penting, hampir semua orang yang diajak bicara tertarik dan mempercayai apa
yang dia ceritakan.

? Catatan penulis ketika mengikuti kegiaten harian Zaky pada Oktober 2008,

1° peristiwa ini terjadi pada awal tahun tahun 2008, memnjelang pelaksanaan Pilkada Gubernur Jateng. Pada
saat itu penulis berkesempatan unink mengikuti dan melihat kehidupan Zaky secara langsung selama lima
hari. Seiama wakiu terseebut, penulis dibantu salah seorang teman bisa mengiaui kegiatan Zaky hampir 24
jam sehari. Tulisan ini merupakan catatan penelitian selama pepulis mengikuti pola hidup Zaky selama
lima hari tersebut.
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dan cipika-cipiti" dengan teman-teman perempuan yang datang di tempat itu. Setelah
beberapa lama ngobrol, beberapa teman satu meja turun untuk dansa dan menari, tetapi
malam itu dia tidak ikut turun berdansa, dia hanya duduk sambil ngobrol dengan beberapa
teman (lelaki dan perempuan) yang sedang tidak turun lantai untuk berdansa.

Menjelang pukul 03.00 dini hari Zaky baru beranjak pulang. Dari tempat hiburan
dia memanggil petugas valet untuk mengambil mobilnya yang di parkir. Setelah mobil
tersedia, Zaky megemudi sendiri mobil tersebut, sebuah sedan Mazda type terbaru. Zaky
mempersilahkan penulis untuk masuk sedan kemnudian pulang menuju rumah. Di jalan,
penulis ngobrol tentang beberapa hal termasuk berbagai barang mewah yang diperoleh
untuk mendukung gaya hidupnya yang sangat metropolis. Menurut pengakusmnya pada
penulis, mobil sedah mewah yang sedang digunakan saat itu adalah hadiah dari seorang
yang memiliki posisi penting di salah satu partai politik, karena keberhasilannya
melakukan loby untuk mempertemukan orang penting tersebut dengan salah seorang kiai.
Dan dengan pertemuan tersebut urusan orang penting tersebut menjadi lancar, sehingga dia
memberikan “hadiah” mobil mewah kepadanya. Ketika penulis bertanya mengenai
kebiasaannya datang ke tempat hiburan dengan bangga Zaky menyatakan:

“Sebagai santri kita tidak boleh kampungan, kita harus mengikuti perkembangan budaya
sesuai dengan tempat dimana kita berada. Semua ini saya lakukan dalam rangka menjaga
relasi. Relasi saya di Jakarta banyak, mereka terdiri dari berbagai kalangan, tidak semua
suka ngaji. Bagi saya justru kita perfu berada ditempat-tempat seperti itu kaleu mau
berdakwah, kalaw dakwsh cuma di masjid dan di majlis taklim, ya sama saja kite
menggarami laut. Yang perlu didakwahi itu justru orang-orang yang berada di tempat
seperti itu. Teman-teman saya yang di sini adaleh orang-orang sibuk yang butuh hiburan,
santai dan rileks, sementara ya kita ikuti aja maunya mereka, nanti pelan-pelan baru kita
arahkan™ ™,

Mobil meluncur menuju tempat tinggal Zaky, di suatu apartemen mewah di
kawasan Kemayoran. Setelah masuk ruangan apartemen, penulis melihat berbagai
perabotan lux mengisi ruangan apartemen tempat tinggal Zaky. Dengan bangga Zaky

! [stilah populer di kalangan anak gaul yang bersalaman dengan cium pipi kanar dan pipi kiri.

1 Wawancara denpan Zaky pada tenggal 23 November 2008 di Jakaria. Peristiwa ini terjadi pada tahun 1996,
pada saat itu penulis juga bertanya pada Zaky waktu di mobil saat kita pulang dari tempat hiburan.
Wawancara dilakukan hanya untuk menegaskan dan mengkonfinnasi pemyataan Zaky pada saat
sebelumnya
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bercerita bahwa selain mobil mewah tersebut, apartemen yang sekarang dia tempati juga
merupakan hadiah. Menurut pengakuannya, apartemen mewah ini merupakan hadiah salah
seorang pejabat tinggi yang berhasil dia perjuangkan untuk menempati posisi di suafu
BUMN. Zaky tinggal di tempat tersebut sendirian, anak dan istrinya tinggal di teropat lain,
yaitu rumah pribadi yang ada di kawasan Jakarta Selatan. “Tempat ini saya jadikan
semacam guest house untuk menampung teman-teman yang datang, biar tidak menggangu
anak-anak dan istri” demildan totumya kepada penulis.

Di kamar apartemen tersebut, penulis melibat beberapa buku agama, beberapa
kitab kuning; tagrib, Sullam safinah, tafsir Jalalain dan beberapa kitab hadits dan tafsir.
Buku-buku tersebut berada diantara barang-barang mewah yang ada di apartemen. Selain
buku-buku fersebut, di ruangan apartemen itu juga terdapat berbagai CD lagu-lagu Barat
modemn beraliran jazz, slow rock, klasik yang berbaur dengan lagu-lagu timur timur fengah
album Ummi Kulsum, Fairuz, Abdul Wahab dan sejenisnya. Dari ruangan tersebut penulis
melihat suaty kombinasi yang lengkap antara simbol-simbol pesantren dengan dunia kelas
menengah modern yang metropolis dan glamour.

Pada sekitar pukul 13.00, Zaky bangun tidur. Sebelum mandi, dia sempat ngobrol
beberapa waktu dengan penulis. Pada saat itu penulis bertanya pada, apakah dia masih
sempat membaca kitab-kitab yang dipajang di ruangan tersebut? Dengan berkelakar dia
menjawab bahwa era membaca kitab-kitab sudah lewat. Dia menyatakan:

“Saya sudeh faham isi kitab-kitab ru, sechingga tidak perlu dibaca legi. Paling-paling saya
buka sesekali untuk menghafal satu dua kalimat dan kaidah yang ada dalam kitab tersebut
untnk saya sampaikap pada kawan-kawan di sini saya agar mereka yakin bahwa saya
benar-benar orang pesantren. Kalau saya harus baca kitab-kitab itu terus, says nanti malah
_]adl lual Disini peran saya kan menejembatani sntara pihak pesantren dengan pihak luar,
he....he...... he...”B

Berkenaan dengan musik, penulis bertanya mengapa dia mengkoleksi banyak
lagu-lagu Barat yang beraliran jazz, slow rock, pop dan sebagainya, padahal waktu masih
mahasiswa dia sangat gemar lagu-lagu dangdut Rhoma Irama, Mansyur S. Rita Sugiarto,

U Pernyatzan ini disampaikan Zaky pada sast pemulis beramjung di tempat tinggalnya di apartemen
Kemayoran tahun 2006. Pada saat itu penulis tidak melakukan wawancara khusus dengan Zaky, hanye
ngobrol santai biasa. Tetapi ketika dikonfirmasi saat wawancara pada tanggal 23 November, dia masih
ingat dan pendapat tersebut masih beriaku hmgga saaf ini (saat wawancara dialakukan).
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Elvy Sukaesih dan secbagainya. Menurut dia, sekarang zaman sudah berubah, situasi
berubah, kita harus mengikuti trend perubahan tersebut. Selain itu, dia juga merasa bahwa
komunitas sosial yanag dia hadapi sudah berubah, bukan komunitas santri yang suka
dangdut dan kasidah, tetapi komunitas elit modern yang suka lagu-lagn Barat. Sehingga dia
harus menyesuaikan selera tersebut. Secara jujur dia menyatakan bahwa dia juga masih
suka lagu-lagu dangdut, bahkan sesekali dia juga datang ke café-café yang menyediakan
pertunjukan musik dangdut.

Setelab ngobrol sekitar satu jam dengan penulis, kemudian Zaky pamit untuk
mandi, karena sore itu dia harus bertemu dengan beberapa orang pejabat di salah satu hotel
berbintang. Begitulah gaya hidup Zaky, selama beberapa hari bersama dia, penulis hanya
bergerak dari apartemen, hotel dan tempat hiburan, Sementara pekerjaan yang dia lakukan
hanya loby, telepon dan berhibur. Selain itu, sesekali dia menyambut dan menerima
beberapa rombongan kiai yang datang ke Jakarta. Ketika berterou dengan para kiai, Zaky _
tampak habitusnya sebagai seorang santri pesantren. Dia masih ciumn tangan kepada para
kiai, dia juga kembali menggunakan idiom-idiom khas pesantren, meski diselingi dengan
idiom-idiom modern Barat.

Selama mengikuti kehidupan Zaky, terlihat perubahan yang sangat mencolok
dalam gaya hidupnya. Dia tidak lagi tampak sebagai seorang yang berasat dari komunitas
santri. Gaya berpakaian, idiom bahasa, tutur kata dan tingkah semua sudah menjadi sangat
metropolis. Misalnya ketika di hote} dan menemut para kolega dia selalu menggumkan dast,
kadang dirangkapi dengan jas resmi. Kalau lagi santai dia menggunakan pakaian casual
yang sangat mahal; baju, sepatu dan parfum bermerk. Padahal sebelumnya dia sangat akrab
dengan sarung, peci dan baju lengan panjang. Bahkan ketika melihat penulis yang masih
pakai blangkon dan berbaju tradisional dia mengolok-olok, bahwa penulis tidak akan bisa
maju, sulit menembus komunitas elit menengah yang modern karena terlalu tradisional
schingga susah diterima.

Karena seringnya Zaky datang ke cafe dan diskotik, banyak diantara pelayan dan
penyanyi diskotik dan café yang sudah mengenal Zaky. Ketika mengunjungi tempat-tempat
biburan, Zaky sama sekali tdak terlihat identitasnya scbagai orang pesantren,
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penampilannya sudah benar-benar metropolis, berbaju rapi lengkap dengan dasi, kadang
pakai pakaian casual; kaos mahal bermerek, parfum luar negeri. Namun, ketika sudah
berbincang-bincang dengan para perempuan penghibur, pelan-pelan dia membuka
identitasnya scbagai orang pesantren. Hal ini dilakukan dengan mengeluarkan istilah-istilah
yang berbahasa Arab, atau sedikit mengutip dalil-dalil yang berbahasa Arab untuk
menanggapi suatu masalah. Sikap Zaky yang seperti ini menarik para pengunjung café atau
tempat hiburan, karena mereka melihat Zaky sebagai sosok yang mengerti agama tetapi
tidak bersikap munafik, sok suci, memandang sebelah mata orang-orang yang aktif dalam
dunia hiburan.

Setelah para aktivis dunia hiburan mengetahui bahwa Zaky adalah seorang jebolan
pesantren, banyak diatara mereka yang kemudian berkonsultasi kepada Zaky soal problem-
problem kehidupan. Mereka meminta saran dan pendapat dari perspektif agama mengenai
bagaimana scbaiknya menghadapi tantangan hidup di dunia hiburan tetapi tetap diterima
sebagai orang beragama. Seorang penyanyi café menyatakan:

“Sayn senang kepada mas Zaky, dia seorang alumni pesantren, mengerti agama, faham
hukum agama tetapi dia tidak bersikap munafik, sok suci. Dia tidak memandang kemij-kami
para penghibur sebagai manusia kotor penghuni neraka, scbagaimana kebanyakan oramg-
orang beragama memandang kami. Mungkin karepa dia menperti agama ya, maka
beragamanya sangat santai, enjoy. Cara berpakaian dia juga membuat kita menjadi enak
untuk mendekat, biasanya kan kalau orang ngerti agama kayak dia, pakaiannya saja sudah
lain, pakai sorban, baju tagwa, celana komprang, wah... serem deh, kayaknya mau
mendekat aja sudgh takut, Nah kalau mas Zakz int kan gaul jadi kita-kita juga enak
ngobrolnya, kayaknya tidek ada jarak, begitu..... ! _

Karena seringnya datang ke tempat hiburan dan menjadi konsultan informal oleh
para artis café, akhimya banyak juga teman Zaky di tempat tersebut dan ini menjadi
jaringan tersendini yang bisa digunakan untuk menopang gaya hidupnya. Dari beberapa artis
yang sering berkonsultasi dengannya, akhimya ada salah satu yang menarik, sehingga Zaky
berniat untuk mengawini, padahal sebenamya Zaky sudah punya enak dan istri yang dia

1 Pengakuan Santi (nama samaran), salah seorang penyanyi cafe di salah satn tempat hiburan di daerah
Mangpa Besar. Pengzakuan ini disampaikan kepada Billy, salah seorang asisten penulis yang membanin
dalam penelitian ini, pada tanggal 28 Pebruari, 2008. Pada saat itu Billy sedang bersama Zaky datang di
tempat hiburan tersebut. Pengakuan ini diberilkan seat ngobrol santai tidak dalam bentuk wawancara
formal.
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kawini semasa masih di Yogyakarta. Menjelang perkawinannya dengan istri kedua, Zaky
sempat bercerita kepada penulis :

“Perkawinan ini bukan semata-mata untuk menuruti nafSu, tapi saya ingin membantu dan
menyelamatkan die. Dia dari keluarga susah dan menjadi tulang punggung keluarga. Saya
ingin dia tidak selamanya berada di tempat seperti ini. Dengan perkawinan ini saya berharap
dia Ilelsa berhenti, kemudian meninggalkan tempat ini, menjadi ibu rumah tangga yang
baik

Akhirnya pemnikahan Zaky yang kedua dengan penyanyi café jadi dilaksanakan.
Bersama dengan orang-orang terdekatnya dia melangsungkan akad nikah di satu desa di
daerah Jawa Barat. Namun pemnikahan yang kedua ini tidak berlangsung lama Rumah
tangga baru ini hanya bertahan tidak lebih dari satu tahun, setelah ifu bubar dan Zaky
menceraikan istri keduanya. Setelah cerai dengan istri kedua, dia bercerita pada penulis
bahwa dia menceraikan istri keduanya karena tidak ada kecocokan: “sulit membelokkan
tulang rusuk yang bengkok'®”, demikian kata Zaky pada penulis megomentari sikap istri
keduanya yang diceraikan.

Gaya hidup Zaky yang enjoy ini, tidak hanya menarik kalangan artis café, tetapi
juga kalangan artis profesional. Mercka banyak melakukan curhat (konsultasi) kepada Zaky
tentang persoalan-persoalan pribadi, sehingga akhimya dia dekat degan beberapa artis
profesional. Penulis pernah melihat beberapa kali dia jalan dengan artis-artis  profesional
yang cukup terkenal. Beberapa artis-artis terscbut dikemalkan pada penulis, dan dia
menyebuinya sebagai “binaan”, yaitu orang yang butuh pembinaan dan bimbingan.

Dalam berbahasa, dia sudah tidak lagi menggunakan idiom-idiom pesantren yang
kental dengan istilah berbahasa Arab, tetapi telah menggunakan idiom-idiom asing Barat
(Inggris). Namun demikian Zaky tidak melupakan idiom-idiom pesantren dan pakatan
model pesantren. Pada momen-momen tertentu dia akan menggunakan semua itu untuk
kepentingan tertentu, misalnya ketika bertemu dengan para kiai, atau saat meyakinkan para

' Penyataan ini disampaikan Zaky pada penulis pada tahun 1997, jauh sebelumn penelitian ini dilaksanakan,
namun ketika penulis melakukan konfirmasi dengan Zaky dia mengakui dan membenarken pemyataan
tersebut. Konfirmasi dilakukan pada tanggal 29 Pebroari 2009.

1 Tulang rusuk yang patah adalah istilah dari suatu hadits Nabi untuk menggambarkan karakteristik seorang
perempuan, yang sulit diatur, yang membutuhkan kesabaran untuk meluruskannya, karena kalau terlalu
keras bisa patah.
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kolega bahwa dia adalah seorang yang memahami tradisi pesantren dan memiliki jaringan
kuat dengan para kiai.

Zaky tidak terbuka pada penulis darimana dia dapat dana untuk menopang gaya
hidupnya yang mewah. Ketika penulis bertanya dia hanya menjawab bahwa dia banyak
mendapat sumber dana dari donatur: “Selagi masih ada kegiatan saya masih bisa
memperoleh uang” demikian tutumnya pada penulis waktu ditanya soal sumber dana. Yang
dimaksud kegiatan di sini adalah kegiatan sosial politik, seperti istighotsah, kunjungan para
elit ke pesantren, dan sejenisnya. Melalui kegiatan ini Zaky bisa memperoleh dana
operasional yang jumlahnya cukup banyak. Bahkan waktu penulis melakukan wawancara
kepadanye, dia menawarkan agar penulis menyelenggarakan kegiatan dan dia siap untuk
membantu mencarikan donatur untuk menopang kegiatan tersebut.

Meskipun sudah berada dalam komunitas kelas menengsh yang elit dan modern,
namun Zaky tidak memutus hubungan dengan komunitas pesantren. Setiap saat dia juga
kembali berternez dan berkumpul dengan teman-temannya dari komunitas pesaniren
terutama yang berada di Jakarta, Hal ini dia lakukan agar tidak ketinggalan informasi
tentang perkembangan wacana dan situasi sosial pesantren. Zaky menjadikag PBNU dan
acara-acara NU sebagai sarana untuk bertemu dengan komunitas pesantren. Di sini dia
berdiskusi tentang berbagai wacana dan sitvasi sosial pesantren dalam konteks kekinian.

Ketika bertemu dengan teman-teman dari komunitas pesantren, kembali Zaky
tampil sebagai orang pesantren. Gaya bicaranya, cara berbicara sampai penggunaan bahasa
dan istilah semua menggunakan gaya khas pesanfren. Dalam kesempatan seperti ini
biasanya dia bercerita berbagai pengalaman ketika dia berada diantara komunitas kelas
menengah yang elit. Perterauanunya dengan berbagai tokoh dan elit politik, para pejabat
tinggi negara dan para pengusaha diceritakan di hadapan teman-temannya. Semua ini dia
lakukan untuk menunjukkan kepada teman-temannya, dari komuaitas pesantren, bahwa dia
memiliki jaringan tingkat atas yang kuat.

Nampaknya Zaky berhasil menanamkan kesan tersebut di kalangan komunitas
pesantren. Hal ini terbukti, ketika penulis berada di suatu pesantren di daerah Ciamis Jawa
Barat ada seorang kiai dan tokoh masyarakat yang konfirmasi kepada penulis tentang Zaky.
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Mereka bercerita bahwa beberapa waktu yang lalu Zaky datang, kemudian mengundang
beberapa teman-teman dari pesantren untuk diajak makan-makan dan ngobrol bersama di
suatu tempat. Dalam kesempatan tersebut Zaky bercerita tentang pengalamnnya bergaul
dengan komunitas elit di Jakarta. Dan kepada teman-temannya dia menawarkan sjumlah
dana unutk melakukan kegiatans. Bahkan dia berjanji member modal kepada pesantren
untuk mebuka usaha di bidang pengolahan gula. Kepada penulis teman tersebut bercenta:
“Kemarin Zaky datang kesini, semua teman-teman yang alumnt Yogya dan beberapa
teman waktu dipesantren diundang sasma dia. Kita diajak ngobrol dan makan-makan,
setelah ity semua teman-teman dikasih vang masmg-masing Rp 100.000,- Katanya dia mau
mengusahakan modal untuk pesantren membuka usaha menampung gula kelapa yang
diproduksi oleh masaytakat untuk selanjutaya di jual di Jakarta Zaky sekarang hebat ya...
temannya orang-orang penting di Jakarta. Dia juga berjanji akan mengusahakan agara
seorang tokoh penting (wakm itu dia menyebut seorang pejabat penting dan soerang tokoh
partai dari Jakarta—pen.) bisa detang ke pesantren, bersilatyrrahmi sekaligus memberikan
bantuan. Kami sudah bikin proposal dan sudah kami kasih ke dia, tolong kalau mas

Zastrouw ketemu dia tanyakan perkembangannya™’

Hal yang sama juga dilakukan Zaky di kalangan elit. Artinya, dia sering bercerita
kepada para elit tentang kedckatannya dengan beberapa kiai. Bahkan ada beberapa kiai
yang diakui sebagai saudaraanya atau leluhurnya Misalnya pernah suaty saat ada seorang
pejabat tinggi (salah satu ketua lembaga tinggi negara-pen), yang bertanya kepada penulis,
apakah benar Zaky itu saudaranaya Kiai Achmad Watucongol, salah seorang kiai besar dari

‘Muntilan. Karena menurut orang tersebut Zaky pernsh bercerita bahwa dia adalah
keturunan dari kiai Ahmad. Hal-hal seperti ini sering dilakukan oleh Zaky untuk
meyakinkana orang bahwa dia adalah bagian dari komunitas elit pesanfren. Yang menarik
Zaky hampir hafal silsilah para kiai besar dan sejarah pesantren-pesantren besar lengkap
dengan para alumninya.

Apa yang terjadi menunjukkan, pemanfaatan kapital simbolik pesamiren yang
dimainkan oleh Zaky mampu menembus barbagai kalangan dan lapisan sosial. Dia tidak
hanya kenal dengan para pejabat, tokoh politik dan para kiai, tetapi dia juga kenal kalangan
artis, para professional dan pengusaha. Dengan kapital simbolik ini dia tidak hanya

17 Cerita ini penulis peroleh dari beberapa teman Zaky di Ciamis ketika penulis diundang untuk meberikan
ceramah di salahsatu pesantren di daerah ciamis pada Bulan Maret 2008.
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melakukan akumulasi kapital ekonomi yang sifatnya material, tetapi juga kapital sosial
(jaringan) dan kapital kultural (ketrampilan yang diakui). Dengan akumunlast kapital ini,
peningkatan pendapatan material Zaky semakin meningkat schingga kebutuhan gaya
hidupnya yang mewah dapat terpenuhi. Apa yang terjadi pada diri Zaky merupakan cermin
terjadinya perubahan gaya hidup seorang santri bersarung menjadi santri berdast.

Kalau dicermati ada perbedaan antara apa yang dilakukan Zaky dengan Arjun.
Kapitalisasi simbol yang dilakukan Arjun hanya menjadi broker dari seorang kiai besar,
sedangkan Zaky melakukan kapitalisasi simbol pada komunitas kiai secara umum, tidak
terpaku pada satu figur kiai tertentu. Ini terjadi karena dia tidak memiliki seorang patron
kiai yang tetap. Karena dia kenal dengan beberapa orang kiai, maka dia bisa memanfaatkan
berbagai kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai tersebut Misalnya menjelang
pelaksanaan Pilkada Jateng, Zaky dipercaya mengantar salah seorang kandidat umtuk
bersilaturrahmi ke pesantren menemui beberapa orang kiai.

D. Politisi Bermrodal Koneksi

Sebut saja namanya Amran, seorang politisi muda yang sangat piawai. Sosok yang
satu ini masih kerabat dengan seorang kiai besar yang menjadi tokoh bangsa yaitu sebagai
keponakan sepupu. Ayahnya seorang muballigh biasa yang sering memberikan ceramah
agama di kampung-kampung. Meski lahir dari tokoh NU yang akrab dengan pesantren,
namun keluarga Amran tidak memiliki pesantren sebagaimana tokoh-tokoh NU lainnya.
Padabal dalam lingkungan NU keberadaan pesantren merupakan simbol penting untuk
neengukur status sosial seorang tokoh. Bahkan secara formal, Amran juga kurang intens
mendalami pendidikan pesantren, meski dia hidup di kalangan pesantren.'®

Beberapa posisi penting telah dijabat. Di dunia organisasi dia pernah menjadi Ketua
Umum organisasi kepemudaan terbesar yang ada di bawah NU, pemah juga menjabat
sebagai ketua organisasi kemahasiswaan terbesar. Saat ini, di samping sebagai Komisaris

8 Ukuran imtensitas seseorung menempuh pendidikan pesantren adalah penguasasn terhadap khazanah
keagamaan klasik sebagaimane tertuang dalam kitab kaming yang menjadi mjukan utama dunia pesantren.
Semakin seseorang menguasai kitab laming maka die dianggap intens dan kompeten sebagai alumni
pesaniren. Demikian sebaliknya, biarpun berada dalam kalangan pesantren kalau dia tidak memiliki
kemampuan menguasai kitab kuning maka dia dianggap kurang intens menjadi masyarakat pesantren.
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BRI, dia juga menjadi salah satu pejabat penting di salah safu pemerintahan daerah. Di
dunia politik, dia pernah bergabung dengan berbagai parpol besar, mulai dari partai yang
berhaluan nasionalis, nasionalis religius sampai partai yang berasas Islam. Dalam beberapa
partai tersebut tidak sekedar menjadi anggota biasa tetapi menduduki jabatan yang penting
dan strategis. Berkat posisi di partai tersebut Amran pernah menjabat sebagai menteri
dalam salah satu kabinet di negeri ini.

Kemunculan Amran sebagai tokoh tidak bisa lepas dari peran sang paman (sebut
saja namanya Gus Sur), yang menjadi tokoh nasional. Selama berproses di Jakarta, Amran
tidak lepas dari arahan pamannya, terutama selama dia tinggal di rumah sang paman di
Jakarta tahun 1985.'” Selama mengikuti sang paman, berbagai jaringan sosial politik yang
dimiliki sang paman dibuka agar bisa diakses oleh Amran, mulai dari LSM, tokoh politik,
pengusaha sampai akademisi. Bersama penulis Amran menjadi pendamping Gus Sur ketika
terjadi “perang wacana’ melawan otoriterianisme rezim Orde Baru. Pada era inilah naluri
dan potensi politik Amran diasah secara maksimal.

Ketika terjadi kasus penyingkiran terhadap pemimpin salah satu parpol besar
(Megawati) oleh pemerintah Orde Baru, dan Gus Sur menjadi pembela ketua parpol yang
disingkirkan, pada saat itulah posisi Amran menjadi strategis karena dia menjadi mediator
antara pamannya dan Mega®®. Kedekatannya dengan Gus Sur, menjadikan dirinya sebagai
jembatan antara Gus Sur dengan para tokoh politik’’ dan pengusaha serta para aktifis
mahasiswa yang melawan Orde Baru pada saat itu. Simbol sebagai keluarga dekat Gus Sur
dimanfaatkan secara maksimal oleh Amran untuk membuka jaringan seluas-luasnya dan
menarik dukungan sebanyak-banyak dari berbagai kalangan.

Disamping posisinya sebagai orang dekat Gus Sur, faktor lain yang membuat
Amran bisa membuka akses ke berbagai kalangan adalah profesi dia sebagai wartawan.

¥ Ibid, www.tokohindonesia.com

2% penulis mencatat, setiap Gus Sur hendak bertemn Mega, maka Amran yang mengatur pertemuan tersebut,
demikian juga ketika Gus Sur hendak menyampaikan pesan maka pesan tersebut disampaikan melalui
Amran.

2! para tokoh politik Orba yang ingin berlemu Gus Sur biasanya ada yang melalui Amran, seperti TS (ket.
Golkar DK] pada sast ftu) dan beberapa pejabat militer. Dengan demikian dia menjadi komunikator dua
arah yaitu untuk menyampaikan pesan Gus Sur kepada orang lain, atau sebaliknya menyampaikan pesan
orang lain untuk Gus Sur.
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Meski tidak dibekali dengan kemampuan jumnalistik yang memadai, namun karena dia
memiliki modal sostal dan simbolik yang kuat, maka dia bisa menjadi wartawan. Profesi
scbagai wartawan yang didukung olch kapital sosial dan simbolik yang memadai membuat
Amran menjadi semakin diperhitungkan dalam percaturan sosial politik di Indonesia.

Pada dekade awal 90-an Amran belum banyak bergumul di kalangan NU. Meski
secara formal dia menjadi salah satu Pengurus Pusat [PPNU, namun dia tidak begitu aktif
terlibat di dalamnya. Amran lebih banyak terlibat dalam berbagai manuver politik yang
dilakukan celh Gus Sur, misalnya dalam Forum Demokrasi, LSM dan scbagainya. Selain
itu, Amran juga lebih aktif terlibat dalam berbagai gerakan mahasiswa. Penulis mencatat,
ketika Mega sedang ditckan oleh Pemerintah Orba dan butuh perlindungan figur yang kuat,
maka Amran banyak berperan untuk nmiengatur pertemuan dengan Gus Sur dengan Mega.
Bahkan ketika Gus Sur dan Mega melakukan pertemuan “spiritual” seperti berziarah
kemakam Bung Kamo, mengunjungi tempat-tempat pertapaan Bung Kamo, maka Amran
selalu mendampingi.” Dalam proses sosial selanjutnya, ternyata sikap seperti ini tidak
semata-mata sebagai perjalanan spiritnal, tetapi juga sebagai upaya memperkuat kapital
simbolik yang bisa dimainkan dalam proses politik selanjutnya. Inilah proses awal Amran
mengumpulkan kapital sosial dan simbolik schingga dia bisa menjadi tokoh nasional
seperti sckarang.

Setelah malang melintang dalam berbagai gerakan sosial, barnlah Amran masvk
dalam politik formal melalui PDI-P. Pada Pemiln 1999 Amran terpilth menjadi anggota
DPR dari Fraksi PDI-P. Ketika tokoh-tokoh NU mendeklarasikan PKB, Amran tidak
ditarik ke PKB dan tetap dipertahankan berada di PDIP, karena dia dinilai sebagai simbol
dukungan NU pada partai politik pimpinan Megawati yang ketika itu mendapat serangan
bertubi-tubi dari kelas yang menggunakan simbol-simbol Islam. Oleh pendukungnya,
Amran yang saat itu duduk sebagai anggota Fraksi PDI Peguangan di DPR dianggap
sebagai "jembatan" dua kelas massa besar, PDI-P dan NU.

2 Menjelang terjadinya reformasi, akhir *97 awal 98 Gus Sur dan Megawati banyak berziarah ke makam
lelnhur dan tempat-ternpat keramat. Tempat paking sering dikunjungi pada saat itu adatabh Istana Batu Tulis.
Rombongan Gus Sur dan Megawati sering berangkat jam Ol-an malam dari Jakarta untuk berziarah
ketempat tersebut. Penulis dan Amran biasanya ikut mendampingi dalam acara tersebut,
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Peran Amran menjadi sangat srategis ketika Gus Sur menjadi pejabat tinggi negara
dan Megawati menjadi Wakil Presiden. Dalam posisi seperti ini, modal sosial dan simbolik
Amran berada pada posisi puncak, sehingga dia bisa melakukan apa saja dan loby dengan
siapa saja. Posisi vital dan strategis Amran karena dukungan kapital simbolik (sebagai
keponakan) dan didukung oleh posisi dia sebagai anggota legislatif pada saat itu. Bahkan
ketika terjadi keretakan hubungan antara Gus Sur dengan Megawati, posisi Amran menjadi
penting sebagai mediator, meski hal itu gagal dia perankan dengan baik.

Atas perannya tersebut, maka Amran juga kerap disebut sebagai pelobi ulung.
Ibarat kurir, ia punya talenta peran dalam berbagai lobi politik, antara lain, pertemuan
Ciganjur I (1998), Ciganjur If (2000), Istighotsah Kubro II di Senayan (2001) yang
melibatkan tokoh-tokoh penting di negeri ini. Ia juga fercatat sebagai pemrakarsa
pertemuan elit-elit politik dengan tokoh-tokoh agama (kiai khos).

Pada awal 2002, Amran keluar dari PDI-P, meninggalkan kursi anggota DPR, dan
langsung masuk bursa kandidat Ketua Umum DPP PKB dalam Muktamar Luar Biasa
(MLB) PKB di Yogyakarta, Januari 2002. Sikap ini banyak dikecam oleh para kader PKB,
karena dianggap merusak proses kaderisasi yang sedang berjalan. Para kader yang sudah
lama berproses, meniti karier di PKB dari bawab, tiba-tiba harus kehiiangan kesempatan
promosi karena posisnya diambil oleh Amran. Salah seorang kader PKB berkomentar:

"Inilah repomnya kalau mengelola partai fradisional, atursn dan mekanisme partai
dikalahkan oleh individu. Mentang-mentang dia seorang Gus, dekat dengan kiai seenaknya
saja dia menduduki jabatan. Ini artinya akan merusak antrian, kita-kita yang sudah lama
mengabdi di PKB, berproses untuk menduduki jabatan yang lebih menimgkat akhirnya
hilang begitu saja. Sementara orang yang tidak pemah berproses dan mengabdi di PKB
dengan seenaknya mengambil jabatan. Kalau kayak begini rasanya sia-sia deh kita
melakukan kaderisasi di partai, karena setiap saat kader partai yang baik bisa digusur oleh
seorang Gus kalau dia menginginkan suat jabatan di partai®”.

Pasca lengsemya Gus Sur dari kedudukannya sebagai pejabat tinggi negara, Amran
melihat bahwa simbol kepemimpinan Gus Sur mulai pudar, untuk itu dia perlu mencari
kapital simbolik lain yang lebih memiliki nilai tawar tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk

3 Pemyatean Arvin Hakim Thoha, Ketus Ummm GARDA BANGSA (sayap Pemuda PKB) pada saat itu.
Komentar ini diberikan menanggapi keinginan Amran untuk merebut kepemimpinan di PKB setelah lepas
dari PDI pada tahvm 2002, Wakiu dikonfirmasi ulang oleh penulis, Arvin mengakui pernyataan tersebut
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mempertahankan posisi politik dan akses ekonomi yang sudah diperoleh. Penulis mencatat
permyataan Amran waktu itw: “Era Gus Sur sekarang sudah selesai, sudah saatnya sekarang
yang muda-muda tampil memimpin PKB***

Sejak saat itu, gerakan polittk Amran tidak lagi dikordinasikan dengan Gus Sur. Di
sint penulis melihat Amran mencoba mencari simbol baru yang ditawarkan kepada publik
yang lebih laku dan lebih memiliki bobot yang tinggi, sebagai pengganti dari kapital
simbolik yang dimiliki Gus Sur, yang dianggap sudah mulai pudar.

Setelah lepas dari Gus Sur, untuk mendongkyak karir politiknya, Amran melibatkan
tokoh-tokoh agama kharismatik, baik dalam menghadapi konflik intemnal di PKB hingga
pencalonannya dalam Pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun 2003 dan 2008. Misalnya,
pertemuan scjumlah kiai pada tanggal 15 Maret 2005 di Pondok Pesantren Langitan dalam
rangka menghadapi Muktamar PKB 16 April 2005. Para kiai yang hadir dalam pertemuan
tersebut menolak pemberhentian Alwi Shihab dan Saifullah Yusuf. Pertemuan itu sendiri
dihadiri oleh KH Abdullah Fagih, KH Mas Subadar (Pasuruan), KH Anwar Iskagdar
(Ketua Dewan Amranura PKB Jatim), KH Warsan Mumawir (Yogyakarta), KH
Abdurrabman Chudleri (Magelang), dan KH R Muhaiminan Gunardo (Temanggung).
Hubungan Amran dengan Gus Sur menjadi semakin renggang ketika PKB tidak
mencalonkan Amran sebagai Gubermur. Pada saat itu PKB mencalonkan Moh. Kabfi.

Karena kepagalannya pada pemiliban Gubernur pada saat itu, pada pilgub tahun
2008 dia melakukan manuver untuk menjalonkan diri sebagai Wakil Gubernur. Menuver
ini berhasil, dia dicalonkan scbhagai Wakil Gubemur oleh salah satu partai politik.
Menjelang Pemilihan Gubernur Jatim, Amran melakukan safari ke pesantren-pesantren.
Misalnya, pertemuan yang melibatkan alwmni santri di Pondok Pesanfren Salafiyah
Pasurvan. Silaturabmi yang digelar para ulama dengan mepgundsug para koordinator
alumpi santri ketiga ponpes itu sengaja diminta Amran. Safari ini bertujuannya, untuk
menepis berbagai isu yang dialamatkan kepadanya, bahwa ia akan meminggirkan peran
Nahdliyin jika terpilih dalam pilgub nanti. KH Idris Hamid, Pengasuh Ponpes Salafiyah

“ Pemnystaan Amran kepada penulis di kantor DPP Anshor Jakarta, menjelang pelaksanaan Muktamar Luar
Biasa PKB di Yogyakarta tahun 2002
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mengatakan, pertemuan itu bukti konkret para ulama di Kabupaten/Kota Pasuruan kepada
Amran.® Ketika diwawancarai wartawan Amran menyatakan :

“Kami sudah sowan dan minta doa restn kepada hampir semua kiai, terutama kiai-kiai

sepub. Teatu, nanti kami juga akan sowan ke kini-kiai yang lain, yang lebih muda. Intinya,

kami mohon doa restn. Saat silaturrahmi dengan para kiai tadi saya memyampaikan
perkembangan-perkembangan terakhir dalam proses menuju Pilgub 2008. Tadi saya juga
matur bahwa selama ini saya sudah sowan ke beberapa kiai, diantranya Kiai Idris Hamid,

Kiai Zainnddin di Ploso, Kiai Fagih, Kiai Anwar Iskandar, Kiai Subadar, Kiai Chotib

Umer, Kiai Fawaid, dan Kiai Mutawakil Alal’lah.2¢

Untuk meraih suara secara lebih maksimal dalam pencalonannya sebagai Wakil
Gubernur, Amran lebih banyak menggunakan dan mengeksploitir kapital simbolik yang
dimiliki oleh para kiai. Hal ini dilakukan karena kapital sosial sebagai ketua organisasi
kepemudaan NU tidak bisa digunakan secara maksimal karena ada hambatan struktural.
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur memberikan “warning”
(peringatan) kepada para pengurus organisast yang dipimpinnya terkait pencalonan scbagai
Wagub.

Setelah masuk politik praktis, Amran mencoba mengakumulasikan kapital simbolik
dengan cara mengokohkan posisi dirinya sebagai politisi muda NU dan menguasai simbol
kiai kharismatik sebagai elit agarna yang ada dalam komumitas NU. Kapital simbolik ini dia
tawarkan dalam komunitas lain, seperti kalangan PAN dan Demokrat yang basis sosialnya
adalah komunitas Muhammadiyah dan Nastonalis. Dalam hal ini, Amran telah memperluas
medan permainan tidak hanya di kalangan komunitas nahdliyyin ietapi ke komunitas lain di
luar nahdliyyin. Di kalangan internal nahdliyyin dia menggunakan kapital simboliknya
untuk menjaga relasi dengan tokoh-tokoh kunci sementara di kalangan eksternal nahdliyin
dia menggunakan kapital simbolik untuk bargaining politik.

Peningkatan stafus ekonomi Amran meningkat secara signifikan ketika dia
memainkan kapital simbolik yang dia miliki untuk main dalam ranah politik. Menjelang
awal reformasi, asset ekonomi Amran masih sangat sederhana yaitu sebidang rumah dan

25 http://ansorbangkalan,blogspot.com/2008 download, §0 des 2008
? htp://gp-ansor.org/download, 16 Des 2008
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satu buah mobil pemberian dari Gus Sur. Waktu pertama kali membangun rumah yang ada
di kawasan Jakarta Selatan dia mendapat bantuan dari mertuanya yang kebetulan
pengusaha®’ dan beberapa dana dari Gus Sur. Sebagai wartawan dan pemimpin organisasi
kepemudaan, penghasilan Amran pada saat itn habis untuk membiayai kegiatan organisasi.

Posisi ekonomi Amran meningkat drastis setelah reformasi. Setelaah Socharto
jatuh, Gus Sur menjadi figur sentral. Para agen kelas kepentingan berlomba mendekati Gus
Sur, mulai pengusaha, pejabat sampai tokoh partai, Posisinya sebagai orang dekat Gus Sur
memungkinkan Amran melakuken kapitalisasi terhadap berbagai simbol yang ada pada diri
Gus Sur. Dengan cara ini bisa meningkatkan pendapatan ekonomi.

Puncak perkembangan ekonomi Araran terjadi ketika dia menjadi anggota parlemen
dari fraksi PDI-P. Pada era ini Amran bepar-benar menjadi Godfather yang bisa
mencukupi seluruh kegiatan organisasi. Amran tidak lagi mengendarai mobil pemberian
Gus Sur, mobil mewahnya sudah bertambah menjadi empat, rumah dan tanah pribadinya
naik hampir 500% dari jumiah semula.

Gaya hidup Amran juga sudah berubah, tidak lagi mencerminkan gaya hidup aktivis
yang bernampilan apa adanya dan baju sederhana. Pakaian Amran mulai bermerek, tempat
kumpul tidak lagi di kantor organisasi atau PBNU, tetapi berpindah ke loby hotel atau
tempat-terapat mewah. Dia tidak lagi mengendarai mobil sendiri tetapi sudah ada sopir
yang akan mengantar kemanapun dia pergi. Selain sopir, ada seorang ajudan dan pengawal
yang akan mendampingi Amran dimanapun berada. Inilah beberapa perubahan kasat mata
yang terjadi pada sosok Amran. Perubahan ini menjadi sangat jelas ketika dia menduduki
posisi sebagai pejabat publik yaitu sebagai menteri dalam suatu kabinet.

Setelah tidak menjadi menteri, Amran kemudian diangkat menjadi salah satu
Komisaris Bank pemerintah. Pengangkatan Amran ini bisa dilihat sebagai bentuk
keberhasilan Amran dalam mengkonversi kapital simbolik yang dia miliki menjadi kapital
ekonomi. Hal ini terlihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh
Amran yang sama sekali tidak ada kaitan dengan jabatan yang didudukinya sebagai

¥ Data ini penulis peroleh dari pengakuan Amran pada penulis pada tahun 1998 beberapa saat setelah Amran
pidah dari rumah kontrakan menempati rumah barunya di kawasan Jakarta Selatan. Pada saat itu Amran
sering curhat pada penulis tentang kordisi ekonominya.
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komisaris bank. Dia tidak pernah belajar ekonomi, akuntasi atau management. Dia juga
tidak pernah menduduki jabatan direktur perusshaan yang berhasil. Semua ini
membuktikan bahwa, setelah lepas dari simbol Gus Sur yang sebelumnya melekat dalam
dirinya, Amran mencoba mengakumulasikan kapital-kapital simbolik lainnya umtuk
dijadikan sebagai penopang memperiahankan akses ekonomi yang telah diperolehnya.

Data-data ini menujukkan bahwa ada beberapa kapital simbolik yang dimiliki oleh
Amran yang dimainkan dalam ranah politik untuk memperoleh atau meningkatkan kapital
ekonominya. Petama, simbol sebagai bagian keluarga kiai besar yang dicerminkan oleh
kedekatannya dengan Gus Sur. Kedua, simbol sebagai mediator yang bisa menjembatani
antara kelas elit kiai kharismatik dengan para pejabat dan politisi; ketiga, simbol sebagai
anak muda NU yang sukses bermain politik sehingga memiliki otoritas penub wntuk
mewakili kaum muda NU dalam politik dan bisnis. Simbol-simbol inilah yang terus
dieksploitasi dan dikembangkan serta dipertahankan oleh Amran dalam interaksi sosial
untuk menjaga dan mempertahankan posisi politk dan akses ekonomi yang sudah dia
peroleh saat ini.

E. Berkah Anak Kiai

Gus Rizky, anak salah seorang kiai besar di Jawa Timur. Dia tidak pernah
menempuh pendidikan ekonomi, managemen atau bisnis. Selama hidup hanya belajar di
pesantren. Setelah tamat dari pesantren Rizky membantu ayahnya mengelola pesantren,
menjadi salah scorang pengurus pesantren mengajar mengaji para santri. Selain itu, Gus
Rizky juga menjadi pendamping ayahanya ketika menerima tamu atau berhubungan
dengan pihak lain,

Posisi Rizky kian meningkat ketika terjadi kasus kiai menjadi issu penting dalam
peta politik nasional. Sebagaimana dijelaskan di atas, fenomena kiai khos yang diciptakan
Gus Dur telah membuat geger peta politik nasional. Pada saat itu kiai khos menjadi rujukan
dan perhatian setiap tokoh dan elit politik yang sedang bertarung. Sebagai putra dari salah
satu tokoh penting kiai khos, posisi Rizky menjadi sangat penting dan srategis. Sejalan
dengan menuingkatnya aktivitas Gus Rizky mendampingi ayahnya yang intensitas
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aktivitasnya semakin tinggi, sejak saat itu pula dia tidak lagi aktif mengajar. Dia mulai
sibuk melayani tamu, berkunjung ke Jakarta untuk mewsakili abahnya menemui beberapa
tokoh penting dan mengikuti berbagai pertemuan politik maupun bisnis.

Ketika terjadi perpecahan di tubuh partai Kebangkitan Bangsa, pada Muktamar di
Semarang tahun 2005, posisi Rizky menjadi lebih penting dan strategis, karena dia yang
menjadi motor gerakan anti keputusan Muktamar PKB Semarang. Sejak sast itu dia mulai
menggalang dukungan dari berbapai kalangan untuk melakukan penolakan terhadap
keputusan Muktamar. Untuk menjalankan tugas tersebut dia melakukan beberapa
pertemuan dengan para kiai, sebagaimana yang terjadi pada pertemuan di PP Tegalrejo
Magelang, di Mranggen, Demak dan beberapa pertemuan lainnya_

Selain bertemu dengan para tokoh politik den pejabat, posisi Gus Rizky yang
sirategis, telah mengantarkannya bertemu beberapa orang pengusaha. Sebagai putra
seorang anggota penting kiai khos, Rizky memiliki kapital simbolik yang cukup kuat
Kapital inilah yang digunakan sebagai bekal untuk melakukan negosiasi dan loby. Pada
mulanya Gus Rizky kurang bisa memanfaatkan kapital tersebut untuk mencari keuntimgan
material. Namun seiring dengan berjalanuya wakiu dan meningkatnya pengalaman,
akhirnya Gus Rizky bisa memanfaatkan kapital simbolik tersebut untuk memperolch
keuntungan material.

Keuntungan material yang diperoleh Gus Rizky dar proses konversi kapital
simbolik ini mula-mula dipergunakan unttk membangun pondok pesantren yang sangat
megah, yang berada beberapa meter di luar komplek pesantren ayahnya. Dari sini mulai
ada tanda-tanda perubahan gaya hidup Gus Rizky. Pergaulannya dengan para tokoh dan elit
politik telah membawanya dalam gaya hidup baru, baik dalam penampilan maupun gaya
hidup. Gaya berpakaian dan berbicaranya memang tidak banyak berubah, namun
penampilan yang lain sudah mulai kelihatan berubah, misalnya kendaraan. Gus Riazky
sudah tidak lagi menggunakan kendaraan kijang butut, tetapi sudah berubah menjadi CRV
model terbaru. Kendaraan keluarga tidak safu tetapi untuk istri dan anaknya ada kendaraan
tersendiri yaitu Kijang Innova.
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Bagi Gus Rizky apa yang dia peroleh saat ini merupakan sesuatt yang wajar dan
sah. Dalam hal ini, dia merasa bahwa peningkatan ekonomi yang mereka peroleh
merupakan konsekwensi logis dari jerih payah mercka mengasuh pesantren. Selain itu
bantuan ekonomi yang mereka peroleh juga merupakan bentuk dari  upaya
mempertahankan eksistensi pesantren. Arfinya penmainan politik yang mereka lakukan
memang diakui untuk memperoleh kompensasi ekonomi untuk biaya mengelola pesantren.
Mengenai hal ini Rizky mengatakan:

“Sekarang kebutuhan pesantren semakin banyak, dan santri-saniri yang mengaji rata-rata
dari kalangan ekonomi lemah dan petani. Makanya para kiai dituntut kreatifitasnya uatuk
bisa menggali sumber dana agar kebutuhan pesantren dapat tercukupi. Oleh karena ifu, kalau
para kiai dapat batwan dari sana sini baik secara pribadi maupun lembaga itu- sah-sah saja
karena kebutuhar mereka untuk mengelola pesantren sangat besar”.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses ekonomisasi (konversi kapital simbolik
ke dalam kapital ekonomi) yang dilakukan oleh Gus Rizky dilakukan secara sadar sebagai
bagian dari upaya menjalankan tugas mempertahankan keberlangsungan lembaga
pesantren. Dalam hal ini lebih lanjut Rizky menyatakan:

“Biaya untnk mengelola pesantren itu sangat mahal. Biarpun para kiai ikhlas tidak digaii,
tapi pesantren sekarang butuh listrik, alat tulis, sarana dan prasarana yang semuanya
membutuhkan vang. Belum lagi kalau kita bicara persoalan konsumsi para santri yang tidak
semuanya bisa diperoleh dari orang tua mercka. Banyak para santri yanag datang hanya
membawa tckad dan semangat, dan pengasuh tidak mungkin memulangkan mereka karena
pantang bagi pesantren menolak orang yang akan mencari ilmu. Untuk memenuhi semua itu
para kiai dan pengasub pesantren harus berjuang menggali dana. Dan dalem kondisi seperti
sekarang ini, yang paling cepat mendatangkan dana adalah melalui jalaur politik. Makanya
ketika ada situasi politik yang bisa mendatangkan keuntungan bagi kiai tidak ada salshnya
itu kita manfaatkan untok menggah dana sebanyak-banyaknya. Yah hitung-hitung sebagai
bentuk dari proses pemerataan lah...

Logika-logika seperti inilah yang mengesahkan Gus Rizky dan beberapa orang yang
yang sependapat dengannya melakukan ekonomisasi terhadap berbagai kapital simbolik
yang dimiliki oleh pesantren melalui pertarungan politik. Selain untuk mempertahankan
keberlangsumgan hidup pesantren, ada logika lain yang mengesahkan proses ekonomisasi

# Wawancara dengan Gus Rizky, di kediamannya di salah satu pesantren di Jatim, pada tanggal
14 November 2008
2 bid
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berlangsung, yaitu unfuk menjaga image pesantren di hadapan masyarakat modern yang
materialis. Hal ini tercermin dari penyataan KH. Nur Muhammad Iskandar, pengasuh
pondok pesantren Ash-Shiddiqiyah Jakarta:

“Kiat sekarang harus kaya, karena masyarakatmya cendening memandang kewibawaan dari
kekayaan. Kita tidak muagkin bisa melakukan dakwah secara efektif kepada orang-orang
yang bersedan sementara kiainya naik ojeg dan angkot. Seorang kiai yang miskin skan sulit
mendapat stmpati dan penghormatan dari masyarakat yang memandang sesuaty hanya dari
kekayaan. Pesantren tak mungkin bisa dipertzhankan dengan keadaan yang kumuh,
pesantren harus mewah agar bisa menarik orang yang mau belajar. Disinilah pentingnya kiai
membuka akses politik agar dﬁggt memperoleh sumber ekonomi. Tentunya harus tetap
deagan cara yang baik dan halal.

Selain melalni pemanfaatan terjadinya pertarungan elit politik, proses ekonomisasi
kapital simbolik juga dilakukan melalui jalur ekonomi. Proses pertarungan politik yang ada
telah membawa Gus Rizky bertemu dengan komunitas bisnis. Beberapa kali Gus Rizky
bertemu dengan para peppusaha besar, misalnya melalui DD, Gus Rizky membuka
komunikasi dengan TW, selain itu dia juga sering bertemu SS, seorang pengusaha dari
Jakarta. Bahkan sangat dekat dengan RS secorang pejabat tinggi negara di bidang
perdagangan. Kedekatannya dengan para pengusaha dan kelas bisnis ini membuka akses di
dunia bisnis, sehingga pada suatu wakfu Gus Rizky diangkat menjadi salah satu komisaris
dari sebuah perusabaan besar. Selain itu dia juga menjadi salah satu Direktur sehuah PT
yang bergerak di bidang jasa pembebasan tanah.

Penempatan Gus Rizky sebagai komisaris perusahaan besar yang berada di Jakarta
tidak bisa lepas dari kapital simbolik yang dimiliki oleh kiai khos. Pada pemilihan presiden
tahun 2004, keberadaan Megawati ditentang oleh sebagian kiai khos, yang menganggap
kepemimpinan perempuan bertentangan dengan ajaran Islam. Untuk meredam pandangan
tersebut datanglah RS menemui Gus Rizky untuk melakukan loby. Melalui pengangkatan
Rizky sebagai komisaris, maka diharapkan akan mencairkan hubungan antara im Mega
dengan kiai khos. Dengan demikian tim Mega pun berhak menggunakan kapital simbolik
kiai khos. Selain itu, posisi Gus Rizky sebagai anak kiai khos membuat dirinya memiliki
otoritas penuh untuk menggunakan kapital simbolik yang dimiliki bapaknya.

¥ Wawancara dengan kiai Noor Muhammad Iskandar, SQ. di PP As-Shiddigiyeh, Kebonjeruk, Jakarta,
pada tanggal 3 Oktober 2008.
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Jabatan direktur di sebuah PT di Jatim dia peroleh ketika sedang terjadi proyek
penyediaan lahan untuk perusahaan di Jawa Timur. Jabatan inipun tidak bisa lepas dari
posisi Gus Rizky sebagai anak dari seorang kiai besar. Argumen ini memang ditolak oleh
salah seorang pejabat di PT tersebut. Waktu penulis wawancara pejabat tersebut
menyatakan bahwa penempatan posisi Rizky sebagai Direktur di perusahaan tersebut tidak
ada kaitannya dengan posisi dia sebagai anak kiai. “Ini mwrni pertimbangan profesional,
Gus Rizky itu memiliki kemampuan untuk mengelola bisnis secara profesional’®”
Demikian katanya kepada penulis.

Anggapan ini ditolak oleh masyarakat yang ada di daerah proyek yang tanshnya
akan dibebaskan, mereka tetap beranggapan bahwa posisi Gus Rizky di PT itu tidak bisa
lepas dari posisinya sebagai anak kiai. Menurut pengakuan masyarakat di sekitar daerah
tersebut terutama daerah yang akan dibebaskan masyarakatnya banyak yang alumni
pesanten yang dipimpin orang tua Gus Rizky. Dengan menggunakan kapital simbolik yang
didukung oleh habitus pesantren maka dengan mudah Gus Rizky melakukan dialog dengan
masyarakat yang kemudian merelakan tanahnya dibebaskan.

Paparan data ini membuktikan terjadinya proses kapitalisasi simbol keagamaan di
kalangan komunitas pesantren. Melalui cara tersebut mereka bisa memperoleh materi dan
meningkatkan pendapatan ekonomi schingga bisa menopang gaya hidup yang mewah dan
elit tanpa bekerja keras, sebagai kelas baru dengan habitus baru dalam komunitas
pesantren.

F. Ekonomisdsi Berkah Kiai

Proses kapitalisasi simbol agama ipi bisa berlangsung karena adanya
kebutuhan antara kedua belah pihak, di satu sisi para broker membutuhkan keuntungan
ekonomi, di sisi lain para pengguna (kelas kepentingan) juga membutuhkan kapital tersebut
dalam pertarungan yang terjadi dalam suatu ranah untuk mepertahankan posisi dan

3 Wawancara dengan salah seorang pejabat PT. yang tidak mau disebutkan namanya, wawancara tanggal 14
Gusitus 2008
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akumulasi kapital. Sebagaimana yang diakui oleh seorang politisi, sebut saja namanya
Sadar, dia menjadi Ketua Umum salah satu partai politik. Menuruinya menjelang
pencalonannya menjadi Ketua Umum, dia banyak bersilaturrabmi ke kiai-kiai untuk
memperoleh dukvmgan. Dia harus melakukan hal itu karennya menurutnya pengarvh para
Kiai masih sangat dominan di partainya.

Untuk bisa bersilaturrahmi dengan para kiai dan meminta dukungan dia harus
berkomunikasi dan mejalin hubungan dengan orang-orang dekat kiai. Dan untuk itu dia
harus mengintertein orang-orang dekat kiai agar citranaya di hadapan para kiai tidak
hancur. Dalam hal ini dia menyatakan:

“Untuk dapat berkomunikasi dengan kist dan memperoleh dukungannya, kita harus
menggimakan orang-orang yang dengannya, karena orang-orang inilah yang bisa
berkomunikasi dengan kiai. Seluruh image kita di hadapan kiai akan sangat tergantung
pada orang-orang dekat ini, karena merekalah yang bisa memoles image kita di hadapan
kiai. Saya tahu mereka-mercka it adalah orang yang memanfaatkan kebesaram Kiai, tapi
kita juga tahw kalan kita tidak bisa melcwati mereka. Terus terang orang seperti saya
tidak bisa bersentuhan langsung dengan kiai, karena kia memiliki cara komunikasi yang
berebeda yang hanysa bisa dimengerti oleh orang-orang terdekatnya, kalu kita seenaknya
berkomunikasi salah-salah bisa memperoeleh reaksi yang berkebalikan, maunya cari
dukungan tapi karena salah ngomong bisa-bisa malah memeperoloh makian™
Apa yang disampaikan oleh Sadar ini memang benar adanya, kiai memiliki
bahasa yang berbeda dalam menyampaikan kemauan politiknya. Hal ini proah dalami leh
salah seorang politisi yang hendak memtinta dukungan kiai. Ceritanya, pada suatu hari ada
salah seorang politisi yang datang langsung kepada salah seorang kiai>-. Politisi tersebut
menyampaikan keinginannya untuk meminta dukungan kiai sambil menyerahkan sejumlah
bantuan kepada kiai. Melihat nlah politisi tersebut, dengan tegas kiai menyatakan tidak
member dukungan dan menolak bantvan yang diberikan. Kiai tersebut menolak karena
menurutnya orang tersebut tidak layak menjadi pemimpin, karena dalam pandangan kiai
jika ada seseorang yang meminta jabatan atau kekuasaan maka orang tersebut berarti tamak

dan tidak layak menjadi pemimpin.

2 pengaluan salzh seorang Ketua Partai yang menceriterakan pengalamannya melakukan Loby pada kiai
pada saat merebut jabatan Ketua Umum, Cerita disampaiakan sagt wawancara pade 4 september 2004)

*3 Cerita ini disamapaikan oleh salah seorang politisi kepada penulis pada 5 Juni 2008. Politisi tersebut baru
sadar kalan dia salah omong setelah permintaan dan bantuannya ditolak oleh kiai.
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Penulis melihat, penolakan tersebut hanya karena persoalan kesalahan bahasa.
Selain itu, kiai biasanya akan lebih mudah menerima dan bersikap terbuka kepada orang
yang sudah dikenal. Kepada orang lain yang belum dikenal dia akan bersikap normatif dan
hari-hati. Kalau saja politisi tersebut datang bersama orang yang sudah dekat dengan kiai,
maka kesalahan bahasa tersebut bisa direvisi oleh orang dekat tersebut, dan komunikasi
juga bisa berjalan secara lebih terbuka.

Proses kapitalisasi simbol agama ini juga bisa dimanfaatkan oleh kalangan
pengusaha. Sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang pengusaha kepada penulis, bahwa
sebenarnya dia sangat memerlukan kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai dan
komunitas pesantren untuk kepentingan usahanya. Sebagaimana dinyatakan oleh salah
seorang pengusaha kepada penulis:

“Simbol kiai tu memiliki fungsi yang sangat penting dan strategis dalam dunia nseha.

Pemasaran produk saya menjadi semakin meningkat setelah saya berhasil mendekati

salah seorang kiai berpengaruh di satu daerah. Ketika masyarakat tahu pak kiai memakai

produk usaha saya dan saya memiliki hubungan dengannya, akhirnya banyak masyerakat
yang menggunakan produk saya tersebut™.

Pengusaha tersebut memang sering bersilaturrahmi dengan beberapa kiai di
pesantren dan sering memberikan bantuan kepada pesantren dan kebutuhan pribadi kiai.
Waktu penulis tanya mengapa dia sering meberi bantuan pada kiai, dia menjawab:

“Bagi saya, memberikan bantuan pada kiai pada hakekatnya bukenlah memberi tetapi

justru saya ingin mengambil berkah dari belian. Selain untwk mendapat berkah, dengan

dekat kiai segala urusan perusahaan jadi mudah. Pabrik saya juge menjadi lebih aman,
karena saya sering memberi bantuan ke pesantren dan dekat dengan kiai”

Selajutnya pengusaha tersebut juga bercerita bahwa dengan pendekatan simbol-
simbol agama, hubungan dengan karyawan juga menjadi lebih mudab dan terbuka
Misainya pernah suatu saat ada konflik antara pihak perusabaan dengan buruh, kemudian
pengusaha tersebut datang ke kiai untuk meminta saran. Atas saran kiai diselenggarakan
pengajian di pabrik tersebut dan kiai datang untuk cermah. Dalam ceramahnya kiai
berbicara tentang hubungan antara buruh dan majikan dalam konsep Islam. Beberapa hari

‘;': Pengakuan salah seorang pengusaha dari Jawa Timur pada pemulis pada 3 September 2008,
Thid.
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setelah pengajian terjadi dialog antara bursh dan pihak perusahaan dan semua dapat
diselesaikan. Atas kejadian ini, pengusaha tersebut merasa berhutang budi pada kiai, maka
dia sering sowan ke kiai untuk mendapat bimbingan dan berkah, selain juga untuk
membuat image di masyarakat bahwa dia adalah orang yang dekat dengan kdai.

Pola seperti ini banyak digunakan oleh pengusaha. Disamping sebagai sarana
mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan, pendekatan pada kiai juga temyata
memiliki makna lain yaitu mengambil kekuvatan simbolik dari komunitas pesantren yang
bisa dikapitalisasi untuk kepentingan ekonomi perusahaau.

Situasi seperti ini terbaca oleh orang-orang dekat kiai yang kemudian
memanfaatkan kedekatan kiai dengan pengusaha. Orang-orang seperti ini tahu bahwa kiai
tidak mungkin meminta sesuatu yang bersifat material kepada pengusaha yang sedang
membutubkan bantuan kiai untuk kepentingan bisnisnya. Akhimya dia mendekati
pengusaha untuk menjembatani hubungan antara kiai dan pengusaha Dalam posisi seperti
ini, para orang dekat tersebut banyak memperoleh keuntungan material dari pengusaha atas
nama kiai. Apa yang terjadi menunjukkan adanya kapitalisasi simbol agama yang ada pada
diri kiai oleh oramg-orang terdekatnya dan di sisi lain terjadi kapitalisasi simbol agama
untuk kepentingan bisnis pengusaha.

G. Tipologi dan Pola Terbentuknya Kelas Baru Dalam Komunitas Pesantren
1. Pola Terbentuknya Kelas Baru Dalam Komunitas Pesantren
Dari beberapa kasus tersebut terlibat, ada dua pola terbentunya kelas dengan
habitus baru dalam komunitas pesantren. Pertama melalui pola “affinitas sosial”. Pola ini
terjadi karena adanya kedekatan emosionaal dan kultural antara person/agen dengan para
kiai dan komunitas pesanten. Pola ini terlihat dalam kasus Arjun dan Zaky. Kedua agen ini
lahir dari keluarga biasa, bukan keturunan kiai atau tokoh pesantren. Tetapi sejarah hidup
mereka tidak bisa lepas dari habitus pesantren. Hampir seluruh proses sosial dalam
kehidupan mereka berangkat dari kultur dan sistem nilai pesantren.
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Selain hidup dalam habitus pesantren, mereka melakukan interaksi sosial yang
intens dengan para kiai, sehingga terbentuk ikatan emosional antara agen dengan para kiai.
Ikatan emosional inilah yang membuka akses untuk mengetahui “dunia dalam™ para kiai,
yaitu dunia yang tidak tampak, yang ada di balik tampilan publik. Pada taraf ini, posisi
agen tidak lagi seperti hubungan antara santri dan kiai, tetapi sudah menjadi seperti pariner
dan saudara. Suatu saat mereka bisa menjadi kawan diskusi, tempat bertanya tentang
informasi sosial-politik yang tidak diketahui oleh kiai, kawan bercanda, sampai menjadi
tukang pijit ketika kiai sedang capek. Seorang Arjun misalnya, bisa bercanda dengan kiai
besar yang menjadi patronnya tentang cewek. Demikian juga Zaky, dia bisa bercanda
secara lepas dan bercerita tentang kisah-kisah lucu sehingga sang kiai tertawa lepas hingga
terbahak-bahak®’. Bahkan penulis pernah melihat bagaimana Zaky menyanggah informasi

% Pada saat itu penulis sedang bersilaturrahmi di nomah salah seorang kiai besar yang menjadi patron Arjun.
Saat memasuki rumah penulis melihat Arjun sedang berdua dengan sang kiai, duduk santai di ruang tamu.
Meskipim di ruang tersebut ada kursi tapi mereka duduk fesehan di atas karpet di sela-seln kursi. Setelah
mempersitabkan penulis masuk, obrolan diteruskan. Sambil agobrol Arjun memijit-mijit kaki sang kiai.
Saat itu Arjun mendengarkan cerita kiai tentang masa lalunye ketika masih nyantri di salah satu pesaniren.
Diceritakan oleh kiai, ketika dia naksir salah seorang cewek dari kelvargn kiai tempat dia mondok. “Tidak
seperti anak sekarang, yang pacaran bonceng-boncengan hingga berpegangan tangan, pada saat itu kalau
kita naksir cewek , lihat sandalnya saja sudah deg-degen. Saye hanya bisa melihat cewek yang kita taksir
kalau kalau saya sedang di suruh pak kiai mengambil sesuatu di pondok puiri, itupun tidak berani menatap
langsung, paling hanya curi-curi pandang. Yaog bisa says lihat jelas hanya sandalnya, makanya saya sangat
hafal sandal cewek yang saya taksir”. Dembkian ceritz sang kiai sambil santai, kakinya dipijit Afun.
Selanjutnya dia bercerita: “pada suatu saat saya melibat sendal cewek yang saya taksir sedang berada di
depan pintn kamar mandi Kebetulan saya sedang lewsat, hati saya deg-degan, pasti dia ada di dalam dan
sedang mandi. Wak... kesempatan bisa mencuri pandang, melihat dia habis mandi. Saya menunggu sambil
pura-pura bersihin lantai. Tetapi begita keluar, ternyata bukan dia. Rupanya sanda! dia seang dipinjam
temannya....., wak kecewa deh. Baru kali itu saya menemukan sandel bisa memancing imajinasi dan
merangsang sahwat™. Masing-masing tertawa lebar mendengar kisah sang kini.

3 Kisah ini penulis catat saat penulis bersama Zaky ketemu salab seorang kiai di Jawa Timur. Zaky terlihat
sangat akrab dengan kiai tersebut. Setelah basa basi sebentar kemudian terjadilah obrolan yang sangat cair
dan familiar. Mereka saling bertuker cerita dan anekdo! pesantren. Saat Ttu Zeky bercerita tentang kisah
Gus Dur yang wakt nyartri dikenal! sengat nakal namun kreatif. Menurut Zaky, pada suatn malam ketika
masih nyantri di Tegalrejo Magelang, Gus Dur bersama teman-temannya, mencuri ikan di empang milik
kiainya. Ketika sedang asyik menangkap ikan tiba-tiba kiai pemilik empang tersebut datang. Melihat sang
kiai datang Rahmar (Gus Dur) langsung mendarat sambil membawa ikan tangkapphya. “Siapa malam-
malam di empang?” Taoya kiai menghardik. “Saya kiai, lagi nangkap santri maling ikan, ini bukti
tangkapannya”, jawab Gus Dur spontan sambil menyerahkan ikan hasil tangkapan. “O... kamu to Gus,
sudah sekarang kamu ambil ikannya separo, yang separo serahkan bu nyai di dapur” kata sang kiai kepada
Rahman, kemudian memberi hukuman pada teman{emannya yang tertangkap mencuri ikan. Semua
temannya marah pada Gus Dur, dianggap dia mengorbankan teman untuk keselamatannya sendiri. Ketika
sampai di kamar, Gus Dur dicaci maki habis oleh teman-temannya. Mendapat cacian yang bertubi-tubi
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dari kiai yang dianggap keliru®. Sanggahan itu dilakukan dengan cara guyon khas
pesantren, sehingga kiai tidak tersinggung.

Pada saat-saat seperti ini, suasana terlihat sangat akrab, terbuka dan cair. Seolah-
olah tidak ada sekat diantara mereka. Namun perlu dicatat, keakraban seperti ini hanya
berlaku di ruang privat sang kiai, dilakukan dengan orang-orang yang sudah benar-benar
memiliki kedekatan emosional. Pada saat di depan publik dan para saniri lainnya, mereka
tetap menjaga jarak dan bersikap fawadlu’ sebagaimana laydknya santri-santri lainnya.
Semua ini dia lakukan untuk menjaga wibawa dan kharisma sang kiai.

Kedekatan emosianal dengan kiai yang mampu mepembus dunia lain dalam
kehidupan kiai inilah yang kemudian menjadi modal para agen untuk melakukan
komunikasi dengan pibak lain. Karena dianggap sebagai orang dekat kiai, maka para agen
tersebut mendapat limpahan dari kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai yang
menjadi patronnya. Misalnya untuk berbicara melakukan negosiasi dengan kiai besar yang
menjadi patronnya seseorang harus mencari Asjun untuk dijadikap sebagai perantara.
Sementara untuk Zaky yang tidak punya patron tetap, semua kiai besar hampir kenal dekat
dengannya sehingga dia sering dijadikan mediator oleh kelas kepentingan untuk melakukan
pendekatan pada kiai,

Kalau dicermati lebih dalam, kedekatan personal dengan kiai tersebut sebenarnya
menipakan kapital simbolik yang dimiliki oleh para agen dengan habitus baru dalam

dengen tepang Gus Dhr menjawab, “Sabar duhy, jangan marah, kita maling harus pake sirategi. Kalau
semua ngaly mealing kita gak dapat bagian, tapi karena saya ngakue pshlawan jadinya kita dapat bagian
separo, nah sckarang kita masak barenp-bareng™. Mendengar jawaban Gus Dur yang sangat cerdas itu,
semua teman-temannya , “dasar maling politik, kalo begitu, lain kali yang jadi pahlawannya saya” kata
Ghaffar Rahman salah seorang yang ikut mencuri. Mendengara cerita Zaky mi sang kiai tertawa terbahak-
bahek, sambil komentar: “bakat politik Gus Dur memang sudah terbswa sejak kecil, wajar saja kalau
sekarang dia jadi politisi wlung”

% Ada seorang kiai di Jawa Tengah yang bercerita pada Zaky bahwa dia baru saje kedatangan tamu seorang
tokoh geraken Islam. Tokoh tersebut mengajak Idat dan santri untuk melakukan gerakan menentang sksi
pomografi dan mendokung disahkannya UU Pormografi Mendengar cerita tersebut sambil guyon Zaky
menjawab: “wah itu sth gerakan politik kizi, kita belum tahn siapa yang suruh. Kelihatannya sih bagus
menentang maksiat, tapi kalo begini caranya kayakmya kurang tepat, soalnys yang beginian yang benar
dan yang salah sudah tidak jelas lagi. Menunit saya, daripada gak jelas petznya, mending kita mencegah
maksiat dengan yanog lain aja deb”. Mendengar ucapan Zaky kiai jawab sambil tertawa: “iya ya.... Nanti
kite rame-rame kelahi orang lain yang dapat bayarannya, ka...ha....”
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komunitas pesanfren. Sebagaimana dijelaskan oleh Bourdieu, yang dikutip oleh Andi
(2006; 32), modal simbolik adalah aneka simbol (modal budaya) yang dapat memberikan
legitimasi atas posisi, cara pandang, dan tindakan sosial agen sehingga dianggap sebagai
yang paling absah oleh agen lainnya. Ia memiliki kemampuan untuk “membentuk dunia”
(the power of world-making). Sebutan dan image sebagai “orang dekat kiai” adalah sebuah
kapital simbolik, karena dengan sebutan tersebut dia memperoleh legitimasi uatuk
melakukan komunikasi dengan kiai, dan dianggap yang paling absah oleh agen lainnya
(kelas kepentingan) untvk menggunakan otoritas yang dimiliki oleh kiai.

Di sini terlihat adanya kapital simbolik ganda dalam pola “affinitas sosial”
terbentuknya kelas bare dalam komunitas pesantren; kapital stmbolik tingkat pertama
adalah yang dimiliki oleh para kiai yang bisa dikonversi menjadi kapital ekonomi/material.
Kapital simbolik tingkat berikutnya adalah image sebagai “orang dekat kiai” yang dimiliki
oleh para mediator. Dengan kapital simbolik tersebut mereka memiliki kesempatan unfuk
melakukan konversi kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai.

Untuk membentuk kapital simbolik sebagai orang dekat kiai bukanlah sesuatu yang
mudah Ada proses panjang dan perjuangan yang berliku untuk memperolehnya
Sebagaimana yang terlihat dalam kasus di atas, baik Arjun maupun Zaky harus mengalami
hidup sebagai santri biasa yang aktif diberbagai kegiatan organiasasi, kemudian menjadi
pelayan para kiai, bahkan sampai menjadi tukang pijat kiai sampai pada ujungnya dia bisa
menjadi partner yang bisa masuk ke dalam “dumia dalam” kehidupan kiai. Setelah mereka
berhasil membentuk kapital simbolik sebagai orang dekat kiai, pada saat itulah mereka
menikmati hidup dengan cara memanfaat kipatal simbolik yang dimiliki dimana dengan
kapital simbolik tersebut mercka memiliki kesempatan mengkonversi kapital simbolik yang
dimiliki oleh kiai. Dari sini mereka mendapat berbagai keuntungan material sehingga
mendorong mereka menjadi kelas baru dalam komunitas pesauntren.

Pola kedua adalah pola genetik. Yang dimaksud dengan pola genetik adalah
munculnya kelas baru dalam komunitas pesantren karena hubungan genetik dengan para
kiai sebagai pemilik kapital simbolik. Proses terbentuknya kelas baru pola ini tidak serumit
pola pertama (affinitas sosial). Karena ada hubungan keluarga, para agennya bisa langsung
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menggunakan kapital simbolik yang dimiliki orang tuanya, atau pamannya, tanpa harus
berproses membentuk kapital “simbolik antara” Dalam pola ini, kapital simbolik yang
dimiliki oleh para kiai itu langsung melekat pada diri para agen, karena mereka adalah
bagian yang tak terpisahkan dari para kiai itu sendiri. Dapat dikatakan kapital simbolik itu
sudah “built in” dalam dirinya.

Proses yang dilalui oleh para agen dalam pola ini hanya untuk memperkuat dan
mengembangkan kapital sosial yang telah dimiliki, seperti Araran dan Gus Rizky. Dalam
paparan kasus di atas, Amran adalah agen yang berproses, dia membangun karler sejak
masih sekolah, namun sepanjang prosesnya dalam berkarier, sebeparnya yang terjadi
adalah pemanfaatan kapital simbolik yang dimiliki oleh pamannya. Melalaui kapital
simbolik itm Amran mendapat berbagai privelese dan kemudaban membangun kapital
sosial dan kultural untuk dirinya sendiri. Misalnya ketika masih menjadi wartawan dan
aktivis mahasiswa, Amran lebih mudah membuka akses dan membangun relasi dengan
kelas lain, karena dukungan dari pamannya yang seorang tokoh, schingga di kalangan
aktivis dia selalu menempati posisi elit dibanding teman-teman seangkatannya.

Hal yang sama terjadi pada sosok Gus Rizqy. Babkan proses yang dilalui oleh Gus
Rimy tidak serumit Amran. Artinya proses kariernya lebib homogen dan monoton. Sejak
kecil hingga remaja, dia hanya berada dalam lingkungan pesantren dengan network yanag
terbatas. Jaringan dia adalah orang-orang yang pemah datang menemui orang tuanya. Dia
tidak pernah berproses dalam dunia politik, organisasi maupun berbagai aktifitas sosial
fainnya secara maksimal. Namun karena ditopang oleh kapital simbolik orang tranya, Gus
Rizky dengan mudah memperoleh posisi penting dalam politik dan bisuis. Berbagai
kemudahan ini bisa diljhat pada diri Amran dan Gus Rizky, misalnya ketika Amran
melakukan manuver pindah-pindah partai, semua itu dilakukan dengan mudah. Bahkan
aturan formal partai yang sudah ditgtapkan bisa ditabrak dengan mudah. Beberapa kader
pariai yang sudah lama-berkarier dan mengabdi, mengantri untuk menempati posisi tertentu
dalam partai, tiba-tiba aksesnya hilang karena diambil oleh Amran yang datang secara
mendadak. Demikian juga dalam dymia bisnis, dengan tiba-tiba mereka bisa menempati

"posisi Komisaris, Direktyr dan berbaggi jabatan pemting lainnya. Semua ini membuktikan,
bagaimana kapital simbolik bisa dikonversi sehingga bisa menghasilkan keuntungan
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material dan politis dengap mudah. Mereka tinggal ongkang-ongkang, jabataan dan materi
datang dengan mudah.

Terbentuknya kelas baru dalam komunitas pesantren dengan pola genetik lebih
memperlihatkan upaya para agen memanfaatkan “deposito sosial”, dalam bentuk kapital
simbolik, yang ditanam oleh orang tua dan kakek moyang yang telah meninggal. Hal ini
terlihat ketika mereka melakukan loby dan negosiasi selalu menyertakan nama orang tua
atau kakek moyangnya. Misalnya, dalam setiap kesempatan Amran selalu menambahkan
inisial di belakang namanya, sebagai keponakan Gus Sur, seorang kiai besar (nama
samaran dari penulis), baik ketika dikutip wartawan, maupur saat teman-temannya
memperkenalkan diri. Misalnya ketika pernyataanya dikutip media massa, maka setelah
kutipan pernyafaannya, waratawan selalu menyebut: “demikian kata Gus Amran yang
keponakan Gus Sur. Kadang-kadang juga ditulis: Gus Amran yang masih keluarga dekat
Gus Sur.....dst”. Hal yang sama terjadi pada diri Gus Rizky, ketika bertemu dengan
jaringannya, baik dari kalangan pengusaha maupun tokoh politik, selalu menyebutkan:
“saya putra Kiai Alim” (nama samaran dari penulis). Orang-orang dekat yang ada
disekitarnya juga melakukan hal yang sama, misalnya dalam setiap acara baik formal
maupun non formal, posisinya sebagai anak kiai selalu disebutkan, misalnya: “acara ini
juga dihadiri oleh Gus Rizky putra Kiai Alim” dan berbagai perkataan lain yang sejenis.
Selain itu, untuk memperkuat legitimasi simbolik dan menunjukkan kepada publik bahwa
dirinya adalah masih keluarga kiai, maka di depan namannya diberi sebutan “Gus”
(panggilan penghormatan untuk anak seorang kiai). Dengan berbagai atribut dan simbol
sosial ini mercka mudah melakukan manuver apapun dan dikalangan manapun, sehingga
dengan ini mereka bisa menjadi kelas baru dalam kmunitas pesantren.

Pola terbentuknya kelas barma dalam komunitas pesantren tersebut dapat
digambarkan dalam skema sebagai berikut :
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Gambar: 07
Pola Affinitas Sosial
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Dilihat dari pola terbentuknya, maka akan terlihat dua tipologi kelas baru tersebut
yaitu tipoligi “Affinitif” dan genetik. Untuk tipologi yang pertamna berada berada di lvar
pesantren. Mereka hidup di kota besar, mayoritas di Jakarta, denpan gaya hidup metropolis.
Mereka keluar masuk hotel berbintang untuk melakukan loby, berhibur dari café-café dan
klub malam, makan direstoran mewah dengan pakaian yang mahal. Meskipun demikian
mereka belum bisa lepas dari habitus dan sistem nilai pesantren. Ketika datang ke
pesantren atau bertemu kiai untuk bersilaturrahmi atau mengantar tamu penting yang ingin
bertemu kiai, mereka berbapakaian khas pesantren; baju koko, peci, bahkan kadang

bersarung.

Tipologi penetik, mereka yang bisa memanfaatkan langsung kapital simbolik dan
deposito sosial dari para kiai. Kebanyakan mereka tinggal di daerah, biasanya berada dalam
kompleks pesantren atan dekat dengan kompleks pesantren. Sesekali mercka ke Jakarta
bertemu dengan beberapa orang yang menjadi jaringan mereka atau menghadiri acara
tertentu. Meski mereka tidak berada di Jakarta, namun pakaian yang dikenakan terutama
istri-istri mereka terlihat sanpat metropolis dan mewah. Hal ini terlihat pada saat mereka
menghadiri pesta-pesta yang diselenggarakan oleh para kerabat, ataun acara-acara yang
diselenggarakan pesantren di daerah atau di Jakarta. Pada saat seperti ini, pakaian para istrt
dan keluarga dari kelas ini seperti “etalase” berjalan. Mulai perhiasasn yang gemerlap,
gaun mahal, parfum dan sepatu bermerek sampai kendaraan mewah lengkap dengan sopir
dan pembantu. Pendeknya tampilan mereka sangat mencolok diantara pengunjung lainnya.
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Pada event-event seperti ini terlihat jelas gaya hidup mereka sebagai kelas baru dengan
habitus baru dalam komunitas pesantren. Demikian juga dalam hal makanan, dalam rumah
mereka selalu tersedia berbagali makanan mewah mulai buah-buahan, daging, kue-kue
mahal sampai minuman bermerek™. Makanan disajikan dalam satu meja di ruang makan
khusus. Semua jenis makanan ditata rapi dan ditanth dalam suatu wadah khusus yang
mewah.

Kenyataan ini berbeda sama sekali dengan kebiasaan makan orang pesantren yang
sangat sederhana, biasanya hanya nasi dengan sayur seadanya, lauk (tahu, tempe sambal)
dan ikan, biasanya ikan asin. Jarang sekali mereka makan daging. Cara makanpun biasanya .
dilakukan secara lesehan tanpa menggunakan sendok dan garpu tetapi langsung
menggunakan tangan. Bahkan dibeberapa pesantren masih menggunakan cara ambengan,
yaitu makan bersama dalam satu nampan besar, sambil duduk leschan. Tiap nampan terdiri
dari empat sampai enam orang. Semua lauk dicampur jadi satu dalam baki.

Apa yang terjadi menunjukkan adanya perbedaan habitus kelas baru dengan
habitus pesantren. Meluasnya relasi dengan agen lain yang berbeda habitusnya telah
menycbabkan terjadinya perkembangan habitus para elit pesantren yang menjadi kelas
baru. Hal ini sesuai dengan yang dikonsepsikan Bourdieu, bahwa habitus melekat sejak
lahir (perawatan bayi dan pola pengasuhan anak kiai/Gus berbeda denpan orang awam),
lalu berkembang seiring dengan meluasnya relasi agen dengan agen lain yang berbeda
habitusnya, termasuk dalam hal ini adalah pendidikan yang ditempuh agen, pekerjaam,
lingkungan, pergauian, dan sebagainya.

Posisi = sebagai kelas atas, membuat mercka memiliki kemampuan untuk
memproduksi habitus. Yang menentukan hal pembentukan habitus ini adalah “jarak dari
kebutuhan nyata (distance from necessity)”’. Semakin berjarak, semakin memiliki
kemampuan untuk memproduksi habitus (Allan, 2006: 178-182). Sebagaiamana yang
terlihat dalam paparan di atas, para elit pesantren yang menjadi kelas baru tidak melihat
makan semata-mata untuk memenuhi kebutuhen perut, melainkan juga gengsi, selera,

* Kedekatan penulis dengan komunitas pesantren memungkinkan penulis untuk masuk sampai dunia dalam
kehidupan para Gus sehingga penulis bisa masuk ke wilayah dapur sampai ikut memasak. Pada saat
seperti inilah penulis mengamati dan mencatat selera makan mercka.
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pilihan waktu luang. Dengan demikian mereka lebih memiliki kemampuan untuk
memproduksi habitus daripada orang miskin.

2. Faktor-Faktor Pendukung Terbentuknya Kelas Baru di Pesantren.

Data-data di atas juga menuntjukkan tidak semua orang yang memiliki posisi
dan kesempatan yang sama bisa menjadi kelas baru dengan habitus baru dalam komunitas
pesentren. Dengan kata lain, tidak semua orang yang memililki hubungan dekat dan akrab
dengan kiai atau semua anak kiai menjadi kelas dengan habitus baru. Disamping agen
eksternal, kondisi politik dan ekonomi sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, ada
beberapa agen internal yang bisa mendorong terbentuknya kelas baru tersebut.

Pertama, keberanian membuka akses dengan komunitas lain di luar komunitas
pesantren. Embrio kelas bar: dengan habitus baru tersebut pada dasarnya adalah kelas
mediator, yaitu mereka yang bisa menjembati komunikasi dan negosiasi antara komunitas
pesantren dengan kelas luar sebagai pengguna dari kapital simbolik yang dimiliki oleh para
kiai. Fungsi sebagai mediator tidak akan bisa dilakukan oleh orang-orang yang tidak
memiliki jaringan dengan komuniats di luar pesantren. Banyak santri senior yang sudah
lama mengabdikan diri pada para kiai, mereka juga memiliki hubungan yang dekat dengan
kiai bahkan memiliki kedekatan emosional tapi dia tidek dapat memerankan diri menjadi
mediator, karena tidak pemah keluar dari habitus dan komunitas pesantren sehingga tidak
memiliki jaringan keluar yang bisa memanfaatkan posisinya menjadi mediator,

Kedua, harus bisa keluar dan melepaskan diri dari kungkungan sistem nilai, tradisi
dan habitus pesauntren. Artinya, mereka tidak menjadikan sistem nilai dan habitus pesanten
sebagai satu-satunya pegangan hidup tetapi menjadikannya sebagai sekedar referensi moral
dalam praksis sosial. Kalau masth terkungkung dengan habitus dan sistem nilai pesantren
mereka tidak akan bisa menghilangkan jarak dengan sosial psikologis dengan kiai, dalam
suasana demikian tidak mungkin terjadi proses konversi kapital karena mereka tidak akan
mampu melakukan komunikasi terbuka dengan kiai untuk menyampaikan kepentingan
orang lain yang ingin memanfaatkan legitimasi dan otoritas yang dimiliki oleh para kiai.
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Ketiga, memiliki ketrampilan komunikasi politik tinggi. ketrampilan ini tidak saja
penting sebagai bekal dalam berinteraksi sosial, lebih dari itw, juga bergunan untuk
meyakinkan para pihak luar. Di satu sisi, para aktor harus bisa meyakinakan pihak
pesantren bahwa para pengguna kapital simbolik tersebut tidak akan berbahaya bagt
kredibilitas pesantren baik secara politik maupun meoral. Disisi lain dia juga harus bisa
meyakinkan para agen politik yang sedang bertarung yang membutuhkan legitimasi dari
para kiai. Dalam hal ini penulis bisa memaparkan apa yang dilakukan Zaky ketika
menemani seorang tokoh politik nasional bersilaturrahmi ke beberapa orang kiai di Jawa
Tengah.

Pada saat itu, ada seorang tokoh politik nasional yang namanya hampir tenggelam
karena kalah dalam pertarungan polifik. Dalam kondisi demikian Zaky mendatangi tokoh
tersebut dan menyatakan bahwa karer politiknya akan dapat bersinar kembali kalan mau
datang bersilaturrahmi ke kiai-kiai. Dengan berbagai argumentasi yang cukup meyakinkan
akhirnya politisi fersebut bisa menerima penjelasan Zaky. Setelah itu Zaky mendatangi
beberapa kiai di Jawa Tengah dan menyatakan pada kiai bahwa ada tokoh politik penting
yang akan berselafurrahmi ke pesantren untuk menemui kiai. Berkat ketrampilannya
berkomunikasi, para kiai bersedia menerima tokoh politik tersebut. Akhirnya setelah semua
bisa menerima, dilaksanakanlah acara silaturrahmi tersebut, sang tokoh politik datang ke
kiai-kiai didampingi oleh Zaky.

Ketiga faktor pendukung ini berlaku untuk memunculkan kelas baru dengan tipe
affinitif. Untuk tipe genetik ketiga faktor ini tidak mutlak dibutuhkan, tetapi apabila
dilengkapi dengan ketiga faktor ini, posisinya sebagai kelas baru akan semakin kokoh dan
kuat.

H. Proses Terbetituknya Kelas Trans Kultural

Paparan di atas menunjukkan adanya “metamorfosis sosial” yaitu suatu proses
perubahan posisi para aktor sebagai dampak dar perubahan fungsi. Perubahan posisi ini
membawa perubahan gaya hidup dan kultur serta habitus baru dari para aktor schingga

Universitas Indonesia |

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



167

ferbentuk kelas baru. Ada beberapa proses sosial yang dilalui sehingga terbentuk suvatu
kelas baru dalam komunitas pesantren.

Kelas baru ini bermula dari komunitas santri yang membangun kedekatan
emosional dengan kiai dengan berfungsi sebagai pembantu atau asisten kiai. Dalam fase ini
dia berfungsi sebagai santri yang sedang menuntut ilmu sekaligus pelayan kiai. Setelah itu
dia menjadi pesuruh kiai untuk menyampaikan berbagai pesan dan informasi dari kiai
terhadap beberapa kolega kiai. Setelah itu, dia meningkat menjadi badal” kiai. Saat
menjadi badal, dia tidak sekedar menyampaikan pesan kiai pada orang lain, tetapi juga bisa
melakukan loby dan negosiasi atas nama kiai. Meski memiliki otoritas untuk melakukan
loby dan negosiasi namun dia belum memiliki kemampuan uniuk melakukan konversi
terhadap kapital simbolik yang dimiliki oleh kiai. Pada fase ini dia justru sedang
membangun kapital simbolik untuk dirinya sendiri, yaitu sebagai orang dekat kiai. Selain
itu, pada fase ini dia juga masih berada dalam habitus pesantren dan belum bersentuhan
dengan habitus lain di luar pesantren, dengan demikian gaya hidup, tampilan dan pola pikir
sepenuhnya masih berada dalam habitus pesantren.

Karena masih berada dalam habitus Jama; habitus pesantren, tidak terjadi perubahan
gaya hidup, penampilan, selera dan kultur, maka pada fase ini belum bisa digolongkan
sebagai kelas baru.

Fase berikutnya, dia mulai membangun hubungan dengan pihak luar dan masuk
dalam komunitas luer yang habitusnya berbeda dengan habitus pesaniren, Pada fase ini dia
telah menjadi broker. Profesi sebagai broker menuntut perubahan penampilan dan pola
pergaulan. Hal ini membuat para broker pesantren tersebut sering berkumpul dengan
komunitas kelas menengah-metropolis. Dari sini terjadi perubahan gaya hidup sehingga
terbentuk habitus baru. Dengan habitus baru ini dia bisa melakukan kapitlaisasi terhadap
kapital simbolik dan berbagai kapital lainnya yang dimiliki oleh komunitas pesantren.
Arena adanya gaya hidup, selera dan habitus inilah maka dapat disebut muncul kelas baru
dalam komunitas pesantren.

Dari paparan terlihat, proses ekonomisasi kapital simbolik (konversi dari kapital
simbolik menjadi kapital ekopomi) yang dimiliki oleh kiai dan komunitas pesantren, telah
melahirkan fenomena munculnya kelas baru dengan habitus baru dalam komunitas
pesantren. Yaitu sekelompok orang yang hidup mewah dengan harta melimpah tanpa

“° Badal adalah surchan kiai untuk menemui dan menyempaikan pesan kiai pada seseorang yang menjadi
jaringan kiai (pengusaha, pejabat atau politisi).
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melalui kerja keras. Mereka hanya memanfaatkan simbol-simbol agama yang dikapitalisasi
kemudian dikonversi menjadi kapital ekonomi. Dalam proses pertukaran antar kapital ini
Pinnington menyatakan bahwa kapital simbolik dengan merujuk pada kapital yang berasal
dari ruang pendidikan, ruang kultural dan ruang sosial, yang sangat tinggi nilainya dalam
sebuah profesi, dalam tingkat tertentu dapat pula diperdagangkan (fraded) dalam pasar
ekonomi demt memperoleh keumtungan ekonomis (Ashly, Pinnington, 2001; 4).

Apa yang terjadi pada kelas baru sebenamya mereka tidak memiliki kapital
simbolik, kapital tersebut hanya dimiliki oleh para kiai, tetapi para kiai ini tidak memiliki
ketrampilan yang cukup untuk melakukan konversi, selain itu, mereka juga dibatasi oleh
dinding moral dan nilai yang tidak memungkinkan mereka melakukan semua itu. Dalam
sitnasi seperti ini, muncul kelas mediator yang menjembatani antara berbagai kelas
kepentingan dengan pihak pesantren. Kelas ini terdiri darl para santri senior atau alumni
pesantren yang memiliki kedekatan emosional dengan para kiai, orang-orang dekat kiai dan
juga para Gus (anak kiai). Dalam prakteknya fungsi mediasi berkembang menjadi proses
transaksi, sehingga kelas mediator yanag pada awalnya berfungsi sebagai mediator ini
akhimya menjadi berfungsi juga scbagai “marketing” atas berbagai kapital yang dimiliki
oleh para kiai. Dalam konteks ini mereka tidak lagi menjadi mediator tetapi tefah berubah
fungsi menjadi broker kapital, yang bisa melakukan konversi dan ekonomisasi terhadap
kapital yang dimiliki oleh kiai.

Fungsi broker ini fernyata memberikan keuntungan ganda bagi kelas mediator, di
satu sisi mercka dapat membuka akses lebih luas dengan kalangan elit. Di sisi lain mereka
memperoleh keuntungan material dari proses ekonomisasi kapital simbolik yang dimiliki
oleh para kiai. Posisi obyektif para broker yang menjadi kelas baru ini berada di titik antara
dua titik ekstrim posisi obyektif para aktor, antara yang marginal dan dominan. Kenyataan
ini menunjukkan kompleksitas posisi obyektif para agen, sebagaimana dikemukakan
Bourdien bahwa dalam kenyataan, posisi-posisi obyektif merupakan sesuatu yang
kompleks. Di antara dua titik ekstrim dominan dan marjinal terdapat beragam posisi
obyektif lainnya (Andi Rahman; 2007). Fase terbentuknya kelas baru ini dapat
digambarkan dalam skema berikut :
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Gambar 08
Fase Terbentuknya Kelas Baru Dalam Komunitas Pesantren
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Tumbuhnya kelas baru ini merupakan bukti bahwa pesaniren menempati posisi
yang strategis dan dominan dalam pertatunagan ekonomi dan politik. Ini terjadi karena
adanya berbagai kapital (sosial, kultural, simbolik bahkan ekonomi) yang dimiliki oleh
pesantren. Akibatmya banyak agen yang ingin mendekati pesantren untuk memperkuat
posisi mereka dalam pertarungan.

Kelas baru yang muncul di sini adalah hasil perpaduan antara habitus pesantren
dengan habitus modemis-metropolis, antara gaya hidup tradisional dengan gaya hidup
pragmatis-hedonis. Dengan posisi seperti ini maka penulis menyebut kelas yang baru ini
dengan istilah Trans Cultural Class (kelas lintas budaya/transkultural).

Bebebrapa data di atas menunjukkan bahwa kelas transkultural berfungsi sebagai
“"power broker” (agen kekuassan) dalam suwatu pertarungan yang terjadi dalam ranah
politik. Posisi mereka yang berada diantara dua habitus menyebabkan mereka leluasa
memainkan peran sebagai power broker, dengan cara memainkan berbagai kapital yang
dimiliki oleh komunitas pesantren, Untuk bisa melakukan hal itu mereka harus membentuk
kapital simbolik terlebih dahulu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kelas
transkultural adalah mereka yang memiliki habitus ganda dan berada diantara dua kultur
yang kontradiktif (tradisional-metropolis) dan berfungsi sebagai agen kekuasaan dengan
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cara melakukan konversi kapital yang dimiliki oleh komunitas pesantren melalui
penciptaan kapital simbolik.

I. Kelas Transkultural VS Kelompok Kritis

Tidak semua aktor pesantren yang melakukan interaksi dan komunikasi dengan
dunia luar dan berperan sebagai broker, menjadi kelas transkultural. Dari beberapa
penelitian dan data yang ada menunjukkan bahwa para broker dari komunitas pesantren
yang melakukan interaksi dengan komunitas luar pesantren muncul dua komunitas yang
berbeda dan kontradiktif, yaitu kelompok kritis-transformatif dan kelas transkultural.

Kelompok transformafif kritis adalah mereka yang menjadikan kapital simbolik .
untuk dikonversi menjadi material dan kapital ekonomi tetapi tidak untuk memperkaya diri
dan menyokong gaya hidup mewah. Sebaliknya, kelompok ini justru menjadikan kapital
simbolik pesantren dan para kiai sebagai modal untuk melakukan transformasi sosial.
Penulis menyebut komunitas ini dengan isitlah ke]dmpok kritis, bukan kelas kritis. Ada
beberapa alasan penulis menyebut komunitas ini dengan istilah kélompok; pertama,
komunitas ini tidak memiliki habitus baru sebagaimana yang dikonsepsikan oleh Bourdieu.
Meskipun melakukan interaksi dengaan dunia luar dan melakukan pertarungan dalam ranah
sosial dan politik dengan berbagai kelompok lainnya, namun mercka tetap berada dalam
Habitus pesantren. Gaya hidup, penampilan dan selera mereka sama sekali tidak berubah,
semuanya masih mencerminkan habitus pesantren. Kedua, merujuk pada Hans Dieter Evers
mengenai definisi dari kelompok strategis. Dalam hal ini Evers menyatakan:

“Strategic groups are neither elites nor social classes. They cut across hierarchies, its
members do not carry cards or identification tags, and they may follow different lifestyles
and follow different beliefs. They are, however, united by one common goal: to secure -
present and future chances to gain access to resources; to share chances of appropriation of
resources and their distribution. They are not necessarily members of a network nor
members of an organisation, though this is not excluded either. A strategic group is, in
sociological terms, a quasi-group” (Hans-Dieter Evers and Solvay Gerke; www.zef.de)
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Dengan pengertian ini, penulis berasumsi bahwa kelompok kritis dad kalangan pesantren
ini bukanlah kelas. Komunitas ini tidak memiliki anggota tertentn yang memiliki jariangan kbusus
diantara mereka. Mereka juga memiliki keanggoataan suatu organisasi Mereka juga memiliki gaya
hidup yang berbeda dengan komunitas pesantren dan mengikuti cara pandang yang berbeda dengan
komunitas pesantren, pamur mercka masih berada dalam habitus pesantren. Dilihat dari gaya
hidup, selera, pemampilan dan habitus mercka sama sekali berbeda dengan habitus kelas
transkultural.

Hasil penelitian Shonbadji Sholeh (2004) tentang munculnya arus baru NU,
merupakan cerminan dari adanya kelompok kirtis di kalangan kaum muda NU yang
menjadi motor terjadinya transformasi pemikiran di kalangan komunitas pesantren
(NU).Penelitian Laode Ida (2005), Badrun Alaina dan Moh. Sodiq (2000) juga
menunjukkan hasil yang sama. Mula-mula kelompok ini bergerak di bidang wacana, yaitu
melakukan sosialisasi wacana keberagamaan kritis di kalangan kaum nahdliyyin
(komunitas pesantren). Penyebaran wacana ini dilakukan melalui berbagai bentuk diskusi,
halagah, penerbitan pelatihan dan sebagainya scbagaimana tercermin dalam gerakan para
aktivis di LKiS (Lembaga Kajian islam dan Sosial) di Yogya, elSAD (Lembaga Study
Agama dan Demokrasi) di Surabaya, Lakpesdam NU (Lembaga Kajian Sumberdaya
Magusia). Namun dalam perkembangan lebih lanjut kelompok ini juga bergerak dalam
bidang praktis sosial, seperti keterlibatan lembaga Syarikitat'' dalam berbagai kegiatan
rekonsiliasi sosial korban G30S/PKI dengan komunitas NU. Mayoritas pengelola lembaga
ini adalah kaum muda NU dari komunitas pesantren. Adalagi yang terlibat dalam kegiatan
peningkatan ekonomi kecil, seperti yang dilakukan oleh M. Jadul Maula dengan kelompk
koperasi para peternaknya®’. Selain kedua orang tersebut, masih banyak agen dari

4 Syarikat adalah lembaga mirlaba yang bergerak dibidang rekonsiliasi sosial para korban G30S/PKI.
Lembaga ini dibawah pimpinan M. Imam Azis, seorang alumni PP. Mathali'u] Falah Pimpinan KH. Sahal
Mahdfudz di Kajen, Margoyoso Pati. Imam adalah aktifis kemanusiaan yang pemnah terlibat dalam
besbagai aksi sosial, mulai advokesi korban pembangaunan waduk Kedung Ombo tahun 90-an, membela
para korban kekerasan agama, sampai pada upaya memperjuangkan rekonsiliasi sosial.” Sebelum
mendirikan Syarikat, dia merintis berdirinya LKiS

*2 Yadu! Maula adalah seorang alumni pesantren, dia dididik dan dibesarkan dalam linglumgan pesantzen,
schingoa dia sangat kental habitus pesantren. Selain menjadi pemimpin Pesantren milik LKiS, dia juga
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komunitas pesantren yang melakukan transformasi sosial dengan cara-cara sebagaimana
tersebut di atas.

Kalau dicermati, apa yang terjadi pada diri Imam dan Jadul memiliki latar belakang
dan pola interaksi sosial yang sama dengan para agen dar kelas baru tersebut. Mereka
adalah alumni pesantren, hidup dalam kultur dan nilai-nilai pesantren. Praktek sosial
mereka dipandu oleh habitus pesantren. Mereka juga memiliki Kapital simbolik yanag
berbasis pada habitus pesantren. Melalui kapital simbolik sebagai komunitas pesantren
mereka melakukan loby dan negosiasi kepada kelas kepentingan yang ada di lear
pesentren. Melalui lembaganya, Imam membangun kerjasama dengan berbagai lembaga
donor dari asing TAF/Ford Foundation dan sebagainya. Selain itu Imam juga membangun
interaksi dengan para tokoh politik, pejabat dan para elit politik. Namun semua itu
dilakukan bukan umtuk memperoleh keuntungan material, tetapi digunakan sebagai
pencpang kegiatan untuk mewujudkan transformasi sosial di kalangan komunitas
pesantren.

Hal yang sama terjadi pada diri Jadul Sebagai seorang alumnus pesantren dia juga
menggunakan kapital simbolik tersesbut untuk melakukan negosiasi. Dengan kapital
tersebut dia membangun jaringan yang luas dengan kelas lain. Saat ini Jadul adalah sosok
yang dekat dengan keluarga Kraion Yogyakarta. Bahkan seringkali dia dimintai pemikiran
oleh Pembayun (Putri Sultan HB X) dan Gusti Ratu Hemas ketika menghadapi suatu
masalah. Dia menjadi konsultan informal keluarga Raja. Dalam posisi seperti ini,
sebanarnya Jadul bisa memperoleh keuntungan material untuk memperkaya diri. Namun
hal itu tidak dilakukan. Bahkan posisinya yang strategis ini digunakan untuk membuka
akses mencari kapital ekonomi yang bisa digunakan untuk membantu para petani, dan hal
ini berhasil. Saat penulis melakukan kunjungan ke rumahnya, saat itu Jadul sedang
memimpin pertemuan bulanan dengan para petani peternak sapi. Menurut pengakuan Jadul,
modal para peternak sapi tersebut diperoleh dari beberapa bank yang mempunyai program

aktif mengelola koperasi petani yang bergerak dalam program penggemukan sapi ternak dan penanaman
lahan tidur.
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kredit lunak untuk disalurkan ke petani. Dia memperoleh akses itu atas rekomendasi
keluaga raja.

Selain melakukan pembinaan terhadap para petermak sapi, Jadul juga melakukan
pembinaan terhadap petani yang sedang menggarap tanazh Magersari (tanah milik raja) di
daerah Piyungan, Yogyakarta. Tanah itu sudah lama terlantar, sehingga akhimya para
petani mebudidayakan tanah tersebut untuk pertanian. Jadul berperan besar dalam kegiatan
ini, karena dialah yang meminta palilah (izin) dari Sultan agar tanah magersari tersebut
bisa dibudidayakan para petani. Sebelum meminta palilah kepada Sri Sultan, Jadul terlebih
dahulu bicara dengan Pembayun untuk menyampaikan permohonan tersebut pada Sultan.
Beberapa saat kemudian datang informasi dari Pembayun yang menyatakan Sri Sultan
mengabulkan permohan tersebut. Sejak saat ifu, para petani mulai menggarap tanah
magersari tersebut.

Sebagai seorang alumni pesantren Jadul memiliki legitimasi yang kuat untuk
melakukan kapitalisasi terhadap simbol-simbl keagamaan pesantren. Posisinya sebagai
alumni pesantren jga didukung dengan kapabilitasnya yang memadai sebagai seorang
intelektual, Disamping aktif dalam berbagai gerakan sosial, dia juga aktif dalam dunia
akademik sebagai seorang dosen di salah satn perguruan tinggi swasta di Yogyakarta,
pengasuh pondok pesanfren Kali Opak, sehuah pesantren alternatif yang menampung para
mahasiswa dan seniman untuk berproses mengembangkan kreasi dan daya nalar. Menurut
Jadul semua ini dilakukan sebagai upaya uniuk melakukan transfonmasi dunia pesantren.
Dalam hal ini dia menyatakan:

“Perlu ada gerakan yang serius untuk mentansformasikan dumia pesantren, karena ada
kecenderungan nilai-nilat yang diajarkan di pesantren yanag sebenamya sangat penting
kurang diminati oleh masyarakat Hal ini terjadi karena nilai-nilai tersebut masih dipahami
secara normatif, sehingga tidak mampu menyentub problem riil yang dihadapi masyarakat.
Masyarakat sekarang butuh jawaban kongkrit untnk mengatasi problem sosial ekonomi
yang dihadapi, misainya masyarakat kesulitan dana untuk menyekolahkan anaknya, hal ini
tidak bisa diatasi hanya dengan memberikan fatwa menuntutn ilmu wajib bagi setiap
muslim. Demikian juga ketika masyarakat menghadapi berbagai kesulitan hidup akibat
tekanan ekonomi. Hal ini tidak bisa diatasi dengan memberikan fatwa sabar dan tawakkal
atau menjanjikan kehidupan akherat lebih mulia deripada di dunia. Orang yang sedang
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kesusahan butuh jawaban yang kongkrit dan seketika, jika hal ini tidak mampu dilakukan

oleh pesantren, maka mereka akan mencari jawaban di tempat lnin™"

Bagi Jadul sebenamya kapitalisasi terbadap simbol atau ajaran agama mernipakan
sesuafu yang sah dan harus dilakukan, karena melalui kapitalisasi ini ajaran agama yang
abstrak, normatif dan serba akherat akan dapat diwujudkan secara kongkrit dan dinikmati
manfaatnya secara nyata. Hanya saja kapitalisasi ini harus dilakukan dengan batasan,
pengertian dan tujuan yang jelas. Kalau kapitalisasi bermakna profanisasi terhadap ajaran
dan simbol agama maka yang terjadi adalah pendegradasian agama. Tetapi jika kapitalisasi
ini dilakukan dengan tctap menjaga sakralitas agama, dan hasilnya digunakan untuk
mewujudkan kesejahteraan ummat maka hal it perlu dilakukan.

Kasus Imam dan Jadul adalah contoh dari komunitas pesantren yang melakukan
transformasi sosial dari kalangan santri yang bukan berasal dari keluarga kiai. Pada kasus
yang lain penulis juga mencaiat adanya kelompok kritis dari komunitas yang berasal dari
keluarga kiai, sebagaimana yang ferjadi dalam diri KH. Muhaimin dari PP. Nurul
Ummahat, Kotagede, Yogya, serta Gus Nung (Nuruddin Amin) dari Pesantren Bangsri,
Jepara. Muhaimin adalah seorang kiai muda yang aktif dalam berbagai kegiatan sosial
lintas agama. Secara sosiologis dia memiliki seluruh kapital scbagaimana yang
dikonsepsikan Bourdieu (kapital sosial, kultural, simbolik dan ekonomi). Dia memiliki
jaringan yang amat banyak, baik dari kalangan pengusaha, pejabat, tokoh politik sampai
aktivis jalanan. Dia juga memiliki kapital simbolik yang sangat kuat yaitz sebagai kiai
muda pejuang pluralisme dan dialog antar iman. Kapital simbolik yang dimiliki kiai
Muhaimin, sangat potensial untuk dikonversi menjadi kapital ekonomi/materi yang bisa
dijadikan penopang untuk menjadi kelomok baru dengan habitus baru dalam komumitas
pesantren. Tapi hal itu tidak dia lakukan Kapital tersebut justru digunakan untuk
menopang berbagat kegiatan sosial, sementara dia tetap hidup sederbana jauh dari
kemewahan,

Kasus Gus Nung juga menunjukkan fenomena yang sama. Dia adalah anak KH.
Amin Sholeh, seorang kjai besar dari Jepara. Dari segi nasab (garis keturunan), dia

* Wawancara dengan M. Jadul Maula, pada 21 Agustus 2008 di Rumah Jadul, Bantul, Yogyukarta.
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memiliki kapital sosial yang memadai. Dia juga alumni TAIN Sunan Kalijaga dan
menguasai khazanah kitab kuning. Artinya kapital kultural yang dimiliki sudah lebih dan
cukup. Sebagai anak scorang kiai besar dengan sendirinya dia juga memiliki kapital
simbolik dan punya hak untvk memanfaatkannya. Namum hal itu tidak dijakukan oleh Gus
Nung, sebaliknya dia justru meninggalkan semua itu. Ketika masih menjadi mahasiswa dia
aktif dalam berbagai gerakan mahasiswa, memimpin beberapa LSM bahkan sempat
menjadi wartawan salah satu koran terbitan Yogya. Ini artinya Gus Nung tidak man
menjadi kelas baru yanpg hanya mengandalkan kapital yang dimiliki oleh orang tuanya
untuk menopang gaya hidupnya.

Ketika sudah memimpin pesaniren sikap seperti ini tetap dipertahackan oleh Gus
Nung. Hal ini tercermian dalam gaya hidup Gus Nung yang amat sederhana, tertbuka dan
apa adanya. Gaya pakaiannya tidak berlebihan, tak ada perabot mahal di rumahnya. Bahkan
istrinya yang lulusan S-2 dari Eropa juga tidak menunjukkan adanya perubahan gaya hidup.
Gaya hidup Gus Nung lebih tampak sebagai seorang aktivis LSM, meski dengan pakaian
yang lekat dengan gaya pesantren. Gus Nung juga sering berhubungan dengan para tokoh,
pejabat, pengusaha dan elit politik baik di tingkat daerah maupun nasional. Oleh para
koleganya dia dianggap sebagai simbol dari komunitas pesantren, keterlibatannya dalam
berbagai aktivitas sosial pohitik selain dipandang sebagai representasi kominitas pesantren.
Namun hal itu idak membuat Gus Nung tegiur untuk mrngambil keuntungan secara materi.
Bahkan waktu terjadi kasus demonstrasi massa menentang pembangunan PLTU, Gus Nung
ikut terlibat langsung melakukan aksi. Mulai dari aksi demonstrasi sampai melakukan loby
dan pegosiasi dengan penentu kebijakan. Bahkan Gus Nung sampai melakukan aksi protes
ke lvar negeri, di Kore dan Jepang. Pada bulan April 2007, Gus Nung mendatangi
beberapa perusahaan pengelola listrik di Korea yaite Kepco dan KHNP. Disana Gus Nung
melakukan aksi tunpgal, duduk ditangga sebuah gedung perusahaan listrik di Korea. Di
Korea Gus Nung melakukan negosiasi dan menyampaikan aspirasi penolakan warga Jepara
terhadap rencana pembanguanan PLTN di Muria. Waktu itu dia juga mengunjungi JBIC,
sebuah Jembaga kevangan yang dianggap akan mendanai proyek tersebut.
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Setelah dari Korea, Gus Nung berangkat ke Jepang. Disana dia mencoba
mendatangi Mitsubishi, perusahaan yang dianggap akan menjalankan proyek PLTN di
Muria, namun dia ditolak untuk negosiasi, schingga akhimya dia datang ke Hitachi yang
bersedia menerima Gus Nung untuk menyampaikan aspirasi rakyat Jepara. Selain itw, dia
juga melakukan kampanye anti nuklir melalui orasi dan diskusi yang diselenggarakan di
kampus Universitas Sofia Jepang dan beberapa kampus lainnya. Alasan Gus Nung
mendatangi beberapa perusahaan tersebut adalah karena perusahaan-perusahaan tersebut
yang akan berperan besar dalam proyek PLTN, ada yang jadi investor, suplayer teknologi,
dan sebagainya. Lebih lanjut mengenai aksi ini Gus Nung menyatakan :

“Saya melakukan aksi ini memberikan balance informasi kepada para investor dan
perusahaan-perusahaan lain di luar negert yang akan terlibat dalam proyek PLTN Muria.
Selama ini pemerintah selalu meyakinkan investor dan perusshaan yang terlibat bahwa

rakyat sudah setuju, sudah oke..... padahal kenyataannya rakyat tidak setuju, rakyat
menolak. Saya sampaikan imi agar para investor tahw, sehingga mercka bisa
mempertimbangkan untung ruginya kalau mereka meneruskan proyek tersebut™*

Mengenai upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk berdialog dengan
pemerintah Gus Numg mepyatakan :

“Sebenamya rakyat sudah melakukan berbagai upaya untuk menyatakan penolakannya

terhadap proyek PLTN. Kami sudah pernah berkirim surat kepada seluruh instansi yang

berkepentingan, kepada pemerintah dari semua lapisan, mulai Bupati, Gubernur sampai

Presiden, tapi surat kami tidak pemah memperoleh tanggapan. Selain ftu, rakyat juga

permah melakukan berbagai aksi protes sosial, dibantu para mahasiswa dan aktivis
lingkungan. Tapi semua itu tidak pemah memperoleh tanggapan yang memadai*>™,

Keterlibatan Gus Nung dalam hal ini tidak sebatas melakukan aksi protes, lebih dari
itu dia juga menjadi fasilitator berbagai kegiatan yang dilakukan oleh para mazhasiswa,
aktivis lingkunpgan dan akademisi yang menolak proyek PLTN. Misalnya dia memfasilitasi
para mahasiswa yang melakukan proses pendampingan. Memberikan forum kepada para
peneliti dan akademisi untuk berbicara dan meneliti, mengundang para narasumber untuk
berdiskusi dan sebagainya. Selain kegiatan menolak proyek PLTN, Gus Nung juga aktif di

“ Wawancara dengan Gus Nung pada tanggal 5 Maret 2009 di rumah Gus Nung, Kompleks
Pesantren Al-Amin, Bangsri Jepara.
45 iy
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berbagai kegiatan lainnya, seperti dialog antar iman dan sebagainya, selain mengelola
pesantren peninggalan abahnya.

Beberapa kasus tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang cukup kontradiktif
antara gaya hidup dan habitus kelas transkultural dengan kelompok kritis transformatif,
sehingga bisa dikatakan, kelompok kritis transformatif ini sebagai antithesis dari kelas
transkulutural. Sebenarnya mereka sama-sama berangkat dari pesantren sebagai habitus,
sama-sama menggunakan kapital simbolik kiai sebagai modal melaklukan interaksi sosial,
namun pada ujungnya tefjadi perbedaan yang sangat kontradiktif diantara keduanya.
Hubungan antara kelompok krifis dengan kelas transkulturai dapat digambarkan dalam
skema berikut :

Gambar 09
Kelas Transkultural VS Kelompok Kritis
e N
( Kelompok‘
NG

\(\-‘,\Q&-

T

Dalam kenyataannya, situasi ini tidak saja menyebabkan terbentuknya kelas
transkultural yang memiliki habitus baru, di sisi lain kondisi ini juga melahirkan kelompok
kritis yang memanfaatkan posisi dominan pesantren untuk melakukan proses transformasi.
Kelompok ini juga melakuvkan loby, negosiasi dan membangun jaringan dengan pihak lain
yang akan mengpgunakan kapital pesantren. Namun hasil dari semua itu tidak digunakan
sebagai modal unfuk foya-foya, menopang gaya hidup yang hedonis, sebaliknya justru
digunakan untuk melakukan transformasi sosial. Artinya, proses ekonomisasi kapital
simbolik pesantren pada ujungnya melghirkan dua komunitas yang berseberangan dan
kontradiktif yaitu kelompok kritis transformatif dan kelas transkultural yang hedonis dan
pragmatis.
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BAB VI
EKSPLOITASI KAPITAL SIMBOLIK PESANTREN :
PENYANGGA GAYA HIDUP KELAS BARU

A. Pengantar

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan tentang proses terbentuknya kelas baru dengan
habitus baru dalam komunitas pesantren. Pada bagian ini penulis akan memaparkan bagaimana
kelas baru tersebut mengakumulasi materi untuk menopang gaya hidupnya yang mewah dan
berbiaya tinggi.

Dari beberapa kasus yang menjadi obyek penelitian menunjukken ada proses
ekonomisasi kapital simbolik yanag dilakukan oleh kelas baru dalam lomunitas pesantren
dengan cara menjadi broker dan mediator antara kiai dan komunitas pesantren dengan -
kelompok kepentingan. Yang dimaksud ekonomisasi dalam penelitian ini adalah proses
konversi dari kapital simbolik yang immateriil menjadi kapital ekonomi yang materiil.
Sebagaimana dinyatakan Bourdieu, dalam rangka memperkuat (mempertahankan atau
merebut) posisi obyektif dalam ranah, modal bisa dipertukarkan (reconversion) satu dengan
yang lain (Bourdieu, 1994: 125-175).

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya, proses rekonversi ini telah terjadi,
dari kapital sosial dan budaya menjadi kapital simbolik. Setelah menjadi kapital simbolik maka
akan dengan mudah dikonversi menjadi kapital ekonomi, dengan selimut kapital simbolik akan
mudah diperoleh keuntungan ekonomi, budaya dan lain-lainnya yang dapat memperkokoh
posisi dalam ranah (Bourdiew, 1977: 183; Wacquant, 1994: 9; ). Berdasarkan pemikiran
Bourdieu ini dalam bab ini penulis akan memaparkan beberapa kasus yang mencerminkan
terjadinya ekonomisasi kapital sirnbolik.

Pada bagian pertama penulis akan memaparkan proses kapitalisasi ritus agama, yaitu
beberapa kasus yang menunjukkan terjadinya proses kapitalisasi ritus agama, yaitu upaya
menjadikan ritus agama sebagai kapital yang memiliki nilai ekonomi. Uraian selanjutnya
penulis akan memaparkan beberapa momen penting yang mendorong terjadinya proses
ekonomisasi simbol dan ritus agama terjadi. Setelah itu penulis akan memberikan catatan
terhadap berbagai kasus tersebut. Catatan ini sebagai bentuk konfirmasi dan affirmasi terhadap
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beberapa teori dan hasil temuan sebelumnya, sekaligus sebagai upaya membangun konstruksi
teoritik.

B. Kapitalisasi Ritus Agama
1. Istighotsah

Istighosah adalah rifual keagamaan yang sudah menjadi tradisi di kalangan
pesantren. Penulis belum menemukan sumber-sumber rujukan mengenai pengertian dan asal
usul ritual istighosah ini. Pada prakteknya rifual ini berbentuk do’a bersama yang dilakukan
oleh para ulama, mursyid (guru tharegah), pemimpin pesantren dan masyarakat. Penulis
melihat ritual ini lebih dekat dengan ritual thareqat/sufi, hanya saja dilakukan secara terbuka
dan massif. Artinya setiap orang bisa mengikuti tanpa ada persyaratan dan ritual khusus
sebagaiamana layaknya pelaksanaan dzikir yang dilakukan oleh kelompok jamaah thareqat.
Dalam kegiatan ini dibacakana do’a khusus tetapi do’a ini sifatnya lebih variatif, artinya tidak
terpaku pada satu do’a khusus tertentu. Misalnya dalam satu istighotsah dibaca do’a shalawat
nariyah tapi dalam istighotsah yang lain dibaca hizb nashar dan sebagainya. Pembacaan doa
dalam istighotsah tergantung pada tujuan dan maksud pelaksanaan istighatsah. Hal ini sesuai
dengan pendapat KH. Said Aqil Sirajd:

Istighatsah  adalah do’a bersama yang dilakukan oleh ummat Islam untuk memohon
pertolongan kepada Allah. Ritual ini dilakukan oleh umat Islam ketika menghadapi persoalan
yang sangat penting dan gawat misalnya ketika perang Salib, pasukan ummat Islam selalu
melaksanakan istighatsah ketika hendak melakukan pertempuran. Pada zaman revolusi fisik
merebut kemerdekaan juge sering dilakukan. Selain pada saat menghadapi pertempuran,
istighatsah juga dilakukan kefika menghadapi masa-masa sulit seperti musim paceklik, konflik
sosial, atau kesulitan-kesulitan lain yang sifatnys massif. Pendeknya istighaseh adalah upaya
spiritual ummat Islam untuk memohon [i’erﬁolangan Allah agar diberi jalan keluar menghadapi
berbagai kesulitan dan meacapai tujuan.

Pelaksanaan ritual istighotsah ini tidak tergantung pada waktu dan tempat. Kapan saja
dan dimana saja bisa dilaksanakan. Siang hari, malam hari, pagi hari istighotsah bisa
dilaksapakan. Demikian juga tempatnya, bisa di masjid, mushalla, makam keramat, lapangan,
bahkan di stadion olahraga. Karena tidak ada persyaratan dan prosedur yang mengikat, maka

! Wawancara dengan Dr. KH. Said Aqil Sirajd, Ketua PBNU, di Jakarta 5 Januari 2009
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kegiatan ini mudah dilaksanakan dan banyak menarik minat masyarakat untuk hadir dan
mengikuti ritual tersebut. Hampir semusa pesantren dan komunitas keagamaan melakukan
ritual ini, dengan jumlah peserta yang beragam mulai dari ratusan sampai puluban bahkan
ratusan ribu. Dalam catatan penulis, ada beberapa istighotsah yang diikuti oleh ratusan ribu
orang, yaitu istighotsah yang diselenggarakan oleh PBNU tahun 1992 di Parkit Timur
Senayan, Tahun 1996 di Stadion Tambak Sari Surabaya dan terakhir di Stadion Utama
Senayan pada bulan Pebruari 2008. '

Dalam ritual istighotsah ini lebih banyak dilakukan do’a dan dzikir. Hampir tidak ada
orasi dalam kegiatan. Kepiatan orasi biasanya hanya dilakukan di awal acara yang dilakukan
oleh seorang kiai sepuh untuk menjelaskan kepada hadirin mengenai maksud dan tujuan dari
pelaksanaan istiphotsah. Setelah itn, dilaksanakan pembacaan do’a-do’a yang sudah
disiapkan, dipimpin oleh secorang ulama senior. Do’a-do’a tersebut bisanya di copy oleh
panitia dan disebarkan kepada seluruh peserta yang hadir. Dengan demikian seluruh hadirin
dapat mengikuti pembacaan do’a. Setelah pembacaan do’a istighotsah dilanjutkan pembacaan
do’a khusus penutup yang berisi tentang permohonan kepada Allah agar dikabulkan maksud
dan tujuan dari pelaksanaan tersebut. Pembacaan do’a ini dilakukan oleh para kiaifulama
sepuh. Biasanya dilakukan oleh tiga sampai sembilan ulama yang membaca do’a secara
bergantian.

Setting pelaksanaan istighotsah adalah duduk bersila dilantai. Pada barisan depan
duduk para tokoh dan ulama sepuh yang akan memimpin istighotsah. Dibadapannya duduk
para peserta istighotsah berhadapan dengan para kiai dan tokoh. Dalam istighotsah kubro
(istighotsah besar yang diikarti oleh puluhan ribu orang) biasanya dibuat panggung khusus.
Panggung ini memuat 100 sampai lima ratus orang, tergantung besar kecilnya skala
istighotsah. Di atas panggung itu duduk para kiai sepuh, pejabat dan tokoh-tokoh yang
diundang. Di bawahnya duduk bersila para peserta istighotsah.

Karena mudah menarik massa, ritual istighotsah ini banyak dijadikan sebagai media
sosialisasi diri bagi para pejabat dan tokoh-tokoh politik. Sebagaimana yang penulis catat
dalam penelitian ini, ada istighotsah yang dilakukan untuk membangun public image seorang
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tokoh?, Pada saat itu ada seorang tokoh yang ingin mencalonkan diri menjadi pemimpin
daerah, tokoh fersebut kemudian mendekati salah seorang alumni pesantren yang ada di
Jakarta, sebut saja pamanya Imran. Untuk memberikan jalan, agar tokoh tersebut dapat
dikenal oleh masyarakat sekaligus untuk menunjukkan bahwa sang tokoh adalah orang yang
dekat dengan pesantren dan memiliki spiritual tinggi maka tokoh tersebut akan diundang
dalam acara istighotsah.

Setelah berunding denpan sang tokoh, akhimya Imran menemui seorang kiai pengasuh
pesantren besar yang selama ini sudah dikenal cukup dekat. Setelah basa basi sejenak, saling
bertukar kabar akhirnya pembicaraan mengarah pada situasi kenegaraan. Di sini Imran,
sebagni santri yang sudah dekat para tokoh di Jakarta bercerita panjang lebar tentang keadaan
elit politik di Jakarta. Pada kesempatan itulah Imran menyampaikan niatnya agar pesantren
tersebut melaksanakan acara istighotsah untuk mensikapi sifuasi bangsa dan nepara yang
sedang dinindung bencana dan konflik yang terus menenus.

Kiai pengasub pondok pesantren tertarik denpan tawaran Imran sehingga bersedia
untuk melaksanakan istighotsah di pesantren tersebut. Pada saat itz juga langsung dibahas
waktu pelaksanaan dan jumlah undangan khusus. Akhirnya disepakti dalam istighotsah
tersebut akan diundang sekitar 50 kiai sepuh yang ada di Jatim, dan beberapa tokoh yang akan
diundang. Pada saat itulah Imran menjelaskan bahwa ada seorang tokoh penting membantu
pelaksanaan kepiatan istighotsah tersebut bila diperkenankan hadir. Dengan senang hati kiai
menerima tawaran tersebut dan merasa bersyukur kalau tokoh tersebut berkenan mengikuti
istighotsah. Dalam pandangan kiai yang ikhlas, kedatangan tokoh tersebut merupakan bukti
bahwa sang tokoh memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pesantren, selain itu dia juga
melihat bahwa semangat keislaman tokoh tersebut samgat tinggi. Dalam pembicaraan ini
Imran sama sekali tidak menyinggung maksud dari tokoh tersebut untuk maju menjadi

% Peristiwa ini terjadi menjelang pelaksanaan Pilkada Jatim tahun 2008. Padz saat itu banyak kandidat yang
mendekati kiai dan pengasuh pesantren untuk melakukan loby dan sesialisasi diri. Kejiadain ini dilakukan
oleh salah satu kandidat yanag dicatat olel: penulis sebagai bahan penelitian. Selain melakukan pengamatan
langsung, pada saat it penulis juga dibanta pleh beberapa orang yang memiliki akses langsung sehingga bisa
mengikuti dan memantan langsung kegiatan sang kandidat tersebut. Pengamatan dilakukan mulai bulan
November 2007 sampai bulan Pebruari 2008, menjelang pelaksanaan Pilkada Jatim.
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kandidat Gubernur Jatim, dia hanya menjelaskan bahwa tokoh ini ingin hadir dan membantu
acara istighotsah.

Pada saat pelaksanaan acara istighotsah tokoh tersebut hadir beserta rombongan.
Sebelum memasuki arena istighotsah, rombongan transit di kediaman kiai yang menjadi
shanibul bait (tuan rumah). Setelah basa-basi sejenak dengan para tamu, Imran mengantar
sang tokoh masuk ke bilik pribadi kiai, di dalam bilik tersebut mereka bicara bertiga; kiai,
tokoh dan Imran. Setelah beberapa saat mereka keluar dan kembali ngobrol dengan tamu-
tamu lain. Dalam forum tidak resmi inilah terjadi sindiran-sindiran halus khas pesantren. Pada
saat itu kiai tuan rumah bicara: “Alhamdulillah, malam ini kita kedatangan tokoh besar. Saya
senang karena orang sesibuk beliau masih sempat menghadiri istighotsah”.

Mendengar ucapan kiai ini kemudian kiai lain dengan cepat menipali: “k%alau ada
tokoh yang sudah peduli pada pesantren dan mau ikut istighotsah, layaklah dia memimpin
Jawa Timur”. Sang tokoh senyum-senyum melihat para kiai saling melempar pernyataan khas
pesantren. Pembicaraan berjalan dalam snasana akrab dan terbuka. Suasana seperti ini tidak

disia-siakan oleh Imran, kemudian dengan gaya khas dia bicara:

“....Tapi untuk Jawa Timur ini kekuasaan ada di tangan para kiai, makanya kalau tokoh kita
ini dianggap layak memimpin, harus mendapat restu dari para kiai. Saya kira beliau ini akan
siap memimpin kalau di perintah para kiai, maklum beliau ini budayanya masih santri......”
Setelah beberapa saat, datang panitia memberitabn babwa acara istighotsah siap

dilaksanakan Para kiai dan tokoh yang diundang bersama-sama menuju lokasi istighotsah.
Dengan didampingi oleh Imran sang tokoh duduk di barisan depan diapit oleh para kiai sepult
yang kharismatik, tepat berhadapan dengan para jamaah yang mengikuti istighotsah®. Untuk
mengiringi para kiai sepuh dan tamu undangan masuk lokasi acara biasanya para hadirin
melantunkan shalawat Badr atau shalawat Nabi.

Sebelum acara isitghotsah dimulai, kiai yang menjadi shahibul bait dipersilahkan

unfuk memberikan sambutan. Dalam sambutan ini dijelaskan maksud dan tujuan serta

* Rangkaian acara ini terjadi saat istighatsah dilakukan di kompleks pesantren, ketika istighatsah
dilaksanakan di reang terbuka, di stadion atan lapanagan, biasanya para undangan langsung menuju
panggung acara. Karena tidak ada tempat untuk fransit maka biasanya lobi seperti ini dilakukan
sebelum pelaksanaan acara istighatsah.
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beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan istighotsah. Beberapa penggalan pidato
tersebut diantaranya sebagai berikut :

“.....Para hadirin, hadirat kaum muslimin rahima kumullah. Dalam kesempatan yang baik ini
mari bersama-sama kita memobon kepada Allah agar kita semua kaum Muslimin diberi
keselamatan dan pertolongan oleh Allah dalam menghadapi kehidupan yang makin sulit
Sebagaimana kita ketahmi, berbagai bencana dan musibah telah menimpa bangsa kita,
masyarakat kita. Berbagai cobaan ini semoga Allah meringankan kita, bangsa kita, diberi jalan
keluar oleh Aliah. Upntuk itu, melalui majlis ini marilah bersama-sama kita berdoa deagan
ikhlas, dengan khusuk sehingga apa yang menjadi niat kita, fujuan kita dikabulkan oleh Allah
SWT. Bangsa kita, negara kita menjadi bangsa yang damai, aman tentram dalam lingdungan
dan ridho Allah SWT.........

Selain itu, pada malam hari ini kita perlu berbahagia karena hadir di tengah kita seorang tokoh
yang sangat kita banggakan, mohon berdiri (Tokoh yang diperkenalkan berdiri sambil
membungkuk dan tangennya di dada, menyembah padapara hadirin). Beliau datang jauh dari
Jakarta untuk mengikuti istghatsah, ini menunjukkan babwa beliau adalah tokoh yang suka
istighatsah yang masih berpegang teguh pada tradisi pesantren. Untuk itu mari kita sama-sama
do’akan semoga apa yang menjadi hajad beliau, cita-cita beliau dapat berhasil. Dan semoga
beliau bisa menjadi pemimpin supaya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti ini bisa berjalan
lancar......"

Setelaah sambutan shahibul bait langsung dilakukan doa istighotsah yang dipimpin
oleh kiai sepuh. Semua hadirin mengikuti pembacaan doa istighotsah dengan khusu’ dan
tawadhu’. Lebih satu jam acara istighotsah berlangsung, hingga akhimya sampai pada acara
do’a penutup. Do’a penutup kali ini dibacakan oleh lima orang kiai sepuh. Mereka adalah para
pemimpin pondok pesantren yang hadir. Setelah acara pembacaan do’a dan pembawa acara
menutup acara, para jamaah langsung menyerbu para kiai yanag ada di depan umtuk
bersalaman. Pada saat itu, sang tokoh yang duduk di depat bersama para kiai tidak fuput dari
serbuan massa. Dia ikut disalami massa dan dicium tangannya.

Dalam beberapa kasus, ritual istighotsah ini tidak dilakukan secara khusus, tetapi
dibarengi dengan acara yang lain, misalnya acara khaul, akhirussanah’, perayaan hari besar
Islam (Maulid, Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Hijriyah dan sebagainya). Dalam acara tersebut

“ Perayaan tutup tzhun, acara ini biaszanya diselengarakan pada bulan Sya’ban, menjelang datangnya bulan
Ramadhan. Selain untuk menyembut datangnya bulan suci Ramadhan, acara ini juga dimaksudkan amtuk
merayakan tutap tahun pengajian kitab koming di kalangan santri, berakahirnya tahun pelajaran di masdrasah
diniyah (sekolah yang menggunakan kurilmlum agama). Dalam acara ini biasanya dielenggarakan pengajaian
akbar yang menpghadirkan penceramah terkenal dan mengundang ulama kharismatik, pejabat dan dan para
tokoh nasional.
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biasanya diselipkan ritual istighotsah. Ini artinya istighotsah tidak dilaksakan secara khusus
tetapt diselipkan dalam suatu acara. Karema hanya menjadi bagian dan suatu acara,
pelaksanaan istghotsah seperti ini tidak berlangsung lama, paling hanya lima sampai sepuluh
menit.

Demikianlah acara istighotsah yang merupakan ritus keagamaan berlangsung secara
tertib, rapi, lancar dan sakral. Tidak tampak sedikitpun adanya kepentingan duniawi tersirat
dalam ritual tersebut. Semuanya sarat dengan nuansa religius yang sakral dan suci. Kesucian
dan kesakralan ritual istighotsah telah mampu memutup segala kepentingan duniawi yang
profan dan material.

Dalam peristiwa istighotsah kali ini Imran telah memainkan peran secara cantik dan
elegan. Dia memainkan segenap simbol, nilai, cara pandang yang sesuai dengan habitus
pesantren. Peristiwa ini mengokohkan peran dan posisi Imran sebagai mediator yang
memungkinlan dirinya melakukan kapitalisasi terhadap berbagai simbol dan ritus agama
untuk kepentingan duniawi.

2 Khaul

Datam konteks Indonesia, khaul berarti upacara memperingati ulang tzhun
wafatnya seseorang (terutama tokoh agama Islam) dengan berbagai cara, yang puncaknya
menziarahi kubur almarhum (Ensiklopedi Islam; Jilid 2, 1997; 104). Tradisi khaul ini banyak
dilakukan di kalangan komunitas pesantren. Khaul adalah pola penghubung bagi genefasi
penerus dengan generasi sebelumnya, misalnya para wali dan orang-orang suci, tokoh tarekat
atau pendini pesantren yang pada masanya memiliki kharisma yang sangat tinggi. Khaul
menghadirkan nuansa kharisma itu datang lagi dan dianggap sebagai pengejawantahan
kharisma tersebut. Semakin besar kharisma scorang kiai atau wali semakin besar khaul
tersebut diselenggarakan.

Ketika haul diselenggarakan, puluhan ribu bahkan sampai ratusan ribu orang datang
untuk berziarah, membaca tahlil, meminta berkah dan mengadukan segala persoalan
kehidupan yang dirasakan menghimpit. Meski inti upacara khaul adalah ziarah dan do’a,
namun untuk menyemarakkan acara tersebut biasanya dirangakai dengan berbagai macam

[ Universitas Indonesia

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



185

kegiatan sosial keagamaan, seperti musyawarah ulama, berbagai lomba seni yang bernafaskan
Islam, bakiti sosial, tahtimul qur'an’, pawai, tahlil, ceramah agama dan sebagainya. Sebagai
bahan analisa, dalam penelitian ini penulis akan memaparkan peristiwa pelaksanaan khaul
seorang kiai besar pendiri pondok pesantren di daerah Pati Jawa Tenggh.

Upacara khaul di pesantren ini diselengarakan setiap tanggal 3 bulan dzulga 'dah. Pada
tahun 2008, bertepatan dengan tanggal 2 November. Mengingat banyaknya rangkaian acara
yang dilaksanakan, maka upacara khaul tersebut diselenggarakan pada tanggal 1 sampai 7
November.

Dalam acara khavl ini, pertama diselenggarakan lomba hadrah dan rebana yang diikuti
oleh beberapa group rebana yang ada di daerah sekitarnya. Acara ini berlangsumg hingga
beberapa malam, mulai babak penyisihan sampai final. Kegiatan ini dilaksanakan pada malam
hari. Ribuan orang datang setiap malam untuk melihat lomba hadrah dan rebana. Selain itu
setiap sore juga diselenpgarakan pertandingan bola di lapangan desa yang diikuti oleh
beberapa kiub sepak bola dari desa sekitar. Selama rangkaian wpacara khaul berlangsung, juga
diselengparakan bazaar dan pasar malam yang ditkuti oleh ratusan pedagang dari berbagai
daerah yang medirikan tenda-tenda dan lapak dagangan di seputar jalan desa. Akibanya,
sclama upacara khaul berlangsung suasana menjadi sangat meriah.

Dua hari menjelang acara khaul, dilaksanakan kegiatan bersih makam, yaitu kerja
bakti membersihkan makam yang diikuti oleh hampir seluruh penduduk kampung. Selain itu,
para saniri dan siswa pondok pesantren dikerahkan untuk membersibkan makam ulama yang
akan di Khauli. Dalam kegiatan ini, penulis melihat ratusan orang datang dengan membawa
berbagai perlengkapan kerja, seperti cangkul, sabit, parang dan sebagainya. Mereka tidak
hanya membersihkan makam al-maghfuriah, tetapi juga makam para kerabat masing-masing.
Setclah selesai upacara bersih maka, kerjabakti dilanjutkan dengan pendirian tenda di
kompleks pemakaman. Tenda-tenda ini akan digonakan untuk menampung para peziarah.
Kegiatan ini dikordinir ofeh panitia dan dilaksanakan bersama-sama oleh para penduduk.

® Tahtimul Qur'an adalah pembacaan qur'an hingga tamat, 30 juzz. Biasanaya dilakukan dengan membaca
bersama yang sering disebut dengan iehtimud qur'an bin nadhar atau dilakukan oleh orang yaog telah hafal al-
qur’an (hafidz) kemudian yaog lain menyimak, Cera ini disebut dengan tahtinmul gur’an bil ghaib. Upacara
tahtimnl qur’an ini sangat popular di kalangan komuvnitas pesantren.
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Satu hari menjelang hari H pelaksanaan khaul diselengarakan pawai akbar yang diikuti
oleh para santri, siswa madraseh dan masyarakat. Pada khaul 2008 sekitar S0 kontingen
mengikuti acara ini. Berbagai atraksi kreasi para siswa, dan santri masyarakat ditampilkan -
dalam kegiatan pawai akbar, mulai drum band, pakaian adat, pakaian keagamaan, replika
tempat ibadah dan berbagai peralatan ibadah ditampilkan dalam acara ini. Dalam pengamatan
penulis, iring-iringan pawai ini hampir mencapai 1 km. Selain untuk mensyiarkan upacara
khaul, kegiatan pawai ini juga dimaksudkan sebagai upaya penanaman spirit keagatnaan pagi
para siswa dan sardri, sekaligus sebagai sarana menggelorakan semangat perjuangan dari para
pendahulu, khususnya al-maghfurlah, sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang panitia:

“Kegiatan pawai ini memiliki berbagai tmjuan, pertama untuk melakukan syiar atas upacara
khaul yang kita selenggarakan. Dengan adanya pawai ini masyarakat akan tahu bahwa saat ini
ada upacara khaul. Kedua, Untuk memperiuas wilayah partisipasi masyarakat Dengan
pelibatan putra-putri mercka dalam kegiatan pawai ini mereka akan ikut merasa memiliki
terhadap kegiatan khaul ini, karena dilibatkan secara langsung. Ketiga, sebagai sarana
penanaman dan pengenalan atas apa yang sudah diperjuangkan dan dirimtis oleh kiai yang
mendirtkan pesaniren ini. Dan terakhir pawai ini adalah scbagaia sarane untuk pengenalan
nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak dan generasi muda™®.

Inti wpacara Khaul dilaksanakan tepat pada hari kematian sang ulama yaitu pada
tanggal 3 Dzulga'dah yang bertepatan dengan tanggal 3 Oktober 2008. Pada hari ini
diselenggarakan berbagai macam acara keagamaan Dimuai tahlil khusus yang
diselenggarakan pada pukul 08,00 di makam almarhum al-maghfurlak’. Tahlil ini diikuti oleh
para santri pondok pesantren, siswa-siswi madrasah, alumni, para guru dan keluarga al-
maghfuria’. Penulis memperkirakan, acara tahlil khusus ini diikuti oleh sekitar 200-an orang.

Pada siang hari, pukul 13.00 dilaksanakan tahlil kubro, yaitu tahlil umum yang diikuti
olech masyarakat dan para peziarah. Dalam upacara ini, hampir seluruh penduduk desa datang
ke makam dengan membawa makanan (nasi besek lengkap dengan lauk pauk) dan air yang
ditaruh di botol dan jerigen. Selain penduduk desa setempat, para peziarah ini datang dari desa

¢ Wawancara dengan Sulkan, salah scorang panitia khaul, pada tangeal 2 Oktober 2008. Wawancara dilakukan
di Ickesi pawai setelsh acara pawai selesai.

7 Sebutan ini diberikan sebagai tanda penghormatan terhadap orang suci atau ulama yang telah meninggal. Hal
ini wntuk membedakan dengan sebutan orang awam yang bissa disebut almarhum. Selain al-maghfurlah,
kalimat penghormatan terhadap ulama dan orang-orang suci yang telah meninggal di kalangan komunitas
pesantren adalah Aflghu yarkham.
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lain bahkan dari kota lain. Besek-besek makanan itu ditarub dalam suatu tenda yang telah
disediakan panitia di sekitar lokasi, sedangkan air yang dibotol di taruh di atas pemakaman
dihadapan pemimpin tahlil. Namun bagi yang tidak memperoleh tempat di dekat makam air
tersebut hanya ditaruh dibadapan masing-masing. makam Peserta tahlil ini jumlahnya semakin
banyak, memenuhi arena makam. Mereka duduk tidak beraturan di atas makam, mereka
menghadap ke satu titik yaitu makam al-maghfuriah. Namun bagi peziarah yang berada jauh
dari makam (nisan) mercka menghadap ke segala arah (pengarnatan, 3 Oktober 2008).

Tahlil dikumandangkan, dipimpin ofeh seorang kiai yang paling berpengaruh. Setelah
upacara tahlil berakhir, para peziarah membagikan nasi yang dibawa kepada peziarah lainnya.
Mereka bertukar besek dan makan bersama di makam. Sisa makanan dibawa pulang sebagai
berkah untuk dibagikan kepada sanak kerabat yang tidak sempat datang di makam. Ada juga
yang dikeringkan untuk disimpan kemudian ditaburkan di areal ladang dan sawah pertanian
untuk memperoleh berkah agar hasil pertaniannya meningkat dan tidak terserang hama.
Masing-masing orang mengambil air yang dikumpulkan di atas makam untuk diminum dan
dibawa pulang. Seorang peziarah menuturkan kepada penulis:

“Alhamdulillah...... tahun inf saya masih didberi kesempatan oleh Allah berziareh di makam

ini. Saya bersyukur kali ini saya mendapat berkat yang lumayan banyak. Hampir setengah

besek nasi berkat bisa saya bawa pulang. Ini akan saya bagikan kepada teman-teman yang
tidak bisa datang, selebihnya akan saya jemur untuk ditabur di sawah. Saya tadi membawa
empat besik nasi, sudah saya bagikan dan masih ada sisanya....} :

Setelah acara tahlil kubro selesai, makam di buka untuk umum, sejak saat itu para
peziarah datang untuk berdoa dan memohon berkah dari makam al-maghfuriah. Kegiatan ini
berlangsung hingpa penutupan acara yang biasanya jatuh pada bari Kamis malam Jum’at.
Dalam pantuan penulis tidak kurang dari 2000an orang datang setiap hari selama rangkaian

* Wawancara dengaun Sutowo, salah seorang peziarsh yang datang dari desa lain yang berjarak 14 km dari lokasi
upacara khaul. Dia datang bersama istrinya bernama Kartini dan rombongan yang begjumlah 50an orang.
Mereka mencarter truck bak terintka untnk datang ke acara khaol. Menunyt Sutowo tidak semua anggota
rombongannys membawa nasi besek, namun semuanya membawa air mineral botolan. Ada yang membawa
dua botol lebih, tapi miniman mereka membawa satn botol. Disamping untuk mendapat berkah, Sutowo
mengakui ada perasaan tentam dan damai ketika dia selesai mengikuti upacara khaul dan berziarsh. Selain it
dia juga merasa senang, karena di acara khaul dia bisa melibat langsung para ulama dan tokoh-tokoh penting
yang hadir di tempat tersebut.
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upacara khaul ini berlangsung. Sampai dengan saat acara penutupan, panitia terus
menyelengarakan berbagai kegiatan sosial keagamaan.

Puncak acara dari serangkaian kegiatan khau! ini adalah pengajian akbar. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan pada saat hari khaul, ataun pada hari Kamis malam Jum’at. Dalam acara
ini dihadirkan ulama-ulama besar dan berpengaruh untuk memberikan ceramah agama. Pada
saat ini pula diundang beberapa tokoh politik, para pejabat tinggi negara dan orang-orang
penting lainnya. Pendeknya, acara ini akan menjadi display pihak pesantren atas berbagai
relasi dan jaringan yang menjadi kapital sosial yang dimiliki.

Proses penguatan kapital sosial pesantren juga dilakukan dengan kegiatan temu
alumni. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada siang hari sebelum acara pengajian akbar
malam harinya. Dalam kegiatan ini pihak pesantren mengundang seluruh alumni yang
tersebar di seluruh penjuru Indonesia dengan berbagai profesi. Saat penenlitian ini lakukan,
temu alumni santri pesantren ini dihadiri sekitar 1000 alumni. Diantara mereka ada yang jadi
pengusaha, pegawai negeri, pengasuh pesantren, politisi dan sebagainya. Pada saat temu
alumni datang scorang menteri dari Kabinet Indonesia Bersatu Dalam acara tersebut
pengasuh pesaniren menyampaikan laporan kepada Menteri mengenai berbagai profesi para
alumni dan domisili mereka yang sangat potensial untuk dijadikan mitra dalam pelaksanaan
program pemerintah. Setelah itu pengasuh tersebut menyampaikan beberapa program
pesantren untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Diantara pidato pengasuh tersebut adalah
sebagai bertkut:

“Bapak Menteri yang kami hormati..... inilah para alumni yamg sudah tersebar di seluruh

pelosok tanah air. Ini ada yang dari lampung, Riau, Banjarmasin, Tarakan, Makasar, ada dari

Irian....? (para alumni menjawab ada dan menyebut satu nama) Ada juga tapi tidak sempat

hedir. Ini semua adalah asset kita yang bisa kita berdayakan dan siap membantu untuk

melaksanakan program-program Pak Menteri di daerah, terutama di derah tertinggal. Maklum
anak santri biasa hidup susah, jadi kalau diajak nangani orang susah ya sudah tahu caranyalgh -

(hadirin tepuk tangan). Nah... agar para santri dan siswa bisa memiliki ketrampilan yang

memadai, schingga menjadi alumni yang siap pake, maka perlu dibangun workshop, tempat

latihan kerja para saniri dan laboratorium untuk para siswa. Lha disnilah saya harus matur Pak
Menteri untuk dipikirkan lebih Ianjut... ... (hadirin tepuk tangan)™

® Sembutan pengasuh pesantren dalam acara temu alumni dalam rangka khaul pendiri pesantren di
Pati, tanggal 3 Oktober 2008.
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Setelah selesai memberikan sambutan, pengasuh pesantren kembali ke tempat duduk
yang disambut oleh Menteri, Sebelum duduk, sambil jabat tangan, pengasuh pesantren
tersebut sempat membisikkan sesuatu di telinga Pak Menteri. Keduanya lalu tertawa, tampak
akrab dan dekat. Setelah itu, Pak Menteri tersebut dipersilahkan memberi kata sambutan dan
pengarahan untuk alumni. Setelah basa-basi dan memuji atas kehebatan pengasuh pesantren
yang mampu menjaga dan mengembangkan amanat al-maghfuriah Pak Menteri itu merespon
apa yang disamapaikan oleh pengasuh pesantren mengenai pembangunan workshop dan
laboratorium. Dalam hal ini dia menyatakan:

“Saya, kalau sudah di depan pak kiai ini sudeh tidak dapat berkutik, susah bagi saya untuk

menolak dan tidak mengabulkan barapan belian, karena saya tahu apa yang dipikirkan dan

dimginkan beliau ini memang untuk kebaikan ummat dan bangsa. Untuk mengepai
pembangunan workshop dar dan laborat insya Allah bisa segera dimulai. Sebagai stimulus
tahun ini saya akan sumbang dua ratus lima puluh juta rupiah, Nanti tahun depan insya Allzh
akan kita tambah sesuai dengan anggaran yang ada (seluruh hadirin tepuk tangan, sangat
meriah. Bahkan ada yang teriak: “hidup pak menteri”). Untuk teknisnya nanti biar di follow up
oleh mas Amru (nama samaran dari penulis). Dia ini salah satu alumni pesantren i yang
dekat pak kiai, sahabat saya yang membawa saya ke sini, schingea vrusan selanjutnya biar dia

yang urus...... »10

Demikian ikrar pemberian bantuan ini berlangsung dengan sangat mudah, cair dan
penuh keakraban. Setelah itu, nama Amru akan mem-follfow up dengan membuat berbagai
persyaratan formal untuk memperoleh bantuan. Pada saat-saat seperti inilah Amru akan
memainkan perannya secara maksimal menjembatani pihak pengasuh pesantren dengan Pak
Menteri.

Menurut Nur Syam (205; 184), dewasa ini khaul telah menjadi tradisi yang
menjanjikan di kalangen umat Islam. Khau! tidak lagi sekedar menjadi ritus keagamaan, tetapi
dia telah menjadi ruang sosial yang memuat ranah budaya, ekonomi bahkan politik, Dalam
kondisi seperti ini sosok macam Amru akan bermain melakukan rekonversi terhadap berbagai
kapital yang dimiliki oleh pesantren (para kiai) untuk memperoleh keuntungan secara metarial

(ekonomi) bagi dirinya pribadi.

'® Sambutan pengarahan salah seorang Menteri Kabinet Indonesia Bersatu di hadapan para alomni dalam acara
khaul di Pati, tanggal 3 Oktober 2008.
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3. Silaturrahmi

Silaturrahmi merupakan tradisi komunmitas pesantren yang bersumber dari
ajaran Islam. Silaturrahmi bermakna menyambung tali persaudaraan atan cinta kasih. Banyak
hadits yang menyebutkan tentang pentingnya bersilaturrahmi dan larangan untuk memutus
silaturrahmi, Atas dasar ini para ulama sepakat bahwa hukum silaturrahmi adalah wajib,
meski ada sebagain ulama yang menghukumi sunnzh (dianjurkan). Para vlama juga sepakat
bahwa memutuskan silaturahmi adalah haram dan dosa besar (Hasan Ayyub, ter., 1994;
348). Ada berbagai macam bentuk silaturrahmi mulai dari berkunjung (ziarah), menjenguk
orang sakit, memenuhi undangan, bergembira atas kesuksesan orang lain, memberikan ucapan
selamat meski hanya lewat tclpon, bertakziah (bela sungkawa) kepada yang kena musibah,
menolong orang yang kesusahan sampai pada mengajarkan ilmu pada orang lain (ibid; 349).

Ajaran Islam mengenai silahmrahmi ini sangat duniawi, artinya bersentuhan langsung
dengan realitas sosial setiap hari dan sesuai dengan norma sosial yang berkembang di
masyarakat. Atas dasar ini maka para kisi pesantren rajin bersilatarrahmi karena dengan
melaksanakan silaturrahini mereka tidak saja melaksanakan ajaran agama tetapi sekaligus
juga menjalankan norma sosial di masyarakat. Melalut silaturrahmi ini mereka bisa
membentuk jaringan sosial antar kiai (komunitas pesantren) maupun anfara kiai dengan
kelompok sosial lainnya (pengusaha, pejabat, politisi dan sebagainya).

Dalam ‘hal silaturrahmi ini penulis banyak memperoleh pengalaman dari apa yanag
dilakukan Gus Dur. Selama lebith sepuluh tahun (dari 1989 sampai 1999) penulis
mendampingi Gus Dur melakuken silaturrahmi kepada para kiai, tokoh agama, pemimpin
politik sampai pejabat negara. Dalam kurun waktu itu, hampir setiap kesempatan Gus Dur
selalu mengunjungi kediaman kiai di berbagai pelosok tanah air. Setiap diundang ke berbagai
daerah untuk seminar atau ceramah dia selalu menyempatkan din mengunjungi kediaman
tokoh setempat dan para kiai. Dari sini penulis melihat bagaimana Gus Dur merajur jaringan
dengan seluruh kekuatn sosial yang akhirnya berguna menjadi kapital sosial yang sangat kuat
sehingga mampu mengangkat dirinya menjadi tokoh nasional hingga menjadi seorang

presiden.
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Hal ini kemudian diikuti oleh para politisi dan pejabat di era reformasi. Pada era orde
baru, tradisi silafurrahmi dengan para ulama dan komunitas pesantren memang sudah ada,
namun masih sangat terbatas, hanya dilakukan oleh orang-orang dan pejabat tertentn. Namun
pada era reformasi, hampir semua orang yang punya maksud tertentu melakukan silaturrahmi
dengan komunitas pesantren. Akibamya, silaturrahmi telah menjadi sarana untuk melakukan
loby, negosiasi dan sosialisasi untuk mencapai maksud-maksud tertentu.

Dengan meningkatkan fungsi silatwrahmi dalam realitas sosial, maka terjadi
perkembangan dalam pelaksanaan silaturrahmi yaita silaturrabmi khusus dan umum. khusus
Silaturrahmi adalah silaturrahmi yang dilakukan secara terfutup, misalnya seorang tokoh atau
pejabat datang kepada seorang kiai secara khusus. Pada silaturrahmi jenis ini biasanya para
tokoh atau pejabat datang hanya dengan beberapa orang dekat, kemudian diterima oleh kiai
secara khsusus di kediaman kiai. Pembicaraan biasanya bersifat tertutup, hanya kiai dan orang
dekat para fokoh yang bisa mendengarkan, bahkan kadang permbicaraan hanya berlangsung
empat mata. Setelah bertemu kiai biasanya mereka langsung pulang tanpa melakukan
pertemuan denpgan santri atau masyarakat. Selain bersifat tertutup, silaturrahmi jenis ini juga
berlangsung secara non forimal.

Silaturrahmi umum bijasanya dilakukan secara terbuka dilakukan di tempat umuin,
disaksikan oleh massa. Biasanya, silatarrahmi diadakan secara khusus di pesantren,
mengundang para santri, masyarakat sekitar, para ulama dan tokoh masyarakat, Acara disusun
rapi dengan urutan yang jelas. Beberapa rangkaian acara yang penulis catat dalam silaturrabmi
jenis ini diantaranya adalah; pettama pembukaan yang dilanjutkan dengan pembacaan ayat
suci al-qur'an. Setelah itu dilanjutkan dengan sambutan dari sahibul bait yang akan
menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan silaturrahmi. Selain itu dalam sambutannya tuan
rumah juga memberikan laporan tentang kondisi pesantren; beberapa fasilites yang ada,
jumlah santri dan berbagai program yang sedang maupun akan dilaksanakan. Setelah itu
dilanjutkan dengan memperkenalkan tokoh yang hadir kepada para hadirin. Dibeberapa
temopat, dalam upacara silaturrahmi ini pihak pesantren memberikan kehormatan kepada tokoh
atan pejabat yang hadir menjadi anggota kehormatan pesantren. Upacara ini ditandai dengan
pengalungan serban atau pemakaian peci kepada pejabat/tokoh tersebut.
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Setelah sambutan tuan rumah, dilanjutkan dengan fa'aruf (perkenalan/sosialisasi)
tokoh yang hadir kepada para hadirin. Dalam acara ini tokoh/pejabat yang hadir sebagai tamu
utama tersebut dipersilahkan memberikan sambutan. Ketika memberikan sambutan inilah
biasanya para tokoh/pejabat yang menjadi tamu utama menyampaikan beberapa visi dan
missinya kepada para hadirin. Dari sambutan ini pula akan terlihat maksud dan tujuan
kedatangan tamu utama tersebut dalam acara silaturrahmi. Kebanyakan maksud para tokoh
dan pejabat tersebut adalah meminta do’a dan dukungan dari komunitas pesantren, kbususnya
atas berbagai kepentingan masing-masing; ada yang ingin naik pangkat, didukung supaya
programnya di daerah tersebut berjalan sampai pada dukunguan menjadi pejabat publik.
Setelah itu biasanya tamu utama tersebut menyampaikan bantuan kepada pihak pesanten.

Meski dilaksanakan secara formal, namun acara ini berjalan dengan santai, akrab dan
terbuka dengan suasana yang penuh kekeluargaan. Artinya sindiran dan guyonan khas
pesantren terjadi dalam setiap sambutan yang disampikan oleh para pembicara. Setelah pihak-
pihak yang berkepentingan memberikan sambutan acara ditutup dengan do’a yang
disampaikan oleh kiai sepuh dan paling berpengaruh.

Bentuk kedua dar silaturrahmi terbuka ini adalah dilaksanakan antar kiai tanpa
kehadiran tamu utama. Silaturrahmi jenis ini biasanya dilakukan untuk membahas persoalan
tertentu atau merespon peristwa tertentu. Selain itu, silaturrahmi jenis ini biasanya dilakukan
untuk mensosialisikan suatu missi tertentu dari seorang tokoh/pejabat. Agar kelihatan netral
dan tidak terlaln menyolok maka pejabat tersebut tidak hadir, mereka hanya menitipkan missi
dan kepentingan tersebut pda beberapa orang untuk dibahas dan disampaikan dalam -
silaturrahmi tersebut.

Berkembangnya model-model silaturrahmi jnilah yang memberikan peluang kepada
kelas transkultural dalam komunitas pesantren untuk memainkan perannya. Melalui fungsi
mediasi mereka melakukan rekonversi berbagai jenis kapital yang dimiliki oleh kiai dan
komunitas pesantren menjadi kapital ekonomi yang memberikan keuntungan material bagi
mereka. Dengan cara inilah kelas transkultural mempertahankan gaya hidupnya yang glamour
dan mewah.
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C. Momentum Kapitalisasi
1. Pemilu dan Pilkada

Pemilu dan Pilkada merupakan momentum yang penting bagi kelompok baru. Melalui
event tersebut kelompok baru terscbut bisa melakukan proses rekonmversi modal secara
maksimal. Dalam event ini terjadi pertarungan antara agen politik dominan dan marginal
untuk memperebutkan posisi dominan Masing-masing pihak akan memproduksi wacana
mntuk memperkuat posisi mereka. Inilah yang dikonsepsikan Bourdieu sebagai pertarungan
simbolik (symbolic sfruggle) atau pertarungan wacana (Bourdien, 1994: 244-256; Bourdieu,
1995: 239-248).

Posisi kiai sebagai elit sosial dalam komunitas pesantren menjadi sesuatu yang sangat
penting dalam pertarungan simbolik ini, khususnya dikalangan masyarakat fradisional yang
masih paternalistik. Atas dasar ini maka dalam pertarungan politik masing-masing aktor akan
berebut mendekati kiai untuk memperoleh kapital simbolik yang bisa memperkuat posisi
mereka dalam pertarungan politik. Untuk melihat bagaimana event Pemilu dan Pilkada
dijadikan sebagai momentum untuk kapitalisasi simbol agama dapat dilihat dalam kasus
sebagai berikut; !!

Ada seorang tokoh yang ingin dipilih menjadi pemimpin di negeri ini. Untuk
memperoleh dukungan dari kalangan pesantren dan umat Islam tokoh tersebut ingin
mendekatan diri kepada para kiai. Untuk mewujudkan keipnginan tersebut, sang tokoh
meminta bantuan kepada seseorang yang memiliki hubungan dekat dengan pesantren, sebut
saja namanya Imam. [mam adalah alumni pesantren besar dan temama yang tidak saja dekat
dengan kiai tetapi juga mengerti dunia kiai. Selain itu dia juga memiliki relasi yang cukup
banyak dan hubungan yang dekat dengan beberapa tokoh dan pejabat tinggi negara.

Pada bulan Januari 2009, tokoh ini bertemu dengan Imam di salah satu hotel
berbintang untuk merencanakan kunjungan silaturrahim ke kiai-kiai menjelang Pemilu. Dari

! Penulis melakukan pengamatan dan terlibat langsung kasus ini. Dengan demikian penulis dapat
melihat apa yang terjadi baik yang ade di front stage (yang tempak dipermukaan) maupun yang di
back stage (yang ada di balik pemukaan/kejadian yang tidak tampak di permukagn).
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pembicaraan tersebut diputuskan bahwa kunjungan silaturrahim akan dilaksanakan pada akhir
bulan Pebruari. Dalam acara silafurrahim tersebut, akan dikunjungi beberpa kiai besar, dan
kupjungan akan dipusatkan di empat titik yaitu Jember, Probolinggo, Ponorogo dan
Bangkalan Madura.

Untuk melaksakan rencana ini Imam segera menghubungi kiai-kiai dan pesantren yang
akan ditunjuk menjadi tuan rumah. Selain itu dia juga membawa dana yang akan diserahkan
kepada pihak pesantren untuk persiapan pelaksanaan acara silaturrahim tersebut.

Menjelang Pemilu banyak tokoh-tokoh politik yang bersilaturrahim ke pesantren,
bertemu dengan para kiai. Beberapa yang tercatat dalam pengamatan penulis diantaranya
adalah Wiranto, bersilatmrabim ke pesantren dan bertemu dengan kiai-kiai pengasuh
pesantren di Jawa Timur pada bulan Januari. Setelah itu Sutiyoso juga mengunjungi kiai-kiai
dan berkunjung ke pesantren bahkan sampai ke Jawa Tengah, bersilaturrahim dengan K11
Bisri Mustofa. Jusuf Kala jupa melakukan hal yang sama. Presiden Yudhoyono juga
mendekati kalangan pesantren. Bahkan ketika menjawab kritikkan Megawati melalui pantun,
dilakukan di hadapan para kiai di suatu pesantren di Jawa Timur.

Hal yang sama terjadi menjelang pelaksanaan Pilkada. Setiap menjelang palaksanaan
pilkada, para kandidat berebut untuk mendekati komunitas pesantren. Sebelum bertarung
dalam pemilihan suara, mereka melakukan pertarungan simbolik untuk memperebutkan
legitimasi para kiai, terutam kia-kiai sepuh. Sebagaimana terlihat dalam pilkada Jawa Timur
Mei 2008. Pada saat itu, hampir semua Kandidat Gubemur Datang bersilaturrahim ke
pesantren. Dalam catatan penulis, lebih dari tiga kali Sacfullah Yusuf mengunjungi kiai Fagih -
di Langitan. Selain itu Saefullah juga melaksanakan acara di pesantren Lirboyo, yanag
dikemas dalam berbagai bentuk mulai silaturrahim ulama, istighatsah sampai temu alumni.

Hal yang sama juga dilakukan oleh kandidat lain. Pasangan Sucipto dan Ridwan
Hisyam juga melakukan hal yang sama, mereka mengunjungi pesantren dan bersilaturrabim
untuk memperoleh legitimasi dari kiai. Dengan dipandu oleh Gus Dur dan Yenny Wahid,
kandidat Gubernur Achmadi melakukan silaturrahim ke kiai-kiai sepuh diantaranya dengan
KH. Chatib Umar, Sumberwringin, Jember. Sementara pasangan Khofifah dan Mujiono
melakukan silaturrahim atas dukungan KH. Hasyim Muzadi. Silaturrahim ke kiai dan pondok
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pesantren ini dilakukan sangat intens. Dalam catatan penulis mula-mula silaturrahim
dilaksapskan dengen frekwensi rendah, seminggu sekali dengan moment-moment tertentu,
tetapi menjelang pelaksanaan Pilkada frekwensinya makin tinggi, hampir setiap hari para
kandidat bersilaturrahim dengan para kiai.

Kapitalisasi simbol agama komunitas pesantren mengalami intensitas yang cukup
tinggi pada saat Pemilihan Legislatif dan Pemilihan Presiden 2009. Selama pelaksanasn
Pemilu Legislatif, banyak para Caleg yang memanfaatkan simbol pesantren untuk meraih
dukungtan massa. Selain melalui silaturrahmi, proses kapitalisasi ini juga dilakukan dalam
bentuk pemasangan baliho, spanduk dan poster. Hampir di sefiap fempat di Jawa Timur
terpasang foto para kiai di samping para kandidat legistatif, Para Caleg dari PKNU misalnya
selalu memasang foto kiai khos bersamaan disamping foto para kandidat, para kandidat dari
PKB dan PPP memasang foto para kiai di samping foto mereka. Bahkan para Caleg dari PKS
juga tidak maun ketinggalan mencantumkan kata-kata yang berkaii depgan komunitas
pesantren dalam foto kandidamya di Jawa Timur, Misalnya dalam suatu poster kandidat PKS
di Kediri, Probolinggo ada foto Caleg dari PKS yang tertulis : “Asli NU dan Alumni
Pesantren”

Menjelang Pilres 2009, para tim sukses dan kandidat rajin bersilaturrahmi ke kiai dan
pesantren. Yusuf Kalla misalnya, dalam sehari dia bisa bersilaturrahmi ke empat pesantren
dan bertemu dengan ratusan kiai. Dalam setiap dialog Kallah selalu menyebutkan bahwa dia
adalah merupakan bagian dari komunitas pesantren, dia juga berusaha meyakinkan para kiai
bahwa kemenangannya dalam Piires adalah kemenangan kaum pesantren. Pernyataan ini tidak
hanya disampaikan Kalla secara verbal di hadapan para kiai, tetapi juga ditulis dalam baliho
besar yang di pasang di beberapa sudut kota Surabaya dan kota-kota lain di Jawa Timur.
Dalam Baliho tersebut di tulis: “Kalau bisa lewat pintu, buat apa lewat jendela; Kalau ada
kader NU untuk apa pilih lainnya”. Apa yang dilakukan oleh JK dan timnya dalam
silaturrahmi dan baliho tersebut jelas menunjukkan terjadinya kapitalisasi simbol agama dan
komunitas pesantren dalam pertarungan di ranah politik_

Hal yang sama terjadi pada kandidat SBY. Dalam kampanye Pilres 2009, SBY
memang tidak banyak bersilaturrahmi pada kiai. Tetapi beberapa tim SBY gencar mendatangi
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kiai-kiai pesantren untuk memberikan penjelasan pada kiai tentang berbagai program dan
keberhasilan yang sudah di capai SBY. Dalam catatan penulis, tim SBY lebih halus dalam
melakukan kapitalisasi simbol agama komunitas pesantren. Hal ini terlihat pertama, SBY
tidak intens mendekati kiai, pendekatan secara intens terhadap kiai dilakukan oleh tim
kampanye, sehingga bisa lebih tersamar. Kedua, dalam meminta dukungan kepada kiai para
anggota tim menggunakan bahasa yang halus dan tersamar, tidak vulgar. Hal ini tercermin

dalam pernyataan seorang tim sukses kepada seorang kiai:

“Pertama saya menyampaikan salam dari pak SBY untk para kiai, santri dan seluruh keluarga
besar pesantren, karena beliau tidak bisa hadir secera pribadi dalam pertemuan silaturrahmi
kali ini. Kedua pak SBY meminta agar para kiai tetap istigamah memimpin pesantren, tidak
perlu terlibat dalam urusan politik praktis. Hal ini penting untuk disampaikan, karena kalau
pera kiai terlibat dalam politik praktis, dukung mendukung kandidat, maka yang rugi adalah
pesantren dan masyarakat, karena mereka akan kehilangan acuan moral. Sehaliknye, kalau
para kiai tetap istiqgamah menjaga pesantren maka pesantren akan tetap menjadi rujukan morai
masyarakat, dan para kiai punya banyak waktu untuk benar-benar memikirkan nasib ummat
dan agama. Sckarang kan kita sudah Lihat hasilnya, selama kepemimpinan pak SBY ratusan
ribu gure agama sudah diangkat menjadi pegawai negeri. Puluhan ribu pesaatren dan
madrasah dapat subsidi dari pemerintah melalui anggaran negara. Kami berpikir, hal-hal yang
sudah berjalan dan tcrasakan manfaatmya bagi kehidupan rakyat ini sebaiknya di lanjutkan
demi kemaslahatan ummat............. 2

Penyampaian pesan dari im SBY ini justtu menimbulkan kesan yang sangat
mendalam di hati para kiai, karena disampaikan secara etik, halus dan menarik. Komentar
seperti ini disampaikan oleh beberapa kiai yang menpaku pemah mengikuti kegiatan
silaturrahmi baik yang dilaksanakan oleh JK maupun tim SBY. Salah seorang kiai
menyatakan: _

“Waktu silaturrahmi di Jawa Timur dengan JK saye ikut hadir, dan sekarang silaturrahmi

dengan tim SBY saya juga hadir. Dari sini saya melihat, apa yang dilakukan oleh tim SBY
lebih elegan dan halus. Dan saya rasa cara-cama seperti ini justru bisa menarik simpati para
kiai. Bahasa yang digunakan oleh pak AS (salah seorang tim kampanye SBY-pen.) sangat
menyentuh hati para kiai. Ini bisa dipahami karena pak AS kan orang pesantren sehingga
beliau bisa mengerti tata krama dan etika pesantren. Kiai itu kan orang alim, dan dalam

2 pernyatasn salah seorang tim kampanye SBY dihadapan para kizi dan santri dalam suatu acara silaturrahmi
yang diselengarakan di salah satu pesatren di Jawa Tengah. Pemnyataan ini disampaiken pada seat ramah-
ramah dan perbincengen informal dengan para kiei, bukan pada sast memeberikan samirutan resmi di acara
silaturrahmi. Ketika hal ini penulis tanyakan kepada yang bersangkutan dia menjawab bahwa ini hal ini untuk
menjaga etike dan perasasn para kisi. Namapakmys tim ini sapgat menguasai dan memahami kular dan
tradisi kiai, sehingga bisa menempatkan momentom dan waktu yang efektif untuk menyampaikan pesan.
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pepetah bahasa areb dinyatakan, orang alim itu cukup diberi tabu dengan isyarsh. Jadi dengan

sindiran-sindiran seperti itu justru malab mengena™”.

Selain it, upaya kapitalisasi simbol agama di pesantren oleh tim SBY juga dilakukan melalui
majlis Dzikir Nurussalam. Dalam tradisi pesantren, dzikir merupakan aktifitas keagamaan yang paling
dominan schingga bisa menjadi sarana yang paling efektif untuk mengambil simpati masyarakat
pesantren. Simbol-simbol inilah yang nampaknya dimainkan secara maksimal oleh tim sukses SBY
untuk merebut simpati massa dari komunitas pesantren.

Hal yang sama juga dilakukan oleh tim kampanye Mega-Prabowo. Selama masa
kampanye Pilpres, lebih dari sepuluh kali Prabowo melakukan silatirrahmi dengan para kiai.
Dalam catatan penulis, beberapa kiai dan pesantren yang dikunjungi oleh Prabowo diataranya
adalah pesantren Sunan Drajad Lamongan, pesaniren Tebuireng Jombang dan beberapa
pesantren lainnya. Ketika memberikan sambutan di hadapan para kiai, Prabowo juga selalu
menyatakan kedekatannya dengan para ulama dan dunia pesantren. Dalam salah satu acara
silaturrahmi di pesantren Jawa Timur dia menyatakan :

“Dalam sejarah hidup saya dunia pesantren dan para kiai adalah komunitas yang paling dekat.
Karena selama saya berkarier di militer menjadi komandan pasukan perang, semua anak buah
sayza selale memiliki hubungan yang dekat dengan parz kiai. Terutama ketika mereka hendak
diberangkatkan di medan perang atau dalam penugasan, biasanya mereka-mereka itu sebelum
berpamitan dengan kelnargn datang dulu kepada kiai untuk meminta do’a. Dan biasanya para
kiai tidak sekedar member do’a tetapi juga jimat yang bisa menambah kepercayean para
prajurit Nah seckarang saya akan bertempur wntuk merebut kepemimpinan demi
mensejahterakan rakyat, makanya sudah sewajamya kalau saye datang kepada para kiai untuk
meminta do’a”.!"

Setiap kali acara silaturrahim dilaksanakan, dibutuhkan beberapa orang komunikator
untuk mempersiapkan feknis acara dan mengkomumikasikan missi yang akan disampaikan. Ini
artinya, dalam momentum Pemilu dan Pilkada, proses kapitalisasi tethadap simbol-simbol
agama dalam komunitas pesantren terjadi secara massif dan intensif. Proses ini telzh

3 Pernyataan salah seorang kiai dari Magelang yang ikut hadir dalam silaturrahmi di Yawa Tengah, pada tanggal
18 Juni 2009

4 Sambutan Praowo Subianto sebagai Cawapres, dalam acara silaturrahmi dingan kia di PP. Sunan Dtajad,
Lamongan pada 22 Junt 2009
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memberikan keuntungan material dan politis kepada beberapa orang dari komunitas pesantren
yang menjadi LO.

Menurut pengakuan seorang LO, untuk merancang acara silaturrahmi atau kunjungan
seorang kandidat di suatu pesantren dibutuhkan dana paling sedikit Rp 50 juta sampai ratusan
juta rupiah, Dana tersebut meliputi transport para peserta silaturrahmi, konsumsi, akomodasi
acara dan sumbangan untuk pesantren. Biasanya ini belum termasuk dana operasional LO
yang menjadi penghubung antara kadidat dengan kiai. Menurutnya selama masa Pileg dan
Pilpres dia bisa memperoleh keuntungan ratusan juta rupiah dari uang sisa operasional. Dalam -
hal ini dia menyatakan:

“..... yah lumayanlah selama Pileg dan Pilpres saya bisa mengantarkan para kandidat di 17 _

pesentren dan mempertemukan lebih dari seratus kiai. Dalam setiap event saya bisa

memperoleh sisa (kelebihan dana-pen) rata-rata lime sampai sepuluh juta. Saya mengantarkan

para kandidat untuk bertemu para kiai hampir di seluruh wilayah Jawa Timur, mulai daerah
Tapal Kuda, Mataraman sampai Pantura.”*

Menurut pengakuan LO tersebut, dia hanya merupakan salah satu dari sekian banyak
LO yanag menghubungkan para kandidat dengan kiai di kalangan pesantren. Selain para
alumni yang sudah memiliki jaringan di Jakarta, para LO ini biasanya adalah para Gus, putra
kiai yang juga memiliki jaringan di Jakarta Kalau diasumsikan rata-rata setiap LO bisa
memperoleh dana *sisa™ lima puluh juta rupian berapa banyak dana yang bisa diserap dari
proses kapitalisasi simbol agama pesantren selama masa Pileg, Pilpres dan Pilkada.

2. Konflik Sosial dan Politik
Momentum lain yang dapat dijadikan sarana kapitalisasi simbol agama untuk
meningkatkan “nilai tukar” kapital simbolik kiai dan komunitas pesantren adalah ketika
tegjadi konflik sosial dan politik. Salah satu contoh kasus konflik politik yang banyak

5 Wawancara dengan dengan salah seorang alumni pesantren yang telah bemukim di Jakarta dan menjadi LO
dari salah satu kandidar Presiden dan Caleg, pada tanggal 12 Juli di Jakarta Dalam pengakauannya dia hanya
menjadi LO dari slah satu Capres dan Caleg dari salah setu Partai tertentn saja. Dia tidak membawz semua -
Capres dan Caleg dari berbagai Partai Politik. Ketika ditanya mengapa dia tidak melakaukan hal ito? Dia
menjawab bahwa ini masalah komitmen, “Kalau saya bawa semua Capres namanya saya jadi pedagang, ini
kan masalah komitmen dan etika juga” demikian katanya Waktu di Tanya, mengapa para kiai dan pesantren
menerime semua kandidat yang dating? Dengan tegas dia menjawab: Inilah moral pesantren, dia harus
menerima semua tamn yang dating, tidak boleh dibeda-bedakan™
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melibatkan peran simbolik komunitas pesantren adalah peristiwa lengsemya Gus Dur dari
kursi kepresidenan.'® Pada saat itu, hampir seluruh sumber daya kapital yang dimiliki oleh
komunitas pesantren dituropahkan dan larut dalam konflik politik. Dalam catatan penulis,
pada saat itu tanggal 22 Juli menjelang diumumkannya Dekrit Preiden, suasana politik sangat
tegang, di pesantren As-Shiddigiyah II, Batu Ceper, Tangerang diselenggarakan acara
silaturrahmi kiai NU se-Indonesia. Pertemuan dihadiri sekitar 4000 kiai.

Pada pukul 09.00 acara dimulai dengar pembacaan do’a rathibul hadad yang dipimpin
oleh Habib Abdullah Alwi Baharun Dalam sambutannya Habib Alwi menyatakan bahwa doa
tersebut ditujukan khusus untuk Presiden Abdurrahman Wahid agar tetap dipelihara oleh
Allah dari kedzaliman lawan-lawan politiknya. Acara dilanjutkan dengan do’a pembuka oleh
KH. Muhaimin Guoardo dari Parakan, Temanggung, Jateng. Selanjutnya berturut-turut
sambutan dari Ketua Panitia KH. Mubammad Mutawakkil Alallah, dari pesantren Zaenul
Hasan Probolinggo, sambutan dari tuan rumah KH. Nur Muhammad Iskandar SQ dan Ketua
Umum PBNU KH. Hasyim Muzadi. Acara ditutup dengan do’a yang dipimpin oleh empat
kdai sepuh secara bergantian, yaitu KH. Abdullah Abbas dari Buntet, Cirebon, Tuan Guru KH.
Turmudzi (NTB), Habib Yahya bin Abdurrahman Assegaf dan KH. Abdullah Fagih Langitan,
Tuban. Pada acara penutup KH. Nur Muhammad Iskandar menyampaikan pengumuman
berupa pesan Presiden Abdurrahman Wahid yang meminta agar kalangan nahdliyyin,
khususnya para kiai, senantiasa mengamalkan do’a memohon pertolongan. l

Acara ini selesai pukul 11.30. Setelah shalat Dzuhur, acara dilanjutkan dengan
halagah secara tertutup di masjid pondok pesantren As-Shiddigiyah. Acara halagah dibagi
dalam tiga sesi, dan membahas beberapa topik, seperti masalah kebangsaan ditinjan dari
perspektif fikih dan reposisi TNI dalam demokrasi. Hadir sebagai narasumber dalam halaqah
ini adalah Dr. Salim Said dan Arbi Sanit. Acara yang tidak boleh diliput pers ini dijaga ketat
oleh anggota perguruan pencak silat Pagar Nusa.

Halagah selesai pukul 17.30 WIB dan ditutup dengan do’a yang dipimpin oleh KH.
Mas Subadar dari Pasuruan. Dalam kesempatan ini, KH. Subadar mengajak peserta halagah

% Data-data ini merupakan catatan penulis ketika mengemati proses politik yang sedang terjadi menjelang
lengsemya Gus Dur dari kursi Presiden.
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membaca surat al-fatehah dilanjutkan dengan surat ql-fiil yang pada bacaan rfarmiihim

(artinya; melempar) diulang tiga kali sambil menggerakkan tangan seolah-olah melempar

musuh. Surat a/-fiil ini dibaca tiga kali.

Setelah acara selesai, paniia langsung membacakan rekomendasi yang telah
digandakan. Rekomendasi tersebut merupakan rangkuman dari silaturrahmi dan halagah.
Rekomendasi ini disusun oleh tim perumus yang dipimpin oleh KH. Muchid Muzadi
didukung oleh tujuh orang anggota yang diantaranya Wakil Sekjen PBNU Masduki Baidlawi,
Ahmad Bagdja, KH. Ali Maschan Musa, KH. As Achmad Subadar. Rekomendasi terdiri dari
enam butir pemyataan yang berbunyi : ]
1. Menyatakan SI MPR tidak sah karena prosesnya sedari awal penuh dengan cacat, baik

prosedural maupun material.

2. Pimpinan yang terpilih secara demokratis lewat proses Pemilu dan SU MPR RI adalah
pemimpin yang sah

3. Mendukung agar Presiden segera mengeluarkan dekrit dan membekukan MPR/DPR guna
segera bisa menemukan jalan keluar dari kebunituan politik saat ini.

4. Sepera mempercepat Pemilu, karena masalah pokok dari berkembangnya konflik elit ini
bersumber dari lemahnya konstitusi yang masih menimbulkan banyak tafsir.

5. Pihak TNI dan Pold hendaknya tetap berpegang teguh pada jati dirinya sebagai
pengayom dan pelindung rakyat, sebagaimana diamanatkan oleh Panglima Jendral
Soedirman. )

6. Segenap lapisan masyarakat agar senantiasa menzhan diri dari tindakan-tindakan
anarkhis dan destruktif.

Rekomendasi ini disebut sebagai Pernyataan Sikap Forum Silaturrahmi Ulama
Pengasuh Pondok Pesantren se-Indonesia. )

Selesai membacakan rekomendasi, KH. Muchid Muzadi menegaskan bahwa
rekomendasi ita belum menjadi sikap resmi PBNU manpun Rabithatul Ma'ahid al-Islamiyah
(RMI; induk organisasi pesantren NU). Ketuz Umum PBNU KH. Hasyim Muzadi dalam
sambutannya, waktu membuka acara tersebut, menyatakan PBNU menunggu fausiyah dari
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pertemuan para pengasuh pondok pesantren tersebut guna menentukan langkah dan sikap
terhadap perkembangan politik terakhir.

Situasi semakin panas setelah dibacakan Dekrit Presiden pada dinihari pukul 01.30
tanggal 23 Juli 2001, oleh Yahya Tsaquf, salah scorang juru bicara presiden. Pagi hari setelah
pembacaan Dekrit suasana di beberapa daerah, terutama di Jawa Timur fegang. Ribuan massa
di Situbondo memblokir jalan dan menebang pohon dan ditaruh di tengah jalan. Ribuan massa
siap berangkat ke Jakarta. Beberapa hari setelah SI MPR, di Jember, sekitar 5000 rnassa
menggelar Sidang Istimewa Rakyat Hasilnya mereka menganulir hasil-hasil 81 MPR karena
dianggap ilegal, Selain itu, mereka juga sepakat membubarkan Partai Golkar,

Posisi kiai saat itu memang dilematis, di satu sisi mereka harus membela Gus Dur
yang menurut mereka didzalimi secara politis. Bagaimanapun Gus Dur icon yang telah
mengangkat derajat dan martabat kiai dan komunitas pesantren yang, tidak saja melalui
perjuangannya membela demokrasi tetapi juga melalui posisinya sebagai Presiden RI.
Membiarkan Gus Dur diturunkan tanpa melakukan pembelaan berarti membiarkan simbol kiai
diperlakukan secara semena-mena. Tetapi jika para kiai ngotot melakukan pembelaan maka
akan terjadi perfumpahan darah dan perpecahan yang memakan banyak korban, Hal ini
dinyatakan oleh salah seorang kiai yang menjawab penulis yang menanyakan bagaimana
perasaanya dan apa yang dia lakukan menghadapi peristiwa yang menegangkan pada saat itu.
Jawaban tersebut adalah :

“Peristiwa itu merupakan peristiwa yang paling mengesankan dalam hidup saya. Saya tidak
akan pemah melupakan dan saya tidak bisa melupakan peristiwa yang sanggt bersejarah. Terus
terang posisi kiai pada waktu itn memang sangat sulit. Saya yekin seluruh kiai dan santri pada
saat itu ingin membela Gus Dur. Tapi kita tidak tahu caranya karena seluruh saluran dan
kekuaten politik saat ite sudah dikuasai oleh kubu lawan. Loby sudah macet, karena keputusan
sudah di ambil di MPR melalui SI. Kita hanya bisa melawan melalui kekuatan massa yang
kalau diterusken akan memakan benysk korban. Menghadapi situasi yanp genting tersebut
para kiai kita terus melakukan kontak, baik dengan sesama kiai maupun dengan aparat untuk
memantau situasi. Setelah melihat suasana sudgh amat tegang, meski tidak terjadi secara
berhadapan, ksrena kubu yang anti Gus Dur tidak melakukan perlawanan dengan pengeraban
massa. Namun saya melihat suasana bisa kacau kalau dibiarkan. ....Masya allah'™

' Wawancara dengan salsh seorang kiai dari Jawa Timur, yang terlibat langsung dalam berbagai aksi pro Gus
Dur sant konflik politik penurunan Gus Dur terjadi. Wawancara dilakukan pada tanggal 24 Pebruari 2009 di
kediaman kiai,
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Selanjutnya waktu penulis bertanya apa yang menjadi pertimbangan para kiai untuk
menahan massa yang melakukan demonstrasi membela Gus Dur? Kiai tersbut menjawab:

“Petimbangannya semata-mata karena kemaslahatan ummat. Tidak lebih dari itu. Says dan
para kiai saat itu berpikir, kalan massa dibiarkan terus melawan, maka akan terjadi anarkhi,
akhimya para kiai sepakat untuk melakukan colling down. Ini bukan berarti kita tidak
membela Gus Dur, bukan berarti kita terima Gus Dur diturunkan secara semena-mena, fapi ini
semata-mata untuk kemaslahatan, menghindari korban yang lebuh banyak. Dalam kaidsh figih
disebutkan; dar al-mafassid muqaddam ‘ala jaib al-mashhalih (mencegah kerusakan harus
didahulukan daripada mencari kebaikan, pen.). Kalaulah membela Gus Dur dianggap sebagai
kebaikan, tapi kalau hal itu bisa menimbulkan kerusakan, maka harus didahulukan upaya
mencegah kerusakan. Ini yang menjadi dasar pertimbangan para kiai untuk menahan massa
melakukan demonstrasi membela Gus Dur”.'®

Pernyataan dan sikap para kiai ini pada akhirnya juga sejalan dengan pemikiran Gus
Dur, sosok dan figur yang dibela oleh para kiai. Pada awalnya Gus Dur memang menentang
atas peristiwa pelengseran dirinya. Sebagaiamana ucapannya dihadapan massa yang melepas
kepergiannya ke Amerika di Silang Monas. Pada saat itu Gus Dur menyatakan: “Saya akan
tetap memimpin perjuangan moral menegakkan demokrasi. Kalau perlu dengan cucuran
keringat, darah dan air mata™”. Sejaka saat itu Gus Dur resmi meninggalkan istana.

Sikap Gus Dur semakin melunak setelah tiba dari AS, ketika diwawancarai oleh
wartawan yang menyatakan kenapa rela meninggalkan istana, padahal pada saat itu banyak
pendukung Gus Dur yang tetap menginginkan Gus Dur berada di Istana. Dengan tegas Gus
Dur menyatakan: “Saya tidak akan mengorbankan setetes darah pun untuk mempertahankan
kekuasamn”.

Dalam suasana yang sudah kacau itw, loby dan negosiasi intens dilakukan. Di sini-
peran kiai dan komunitas pesantren menjadi sangat penting, karena sumber konflik adalah-
jantung sosial komunitas pesantren. Penulis melihat, para broker/mediator politik yang dekat
dengan kiai dan kommitas pesantren memegang peranan penting, karena mereka menjadi
jembatan komunikasi antara elit politik dengan para kiai. Melalui perantara para mediator dan.
broker politik pesantren inilah loby dan komunikasi kepada para kiai dilakukan untuk
mencegah terjadinya konflik lebih Janjut.

 Ihid o
* Pemyataan Gus Durink il olelMajalah GATRA edisi:d-Agustus 2001,
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Dengan bahasa dan logika yang khas pesantren para mediator/broker berusaha
menjelaskan pentingnya menahan terjadinya benturan massa. Akhimya para broker dan
mediator yang paham bahasa pesantren dan menguasai kultur dan pola pesantren ini berhasil
meyakinkan para kiai sehingga konflik bisa dicegah. Sebagaimana diakui oleh salah seorang
mediator kepada penulis: |

“Pada saat itu saya mendapat tugas untuk meloby seorang kiai besar di Jawa Timur. Saya
membawa banyak uang biaya operasional. Saya menjeleskan kepada kiai bahwa apa yang
terjadi merupakan proses politik biasa, bagian dari dinamika sosial. Kalau konflk diteruskan
akan merugikan pesantren dan ummat Islam sendiri, karena akan membawa korban yang
cukup banyak. Alhamdulillzh beberapa kiai bisa menerima pemikiran ini. Akhimya, dengan
kesadaran sendiri para kiai melakukan peredaman terhadep emosi massa. Pada saat itu saya
melihat pengaruh dan kharisma kiai begitu hebat, sehingga waktu mercka menganjurkan
massa untuk kembali dan tidak meneruskan demontrasi massa langsung balik. Kekuatan
kharisma para kiai sangat besar dan efektif. Terus terang, pada saat ity saya banyak mendapat
sisa dana, karena untuk membendung massa tidek banyak mengeluarkan anggaran, cukup
memberi  bantuan kg?ada para kiai, kemudian dengan kekuatan kharismenya beliau
membendung massa”.

Kasus lain yang bisa ditunjuk untuk mebuktikan penggunaan simbol agama pesaniren
dalam konflik sosial adalah dalam kasus kerusuhan di Kalimantan Barat. Sebagaimana
dilaporkan oleh majalah Forum Keadilan, untuk meredakan konflik etnis di Kalbar, pada saat
itu dikirim empat orang kiai kharismatik ke Kalbar. Keempat ulama itu menjadi “Tim Pencari
Fakta”. Mercka adalah KH. Syafig Rofi’ie, KH. Nuruddin Abdurratiman, KH. Abdullah Schal
dan KH. Imam Buchori Kholil A.G. Mereka bekerja selama sepekan di Kalbar untuk mencari
fakta (No 24, 10 Maret 1997).

Dari hasil peninjauan di lapangan, mereka membuat beberapa kesimpulan, antara lain,
kejadian itu akan membuahkan dendam yang berkepanjangan diantara kedua belah pihak.
Karena itu, mereka memberikan rekomendasi agar kasus tidak terulang. Poin terpenting dari
usul mereka, pertama, agar segera dibuat pernyataan bersama diantara pihak yang bertikai

melalui tokoh-tokohnya. Kedua, agar masyarakat tidak mudah terpancing oleh issu-issu

» Wawancara dengan salah seorang alumni pesantren yang pernah menjadi mediator dalam peristiwa konflik
politik me_njela:ng kejatuhan Gus Dur dari posisi Presiden RI. Sekarang informan tersebut tinggal di Jakarta dan
tetap menjadi mediator politik. Kehidupannya sekarang sudah sangat berkecukupan, memiliki rumah mewakh,
mobil dan kelnar masuk hotel berbintang serta kantor pejabat untuk melakukan loby. Wawencara dilakukan
pada tanggal 24 Januari 2009, di rumah informan,
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yanag tidak berdasar dan akan memicu terulangnya berdarah itu. Ketiga, mengharapkan agar
di masa mendatang dibuat paguyuban antara suku asli dan warga pendatang. Point lainnya,
mengharapkana agar pemerintah sungguh-sungguh mengatasi segala bentuk kesenjangan yang
terjadi masyarakat, terutama kesenjangan di bidang ekonomi dan sosial. Di mata tim pencari
fakta, kesenjangan itulah yang mudah mmemicu kecemburuan sosial yang bisa berbuntut
kerusuhan.

Kesimpulan dan rekomendasi itu dikirio ke berbagai instansi. Cuma temuannya yang
menyangkut korban jiwa diteruskan ke Komnas HAM. ““Supaya Komnas bisa mengecek
langsung identitas korban”, kata anggota Tim KH. M. Nuruddin A. Rachman.

Sebagaimana dilaporkan oleh beberapa media massa pada saf itu, kepergian para kiai
ini sempat menimbulkan kontroversi, karena ada yang menganggap sebagai provokator
kerusuhan, Namun tudingan ini segera dibantah oleh para pelaku. Sebagaimana dinyatakan
oleh KH. Abdullah Schal: “Tujuan kami ke sana itu untuk menyejukkan. Dan Alhamdulillan,
menjadi tenang. Sebelumnya, orang Madura mau menyerang, tetapi setelah kita redam
akhirnya tidak jadi” (Ibid.).

Sejak saat itu keterlibatan para ulama Madura tidak hanya sebatas menggalang dan
menghimbau untuk melakukan perdamaian antar etnis yang bertikai, lebih dari itu mereka
juga melakukan penangan terhadap para pengungsi korban kerusuhan. Beberapa diantaranya
ditampung di pesantren-pesantren di Madura. Selain itu mereka juga melakukan loby untuk
penggalangan dana memenuhi kebutuhan hidup para pengungsi. Pada seat seperti inilah,
kapitalisasi simbol agama para kia difungsikan secara maksimal.

Selain menujukkan pentingnya peran mediator dalam melakukan komunikasi terhadap
para kiai dan komunitas pesantren, di sisi lain juga menunjukkan bagaimana para meditor ini
bermain memanfaatkan kapital simbolik yang dimilki oleh para kiai di tengah-tengah
momentum ketegangan politik.

Proses seperti ini terulang setiap pmmcul momentum ketegangan politik maupun
konflik sosial sebagaimana terlihat dalam kasus Lapindo. Dalam kasus ini kapital simbolik
para kiai banyak digunakan oleh para broker/mediator baik yang pro rakyat maupun yang pro
pengusaha. Masing-masing pihak menggunakan kapital simbolik untuk mengintrodusir _
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kepentingan. Dari kubu rakyat mengguoakan kapital simbolik kiai untuk memperjuangkan
hak-haknya, misalnya mereka menggunakan para kiai untuk melakukan istighotsah agar para
pengusaha terbuka hatinya untuk memberikan ganti rugi kepada para korban Lapindo.
Sebaliknya dari pihak pengusaha, melalui mediator orang dekat pesantren melakukan loby
kepada para kiai untuk meredam gejolak yang terjadi di masyarakat.

Kasus-kasus ini memmjukkan, proses ekonomisasi kapitaal simbolik oleh para
broker/mediator akan terjadi ketika muncul ketegangan politik dan konflik sosial. Dalam
kondisi demikian, mereka akan memainkan peran yang strategis dan dengan peran tersebut
mereka akan melakukan ekonomisasi kapital simbolik untuk memperoleh banyak keunfungan
materiil sebanyak-banyak untuk mendukung gaya hidup sebagai kelas baru dengan habitus
baru dalam komunitas pesaniren.

3. Momentum Ekonomi
Yang dimaksud momentum ekonomi dalam penelitian ini adalah munculnya
suatu kasus atau issu ekonomi yang dapat meningkatkan peran dan posisi kiai atan komunitas
pesantren, sehingga dengan demikian proses konversi kapital simbolik ke dalam kapital
ekonomi dapat terjadi. Dalam bal ini penulis akan memaparkan fenomena ekonomi syari’ah.

Sejalan dengan lahirnya era reformasi dan keterbukaan dalam sistem ekonomi dan
politik, sistem ekonomi syariah menjadi trend bismis yang fenomenal di Indonesia
Penggunaan sistem syariah ini ada yang hanya menjadi bagian produk dan iembaga keuangan
seperti bank-bank umum yang menawarkan beberapa model syariah dalam produknya, seperti
asuransi syariah, Bank Syariah, simpan pinjam Syariah dan sebagainya, ada juga yang
langsung menggunakan model syariah dalam institusinya seperit Bank Muamalah, Baitul maal
wat tamwil (BMT) dan sebagainya.

Kemunculan ekonomi syariah di Indoensia sangat terkait dengan situasi dan sistemn
politik yang ada. Sebelum dekade 90an ketika pemerintah Orde Baru dengan sistem politiknya
yang sentralistik, terjadi peminggiran terhadap simbol-simbol keislaman dalam berbagai
aspek kehidupan termasuk dalam aspek ekonomi. Ketika muncul pengpunaan simbol Islam
dalam bisnis, sebagaimana tercermin dalam gerakan al-Argam, pemerintah segera melarang
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gerakan tersebut. Sebenamya sudah lama muncul kritik terhadap sistem ekonomi kapitalistik
yang tidak berpihak pada kemaslahatan (kesejahteraan) ummat dan hanya menguntungkan
segelintir elit. Beberapa pemikir Islam sudah mencoba mencari alternatif dan menawarkan
konsep Istam sebagai jawaban untuk itu. Namun karena sistem sosial politik yang ada masih
“mencurigai” terhadap penggunaan simbol Islam, maka pemikiran tersebut tidak tersosialisir
dan hanya menjadi wacana “bawah tanah”

Perubahan terjadi pada dekade 90an. Pada saat itu terjadi fenomena arus balik terhadap
penggunaan simbol agama. Pada dekade ini muncul gerakan sosial politik yang menggunakan
simbol Islam secara lebih terbuka. Ditandai dengan berdirinya ICMI yang dimotori oleh
Habibi, lalu dilanjutkan dengan “penghijauan parlemen” hasil pemilu 1992. Pada era ini
simbol Islam mulai berkibar dalam dunia politik Indonesia, beberapa pejabat tidak tabu lagi
mengaku sebagaia seorang muslim. Kantor-kantor mulai membangun musholla dan berdiri
beberapa jamaah pengajian pegawai dan karyawan di instansi pemerintah maupun swasta.

Dalam suasana seperti ini gagasan tentang pembentukan sistem ekonomi islam mulai
mendapat ruang. Atas dasar ini pada tahun 1990 MUI menyelenggarakan lokakarya tentang
bunga Bank tahun 1990 di Cisarna Bogor. Lokakarya ini merupakan pintu masuk untuk
melakukan pembahasan dan mensosialisasikan gagasan ekonomin syariah. Dalam lokakarya
ini ada tiga pandangan tentang bunga bank; pertama ada yang bilang halal; kedua haram
mutlak dan ketiga haram tapi dengan catatan yaitu bisa menjadi halal dan makruh dengan iflat
dan kondisi tertentu. Namun dalam pembahasan selanjutnya, pendapat yang halal hampir
tidak memperoleh dukungan, hanya hukum haram dan haram dengan catatan yang mendapat
perhatian para peserta untuk diperbincangkan lebik lanjut. Dari lokakarya ini berhasil
dirumuskan rekomendasi tentang perlunya bank tanpa bunga.

Dari hasil rekomendasi ini, setelah melatui berbagai pembahasan dan loby, pada tahun
1992 lahir Bank Mu’amalat, bank pertama yang menerapkan sistem ekonomi syariah.
Menurut KH. Ma’ruf Amin, lahirnya Bank Muamalat ini merupakan bentuk political will dari
pemerintah, karena pada waktu itu undang-undang mengenai bank Syariah belum ada. Namun
pak Harto waktu itu, sebagai presiden RI memberikan dukungan penuk terhadap keberadaan
bank Muamalat. Dasar pembentukan bank mu’amalat waktu itu hanya mengacu pada UU No
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7 tahun 70, tentang bank bagi hasil”! Undang undang tentang sistem berbankan syariah baru
disahkan tahun 1998, setelah terjadi reformasi.

Sejalan dengan terbukanya sistem politik terhadap penggunaan simbol Islam dalam
prakiek sosial ekonomi, pada tahun 1992, dalam Munas Alim Ulama di Lampung PBNU juga
melakukan pembahasan tentang sistem ekonomi syariah dan berhasil mervmuskan
rekomendasi tentang dibentuknya perbankan syariah dan asuransi syariah. Wacana tentang
ekonomi syariah ini di kalangan komunitas NU terus disosialisasikan, schingga pada Munas
Alim Ulara di Lombok tahun 1996 dibahas tentang pemikiran mengenai reksadana syariah.
Bagai bola salju pemikiran mengepnai ekonomi syariah ini terus bergulir di kalanpgan
masyarakat islam, dan sidah bukan menjadi barang yang tabu untuk diperbincangkan.

Menurut KH. Ma’ruf Amin, ada dua alasan utama yang mendorong dimunculkannya
sistem ekonomi syariah sebagai alternatif; pertama, sistemn ekonomi kapitalis sarat dengan
unsur ribawiyah, spekulatif dan eksploitaitf, kedua kondisi ekonomi ummat Islam yang lemah
dan terjepit sehingpa perlu ada sistem ekonomi yang mampu membebaskan. Atas dasar ini
maka menurut Ma’ruf semangat sistem ekonomi syariah itu bukan melawan sistem
kapitalisme, tetapi melakukan perbaikan dan penguatan terhadap perekonomian masyarakat 2

Lokakarya MUI tahun 1990 itu bagai kotak Pandora yang membuka seluruh kunci-
kunci utama yang selama ini tertutup. Dengan bangkitnya sistemt ekonomi syariah, maka
peluang komunitas muslim untuk menjadi eksekutif bisnis menjadi semakin terbuka. Proses
penerapan sistern ekonomi syariah menjadi semakin terbuka ketika terjadi arus reformasi.
Keterbukaan sistem politik dan kebebasan ekonomi membuat penerapan sistem ekonomi
syariah berjalan hampir tanpa hambatan.

Sejalan dengan terbukanya sistem ekonomi politik sebagai dampak terjadinya proses
reformasi, penerapan sistem ekopomi syariah berkembang secara pesat. Setelah disahkannya
UU mengenai perbankan syariah tahun 1998, maka pada tahun 1999 dibentuk Dewan Syariah
Nasiopal (DSN) sebagai upaya mempercepat terbenfuknya berbagai lembaga ekonomi
syarigh, dan KH. Ma'ruf Amin ditunjuk sebagai Ketua Haran. Tugas Dewan Syariah

%! Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amin Ketua Manjlis Fatwa Dewan Syariah, di rumah dinas Pejabat Tinggi
2 Negare Kemayoran, tanggal 12 November, 2008.
Thid.
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Nasional ini adalah; pertama, mempercepat tumbuhnya lembaga ekonomi syariah; kedua,
membuat fatwa yang akan dijadikan sebagai rujukan dan landasan dalam pembuatan regulasi
bank maupun lembaga keuangan dan perekonomian; ketiga, memberikan sertifikasi,
rekomendasi dan edorsment terhadap berdirinya Jembaga keuangan syariah atau pembuatan
produk keuangan syariah oleh lembaga keuangan umum (perbankan); keempat melakukan
pengawasan terhadap kesesuaian pelaksanaan sistem syariah dalam lembaga keuangan dan
ekonomi yang menggunakan sistem syariah.

Selama kurun waktu empat tahun sejak DSN dibentuk tahun 1999-2003, lahir tujuh
bank syariah (bank umum yang menggunakan sistem syariah dalam sproduk usahanya, seperti
Bank Syariah Mandiri dan sejenisnya). Berkat sosialisasi dan kerja keras dari DSN pada saat
itu Iahir Gerakan Ekonomi Syariah. Gerakan ini dimaksudkan untuk mensosialisasikan
pentingnya penerapan sistem ekonomi syariah dalam lembaga perekonomian nasional.
Sebagai upaya untuk mempercepat fumbuhnya sistem eknomi syariah, pada tahun 2003 DSN
melalui MUI memunculkan fatwa haram terhadap bunga bank. Dampak dari fatwa ini sangat
luar biasa terbukti dengan meningkatnya penggunaan sistem syariah dalam lembaga
perbankan, pada tahun 2004 lembaga perbankan yang menerapkan sistem syariah menjadi 12
bank Z

Selaras dengan perkembangan perbankan syari’ah, hal yang harus ditingkatkan adalah
peran Dewan Pengawan Syari’ah (BPS). Caranya adalah dengan menjadikan merekan bekerja
secara profesional sehingga bisa menjalankan kontrol dengan baik sehingga sistem syari’ah
yang diidealkan bisa berjalan dengan baik. Hal ini perlu dilakukan karena menunut Amin,
pada saat i, DPS masih belum optimal dan efektif melakukan pengawasannya, baik akibat
sistemnya yang masih lemah maupun sumber daya manusianya yang terbatas. Dalam hal ini
dia mencontohkan, ada anggota DPS yang merangkap jabatan DPS di beberapa bank syariah
atau anggota DPS yang merangkap jabatan di instansi lwar bank syariah, sehingga
pengawasannya dipastikan lemahi. Bahkan, ada anggota DPS sekarang memiliki jabatan duta
besar. Atas dasar ini maka kemudian Amin mengusulkan adanya pengganti angota DPS agar

) B Data pertumbuhan perbankan syariah, Dewan Syariah Nasional tahun 2005.
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dapat berjalan secara optimal.”® Upaya inilah yang secara intens dilakukan oleh KH. Ma'ruf
Amin sampai akhirnya DSN benar-benar bisa berjalan secara efekfif.

Dalam perkembangannya DSN ini menjadi lembaga yang strategis dalam sistem
ckonomi nasional. Hal ini dibuktikaan dengan keterlibatan para anggota DSN dalam
penentuan kebijakan ekonomi. Menurut penjelasan KH. Ma’ruf Amin, para angora DSN
menjadi tim B], Bapepam, Dep. Keu dalam perumusan kebijakan. Disini terlihat adanya
proses mobilisasi sosial secara vertika kalangan alit agama. Para ahli figih yang dahulu hanya
menempati posisi penting dalam komunitasnya sekarang diakui eksistensinya dalam wilayah
ekonomi dengan jangkauan dan scoupe sosial yang lebih luas. Terjadi perluasan pengaruh
kelompok elit agama, hal ini dibuktikan dengan kemampuannya mempengaruhi kebijakan
negara. Salah sah) bukti dari kekuatar pengaruh para elit agama ini adalah terbentuknya DSN,
Iahimya UU perbankan syariah dan masuknya ketentuan syariah dan beberapa pasal UU
Perseroan Terbatas (PT).

Secara sosiologis, keberadaan DSN ini merupakan sarana yang efektif untuk mobilitas
sosial komunitas elit Islam. Melalui DSN tidak saja peluang akses ekonomi yang terbuka bagi
ummat Islam, lebih dari itu melalui DSN memmgkinkan elit Muslim masuk dalam lembaga
ekonomi yang menggunakan sistem syariah melaui lembaga Dewan Pengawas Syariah (DPS).
Dalam salah satu pasal UU PT dan UU perbackan disebutkan bahwa setiap lembaga keuangan
yang menggunakan sistem syariah harus menyertakan adanya DPS yang terdiri dari dua
sampai 5 orang. Para anggota DPS ini diajukan oleh lembaga yang bersangkutan kemudian
disahkan oleh DSN.

Dalam catatan DSN saat ini sudah ada 40 bank yamg salah satu produknya
mengpunakan sisten syariah, 20 lembaga asuransi, beberapa lembaga pembiayaan bisnis dan
pasar modal syariah. Selain itu beberapa BPD, BPR yang ada di daerah-daerah juga sudah
menggunakan sistem syariah. Data DSN mencatat hampir 400 ulama dan ahli agama duduk
sebagai anggota Dewan Pengawas Syariah. Ini artinya ada 400 elit agama yang masuk
menjadi kelas eksekutif bisnis. Para anggota DPS ini memperoleh gaji dan tunjangan

2 Wawancara dengan Ma’ruf Amin, Ibid.
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sebagaimana yang diperoelah oleh para eksekutif bisnis. Dengan demikian pendapat mereka
meningkat dan status ekonominya juga meningkat

Disamping melalui jalur DPS, kemunculan eksekutif bisnis komunitas muslim ini juga
melaui berbagat lembaga bisnis yang tumbuh subur setelab diterapkannya sistem ekonomi
syariah. Dalam hal ini kita bisa melihat keberadaan Bank Muamalah dan bank Syariah
Mandiri yang pengelolaannya hampir sepenuhnya ditangani oleh para eksekutif muslim.
Lembaga-lembaga inilah yang menjadi koridor masuknya komunitas muslim dalam kelas
eksekutif bisnis.

Paparan di atas menjelaskan, labirnya berbagai lembaga ekonomi syariah ini telah
memunculkan fenomena baru di kalangan masyarakat Islam yaitu lahirnya beberapa eksekutif
bisnis dari kalangan ummat Islam, khususnya komunitas pesantren. Selain itu, fenomena ini
telah membuka akses bagi komunitas pesantren lainnya, untuk melakukan konversi simbol
agama dalam wilayah bisnis, hal ini dilakukan dengan cara mengeksploitasi sentimen
emosional dan ikatan idelogis keislaman.

D. Kouversi Kapital Sebagai Penopang Kehidupan: Catatan Akhir

Dari paparan di atas ada tiga hal penting yang bisa dicatat; pertama, kasus-kasus di
atas menunjukkan adanya proses kapitalisasi terhadap berbagai simbol dan ritus agama yang
sudah terbentuk menjadi kapital simbolik. Dalam kasus ini, kiai sebagai simbol agama telah
menjadi kapital simbolik, yaitu sebagai pengikat dan pemegang legitimasi politik yang kuat,
sehingga dia menjadi sesuatu yang diperebutkan oleh para aktor dalam pertarungan politik.

Untuk memenangkan pertarungan politik, para aktor menggunakan ritus agama
sebagai sarana memperoleh legitimasi simbolik. Sebagaimana terlihat dalam paparan di atas,
berbagai ritus agama seperti istighotsah, khaul dan silaturrahimi yang sebenamnya merupakan
sesuatu yang sakral dan spiritual telah ditarik dan diturunkan kedalam wilayah pelitik
sehingga menjadi profan dan material. Dalam kasus ini, acara istighotsah tidak lagi semata-
mata menjadi sarana untuk mendekatkan diri dan memohon pertolongan kepada Allah, Khaul
tidak sekedar menjadi ritual untuk berdzikir dan berdoa, menyambung kekuatan spiritual
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antara yang hidup dengan yang mati, demikian juga silaturrahmi tidak lagi menjadi ritual
keagamaan untuk mengikat persaudaraan antar sesama ummat. Semua ritus agama tersebut
telah mengalami perluasan fungsi yaitu sebagai sarana untuk memperoleh legitimasi politik di
hadapan publik oleh para elit politik.

Dengan ditariknya ritus agama yang sakral ke dalam wilayah profan, maka dia bisa
menjadi kapital simbolik yang bisa dikonversikan menjadi kapital ekonomi yang berbentuk
material, artinya dibalik ritus agama telah terjadi proses pertukaran antar kapital. Dalam
proses pertukaran antar kapital ini Pinnington menyatakan bahwa kapital simbolik dengan
merujuk pada kapital yang berasal dari ruang pendidikan, ruang kultural dan ruang sosial,
yang sangat tinggi nilainya dalam sebuah profesi, dalam tingkat tertentu dapat diperda-
gangkan (fraded) dalam pasar ekonomi demi memperoleh keuntungan ekonomis (Ashly,
Pinnington, 2001; 4). Dalam kasus ini, terjadinya perdagangan kapital simbolik tidak hanya
terjadi dalam pasar ckonomi, tefapi dalam pasar politik, polittk yang mengalami proses
ekonomisasi.

Proses ini dilakukan oleh para mediator/broker yang akhirnya menjadi kelas baru yaitu
kelas transkultural dalam komumitas pesantren. Dengan kata lain keberadean kelas
transkultural dalam komunitas pesastren ditopang proses kapitalisasi simbol dan ritus agama.

Untuk memahami proses ini dapat dilibat skema berikut ini :
Gambar 10

Proses Kapitalisasi Simbol dan Ritus Agama

Transformasi
— ™, { Kapital Simbolik
S Profan

Ranah Agama Ranah Politik
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Dalam paparan ini juga terlihat, ketika simbol dan ritus agama yang sakral ditarik ke
dalam wilayah profan, terjadi reduksi terhadap spirit dan ajaran yang terkandung di dalamnya.
Dia hanya menjadi selubung dari suatu proses transaksi politik dan ekonomi dari para aktor
yang sedang bertarung. Disini terlihat ruvang makna yang ada di balik ritus dan simbol agama
terbelah menjadi tiga bagian; pertama, makna spiritual yang sakral sebagaimana dirasakan
oleh para kiai dan masyarakat awam yang terlibat dalam pelaksanaan ritus agama; kedua
makna politis, yaitu sarana untuk memperoleh legitimasi simbolik sebagaimana yang
dirasakan oleh para elit politik yang sedang bertarung; ketiga makna ekonomis, sebagaimana -
yang dirasakan oleh para mediator/broker.

Dengan selubung ritus dan simbol agama, proses transaksi dan konversi berjalan
secara aman dan lancar, tanpa kecurigaan, tanpa prasangka dan tanpa kendala. Semua lebur di
balik kesakralan dan kesucian simbol agama. Di balik kesucian dan kesakralan ritus agama,
para aktor dan broker melakukan transaksi dan negosiasi untuk kepentinga masing-masing.
Negosiasi dan transaksi ini dilakukan dihotel-hotel berbintang dan restoran mewah di Jakarta
sambil menikmati makanan lezat dan musik berkelas tinggi. Posisi ritus agama sebagai
selubung dengan proses transaksi dapat dilihat dalam gambar di bawah ini :

Gambar 11 :
Transaksi Berselubung Simbol dan Ritus Agama

“Nilai jual” kapital simbolik ini berbanding lurus dengan bobot momentum politik -
dan bobot kapital yang dimiliki oleh seorang kiai. Dalam momentum politik yang penting dan
strategis dengan derajad pertarungan yang tinggi, seperti Pemilu dan Pilkada, “pilai tukar”
kapital simbolik menjadi tinggi, demikian sebaliknya. Selain itu, “nilai tukar” ini juga -
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tergantung pada bobot kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai. Seorang kiai yang
memiiki bobot kapital simbolik besar, maka “nilai tukarnya” juga semakin tinggi.

Namun demikian, hubungan antara bobot kapital simbolik dengan bobot momentum
politik tidak selalu berbanding lurus, bahkan bisa berbanding terbalik. Misalnya, seorang kiai
yang memiliki bobot kapital simbolik tinggi akan memiliki “pilai tukar” ketika bobot
momentum politik rendab, demikian sebaliknya, seorang kiai yang memiliki bobot kapital
simbolik rendah akan memiliki “nilai tukar” tinggi ketika momentum politik memiliki bobot
yang tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bobot momentum politik lebih
dominan mempengaruhi “nilai tukar” kapital simbolik.

Apa yang terjadi menunjukkan, untuk menyangga dan mempertahankan posisi dan
gaya hidupnya yang berbiaya tinggi, kelas transkultural berusaha memanfaatkan pertarungan
politik dari para aktor yang sedang memperebutkan legitimasi simbolik dari para elit agama
dan komunitas pesantren. Semakin banyak momentum politik terjadi, akan semakin banyak
keuntungan material yang akan diterima, melalui proses konversi kapital simbolik yang
dimiliki oleh para kiai. '

Karena modal utama kelas transkultural adalah kapital simbolik para kiai, maka dia
terus berusaha menjaga eksistensi dan nilai kapital simbolik tersebut agar jangan sampai
rusak Sebab kalau kapital simbolik ini rusak mereka akan kehilangan modal untuk melakukan
negosiasi. Dalam upaya mempertahankan kapital simbolik ini, mercka membuat cerita-cerita
tentang kehebatan sosok kiai. Untuk meyakinkan kadang cerita ini dibumbui dengan mistik,
misalnya kiai yang menjadi jaringaonya itu tidak saja bisa mengendalikan masyarakat karena
memiliki jamaah pulvhan ribu yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, Iebih dari itu
dia juga bisa menggerakkan para jin untuk dimintai bantuan dan memiliki kemampuan
spiritual untuk mempengaruhi pikiran orang.

Upaya menjaga kapital simbolik para kiai juga dilakukan dengan cara membangun dan
memperkuat kapital sosial yang dimiliki oleh para kiai. Hal ini penting dilakukan karena
sebagaimana diingatkan Bourdieu, bahwa kapital simbolik, bagaimanapun eksisnya (sebagai
kapital) tetap saja masih sebagai simbol, sekalipun tetap aktif (bertransformasi) menjadi
bentuk materiil. Dia akan menjadi kapital yang efektif hanya bila, dan bergantung sejauhmana
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diakui oleh agen-agen (orang-orang yang mempunyainya), diimplementasikan, dan
diinvestasikan sebagai senjata dan tiang pancang suatu pergumulan dalam medan-medan
reproduksi kultural. Para aktor dari kelas transkultural ini selalu melakukan kontak dan
komunikasi dengan para elit politik, pejabat dan pengusaha yang memiliki jaringan dengan
kiai. Hal ini dilakukan agar kapital sosial yang dimiliki oleh kiai tidak hilang, karena kapital
sosial dan kapital kultural adalah penyangga utama dari kapital simbolik, sebagaimana
dinyatakan Bourdieu, penggunaan kapital simbolik tidak akan bisa berjalan secara maksimal
jika tidak ditopang oleh kapital lain yaitu kapital sosial dan kultural. Watak kapital simbolik
yang ternporal dan labil hanya bisa dijadikan sebagai sasaran antara,

Kedua, paparan kasus di atas menujukkan terjadinya simbiosis antara kiai dan
komunitas pesantren dengan kelas transkultural. Sebagaimana dijelaskan Gus Dur, sub kultur
pesantren yang tawadiu® ikhlas dan tawakkal, tidak memungkinkan kiai untuk melakukan -
negosiasi politik secara langsung yang beruyjung pada terwujudnya balasan ekonomi. Sistem
nilai pesantren yang memandang semua tindakan sebagai ibadah yang serba berorientasi
ukhrawi (Bachtiar Effendy, 1985) menjadi penghalang bagi para kiai untuk melakukan
transaksi  yang menghasilkan materi. Pendeknya, habitus pesaniren yang religius dan
berorientasi akherat, tidak akan bisa menghasilkan keuntungan ekonomi yang material dan
posisi politik struktural yang strategis. Karena ketika mereka berbicara soal materi dan posisi
politik, mereka akan dianggap melanggar nilai-pilai dan kultur pesantren, terjebak dalam
urusan dunia dan kekuasaan.

Kondisi inilah yang dimanfatkan oleh kelas transkultural. Mereka memahami betul _
sistem nilai dan cara pandang yang menjadi habitus masyarakat pesantren. Karena para kiai _
tidak mungkin melakukan transakst politik, maka para broker dari kelas transkultural inilah
yang melakukan negosiasi dan transaksi politik dengan kelompok kepentingan. Dalam proses
ini kiai fidak akan melakukan kontrol terhadap para broker dalam hal material. Artinya para
kiai tidak mungkin bertanya berapa besar sumbangan yang diberikan oleh donator kepada
pesantren melalui mereka. Berapapun jumlah nominal yang diberikan oleh broker, mereka -
akan terima. Para kiai takut dituduh tidak ikhlas dan materialis jika mempertanyakan hal itu.
Suafu tuduhan yang paling mereka hindart karena bisa merusak citra diri seorang kiai dan
menghancurkan sistera nilai pesantren. Karena tidak ada akuntabilitas dan pertanggung
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jawaban yang jelas, maka para broker dengan mudah mengambil keuntungan tanpa merasa
bersalah. Komunitas kelas transkultural yang menjadi broker ini merasa bahwa sumbangan
yang diberikan tersebut hasil perjuangannya dan menjadi haknya untuk menyerahkan
berapapun kepada pihak pesantren. Pesantren sudah merasa beruntung mendapat bantuan
untuk meleksanakan suatu kegiatan dan dana untuk mengelola pesantren, sementara para
broker beruntung karena mendapat uang dan materi tanpa bekerja keras. Di sini terbentuk
hubungan yang simbiosis mutualistis. Pola hubungan antara para aktor dari kelompok
kepentingan dengan kiai dan kelas transkultural yang menjadi broker dapat dilihat dalam
skema berikut :

Gambar 12:

Pola Hubungan

Kelompok Kepentingan, Kiai dan Kelas Baru/Kelas Transkultural

i T———

T 2 e,

" Ranah Polifik _. :_‘.\\

Ketiga, kasus di atas menunjukkan adanya deversivikasi peran di kalangan pesantren.
Selama ini kiai adalah penguasa tunggal di pesantren dan pusat otoritas dalam komunitas
pesantren. Kiaia memiliki kewenangan mutlak dalam kehidupan dan lingkungan peasniren
(Zamakhsari Dhafir, 1982). Dalam penelitian ini terlihat, otoritas tunggal kiai mulai
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terdistribusi kepada para santri senior atau alumni atau para Gus (kerabat) yang memiliki
kerampilan untuk melakukan konversi berbagai kapital yang dimiliki oleh kiai melalui
pemanfatan berbagai jaringan dan kelompok kepentingan yang ingin memanfaatkan-
pesantren.

Terjadinya deversivikasi peran ini karena tekanan ekonomi yang ditandai dengan
meningkatkan kebutuhan untuk mengelola pesantren. Hal ini terjadi sebagai dampak dan
kegagalan pesantren mengantisipasi perkembangan sistem ekonomi. Sistem perekonomian
pesantren yang berpijak pada pertanian (Hirokoshi; 1987), telah gagal ketika berhadapan
dengan sistem kapitalis. Dahulu, tanah-tanah yang dimiliki oleh para kiai sudah cukup untuk
biaya mengelola pesantren. Para santri diperkejakan di sawah dan ladang, hasilnya dimakan
bersama-sama sefuruh santri dan keluarga kiai. Sisanya dijual untuk membeli berbagai
peralatan dan membiayai pendidikan. Saat ini pola tersebut tidak bisa dilakukan, sefain harga-
produk pertanian yang terus merosot, lahan produktif yang dimiliki oleh pesantren juga sudah
sangat terbatas. Selain itu biaya sarana dan prasarana pendidikan juga sangat mahal, tidak
mungkin tercukupi hanya mengandalkan hasil pertanian.

Di sisi lain, kegagalan kaum santri membangun sistem ekonomi, sebagaimana
digambarkan Geertz (1971), Siegel (1969) dan Castles (1967), dampaknya masih terasa
hingga saat ini, terbukti dengan miskinnya etos enterpreneur di kalangan pesantren. Kuatnya
desakan kebutuhan material unfuk mengelola pesantren dan kuatnya tuntutan untuk
memelihara sistem nilai pesantren telah memunculkan suatu jalan tengah yang melahirkan
kelas baru dengan habitus baru dalam komunitas pesantren. Di satu sisi kebutuhan pesantren
menjaga sistem nilai dan kultur tetap jalan, di sisi lain kebutuhan material untuk mengelola
pesantren terpenuhi melalui manuver para broker dari kelas transkultural yang melakukan
rekonversi terhadap berbagai kapital yang ada dalam komunitas pesantren.
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BAB VII
KONSTRUKSI TEORITIK
KELAS TRANSKULTURAL

A. Pengantar

Setelah memaparkan berbagai data dan realitas sosial mengenai komumitas
pesentren dengan segala fenomenanya, pada bab ini penulis akan melakukan analisa
teoritik atas berbagai data dan realitas tersebut. Analisa teoritik yanag dimaksud di sini
adalah mendialogkan beberapa teori konsep pemikiran yang telah dibangun oleh para
teoritisi dan peniliti sebelumnya, khususnya pemikiran Bourdieu yang menjadi pijakan
teoritik dalam penelitian ini, mengenai konsep kelas dengan realitas obyekiif yang terjadi
dalam komteks kekinian dan kedisinian (aspek aktualitas dan lokalitas).

Ada dua konsep utama yang akan penulis analisis secara teoritik dalam bab ini,
yaitu konsep mengenai kelas dan pesantren. Mengenai konsep kelas, penulis akan
melakukan pelacakan teoritis terbadap berbagai pemikiran yang sudah dibangun oleh para
teoritisi sebelumnya.

Dalam pandangan penulis, konsep-konsep dan teori mengenai kelas hampir
semuanya dibangaun oleh para pemikir Barat sebagai refleksi atas situasi dan kondisi
perkembangan masyarakat Barat pada setiap zamannya. Situasi dan pola perkembangan
tersebut tentunya belum tentu sama dengan situasi dan perkembangan masyarakat yang
terjadi di Indonesia, yang memiliki kebudayaan, taraf pemahaman dan pemikiran serta
kondisi sosial yang berbeda. Ini artinya ada perbedaan latar belakang sosiologis maupun
kultural antara konsep yang dibangun oleh para teoritisi dengan realitas yang ada di sini.
Perbedaan ini menyebabkan tidak semua teori-teori tersebut relevan dan compatible
(sesuai) ketika diterapkan di sini dan saat ini. Ada hal-hal yang sesuai yang cocok umuk
diterapkan karepa fenomena yang ada memiliki pola yang sama, di sisi lain ada bagian
yang tidak cocok karena adanya keunikan yang berbeda dari fenomena yang menjadi
landasan teori tersebut.

Mengenai pesantren, penulis melihat bahwa ini adalah fenomena yang unik dan
khusus, karena pesantren hanya ada di Indonesia. Namun demikian sebagai femomena
sosial, tentunya ada hal-hal umum (universal) yang termuat dalam fenomena pesantren

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



218

yang relevan dengan teori-teori yang ada. Selain itu, keunikan pesantren juga telah diteliti
oleh beberapa peneliti, sebagaimana disebut dalam bab terdahulu. Berbagai kasus yang
dipaparkan dalam penelitian ini menunjukkan terjadinya perubahan di kalangan pesantren.
Hal ini menuntut analisa lebih lanjut. Ada kemungkinan, penelitian yang dulu belum
mencakup sesuatu yanag muncul karena adanya perubahan, atau ada hal-hal yang masih
relevan sehingga masih berlaku, meskipun terjadi perubahan.

Pada bab sebelumnya penulis telah melakukan analisis terhadap beberapa data
dengan beberapa teori dan hasil penelitian yang ada, agar semua analisis tersebut dalam
menjadi suatu kerangka teori yang utuh, maka pada bab ini penulis akan merangkai dan
menyusun serpihan-serpihan teoritik dari masing-masing bab tersebut ke dalam kerangka
teoritik yang lebih utuh dan sistematis, sehingga bisa menjadi sesuatu yang unik dan khas
yang menjadi temuan dari penelitian ini.

B. Pergeseran Konsepsi Kelas
Konstruksi teoritik kelas dalam pemikiran para ahli sosiologi klasik selalau
diasumsikan sebagai proses produksi yang pada umumnya ditandai dengan adanya
pengaruh dari determinasi struktural terhadap kelas, termasuk hubungan politis dan
ideologis dari pembagian kerja (Marx dan Weber). Lebih lanjut, “kesadaran kelas” dan
oragnisasi politik yang otonom. Misalnya, scbutan kelas pekerja, adalah suatu ideologi
yang mengacu pada posisi kelas dan menandakan adanya tradisi kemungkinan terjadinya
intervensi kelas sebagai kekuatan sosial. Implikasinya, prinsip utama untuk menganalisa
kelas sosial adalah dengan melihat keberadan mereka dalam perjuangan kelas, yang harus
dibedakan dari asal usul mereka. Dalam konteks ini, yang menjadi acuan terbentuknya
kelas sosial adalah keberadaan atau posisi dalam fempat kerja, yang biasanya ditandai
dengan peranan mereka dalam hubungan ekomomi yang membentuk “ruang ekonomi”
(economic space). Di sini kelas semata-mata hanya dilihat dari pola produksi.
Pada ujungnya, cara pandang seperti ini hanya melabirkan dua kelas yang
ditentukan oleh aspek politik, ekonomi dan ideologi, yakni kelas pemeras yang secara
politis dan ideologis dominan, dan kelas yang diperas yaitu kelas yang secara politis dan
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ideologis didominasi oleh kelas pertama; fuan dan hamba dalam pola produksi
penghambaan (budak), bangsawan dan pelayan dalam produksi masyarakat feodal, borjuis
dan pekerja dalam pola produksi masyarakat kapitalis.

Cara pandang ini dinilai terlalu simplistik, karena dalam realitas sosial, formast
sosial yang tefjadi justru semakin kompleks dan rumit. Sebagaimana dinyatiakan Polanzas,
formasi sosial yang terjadi tidak hanya terdiri dari suatu hubungan kelas yang tunggal,
melainkan mempakan campuran dari beberapa hubungan sosial yanag ditentukan oleh pola
dan bentuk produksi, sehinpgga dalam membuat analisa kelas, tidak bisa dilakukan
pembagian kelas secara simplistis (Nicolas Polanzas, 1979), sebagaimana yang dilakvukan
oleh Marx dan Weber, atau para pemikir klasik sebelumaya. Tokoh lain yang melakukan
transformasi pemikiran soal kelas adalah Veblen. Meski belum bisa lepas dari aspek
produksi dan materi namun Veblen lebib peka dan lebih cermat dalam mengamati
perkembangan kapitalisme sehinpgga menemukan konsep tentang kelas penikmat (leisure
class) sebagai suatu entitas kelas tersendiri yang mumcul di kalangan masyarakat kapitalis
pada saat itu.

Pemikiran Polanzas dan Veblen ini relevan dengan apa vang digagas Bourdieu
mengenai kelas. Sebagaimana dipaparkan dalam bab sebelumnya, konsep kelas Bourdieu
tidak semata-mata didasarkan pada proses produksi tetapi dikaitkan dengan habitus, gaya
hidup, selera. Bourdieu memang memasukkan faktor ekonomi sebagai faktor terbentuknya
kelas, tetapi hal itu bukan sesuatu yang dominan, karena selain ekonomi ada kapital lain
(sosial, kultural dan simbolik) yang dipertaruhkan dalam pertarungan untuk merebut posisi
dalam suatu ranah.

Dari paparan tersebut, terlihat jelas terjadinya pergeseran konsepsi kelas dad para
pemikir klasik sebagaimana tercermin dalam pemikiran Marx dan Weber, kemudian
mengalami pergeseran dan perluasan konsep yang dilakukan oleh pare pemikir modern
seperti yang terlihat dalam pemikiran Polanzas dan Veblen.

Konsepsi kelas yang dibangun oleh para pemikir modern ini menjadi lebih luas dan
kompleks, karena realitas masyarakat modern memang berkembang menjadi lebih luas dan
kompleks. Disini kelas tidak hanya terdiri dari dua bentuk yang berhubungan secara
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diameteral, tetapi muncul katagori kelas baru seperti ada kelas menengah, kelas penikmat
(leisure class). Sejalan perkembangan masyarakat modern yang makin meluas, maka teori
mengenai kelas juga makin meluas. Hal ini terlihat dalam pemikiran Bourdieu yang
memberikan batasan kelas menjadi lebih longgar.

Fenomena kelas transkultural yang terjadi di kalangan komunitas pesantren
mengokohkan pemikiran Bourdieu mengenai kelas. Sebagaimana dipaparkan di muka,
kelas franskultural agama meripakan komunitas yang muncul dari habitus pesanten yang
mengalami pergeseran ketika bertemu dengan komunitas Iain yang memiliki habitus yang
berbeda. Gaya hidup, selera dan kebiasaan baru yang muncul dari komunitas pesantren
yang mengalami pergeseran tersebut lama-kelamaan menjadi suatu habitus baru. Melalui
habitus baru ini komunitas pesantren yang mengalami pergeseran ini membentuk sistem
klasifikasi untuk mengorganisir tindakan sosialnya dan mempersepsi serta mengapresiasi
tindakan sosial agen lain. Meski secara konsepsional ada relevansi antara konsep kelas
yang dibangun Bourdieu dengan konsep kelas transkultural, namun jika ditelaah lebih
dalam dan [ebih rinci akan terlihat beberapa hal yang berbeda. Inilah yang akan penulis
lakukan dalam paparan selanjutnya.

C. Konsftruksi Kelas Transkultural
1. Kelas Transkultural Agama

Penelitian menunjukkan, kelas transkuitural agama merupakan hasil dari
suatu proses kapitalisasi simbol agama komunitas pesantren yang kemudian dikonversi
menjadi kapital ekonomi (ekonomisasi kapital simbolik) yang dilakukan oleh para agen.
Artinya, kelas ini muncul sebagai reaksi atas ketidalunampuan komunitas pesantren
melakukan kapitalisasi terhadap berbagai khazanah kultural dan simbolik yang dimiliki
oleh komunitas pesantren yang sangat potensial untuk dikapitalisast,

Penclitian ini menunjukkan, dalam era reformasi dengan sistern politik dan
ekonomi yang kian terbuka, posisi pesantren berada pada tempat yang strategis, baik secara
sosial, politik maupun ekonomi. Ini artinya pesantren menjadi sesuatu yang diperebutkan
dalam setiap ranah pertarungan. Posisi ini sangat memungkinkan bagi komunitas pesantren
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melakukan negosiasi ekonomi politik dengan berbagai pihak yang membutubkannya,
mamun habitus pesaniren menjadi constrein (penghambat) untuk melakukan hal tersbebut,
akibatnya potensi tersebut dimanfaatkan oleh kelompok lain, yaitu komunitas pesantren
yang sudah berjarak dari habitus pesantren.

Merujuk pada teori kelas yang dikonsepsikan Bowrdieu, kelompok ini bisa disebut
kelas. Menurut Bourdieu, sebagaimana dinyatakan oleh Ritzer, selera merupakan faktor
terpenting dalam menentukan kelas sosial, Lebih lanjut dikatakan :

Selera ternyata adalah juga praktik yang antara lain membantu memberikan seorang

individu maupun orang lain pemahaman mengenai posisinya di dalam tatanan sosial.

Selera membantu menyatakan orang lain yang mempunyai preferensi serupa dan

membantu mebedakan mereka dari yang lain yang mempunyai selera berlainan. Jadi

melalui pencrapan habitus dan selera, orang menmpgolong-golongkan obyek obyek dan
sekaligus mereka berada dalam proses menggolong-golongkan diri mereka sendiri.

Dengan demikian, menurut Bourdieu, kita dapat mengatagorikan oramg melalui sclera

yang mereka wujudkan, umpamanya menurut preferensi mereka terhadap jenis musik

atau film yang berbeda-beda Kebiasaan ini, begitu juga seluruh kebiasaan lainnya, perlu

dilihat dalam konteks hubungan timbal balik secara keseluruhan (Ritzer, 2003/2008;527).

Pemikiran Bourdien ini menyiratkan bahwa selera merupakan faktor pembeda
yang sangat jelas dalam pembentukan kelas. Derajat tinggi rendah kelas seseorang dapat
dilihat dari selera orang tersebut. Selain selera faktor penting lain yang menjadi prasyarat
terbentuknya kelas sosial adalah habitus. Menurut Bourdieu, “habitus cenderung menempa
kesatuan kelas tanpa sengaja” (1984; 77). Ini artinya habitus memandu praktik sosial
seseorang untuk masuk dalam satu kelompok yang sama sehingga membentuk suatu kelas
sosial.

Dari konsep ini kita dapat melihat, bahwa kelompok yang melakukan kapitalisasi
simbol agama dari komunitas pesantren adalah mereka yang memiliki habitus sama, yaifu
berasal dari habitus pesantren yang keluar {exite) kemudian melakukan interaksi dengan
habitus lain. Dari sini mereka menemukan habitus baru yaitu habitus metropolis dengan
gaya hidup mewah dan glamour. Selain habitus baru yang memandu mereka untuk bertemu
dengan sesamanya, mereka juga dipertautkan oleh kesamaan selera. Sebagaimana

dikatakan Bourdicu “selera adalah tukang pencari jodoh.... Dengan selera, habitus tertentu
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memperkuat affinitasnya dengan habitus lain (Tbid; 243). Secara dialektik kelaslah yang
membentuk habitus, demikian sebaliknya.

Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa kelas transkultural yang berasal dari habitus
pesantren yang melakukan kapitalisasi terhadap simbol agama pesantren sebenamya adalah
kelas sosial, karena memereka memiliki habitus tersendiri dan mereka juga memiliki selera
tersendiri yang membedakan mereka dengan habitus lainnya dan kelompok orang yang
memiliki selera berbeda. Karena mercka hidup dalam dua kultur yang memiliki habitus
berbeda dengan cara memanfaatkan potensi kapital yang dimiliki oleh orang lain maka
penulis menyebut mereka sebagat kelas transkultural.

Dalam kasus kapitalisasi simbol agama pesantren yang melahirkan fenomena
kelas transkultural ini, ada yang menarik ketika dikaitkan dengan konsepsi Bourdieu
mengenaj pertarungan agen (orang-orang dekat kiai). Menurut Bourdieu jika agen memiliki
keempat jenis modal, volumenya besar dan bobot relatifnya tinggi, maka dia akan berada
dalam posisi dominan ketika ada dalam relasi dengan agen lain yang memiliki kapital kecil
dan bobot relasinya rendah, demikian juga sebaliknya.

Dalam kasus kelas transkultural, tesis tersebut tidak berlakv, malah menunjukkan
bukti yang berkebalikan. Disini, agen yang memiliki kapital dengan bobot tinggi dan
volume besar justru berada pada posisi marginal, sementara agen yang tidak memiliki
kapital justru memegang posisi dominan. Hal ini terihat pada relasi antara kiai dan
kelompok kepentingan dengan para broker yang menjadi kelas transkultural. Kiai adalah
agen yang memiliki kapital yang berbobot besar dan volume yang cukup tinggi, tetapi
dalam pertarungan politik dia tidak bisa menempati posisi dominan. Hal ini terjadi karena
kiai tidak memiliki skill dan kemampuan memaiankan kapital fersebut secara maksimal. Di
sisi lain juga terjadi hal yang sama, para politisi atau kelompok kepentingan lainnya, juga
memiliki kapital tinggi, mereka tidak bisa menggunakan kapital fersebut di hadapan kiai.
Kondisi inilah yang dimanfaatkan oleh para agen dari kelas transkultural dengan cara
menjadi broker. Akibatnya para pemilik modal tersebut harus tunduk pada broker dalam
mengkonversikan kapital yang dimiliki untuk mewujudkan kepentingan masing-masing, Di
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sini peran para broker yang tidak memiliki kapital apapun menjadi dominan di hadapan
para pemilik modal.

Penelitian ini juga mengkonfirmasi soal model pertarungan yang dikemukakan
Bourdieu. Dalam pemikiran Bourdieu dinyatakan bahwa pertarungan terjadi antara agen
dominan dengan agen yang marginal untuk meperebutkan suatu posisi dominan dalam
suatu ranah. Dan Bourdieu juga menjelaskan bahwa dalam prakieknya pertarungan itu
terjadi secara lebih komplek dan rumit. Apa yang terjadi dalam kasus kelas transkultural ini
mengkonfirmasi pemikiran Bourdieu, di sini pertarungan tidak terjadi secara diameteral
antara agen dominan dengan agen yang terpinggirkan, tetapi ada agen-agen lain yang ikut
nimbrung dan menjadi partisipan dalam pertarungan, yaitu kelompok broker dari kelas
transkuitural. Inilah yang kemudian menyebabkan pertarungan berubalh menjadi
pertarungan segi banyak dengan peran masing-masing.

2. Habitus Kelas Transkuitural

Kalau dicermati, apa yang terjadi pada diri para subyek penelitian ini
sebenarnya merupakan gambaran dari prototype kelas transkultural agama dari komunitas
pesantren. Mereka semua adalah orang-orang yang dibesarkaan di pesantren, dia sangat
menguasai nilai-nilai, kultur dan tradisi pesantren. Bahkan habitusnya adalah habitus
pesantren. Namun dalam perkembangan selanjutnya mereka keluar dari habitus tersebut dan
kemudian masuk dalam komunitas kelas menengah elit yang bergaya hidup metropolis' .
Ketika masuk dalam habltus kelas menengah-metropolis, habitus pesantren Ismu tidak
luntur, tetapi _]ustru semakm kokoh. Hal ini terlihat dalam sikap mercka, misalnya ketika
bertemu kiai, mereka tetap tampak sebagai saniri yang santun, patuh dan tawadlu’. Selera
lagu-lagu dangdut dan kasidah sebagai karakter habitus pesantren juga tidak hilang.
Sebaliknya ketika berada dalam habitus kelas metropolis mereka menunjukkan dirinya

! Yang dimaksud dengan kelas menengah metropolis di sini adalah golongan professional yang selalu dating
ke café untuk berhibar sambil makan dan minum yang serba mahal dan pakaian mewah. Selain itu untuk
menunjukkan budaya modern mereka memanggil dengan sebutan modern seperti friend, darling, coy dan
sebagainya Panggilan ini berbeda dengan panggiian komunitas pesantren yang biasa memanggil temannya
dengan sebutan “kang”
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sebagai seorang yang berselera tinggi. Mendengar musik jazz dan minum minuman mahat
di bar hotel berbintang. Dalam kondisi demikian mereka sama sekali tidak tampak sebagai
santri yang hidup dengan habitus pesantren.

Apa yang terjadi menunjukkan adanya pembauran dva habitus, habitus kelas
menengah-metropolis yang datang pada pribadi Arjun, Zaky dan sejenisnya justru menjadi
habitus tambahan yang menempel. Artinya, di sini ada dua habitus yang sama-sama eksis,
tidak saling melebur dan menafikan. Perpaduan inilah yang kemudiaan membentuk habitus
baru sebagai kelas transkultural agama.

Sebagai cerminan dari kelas transkultural, mereka tidak memiliki pekerjaan dan
profesi yang jelas dan tetap. Profesinya hanya mediator yang melakukan negosiasi dan loby
dengan memanfaatkan berbagai kapital simbolik yang dimiliki oleh komunitas pesantren.
Melalui cara inilah dia bisa mendapatkan keuntungan material. Dengan keuntungan material
inilah dia bisa memenuhi selera dan gaya hidupnya yang mewah. Namun di tengah
kemewahan hidup dia tidak tercerabut dari habitusnya sebagai masyarakat pesantren.

Untuk melihat habitus kelas transkultural kita dapat membandingkan masing
habitus yaitu habitus pesantren, habitus kelas menengah dan habitus kelas transkultural dari
komunitas santri pesantren. Secara ringkas habitus masing-masing komunitas tersebut dapat
dilihat dalam tabel berikut :

Tabel: 04
Habitus Pesantren, Kelas Menengah Modernis dan Kelas Transkultural Agama
Habitus Pesantren Habitus Kelas trans
- Sarat dengan norma- p ‘| - Peduli pada norama
Norma agama; agama dan menguasai
-  hormat pada kiai; khazanah pemikiran
- menguasai khazanah pesantren sebagai alat
keagamaan klasik yang untuk loby dan
tertulis dalam kitab negosiasi;
kuning; - Hormat pada kiai
- hidup sederhana dan untuk menunjukken
sabar; kedekatan hubungan
- setiap perbuatan dilihat dengan kiai di
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4| hadapan relasi ;
‘| - Gaya hidup glamour

dan mewah meski

| symbol dan ritus

’.'—:‘_." agﬂma;

iwail = Mengedepankan

|  pragmatis baik dalam

beragama maupun

dalam melakukan

tindakan sosial.

sebagai ibadah;

Sedangkan posisi sosial kelas transkultural dalam komunitas pesantren dan kelas
menengah modernis dapat dilihat dalam gambar berikut :

Gambar 13 :
Posisi Sosial Kelas Transkultural Agama

D. Nilai Tukar dalam konversi Antar Kapital

Selain itu persoalan posisi dan otoritas, hal lain yang terlihat dalam kasus kelas
transkultural ini adalah persoalan “nilai tukar” kapital (simbolik). Dalam konsepsi
Bourdieu hanya dijelaskan soal besar kecilnya volume dan tinggi rendahnya bobot suatu
kapital. Penelitian ini menujukkan bahwa besar kecilnya kapital yang dimiliki oleh agen
tidak berbanding lurus dengan nilai tukar kapital tersebut. Kapital yang memiliki bobot dan
volume besar yang dimiliki oleh seorang agen belum tentu memiliki nilai tukar yang tinggi,
demikian sebaliknya. Hal-hal yang mempengaruhi “nilai tukar” kapital ini adalah ; pertama
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momentum. Ketika terjadi momentum pertarungan antar berbagai aktor politik, maka nilai
kapital simbolik yanag dimiliki oleh para kiai menjadi sangat tinggi, seperti saat pilkada,
pilpres, pileg, maka nilai tukar kapital simbolik menjadi sangat tinggi. Kedua; tergantung -
pada sistem politik yang berlaku. Sistem politik terbuka, akan lebih meningkatkan nilai
tukar kapital simbolik dari pada sistem yang tertutup. Karena sistem yang terbuka akan bisa
menampung agen yang lebih banyak untuk melakukan pertarungan. Selain itu, proses
transaksi juga akan iebih mudah terjadi pada sistem yang terbuka. _
Faktor ketiga adalah, derajat kepentingan user (agen yang akan membelanjakan
kapitalnya), semakin besar kepentingan maka semakin rendah nilai tukar kapital simbolik,
demikian sebaliknya semakin rendah kapentingan semakn tinggi nilai tukar kapital
simbolik. Di sini berlaku hukum pasar “suplay and demand” dan hubungan “buyer and -
sales market”. Dalam hal ini, para kelas trans kultural di sini berfungsi scbagai broker dan
marketing atas kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai dan komunitas pesantren.
Hubungan antara besar kebilnya nilai tukar dengan bobot dapat dilihat dalam matrik di

bawah int :
Tabel 05
Matrik Hubungan Antara Bobot Kapital Dengan Nilai Tukar

i | Reiidah
Kecil

Kecil

Kelas transkultural merupakan dampak dari profanisasi ajaran agama. Artinya
ajaran dan nilai-nilai agama yang suci dan sakral ditarik menjadi sesuatu yang profan
schingga bisa dipertukarkan dengan sesuatu yang profan. Hal ini bisa terjadi karena
pemahaman keagamaan yang simbolik formal yaitu sikap keberagamaan yang hanya
berorientasi pada simbol-simbol semata dengan mengabaikan misi, spirit dan ajaran yang
ada di balik simbol tersebut. Hal ini menyebabkan terjadi jarak antara spirit dengan simbol,
ritus dengan ajaran, muncul perbedaan antara yang ada dipermukaan dengan di balik
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permukaan. Di permukaan agama kelihatan ramab, sholeh, baik dan sakral sehingga
menawan hati setiap orang yang memiliki kesadaran neif beragama, terutama masyarakat
awam. Semantara itu, dibalik selubungnnya yang anggun dan sakral temyata terjadi proses
transaksi ekonomi yang sangat pragmatis dan profan. Kenyataan ini tidak mampu ditembus
oleh masyarakat awam yang paif, mereka hanya bisa patuh karena silau oleh kesakralan
simbol agama yang eda dipermukaan, mercka menganggap yang terlihat di permukaan
sama dengan yang di balik permuksan Apa yang terjadi dapat dikatakan bahwa fenomena
kelas transkultural merupakan bentuk terjadinya “devaluasi simbol apama™ atau
menunmnya nilai simbo} agama, dari yang sakral dan suci menjadi alat tukar yang profan.
Untuk memahami bal ini bisa dilibat skema berikut :

Gambar 14
Realitas di Depan Layar dan di Balik Layar

Upper

ReligiusSholeh Transaksional
Bonmnoral Tnggi Fagmatis

AR
RN e |

— RatNaff Bat-Naif

Lower

Apa yang terjadi menunjukkan terjadinya “inflasi nilai” terhadap agama Dalam
posisi seperti ini agawa tidak bisa menjadi rujukan moral dan sistem kontrol terhadap
realitas politik, karena dia telah menjadi bagian dari permainan politik itu sendiri. Agama
yang mestinya menjadi acuan moral dalam betpolitik justru dijadikan selubung terhadap
berbagai tindakan amoral karena menjadi komoditas untuk menopang gaya hidup kelas
transkultural,
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Penelitian ini juga menunjukkan habitus dan sistem nilai pesanten tidak
memungkinkan para kiai dan komunitas pesantren melakukan eksploitasi dan konversi
terhadap seruh kapital yang dimiliki. Sebagaimana disinyalir Dhofier (1983) dan Bachtiar
Effendi (1985) nilai-nilai tersecbut yang utama adalah memandang seluruh perbuatan
sebagai ibadab. Artinya semua perbuatan yang dilakukan selama manusia hidup di dunia
ini adalah semata-mata bukti ketundukan kepada Allah SWT. Nilai seperti ini kemudian
diperkuat dengan satu nilai lagi yang menjadi dasar pembentukan habitus pesantren yaitu
nilai keikhlasan. Kedua nilai itu masih tertanam kuat dalam kehidupan komunitas pesantren

Dalam realitas kehidupan politik saat ini, kedua nilai itu sangat tidak kompatibel
(tidak sesuai), karena keduanya tidsk memungkinkan seeorang melaklukan negosiasi dan
transaksi untuk memperoleh balasan secara langsung dan material techadap apa yang sudah
dilakukan. Kondisi inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh kelomok broker sehingga
mereka bisa menjadi kelas transkultural. Sebanarnya apa yang dilakukan oleh para broker
itu sangat strategis, karena bisa menjaga dan membentengi nilai-nilai pesantren agar tidak
tergerus dalam sikap pragmatis dan materialis. Disini juga telah terjadi proses pembagian
otoritas antara kiai sebagai penjaga moral dan kelompok broker sebagai tim negosiator,
akan tetapi karena hal ini hanya dilakukan secara spontan, dan terjadi secara kebetulan,
tanpa ada perencanaan dan koordinasi yang baik, akibaimya bisa merusak dan merugikan
para kiai dan pesanten. Apalgi hal ini didukung dengan managemen dan sistem control
yang baik, sehingga kelompok broker bisa dengan mudah melakukan pembajakan terhadap
kapital simbolik para kiai dan pesantren sehingga kapital terscbut dibelanjakan untuk
kepentingan sang broker pribadi, yaitu menyangga gaya hidupnya yang mewah sebagai
kelas transkulturat.

Hal yang sama terjadi dalam ranah ekonomi, tanpa adanya reinterpretasi dan
reaktualisasi nilai-pilai pesantren tidak akan bisa menjawab tantangan modemitas,
khususnya di bidang ekonomi. Data-data penelitian ini menunjukkan, kapital ekonomi,
kapital sosial dan kapital kultural yang dimiliki oleh para kiai dan pesantren sebenamya
merupakan asset yang sangat potensial dan memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi.
Tetapi nilai-nilai ibadah dan ikhlas yang dipahami secara konservatif telah membelenggu
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kreatifitas para pemimpin pondok untuk mengembangkan asset kapital tersebut menjadi
sesuatu yang memiliki nilai material tinggi. Selueruh kapital tersebut tidak dieksplorasi dan
dikembangkan menjadi suatu sistem ckonomi yang profitable, tetapi justru dikonversi
menjadi kapital simbolik untuk selanjutmya ditukar dengan materi melalui para broker. Apa
yang terjadi mencerminkan terjadinya pragmatisme di kalangan pesantren. Dan semua ini
mengukuhkan kembali tesis-tesis Geertz, Siegel dan Castel tentang minimnya etos kaum
santri dalam membangun lembaga dan sistem ekonomi yang baik.

Penelitian ini juga menunjukkan terjadinya kegagalan kiai dalam mengantisipasi
dan mengikuti perkembangan sosial yang ada. Dalam kasus ini, penelitian Hirokoshi
(1987) mengenai kiai dan perubahan sosial menjadi tidak relevan. Penelitian Hirokoshi
menyatakan bahwa kiai telah mempelopori perubahan dalam menghadapi arus modernisasi
dan kekuatan sistem nasional yang sedang bangkrut. Meski itu dilakukan dengan caranya
sendiri, namun dengan pandangan hidunya yang tradisioanal justru menuju modernisasi
yeng emansipatif. Peneliian menunjukkan, perubahan sistem politik terbuka yang
memungkinkan berbagai aktor bermain secara bebas dalam ranah politik tidak diantisipasi
dengan baik oleh para elit pesantren. Akibatnya, para kiai menyerabkan kapital simbolik
yang dimiliki (yang di dalamnya masuk kapital sosial dan kapital kultural) kepada para
broker untuk dimainkan dalam pertarungan politik.

E. “Affinitas Kultural”: Dialektika Habitus dan Ranah
Dalam penelitian ini terlihat adanya hubungan yang saling berkelindan antara
kultur modern dan kultur tradisional. Sebagei bapgian dari komunitas pesantren, kelas
transkultural tidak menghilangkan atau meninggalkan tradisi, sistem nilai dan kukitur,
Semua itu masih dipelihara dengan baik karena menjadi kapital simbolik yahg akan terus
dikonversi. Bahkan habitus pesantren yang ada pada dirinya tidak hilang, meskipun dia
berada dalam kepungan budaya modem dengan gaya hidup yang metropolis dan mereka
sendiri juga menjalankan budaya dan gaya hidup tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam diri kelas transkultural tidak terjadi benturan nilai ‘dan budaya. Antara
modernitas dan tradisionalitas, antara moralitas dan pragmatisme masing-masing memiliki
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ruang untuk dialog dan negosiasi sehingga bisa berjalan berdampingan, membentuk
hubungan yang saling berkelindan. Keduanya menyatn tetapi tidak melebur. Inilah
pengertian dari “affinitas kultural”. Habitus pesantren dengan segenap nilai dan kultur
yang mengitari, habitus modern dengan gaya hidup metropolisnya semua menyatu dalam
diri kelas transkultural. Hanya momentum dan waktu serta ruang yang menentukan habitus
dan kultur mana yang harus eksis ke permukaan. Pada saat tertentt dan momentum
tertentu habitus pesantren yang muncul ke permukaan, namun pada saat dan momentum
yang lain, habitus kelas menengah metropolis yang muncul ke permukaan. Hubungan
“gffinitas kultural” antara kultur tradisional (pesantren) dengan kultur modern dapat dilihat
pada gambar berikut :

Gambear 15
“Affinitas Kultural”
Habitus Pesantren ¢ ol Habitus Menengah
Metropolis

Merujuk pada Bourdieu yang menyatakan, sekali terbentuk, habitus cenderung
menjadi semacam referensi bagi perilaku agen selanjutnya (Bourdieuw, 1979: viii). Ini -
membuat habitus memiliki sifat tahan lama (durable). Namun, pada titik tertentu, habitus -
juga menyesuaikan diri dengan perubahan ranah. Karenanya, habitus juga memiliki sifat
berubah-ubah (fransposible). Dengan cara pandang seperti ini, maka dapat disimpulkan
bahwa habitus tidaklah menentukan praksis sosial agen, tetapi memperantarai agen dengan
dunia sosjal yang melingkupinya (ranah).

Menunit Bourdieuw, ranah mengondisikan habitus, sedangkan habitus
mengklasifikasikan ranah (Bourdieu and Wacquant, 1992: 19). Ini artinya, ranah memang -
mempengarhi praksis sosial agen, namun hal itu tidak terjadi secara otomatis sebagaimana
asumsi pendekatan strukfur. Ada habitus yang memperantarai atau menyaringnya hingga
menjadi praksis sosial. Habitus memilih preksis sosial tertentu dengan mempertimbangkan
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posisi sosial agen dan relasinya dengan agen lain dalam ranah. Pada titik ini nampak
adanya peran agen, melalui habitus, dalam memproduksi praksis, sekalipun bukan agen
bebas (karena dikondisikan ranah) sebagaimana asumsi pendekatan agen.

Habitus inti dari komunitas kelas transkultural adalah peantren, yang selanjutnya
menjadi agen pemandu dari para agen dalam melakukan interaksi sosial. Ketika berada di
pesanten, agen berada dalam ranah agama Dalam penelitian ini terlihat, dari habitus
pesantren agen melakukan pergeseran masuk ke dalam ranah politik dan melakukan
penyesuaian dengan ranah tersebut. Dalam penyesuaian ini dia bertemu dengan habitus lain
yaitu habitus kelas menengah metropolis. Habitus inilah yang kemudian memandu aktor
ketika melakukan penyesuian dalam ranah baru. Perpaduan antara habitus lama pesantren
dengan habitus baru kelas menengah metropolis inilah yanag kemudian mengatarkan
terbentuknya habitus kelas transkultural agama.

Dilihat dari konsep habitus Bourdieu dapat dikatakan bahwa kelas transkultural
agama ini dapat masukkan sebagai fenomena Hysterisis. Menurut Bourdieu Hysterisis
adalah gejala munculnya habitus vang tidak pantas pada diri seseorang, misainya orang
yang hidup dalam satu habitas tertentu kemudian dipekerjakan dalam suwatu habitat tertentu
yang berbeda dengan habitat asal. Kebiasaan yang diperoleh dari habitat asal tidak akan
mampu mengatasi masalah dengan baik dalam habitat baru yang derajadnya lebih tinggi.
Apa yang terjadi pada kelas trans kultural agama menunjukkan fenomena yang sama, kelas
trans kultural agama berasal dari snat habitus tradisional pesantren. Dia mengalami
transformasi ketika masuk ke dalam habitus baru kelas menengah metropolis. Di sini
terjadi perubahan bidang pada diri agen, dari santri menjadi broker pelitik/ekonomi.
Kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh dalam kehidupan santri dengan seluruh nilai yang
menyertainya tidak mampu mengatasi dengan baik kehidupan sebagai broker
politik/ekonomi, akibatnya mereka menderita hysteresis dan menjadi kelas traps kuttural.

F. Pergeseran Konstruksi Sosial Pesantren

Kaitannya dengan dunia pesantren, penelitian menunjukkan beberapa hal yang
penting untuk dicatat. Munculnya kelas trans kultural agama merupakan cerminan
terjadinya pergeseran konstruksi sosial pesantren. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian
Zamakhsari Dhofier (1983), bahwa konstruksi sosial pesantren hanya terdiri dari dua lapis
yaitu kiai sebagai patron dan santri sebagai client. Penelitian ini menujukkan bahwa
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konstruksi sosial pesantren tidak lagi bipolar seperti yang dijelaskan oleh Dhofier, telah
bergeser menjadi multipolar, yaitu kiai, kelas franskultural, kelompok kritis dan santri.
Penulis memasukkan kelompok kritis dan kelas trans kultural dalam konstruksi sosial
pesantren karena keberadaan mereka saat ini memiliki pengaruh langsung dalam kehidupan
sosial pesantren, meskipun kadang mereka berada di luar kompleks pesantren. Misalnya
beberapa kelompok kritis dan kelas trans kultural ada yang tinggal di Jakarta, atau tinggal
di dacrah yang sama tapi berada di luar kompleks pesantren. Namun ada juga beberapa
diantara mereka yang tetap tinggal di pesantren. Konstruksi sosial masyarakat pesantren -

saat ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 16
Konstruksi Sosial Pesantren

Perubahan konstruksi sosial pesantren ini juga menyebabkan terjadinya perubahan
pola hubungan antar kelompok dalam pesantren. Dalam pola lama pola hubungan terjadi
secara patron-client, tetapi dalam pola hubungan yang sekarang, selain ada hubungan
patron-client antara sautri dan kiai, juga terjadi hubungan kolegial antara kiai dengan kelas
trans kulturat dan kelompok kritis, meskipun ekspresi dari hubungan kolegial ini bisa
tampil dalam bentuk yang lebih variatif, kadang terlihat patron-colient, kadang terlihat
mitra sejajar.

Penulis melihat, hubungan kelas trans kultural dengan para kiai cenderung lebih
dekat dibanding antara kiai dengan kelompok kxitis. Hal ini terjadi karena kelompok kritis
sering melakukan kritik terhadap para kiai yang salah dalam menggunakan kapital simbolik
yang dimiliki sehingga terkesan menjual-belikan simbol agama. Selain itu, kelompok kritis
sering mengeluarkan pemikiran-pemikiran kritis yang sering dianggap menyimpang karena
berseberangan dengan para kiai. Tidak jarang para kiai menganggap kelompok kritis ini
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sebagai anak nakal yang sedang menpalami proses kegelisahan (Shonhadji Sholeh, 2004;
253). Apa yang terjadi menunjukkan adanya tarik menarik antara kelompok kritis dengan
para kiai. Di satu sisi kelompok kritis berkeinginan untuk melakukan perubahan baik dari
segi wacana, nilai maupun pemaikiran, sementara di pihaka lain, para kiai, berusaha
mempertahankan keadaan yang sudah mapan agar tetap lestari. Namun tarik menarik ini
tidak berjalan secara keras dan frontal. Masing-masing masih menahan diri karena tertkat
dalam bingkai habitus pesantren.

Para kiai lebih dekat berhubungan dengan kelas trans kultural, karena kelompok ini
tidak pernah melakukan kritik yang menyinggung perasaan kiai, sebaliknya justru
senantiasa melakukan sanjungan dan pujian kepada kiai. Bagi kelas trans kultural menjaga
simbol kesakralan kiai merupakan sesuatu yang penting, karena itulah modal utama yang
bisa mendatangkan keuntungan material. Selain itu, para kiai juga sering mendapat
keuntungan material dari kelas trans kultural, sekalipun keuntungan-keuntungan tersebut
diperoleh dengan mengkonversi kapital simbolik yang dimiliki oleh para kiai dan hanya
merupakan sebagian kecil saja dari yang diperoleh kelas trans kultural. Pola hubungan
tersebut dapat digarnbarkan dalam skema berikut :

Gambar 17
Pola Hubungan Kiai - Kelompok Kritis - Kelas Trans kuttural — Santri

Kelompok Kritis Kelas Trans kultural

Keterangan:
Garis Hitam (KK-KO) = hubungan kontradiktif Garis Merah (KK-Kyai) = Hub. ketegangan
Garis Hijau (Santri-Kyai) = Hub. Patron-client Garis hij. lumut (santri-KQ) = Hub. Kekerabatan
Garis Kuning (KO-Kyai} = Hub. Simbiosis Garis hij. lumut (KK-Santrl) = Hub. Kekerabatan
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Dalam pambar tersebut terlihat adanya hubungan yang kontradiktif antara kelas
trans kultural dengan kelompok kritis. Hal ini terjadi karena perbedaan visi, omnentasi dan
karakteristik dari keduanya. Untuk membandingkan antara keduanya dapat dilihat tabel
berikut : ‘

Tabel 06
Perbandingan Kelas Trans kultural dan Kelopok Kritis
Aspek " 'KelompokKritis '~ |  Kelas Trans kultural
Orientasi .- Idealis- . Pragmatis . -
Visi .. Substansgial = . || _ Simbolik-Formal .
Ranzah Gerakan - Kultural ol o Politik

Tabel tersebut menunjukkan, kelompok kritis merupakan antithesis dari kelas trans
kultural, sehingga masing-masing berusaha untuk mendominasi. Ini artinya terjadi
pertarungan dalam intemal komunitas pesantren. Pertarungan antara kelas trans kultural
dengan kelompok kritis memang tidak sehebat pertarungan politik untuk memperebutkan
posisi dominan. Karena kelompok trans kultural lebih memiliki kedekatan hubungan
dengan kiai, maka dengan sendirinya mereka lebih banyak mendapat akses untuk terlibat
dalam dunia pesantren. Akibatnya kelompok kelas trans kultural bisa masuk dalam
mainstream komunitas pesantren, sementara kelompok kritis menjadi kelompok yang_-
tersingkir.

Dilihat dari keuntungan kapital yang yang diperoieh dari para broker, terlihat
hubungan antara kiai dan broker (kelas trans kultural) adalah hubungan “simbiosis
mutualistis” karena sama-sama menguntungkan. Namun jika dilihat lebih jauh, terutama
jika dikaitkan antara penggunaan kapital simbolik dengan nilai materiai yang diperoleh,
maka akan terlihat bahwa hubungan tersebut berbentuk “simbiosis parasitis™ (kefjasama
yang merong-rong dan menghisap). Imbalan materi yang diperoleh oleh para kiai tidak
sebanding dengan resiko yanag diterima, karena secara faktual sebenarnya para broker
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tersebut secara pelan-pelan telah melakukan proses demoralisasi terhadap para kiai dan
komunitas pesantren. Dalam hal ini posisi para broker yang menjadi kelas trans kultural
adalah parasit yang mendompleng dan menghisap kapital yang dimiliki oleh pesantren.

Di sisi lain, penelitian ini juga melengkapi hasil penelitian yang sudah dilakukan
oleh Laode Ida (2004), Shonhadji Sholeh (2004), badrun Alain (2000), Mohammad Shodiq
(2000) yang menyimpulkan terjadinaya gerakan baru di kalangan NU, sebagai
reprensentasi komunitas, yang menuntut terjadinya perubahan di kalangan NU. Menurut
hasil penelitian para peneliti ini, munculnya gerakan ini sebagaai dampak dari
persinggungan kaum muda NU dengan wacana keagamaan transformatif dan terbukanya
sistemm politik yang memungkinkan pesantren berhubungan dengan dunia Iuar dan
kelompok lain secara lebih terbuka. Nampaknya kesimpulan itu baru benar pada satu sisi,
karena faktanyamelalui penelittan terlihat bahwa ada sisi lain yang mumcul, yang
merupakan dampak dari suvatu sebab yang sama. Artinya proses keterbukaan dan
persinggungan pesantren dengan dunia luar dan wacana pemikiran keagaman yang
transformatif fernyata berdampak pada munculnya dua kelompok yang saling
bersebarangan. Di satu sisi muncul kelompok kritis yang telah diteliti oleh para peneliti
yang saya sebutkan di atas, di sisi lain muncul kelompok kelas trans kultural yang menjadi
fokus penelitian penulis pada penelitian ini. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penelitian ini melengkapi péneliﬁan yang terdahulu, bukan unfuk mengcounter atau
merevisi, karena masing-masing mengambil sisi yang berbeda. Ibaratnya, penelitian yang
dulu difokuskan pada sisi kanan, sementara penulis memfokuskan pada sisi kiri yang belum
tercover oleh penlitian sebelumnya.

Muncuinya kelas frans kultural dalam komunitas pesantrep ini menunjukan
kegagalan kiai dalam mengantisipasi dan mengikuti perkembangan sosial yang ada. Dalam
kasus ini, penelitian Horikoshi (1987) mengenai kiai dan perubahan sosial menjadi tidak
relevan. Penelitian Horikoshi menyatakan bahwa kiai telah mempelopori perubahan dalam
menghadapi arus moderniasi dan kekuatana sistem nasional yang sedang bangkrut. Meski
itu dilakukan dengan caranya sendiri, namun dengan pandangan hidupnya yang tradisioanal
justru menuwju modernisasi yang emanasipatif. Penelitian menunjukkan, perubahan sistem
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politik terbuka yang memungkinkan berbagai aktor bermain secara bebas dalam ranah
politik tidak diantisipasi dengan baik oleh para elit pesantren. Akibatmya, para kiai
menyerahkan kapital simbolik yang dimiliki (yang di dalamnya termasuk kapital sosial dan
kapital kultural) kepada para broker untuk dimainkan dalam pertarungan politik.

Inilah beberapa hal yang dapat penulis catat dari hasil penelitian mengenai kelas
trans kultural dalam komumitas pesantren. Dalam bagian yang sangat singkat ini penulis
mencoba merumuskan beberapa kerangka teoritik berdasarkan data-data yang ada melatui
proses analisa kritis terhadap beberapa teori dan data-data empiris.
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BAB VHI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pesantren memiliki berbagai kapital yang potensial untuk dikonversi menjadi

berbagai sumber daya yang bisa digunakan untuk menyangga dan mempertahankan
eksistensinya. Tetapi sampai sekarang pesantren belum mampu memberdayakan
dan mengkapitalisasi selurub potensi kapital tersebut secara maksimal menjadi
sesuatu yang lebih bermanfaat. Ketidak-mampuan komunitas pesantren melakukan
kapitalisasi terhadap berbagai potensi kultural dan simbolik yang dimiliki karena
sistem nilai pesantren tidak memungkinkan hal itu dilaksanakan. Dengan kata lain
habitus pesantren menghambat terjadinya proses kapitalisasi agama. Sikap
pragmatis dan meterialis ang menjadi bagaian dari ciri-ciri kapitalisme tidak
compatible (sesuai) dengan habitus pesantren yang ikhlas, sabar dan selalu
berorientasi akherat (akherat oriented). Hal inilah yang menyebabkana terjadinya
benturan antara keduanya dalam praktek sosial komunitas pesantren.
Contoh-contoh terjadinya benturan antar keduanya diantarsnya; habitus pesantren
yang memandang mencari ilmn sebagai kewajiban tidak memungkinkan dilakukan
komersialisasi pendidikan atau ilmu pengetahuan. Inilah yang menyebabkan para
kiai dan kalangan pesantren tidak menarik dana pendidikan untuk para santri yang
seang menuntut ilmu. Selain itu, habitus pesantren yang sarat dengan nilai ikhlas
yang bersumber dari ajaran tasawwuf (thareqaf) tidak memungkinkan para kiai
manparik dana dari para jama’ah pengajian atau meminta honor sebagaimana yang
dilakukan oleh beberapa lembaga ftraining spiritual atau para penceramah
professional. Inilah yang menyebabkan scluruh khazanah tradisi dan budaya
pesantren yang potensial untuk dikonversi menjadi material dan memiliki nilai
ekonomi tingpi tidak bisa diaktualisasikan.

2. Tuntutar kebutuhan material (ekonomi) yang terus meningkat (sebagai sarana untuk
mengelola lembaga pesantren) telah menyebabkan terjadinya tarik menarik antara
kapitalisme dengan habitus pesantren. Di satu sisi pesantren membutubkan dana
yang besar untuk mengelola dan menyangga eksistensi pesantren agar proses
pendidikan agama, sebagai missi agama pesantren, dapat terus dilaksanakan, Padahal
pesantren tidak memiliki unit usaba yang jelas yang bisa menjadi sumber
pendapatan ekonomi untuk memenuhi kebutuban rutin pesantren. Di sisi lain
komunifas pesantren terutama kiai, harus tetap menjaga selurub sistem nilai yang
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" menjadi habitus dari pesantren. Kondisi seperti inilah yang kemudian dimanfaatkan
oleh sebagian angpota komunitas pesaniren yang sudah keluar dari habitus pesantren
yang memiliki kemampuan untuk melakukan kapitalisasi terhadap berbagai kapital
yang masib potensial yang dimiliki oleh komunitas pesantren. Proses kapitalisasi
khazanah kultural keagamaan yang dimiliki pesantren inilabh yang akhirnya
melahirkan fenomena kelas trans kultural agama di kalangan komunitas pesantren.

. Munculnya kelas trans kultural bermula dari pembentukan kapital simbolik (melalui
konversi berbagai kapital; sosial, kultural, ekonomi) yang dimiliki oleh pesantren.
Kapital simbolik inilah yang kemudian dikoversi menjadi kapital ekonomi
(ekonomisasi kapital) oleh para broker dari pesantren. Melalui proses ini para broker
memperoleh keuntungan material sehingga mendorong terjadinya kelas trans
kultural agama. Ada dua pola kemunculan kelas trans kultural agama; pola affinitas
yaitu kelas trans kultural yang muncul dari komunitas pesantren yang bukan dari
keluarga kiai. Mereka adalah orang biasa yang memiliki kedakatan emosional dan
kulturala dengan kiai schingga memiliki otoritas untuk melakukan kapitalisasi
tethadap berbagai kapaital (sosial, kultural, simbolik bahakan ekonomi) yang
dimiliki oleh kiai dan komunitas pesantren. Kedua pola genetik yaitu kelas trans
kultural yang muncul dari keluarga kiai. Hubungan genetik seseorang dengan kiai
sebagai pemilik kapital telah menyebabkan orang tersebut emiliki otoritas untuk
melakukan kapitalisasi, sekalipun kiai yang memiliki kapital tersebut telah
meninggal.

. Kelas trans kultural merupakan cerminan terjadinya “affinitas cultural” antara kultur

tradisional yang tercermin dalam habitus pesantren dengan kuitur modem

sebagaiamana tercermin dalam habitus kelas menengah metropolis. Dalam kelas
trans kultural affinitas antara keduanya tidak terjadi secara total, tetapi hanya pada
tataran simbolik, bukan pada tataran substantif maupun spirit.

- Kelas trans kultural agama memiliki potensi yang tinggi menjadi entrepreneur,

karena mereka memiliki nalar kreatif wmiuk mepgkonstruksi sistem dan nilai

pesantren. Kemampauan ini mereka peroleh dari proses interaksi dengan dunia luar.

Mereka berani keluar dan membuat jarak dengan habitus semula dan berbaur dengan

habitus lain schingga membuat mereka memiliki skill komunikasi yang memadai.

Tetapi tarikan pragmatisme dan hedonisme yang kuat membuat potensi interpreneur

ini tidak teraktualisasi secara maksimal sehingga yang terjadi adalah sikap pragmatis
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“menjual” simbol agama untuk memperoleh materi secara cepat untuk mendukung
gaya hidupnya yang mewah.

. Kelas trans kultural agama merupakan cerminan terjadinya titik temu pragmatisme

ekonomi dan politik, materialisme dan simbolisme agama.

. Munculnya fenomena kelas trans kultural tidak bisa lepas dari keterbukaan sistern

ekonomi dan politik serta kuatnya desakan arus modemitas yang masuk dalam
kalangan pesantren. Situasi ini membentuk pola hubungan polittk yang
transaksional-pragmatis, sehingga memungkinkan para broker bermain wuntuk
keuntungan pribadi sehingga menjadi kelas trans kultural agama.

. Selain itu, faktor lain yang mendorong munculnya kelas trans kultural agama adalah

kegagalan pesantren dalam mentransformasikan diri di bidang ekonomi. Kegagalan
ini berdampak meningkatnya kebutuhan material pesantren untuk memenuhd
kebutuhan pengelolaan pesantren sementara sumber ekonomi sangat terbatas. Situasi
ini memungkinkan pesaniren mencari sumber pendapatan yang cepat dan besar, dan
itu hanya bisa dilakukan melalui loby politik yang memungkinkan para broker
berperan.

. Di sisi lain fenomena juga melahirkan kelompok antithesis dari kelas trans kultural

agama yang muncul dari kalangan pesantren, yaitu kelompok kritis. Kelompok ini
sama-sama membanguan komunikasi dan jaringan dengan kelompok lain di luar
pesantren, mereka juga sama-sama menggunakan kapital simbolik pesantren untuk
bernegosiasi. Hanya saja kelompok ini memiliki spirit dan missi yang berbeda
dengan kelompok kelas trans kultiral agama. Spirit mereka dalah melakukan
transformasi di kalangan pesantren.

10. Kemuncutan kelas trans kultural dan kelompok kritis telah merubah konstruksi sosial

11.

pesantren dari yang bipolar menjadi multipolar. Dalam perkembangannya ke depan,
dunia internal pesantren akan diwarnai tarik menarik antara kelompok kritis dengan
kelas trans kultural.

Keberadaan kelas trans kultural agama dan kelompok kritis di kalangan pesantren
bisa menjadi bumper politik kalangan pesantren. Keberadaan dua kelompok ini bisa
menjadi penyangga pesantven agar pesantren tetap menjadi cagar moral, penjaga
nilai-nilai dan memelihara sakralitas agama Untuk hal-hal yang sifatnya profan,
material dan duniawi bisa discrahkan kepada kedua kelas terscbut untuk bermaik
dengan kontrol yang jelas dan kuat dari pihak pesantren.
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B. Rekomendasi
1. Untuk kalangan pesantren

Perlu ada reinterpretasi dan reaktualisasi terhadap berbagai ajaran agama yang
menjadi acuan pemahaman keagamaan pesantren seperti nilai ikhlas, ibadah,
sabar, dan sebagainya agar nilai-nilai tersebut benar-benar bisa teraplikasi dalam
kehidupan nyata dan menjadi pemandu praktek sosial yang kontekstual.

Untuk meminimalisir peran para broker yang menjadi kelas trans kultural, perlu
ada pendidikan khusus bagi para kiai dan pengasuh mengenai ketrampilan
melakukan loby dan negosiasi agar mereka bisa memanfaatkan berbagai kapital
yang dimiliki pesantren secara efektif dan maksimal tanpa mengorbankan nilai-
nilai yang ada di pesantren.

Perlu ada perubahan pemahaman keagamaan dari yang simbolik formal ke
substansial, dari yang dogmatis ke kritis agar bisa mendudukkan yang sakral dan
yang profan secara proporsional. Dengan demikian penerapan agama dalam
kehidupan sosial bisa dilakukan secara proporsional, selain itu, dengan cara ini
komunitas pesantren bisa memberikan respons terhadap realitas sosial secara
akurat, karena tidak terjebak dalam berbagai bingkai formalisme dan simbolisme
agama.

Agar pesantren tetap bisa menjalankan fungsi sebagai penjaga moral dan nilai
agama, maka perlu ada kelompok penyangga yanag bermain pada ranah politik
dan ekonomi. Dalam hal ini pesantren bisa memerankan kelompok kritis, karena
mereka lebih memiliki integritas moral dan intelektualitas yang tinggi. Selain it
mereka juga memiliki skill yang memadai untuk bermaian di ranah politik
maupun ekonomi.

Komunitas kelas trans kultural bisa tetap diperankan untuk menjadi
perpanjangan tangan pesantren bermain pada ranah politik dan ekonomi, namun
perlu kontrol dan pengawasan yang jelas dan ketat. Dengan demikian perlu ada
pembenahan managemen di kalangan pesantren sehingga proses pembagaian
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peran dan kekuasaan (share of authority) bisa berjalan dengan baik karena ada
meekanisme dan kontrol yang jelas.

2. Pemerintah dan Penentu Kebijakan

Sebagaimana terlihat dalam penelitian ini, peran pesantren dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara masih menempati posisi yang strategis, pemerintah tidak
bisa mengabaikan peran pesantren. Secara sosiologis pesantren adalah lembaga yang
paling dekat dan bersentuban langsung dengan kehidupan dan kepentingan rakyat..
Atas dasar ini, maka ada hal-bal yang perlu direkomendasikan kepada pemerintah
dan pemegang kebijakan, sebagai berikut:

Pemerintah perlu membuat kebijakan yang memberikan ruang gerak kepada
pesantren untuk mengembangkan potensi diri agar mereka bisa hidup mandiri,
dengan demikian pesantren tidak akan tergantung pada siapapun, karena mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki. Jika hal ini terwujud maka komunitas
kelas trans kultural akan dapat diminimalisir.

Memberikan fasilitas untuk peningkatan kualitas para kiai dan pengelola
pesantren di bidang managemen dan skill ekonomi. Hal ini bisa diberikan dalam
bentuk pelatiban/training mengenai managemen dan berbagai ketrampialan
teknis lainnya tanpa harus mengganggu dan merusak sistern yang sudah ada.
Pemerintah perlu membantu dan memfasilitasi sosialisasi berbagai pemikiran
pesantren yang berguna bagi kehidupan berbangsa Bantuan ini diberikan secara
langsung kepada pesantren, agar berbagai pemikiran yang baik tersebut tidak
menjadi komoditas simbolik yang bisa dimanfaatkan oleh kelas trans kultural.
Munculnya kelas trans kultural sangat terkait dengan pola pemahaman
keagamaan masyarakat yang simbolik formal, agar hal ini tidak terus beruiang
maka pemerintah perlu melakukan kajian terhadap sistem pendidikan agama agar
benar-bepar menjadikan agama sebagai sumber inspirasi dan pendorong
terwujudnya kehidupan yang lebih baik, tidak justru menjadi komoditas yang
bisa dipertukarkan wntuk memperoleh keuntungan material.

- | Universitas Indonesia

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



242

3. Para Elit Politik dan Bisnis

- Dalam kondisi masyarakat yang masih terikat pada pemahaman keagamaan yang
simbolik, pemanfaatan kapital simbolik agama memang bisa menjadi sesuatu
yang efektif untuk memperoleh dukungan dan menjadi sarana memenangkan
pertarungan dalam dunia politik, namun hal ini sangat merugikan kehidupan
bangsa dalam jangka panjang, untuk itu perlu ada minimalisasi terhadap
penggunaan Kkapital simbolik agama dalam pertanungan politik. Dengan
melakukan proses minimalisasi ini, berarti sckaligus juga meminimalisir
keberadaan kelas ongkag-ongkang.

- Kelas trans kultural adalah kelompok yang memanfaaatkan kapital simbolik
agama untuk kepentingan politik, sehingga iklim politik bealan secara tidak
schat. Untuk mewujudkan iklim politik yang sehat, para politisi perlu melakukan
pendidikan politik yang jujur dengan cara mengeksplorasi berbagai nilai dan
ajaran agama yang substantif sehingga spirit dan ajaran agama benar-benar bisa
digunakan secara baik dan benar dafam proses politik.

- Saat ini muncul fenomena komersialisasi agama, mulai dari dunia hiburan,
produk ekonomi sampai mode. Beberapa produk yang menggunakan label agama
mulai mendapat pangsa pasai' yang baik. Agar tidak tferjebak dalam proses
komersialisasi dan komodivikasi agama secara berlebihan, maka perlu ada
penanaman etika bisnis yang sehat dikalangan eksekutif bisnis, sehingga bisa
mendudukkan peran dan posisi agama dalam dunia bisnis secara tepat dan
proporsional.

C. Penufup

Munculnya kelas trans kujtural agama karena tingginya permintaan simbol
agama dalam berbagai ranah kehidupan, khususnya di dalam ranah politik dan bisnis. Hal
ini memungkinkan para elit agama atau agen yang memiliki akses terhadap penggunaaan
simbol agama, akan memiliki peluang yang besar unfuk melakukan kapitalisasi terhadap
berbagai simbol agama untuk dikonversi guna memperoleh keuntungan material. Kasus-
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kasus yang dipaparkan dalam penelitian ini hanya merupakan potret kecil dari realitas yang
scbenarnya jusiru sangat luas dan kompleks.

Dalam penelitian ini hanya tercover proses ekonomisasi kapital simbolik agama di
kalangan komumitas pesantren. Penulis yakin, hal seperti ini terjadi dalam komunitas agama
lainnya di luar pesantren. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan jelas,
perklu dilakukan penelitian lanjutan mengenai fenomena ekonomisasi kapital simbolik
agama dalama berbagai kelompok agama.

Inilah beberapa hasil yang bisa penulis paparkan dalam pepelitian ini, semoga bisa
membawa manfaat kepada siapa saja yang peduli. Dan kepada para pembaca disampaikan
terima kasih. Selanjutnya penulis berharap saran, kritik dan masukan pemikiran untuk
penyempumaan penelitian selanjutnya.
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GLOSSARI

Menyatunya dua macam habitus dalam diri kelas ongkang-
ongkang, antara habitus pesantren dan habitus menengah
metropolis, antara modernitas dan tradisional, moralitas dan
pragmatism, tetapi penyatuan itu tidak sampai melebur
menjadi saty, masing-masing habitus tetap eksis dengan
intensitas yang berbeda-beda.

Pelaku dalam suafu interaksi sosial. Sering juga disebut aktor,
sebagai lawan dari struktur.

Perayazan tufup tahun, acara ini biasaanya diselengarakan pada
bulan Sya’ban, menjelang datangnya bulan Ramadhan. Selain
untuk menyambut datangnya bulan suci Ramadhan, acama ini
juga dimaksudkan unfuk merayakan tutup tahun pengajian
kitab kuning di kalangan santri, berakahimya tahun pelajaran
di masdrasah diniyah (sekolah yang menggunakan kurikylum
agama)

Tanggung jawzb yang diberikan kepada seseorang yang wajib
untuk dijalankan

Sesatu kebaikan yang sifatnya spiritual yang diperoleh dari
orang-orang yang dihormati

Suvatu model pengajian yang dilakukan di pesantren,
Pengajaian model ini dilakukan dengen cara kiai membaca
salah satu kitab kemudiar seluruh santri mendengarkan sambil
menyimak apa yang dibaca dan disampaikan kiai

Sistem ekonomi yang memungkinkan ferjadinya transaksi
langsung antara pemjual dan pembeli. Sering discbut dengana
istilah pasar rakyat

Konflik antara simbol yang bisa menimbulkan perbedaan
penafsiran sehingga menimbulkan perpecahan atau konflik

bentuk hubuagan dua kelompok yang saling berbadapan

Hukum pasar tentang penjuan dan pembeli, penjabaran dari
hukum suplay and demand

Modal yang lari dari satv negara atau satu kelompok ke negara
atau kelompok lain

Makelar budaya, pandangan yang beranggapan bahwa kiai
atau elit agama adalah figur yang menjadi penyaring berbagai
budaya atau informasi dari luar kearah kehidupan kaum santri

dengan cara mengambil yang berguna dan membuang yang
tidak ada manfaatmya

Penghancuran legitimasi, baik legitimasi politik, moral
maupun sosial
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berbagai jenis kapital non ekonomi seseorang yang dimiliki
oleh seseorang di masa lalu tetapi masih dikenang dan diakui
sampai sekarang schingga bisa dimanfaatkan dan dikonversi.
Seperti nama besar seorang kiai yang sudah meninggal

menurunnya nifai simbol agama, dari yang sakral dan suci
menjadi alat tukar yang profan

Proses terbentuknya kelas dalam habitus menurut konsep
Bourdieu

Perantara ekonomi; individu atau instritusi yang sedang
menjadi penghubung berbagai kelompok yang sedang
melakukan transaksi ekonomi

proses konversi dari kapital simbolik yang immateriil menjadi
kapital ekonomi yang materiil

Berbagai disposisi yang membentuk sistem klasifikasi yang
merupakan representasi konseptual (pengetahuan, perasaan,
sikap) dari realitas yang dialami agen sesuai dengan posisi
obyektifnya dalam ranah ataun struktur mental atau kognitif”
yang digunakan aktor untuk menghadapi kehidupan sosial

Diskusi persama beberpa orang untuk membahas suatu topic
dalam perspektif agama

Kesenjangan antara habitus asal dengan habitus baru tempat
dia bekerja atau berinteraksi

Penpgabdian diri kepada Allah SWT

Proses pengendalian dirf untuk Manahan tuntutan nafsu
duniawi. Menurut Imam Ghazali Iffah merupakan induk dari
akhlak.

penuruean nilai tukar nilai-nilai religivsitas

Ilmu khusus dalam bidang agama yang hanya boleh dipelajari
setelah seseorang mencapai tahap tertentu dan dengan
persyaratan tertentu. Biasanya dilakukan pada jamah
tharegah/tasawwuf,

Faham keislaman yang mengutamakan aturan formal agama,
sekalipun kadang bertentangan missi dan substansi agama it
sendiri

Gerakan Islam yang menggunakan kultur dan tradisi sebagai
sarana untuk mengimplementasikan ajaran agama

Do’a bersama yang dilakukan oleh ummat Islam wuntuk
memchon periolongan kepada Allah SWT. Dilakukan datam
sembarang waktu dan tempat

Sekumputan tenaga (dalam benfuk yang sudah termaterikan
atau berwujud dalam bentuk tertentu) yang bila digunakan
secara pribadi atau eksklusif (umpamanya dijadikan modal
dasar oleh agen-agen maupun sekelompok agen) maka dia

| Universitas Indonesia

Kapitalisasi simbol..., Ngatawi, FISIP Ul, 2009



Kapital Ekonomi

Kapital Sosial

Kapital Kultural

Kapital Simbolik

Kelas

Kelas Menengah

Kelas Transkultural

Kelompok Kritis Transformatif

Kesadaran Kelas

Kharisma

Kiai

Kiai Khos

257

akan mungkin sekali menyediakan energi sosial dalam bentuk
tenaga yang bernyawa dan nyata

Suatu kapital yang berbentuk barang-barang produksi seperti
uang dan beberapa obyek material yang bisa digunakan untuk
menghasilkan barang dan jasa dan terinstitusionalisasi dalam
bentuk hak-hak kepemilikan

Kumpulan sejumlabh sumberdaya, baik aktual maupun
potensial yang terhubung dengan kepemilikan jaringan atau
relasi, yang sedikit banyak telah terinstitusionalisasi dalam
pemahaman dan pengakuan bersama

Nilai-nilai yang bisa dipertukarkan, yang merupakan
akumulasi benfuk kultur yang berkembang dalam dunia sosial
yang antara lain terinstitusionalisasi dalam kualifikasi
pendidikan, akademik atau keterampilan dan keahlian.

Status atau pengakuzn, baik berbentuk institusional maupun
tidak, yang didapatkan seseorang dari kelompok tertentu

Perbedaan status, posisi sosial antara kelompok atau individu
dalam masyarakat/ pengelompokan suatu komunitas delam
stratifikasi sosial berdasarkan kesamaan gaya hidup, sclera
musik dan makanan, model pakaian, penggunaan bahasa dan
cara bicara.

Kelas yang berada diantara kelas borjuis dan kelas proletar. Dalam

sejarahmasayrakat Eropa, kelas ini bisa menjadi jembatan
yang mengkomunikasikan kepentingan antara keduanya. Dan
dalam secjarah Eropa pula, kelas ini bisa menjadi motor
terjadinya perubzhan
Kelas yang muncul sebagai hasil perpaduan antara habitus
pesantren dengan habitus modernis-metropolis, antara paya
hidup tradisional dengan gaya hidup pragmatis-hedonis.
Mereka yang menjadikan kapital simbolik tidak untuk
dikonversi menjadi material dan kapiftal ekonomi untuk
memperkayz diri dan menyokong paya mewah, tetapi
menjadikan kapital simbolik pesantren dan para kiai sebagai
modal untuk melakukan iransformasi sosial
Kesadaran ideologis seseorang tentang posisi dirinya dalam
suatu kelas, sehingga mendorong untuk melakukan suatu
tindakan yang sesuai dengan tuntutan ideologis kelas tersebut.

Kewibawaan yang diperoleh karena adanya pancaran pesona
dari dalam dirt seseorang

Seorang ahli ilmu agama dan menguasai kitab-kitab klasik
berbahasa Arab yang diajarkan kepada para santrinya dan
biasanya juga pimpinan sebuah pondok pesantren.

Kiai yang memiliki otoritas sosial dan kharisma yang tinggi di
kalangan komunitas Nahdlatul Ulama. Pengertian ini
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mengalami pergeseran ketika terjadi politisasi kiai oleh Gus
Dur. Setelah itu, istilah kial khos menjadi symbol politik
sekelompok kiai.

Kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang dipelajari di pesantren
yang merupakan kodifikasi nilai-nilai dan ajaran yang menjadi
rujukan pembelajaran di pesantren.

Kitab yang dianggap standard dan menjadi rujukan utama
komunitas pesantren

Kitab yang tidak standar schingga dianggap tidak layak untuk
dijadikan rujukan di pesantren.

Hubungan keterkaitan atau pertukaran antar kapital

kelas penikmat sebagai suatu enfitas kelas tersendiri di luar
kelas borjuis dan kelas pekerja yang muncul di kalangan
masyarakat kapitalis pada saat itu.

Sekolah agama, kebanyakan ada dalam lingkungan pesantren
Peminggiran, terjadi pada saat muncul pertarungan politik.
Kelompok yang kalah selalu mengalami proses marginalisasi
Perjanjian atau kescpekatan bersama untuk mebanagun
komitmen dalam satu hal tertentu

Berpisah, bercerai.

bentuk hubungan yang saling berhadapan antar beberapa
kelompok

Menahan diri unfuk tidak melzkukan sesuvatu yang bisa
membikin malu pada diri sendiri

Akomodasi timbale balik antara Islam dan birokrasi, istilah
yang dipakai oleh Syafi’l Anwar dalam menganalisis
kebangkitan kelas menengah Islam di Indonesia

Perubahan atau perpindaban yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok dari satu kelompok ke kelompok lain atau dar
suatu lapis social ke lapis social lainnya baik yang bersifat
vertical maupun horizontal

bobot nilai suatu kapital yang menjadi patokan atau yang
disepakati dari para ketika hendak dipertukarkan.

Suatu hubumgan pertukaran yang memiliki beberapa
akarakteristik khusus, hirarkhis dan emosinal.

institusi pendidikan yang berada di bawah plmpman seorang
atau beberapa kiai untuk mendidik dan mengajar para saniri
ilmu-ilmu keislaman yang bersumber dari kitab-kitab kuning.

Perantara politik; individu maupun institusi yang menjadi
penghubung bari berbagai kelompok kepentingan yang sedang
melakukan pertarungan atau melakukan regosiasi politik
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Tawassuth
Tasammuh
Tawazzun

Tawaddu

Tirakat

Underbow
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Poros politik yang muncul untuk mengimbangi arus kekuatan
politik besar; Golkar dar PDI yang muncul pada SU MPR
tabun 1999. Poros inilah yang mengantarakan Gus Dur
menjadi Presiden RI

Elit sosial di kalengan masyarakat Jawa, Biasanya berasal dari
kalangan keratin atau keturunan keluarga raja.

hal-hal yang bersifat duniawi

Jaringan hubungan antar posisi objektif, arena pertarungan,
sejenis pasar kompetisi, dalam konsepsi Bourdieu dimana
berbagai jenis kapital (ekonomi, kultur, sosial dan simbolik)
digunakan dan disebarkan

Perubshan dari satn bentuk kapital menjadi bentuk yang lain.
surang sosial tempat berbagaia aktor melakukan interaksi
dalam suatu kegiatan ekonomi terjadi.

suci, bersifat keilehian atau ketuhanan dan keakheratan

Orang-orang yang belajar di pesantren, menguasai khazanah
pemikiran Islam klasik sebagaimana tercermin dalam kitab
kuning, menjalankan sistem nilat dan budaya pesantren

kerjasama antara dua kelompok atau aorang untuk melakukan
sesuatn yang saling menguntungkan

Kerjasama anfar dua orang atau kelompok yang tidak
seimbang karena yang untuk yang lain dirugikan

Model pengajian pesantren, santi maju safu persatu
dihadapan kial untuk membaca kitab sesuai dengan kapasitas
masing-masing

Prinsip dalasar dalam ekonomi, berarti hukum penawaran dan
permintaan; ketika permintaan meningkat maka penawaran
akan naik, demikian sebalik.

Sikap tengah-tengah, tidak ekstrim.

Toleran, tidak bersikap apriori pada kelompok lain

Seimbang, tidak melebiltkan satu aspek dengan aspek lainnya.
Misalnya tidak mengutamakn dunia demi akherat.

adalah sikap menghormat kepada kizi, guru atau orang yang
lebih tua dan berilmu secara tulus dan ikhlas.

Suatu ritus spiritual yang dilakukan dengan cara
menyengsarakan diri untuk mencapai suatu cita<cita yang
diharapkan.

Organisasi bawahan, anak organisasi

| Universitas Indonesia
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Wawancara Gabungan dari beberapa informan

Catatan Observasi dan Transkrip Inference | Catatan Analisa | Catatan
Pribadi

Hasil Wawancara dengan Nabil, santri s di Lirboyo Jawa Timur 14 Nopember 08
Saya telah belajar di pesantren ini lebih enam tahun, setelah menghatamkan tahfidzul | Tahfiz, Mengindikasikan
quran (menghafal al-qur'an) saya melanjutkan mengaji kitab Hikam dan Thya | Hikam, nilai-nilaj santri
‘ulumuddin. Dengan menghetamakan kedua kitab tersebut saya berharap akan | berkah, dan kitab-kitab
memperoleh berkah dari kisi dan ulama-ulama yang mengarang kedua kitab tersebut, | barokah yang  menjadi
Kami tidak risau masalah pekerjaan, masa depan dan penghasilan. Bagi kami urusan rizki rujukan
ada di tangan Allah. Asalkan kita sabar, taat pada kiai dan mendapat barokah dari ulama, pesantren
Insya Allah hidup kita akan tentram dan selamat dunia akherat
Hasil Wawancara dengan Kiai F, di Jawa Timur, 6 Nopember 2008
Saya sendiri bingung dengan diri saya yang dimasukkan sebagai kiai khos. Apa sudah pantas saya | Kiai khos | Wacana kiai
ini menjadi kiai khos, karena kiai itu persyaratannya amat berat, yang lebih mengherankan lagi khos sebagai
tiba-tiba istilah itu sangat terkenal dan hampir semua berebut rest kiai khos sehingga seolah-olah pembentukan
kiai khos itu seperti senjata yang diperebutkan semua orang kapital simbolik
Hasil Wawancara dengan Kiai IM di Jawa Timur, 14 Nopember 2008
Pada saat itu kita hanya memberiken pertimbangan pemikiran soal rencana pencalonan Gus Dur
sebagai Presiden, tiba-tiba muncu! istilah kiai khos yang gegap gempita, kami sendiri juga kaget.
Tapi kerena istilah itu sudah terlanjur melekat dan memudahkan dalam melakukan langkah politik

a akhirnya kita jalani saja
Hasil Wawancara dengan Gus Dur, di Ciganjur Jaksel, 15 Nopember 2008
Kiai kampung itu lebih ikhlas karena belum terkontaminasi oleh kepentingan politik. Mereka juga | Kiai Wacana kiai
lebih dekat dengan rakyat karena menjadi ujung tombak kehidupan sosial, setiep hari mereka kampung, | kampung
bertemu langsung dengan rakyat mendengarkan keluhannya, menangani masalahnya, sehingga | elitis sebagai counter
bise menangkap denyut nadi dan desah nafas penderitaan rakayat. Kalau kiai khos sudah terlalu wacana terhadap
politis yang diperhatikan yang gedhe-gedhe aja. Mereka Jebih perhatian kepada para pejebat dan kiai khos

tokoh politik daripada kepada rakyat. Akibatnya rakyat makin jauh dengan mereka, gaya hidup
kiai khos yang elitis menyebabkan rakyat tidak mampt menjangkaunya, Oleh karena itu kita
rlu memberikan ruang kepada kisi kampung untuk menampakkan eksistensinya
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JAKARTA, 1/7 - ISTIGHOTSAH. Cawapres Prabowo Subianto memberi salam
pada pendukungnya saat acara "Istighotsah - 1000 Kyai, Habaib, Mubaligh
dan Pimpinan Majtis Ta'lim" di Tugu Proklamasi, Rabu (1/7). Acara itu untuk
mendoakan kesuksesan pasangan capres- cawapres Mega- Pmbowo. FOTO
ANTARA/Fanny Octavianus/ed/nz/09.

INILAH.COM, Jakarta - Sekitar ribuan kiai Nahdhlatul
Ulama, vyang tergabung dalam pengasuh pondok
pesantren seluruh Indonesia, melakukan istighotsah.
Hal tersebut dilakukan agar pilpres berlangsung satu
putaran.
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Seorang peserta Istighotsah NU
tampak menangis, tatkala para
Kiai memimpin doa Istighotsah,
yang berlangsung di pelataran
Parkir Timur Senayan Jakaria,
Minggu, (29/4).

Biar tetap adem dan khusu menjalankan
Istighotsah, Tiga peserta Istighotsah NU
mengenakan sorbannya untuk menghindari
sengatan matahad yang rmenyengat pagi
menjelang siang tadi, Mirggu (29/4).
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Saat akan memimpin doa istighotsah yang ke-9, Presiden
Abdumahman Wahid duduk bersila didampingi Menteri Negara
Koperasi Zarkasih Nur dan para kyai lainnya.
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Tak hanya orang dewasa yang melakukan doa. Seorang bocah
turut berdoa sambil tiduran di atas pangkuan sang ibu, yang
melindunginya dari sengatan matahari.
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Ribuan peserta tampak menyemut menghadiri istighotsah
kubro, yang berlangsung di Pelataran Parkir Timur
Senayan Jakarta, Minggu (29/4) siang tadi.

Ratusan payung bergambar Presiden Abdurrahman
Wahid menghiasi ribuan warga NU vyang tengah
melakukan doa bersama.
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Sebelum memimpin doa, Presiden Abdurrahman Wahid
hadir didampingi Ibu Negara Sinta Nuriyah, Ketua Umum
PB NU Hasyim Muzadi dan Gubemur DKI Jakarta
Sutiyoso.

Warga Nahdlatul Ulama / NU pada acara
Istighosah Kubro II warga NU se-Jabotabek
di Stadion Utama Senayan, Jakarta tahun
1999 [Tempo/ Rini PWI; 29d/382/99;
2000/05/171].
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{Pendukung Abdurrahman Wahid/ Gus
Dur mengikuti Istighotsah Nahdlatul
Uama (NU) dalam rmemperingatl
tahun baru Islam 1422 hijdah di
lapangan Parkir Timur Gelom Bung
Kamo Senayan, Jakarta, Minggu, 29
Apdl  2001. [TEMPO/  Bemard
Chaniago; Digital Image; 20010509]. )

Warga NU (Nahdlatul Ulama) berdoa saat
mengikuti Istighotsah NU di Sepayan,
Jakarta, 29 Aprl 2001. [TEMPO/Amatul
Rayyani; K1A/228/2001; 20011501]
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Tahlilan Gus Dur
Umat muslim berjejalan memasuki kompleks pondok pesantren
Tebu Ireng, Jombang, Jawa Timur, Selasa (5/1) malam. Puluhan
ribu umat dari berbagai daerah mengikuti puncak acara tahlil
hari ke-7 meninggalnya KH Abdurrahman Wahid.
(ANTARA/Arief Priyono)Disiarkan: Rabu, 6 Januari 2010

}'. ‘_- \'-(:f;:‘_ Td T il 3 v :-_‘: P
Mantan Wakil Presiden Jusuf Kalla bersama Menter! Pendldikan Nasfonal
M Nuh, Ketua DPR Marzuki Ali (kanan) ikut meramaikan acara tahlilan dan
yasinan di malam ke-7 meninggalnya Gus Dur di kediamannya kawasan

ciganjur, Jakarta, Selasa (5/1). WILDAN ALMASIHU ROYAN/RAKYAT
MERDEKA
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